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"Upaya pemahaman umat Islam terhadap al-Qur'an telah

memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak
dapat dipisahkan dari upaya memahami al-Qur'an.

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma’
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur'an yang sudah memenubhi
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai

para pembuat kepalsuan.”

1 Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran,
Cornel Modern Indonesian Project, New York, 1994,

terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian al-Qur'an di Indonesia,
Mizan, Bandung, 1996, p. 126

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran.
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas.
Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang

tidak relevan yang mengaburkan isu pokok."

1 Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press,
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156

"... antara Tafsir AN-NUUR dan Tafsir al-Maraghy, walaupun
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsur yang
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan.”

1 Abdul Djalal HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi
Perbandingan,” Disertasi (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1986),

p. 451, 537-42, 230-32.

Tafsir al-Qur'anul Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas,
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat.
Pembahasan ayat disertai keterangan hadis, dalil, dan pendapat yang
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an.
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Assalamu’alailem W. W,

Duigannmuinﬂunpqidansyuhnkehadirathlahsm.,saya

baik pestisipasi masyarakat dalam pencetakan Al Quran
dan Terjemahannya ataupun Al Qur'an dan Tafsimya. Penerbitan ini
merupakan sarana kehidupan beragama yang. periu digalakkan dan
ditingiatkan mutunya dalam usaha bersama meningkatkan kualitas
manusia indonesia yang sedang membangun.

Pembangunan nasional kita memberi- kesempatan yang sebaik-
balknwya bagi swasta sebagai mitra pemerintah, untuk bersama-sama
seluruh rakyat memenuhi keperluan pembangunan yang seimbang'
dan serasi antara pembangunan material dan spiritual, pembangunan
manusia yang beriman dan bertagqwa. _

Sebagian besar umat islam belum dapat memahami kandungan
Al Quran dari bahasa aslinga (Arab). Untuk itulah Al Quran dan
Teqwmmnmrandanhfsimyadperlukandanp&
nerbitannya dilakukan oleh Pemerintah (Departemen Agama RI) pada
aeﬁmmmumsyamkaltemadappemahamnAlQur'anhi-
mwmmbagﬁsalahsammrhasﬂanpenmangunanbidang

Oleh sebab iu, diharapkan keikutsertaan swasta dalam pe-
nerbitan Al Quran (Terjemah atau Tafsimya) dapat membantu memenuhi
minat tersebut.

SqmogaAlahSWTmeridhoimahakitadanseialudalamlknpahan
t_almdanmﬁq-Nyadahmmnbangun bangsa dan negara.

Wassalamualalioum W, W.
_ Jakarta, _ﬁ)jgjygh_}gég_ﬂ

2| Neuteri Agama R,
- "._,I:U _
"

» Di. H. Tarmizi Taher
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PENGANTAR DARI PENERBIT

Dengan memanjatkan rasa syukur ke hadirat Allah SWT. cetakan kedua Tafsir AN-
NUUR Xini telah kembali berada di tangan para peminat.

Berdasarkan saran-saran dari para pembaca, cetakan kedua (edisi kedua) ini mengalami
beberpa penyempurnaan menyangkut penggantian kulit muka dan struktur bahasa Indonesia.

Kami mengakui bahwa terdapat banyak kekurangan dalam cetakan sebelumnya, seperti
ada halaman yang hilang, penyusunan nomor halaman yang terbalik, namun kesalahan-
kesalahan tadi dalam cetakan ini telah diperbaiki.

Kepada para pembaca yang mendapatkan kekurangan-kekurangan dalam cetakan
sebelum ini, peperbit dengan segala kerendahan hati memohon diberi maaf.

Tafsir AN-NUUR, yang pertama kali terbit pada tahun 1952, adalah kitab tafsir pertama
yang diterbitkan di Indonesia, sehingga tafsir ini merupakan tafir pelopor dalam khazanah
perpustakazan di tanah air. Kendatipon dewasa ini telah muncul tafsir-tafsir al-Qur'an yang
lain, namum kami berpendapat bahwa tafiir ini mempunyai ciri tersendiri, yang memudahkan
para peminat mempelajarinya. Menurut penilaian seorang muballigh, tafsir ini mudah
dicema tidak saja oleh golongan pemula, namun juga bisa dipelajari dan dijadikan objek
penclitian oleh para peminat tafsir.

Adanya pengalihan tulisan Arab ke dalam huruf latin, amat menolong para pemula
untuk mempelajari dan menghafal ayat-ayat al-Qur'an. Dan kepada mereka yang kini
mendalami tafir al-Qur'an berpedoman kepada tafSir ini, kami menyampaikan penghargaan
yang sangat tinggi, dan kami percaya apa yang dilakukan ini, adalah merupakan ibadah
dalam mendapatkan dan melaksanakan perintah-perintah yang terkandung dalam al-Qur'an.

Menurut pengamatan kami, mempelajari al-Qur'an secara berkelompok, sangat efektif,
karena di samping dapat mendalami dan menghayati isi al-Qur'an, juga dapat dilakukan
diskusi-diskusi untuk memecahkan masalah yang samar yang tak dapat secara sepintas
diketahui makna dan cafsirnya oleh setiap orang. Kepada mereka yang memperoleh ilmu
yang lebih dalam bidang tafsir, serta menguasai gramatika bahasa Arab, kiranya dapat
memberikan bimbingan kepada orang-orang yang sangat tertarik mempelajari kandungan
al-Qur'an, yang selama ini terkendala oleh minimnya pengetahuan bahasa Arab.

Untuk penerbitan kali ini dilakukan penyempumaan bahasa oleh H. Sudarto, seorang
wartawan yang berdiam di Semarang. Untuk ini, penerbit menyampaikan penghargaan dan

Penerbit ingin juga memberikan penghargaan yang tak terhingga kepada Almarhum
Prof. Dr. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A., salah secorang putra almarhum Teungku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, yang berpulang ke rahmatullah pada tanggal 19 Juli
1999, yang telah melakukan penyuntingan dan menyiapkan sistem penyusunan tafsir ini
uncuk cetakan pertama (edisi kedua). Kiranya amal beliau diberkati oleh Allah SWT.

Terima kasih pula kepada H.Z. Fuad Hasbi yang dalam cetakan kedua turut
menyumbangkan saran-saran, dan kepada H. Hasan Toha Putra yang turut membantu
kelancaran proses penerbitannya.



vill

Adalah menjadi harapan kami, tafsir ini tetap diminati dan dijadikan kitab rujukan
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan di dunia dan di
akhirat kelak.

Wallahul nuwaifiq,

Semarang, Jumadits Tsani 1421 H
September 2000 M

Penerbit



DARI PENYUNTING

Tafsir al-Our'anul Majid AN-NUUR ini dikerjakan oleh Teungkn Muhammad Hasbi
ash-Shiddieqy (wafat 1975) scjak tahun 1952 sampai dengan 1961 di sela-sela kesibukannya
mengajar, memimpin Fakultas, menjadi anggota Konstituante dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Hidupnya yang sarat dengan beban itu tidak memberi peluang baginya untuk secara konsisten
mengikuti tahap-tahap kevja yang lazim dilakukan oleh penulis-penulis profesional. Dengan
bekal pengetahuan, semangat dan dambaannya untuk menghadirkan sebuah kitab tafsir
dalam bahasa Indonesia yang tidak hanya sekedar terjemahan, ia mendiktekan naskah
Kitab tafsinya ini kepada seorang pengetik dan langsung menjadi naskah siap cetak. Memang
ketika ia mendiktekan naskah itu, di atas meja kerjanya penuh terhampar buku-buku referensi
dan catatan-catatannya pada kepingan-kepingan kertas. Itulah barangkali yang menjadi
salah satu penyebab terjadi pengulangan informasi, penekanan atau maksud ayat, uraian
yang tidak terpadu dan penomoran catatan kaki yang tidak mengikuti metode penulisan
karya ilmiah dalam kitab Tufsir al-Qur'anul Majid AN-NUUR ini.

Beliau adalah seorang yang terlalu akrab dengan sumber bacaan berbahasa Arab.
Karena itu, stroktur dan istilah bahasa Arab terbawa serta dalam karya tulisnya yang bisa
berakibat menjadi sulit dipahami oleh pembaca yang tidak menguasai bahasa Arab. Padahal
kepada merekalah kitab ini ditujukan. Selain itu, bahasa Indonesia tahun 1990-an telah
pula mengalami pengembangan dari bahasa yang dipakai pada tahun 1950-an ketika kitab
ini dikerjakan, Ini menjadi salah satu alasan pula mengapa kitab ini yang dibaca oleh
peminat dan pengkaji tafSir al-Qur'an di Indonesia dan Malaysia, memerlukan suntingan
untuk discsuaikan dengan pertumbuhan bahasa pada masa kini,

Penyunting kitab tafsir al-Qur'an ini, adalah salah seorang pengetik dan pengoreksi
cetak cobanya. Dengan kesadaran scorang bodoh yang ingin belajar, ketika sedang mengetik
seringkali pula bertanya tentang hal-hal yang belum jelas baginya. Setiap kali dilontarkan
pertanyaan, penulis menghentikan diktenya dan memberikan penjelasan. Tak jarang pula
terjadi diskusi kecil antara penulis dan pengetik. Dari keterlibatan penyunting dalam
proses pengerjaan kitab tafsir ini telah memberi peluang baginya untuk belajar tafsir dan
memahami jalan pikitan serta pendirian penulis.

Dengan bekal pemahaman jalan pikiran dan pendirian penulis, penyunting
memberanikan diri mengerjakan suntingan kitab Togfsir al-Qur‘anul Majid AN-NUUR yang
telah tiga kali diterbitkan antara tahun 1956 sampai 1976. Dengan tetap berpegang pada
prinsip penryuntingan dan batas kewenangan penyunting, pengerjaan suntingan ini difokuskan
pada:

(1) perbaikan redaksional ke arah gaya bahasa masa kini tanpa mengubah maksud;
@ menghilangkan pengulangan informasi, penckanan atau maksud ayat;

(3) membuang sisipan informasi yang tidak relevan;

() memadukan vraian; dan

(5) membetulkan penomoran catatan kaki.



Mengedit kitab tafsir bukanlah pekerjaan gampang. Atas kesadaran ini penyunting
mengakui bahwa tidak mustahil masih terdapat kelurangan atau ketidaksempurnaan dalam
kerja suntingan ini. Karena itu, kritik dan saran penyempurnaan dari pembaca sangat
diharapkan. Semoga AN-NUUR, Tair al-Qur’anul Majid edisi baru ini memberi manfaat
dan ikut memasyarakatkan pemahaman dan penghayatan al-Qur‘an di kalangan kaum Muslim
di kawasan Asia Tenggara yang berbahasa Melayu, khususnya masyarakat Muslim Indonesia
yang sedang membangun manusia Indonesia seutuhnya.

Billahit taufiq wal hidayah.

Yogyakarta, 22 Muharram 1414 H
R2jui 1993 M

Penyunting*

Dr. H. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A,
H.Z. Fuad Hasbi, S.H., MPIA

* Penyunting adalah putra-putra Almarhum pengarang.



PENGGERAK USAHA

Engkan, wahai Tahanku yang kupuji dan kusanjung. Maha Tinggi Engkau wahai Tihanku

dan Maha Besar. Untuk Muohammad saw. kumohonkan shalawat dan salam-Mu, serta untuk
pengikutmnya.

L

Berkenaan dengan perkembangan perguruan-perguruan tinggi Islam di Indonesia yang
dicintai dalam suasana baru, hiduplah perhatian kepada melebarkan dan meluaskan
perkembangan kebudayaan Islam. Hal yang tersebut ini membutuhkan perkembangan
Kitabullah, Sunnatar Rasul dan kitab-kitab Islam dalam bahasa persatuan Indonesia.
Al-Qur'anul Majid, adalah Kitabullah yang menjadi dustur tasyri’ (undang-undang
dasar bagi perundang-undangan) dan pemancar hukum yang ditugasi umat Islam
melaksanakannya dengan seksama. Di dalamnya diterangkan segala yang dihalalkan;
segala yang dihammian; segata yang harus dilaksanakan umat dan segala yang harus
dijaubkan. Dialah yang menjadi sumber peradaban tinggi. Dialah jalan satu-satunya
yang harus dijalani untuk perbaikan masyarakat umat Islam khususnya dan umat sedumia
umumnya.

Al-Qur’anul Hakim, adalah kitab Tuhan yang terakhir. Tak ada kitab yang menyamainya
dan tak ada kitab yang didatangkan besertanya. Pun tak ada lagi kitab yang akan
datang sesudahnya. Lantaran demikian, diberatilah para hamba {manusia ini) kembali
kepadanya untuk mengetahui hakikat Agama yang dikendaki Allah,

Al-Qur'anul Azhim itulah kitab yang dipelihara Allah dengan sebaik-baiknya, sejak
dari permulaan diturunkan-Nya hingga akhir masa. Dilaksanakan yang demikian,
adalah lantaran dimaksud supaya al-Qur‘an iy menjadi kitab yang terus menerus
dipegangi dan dijadikan pedoman; sechingga akhir dunia.

Kitab dahulu didatangkan sebelum manusia mencapai kematangan yang sempurna.
Discbabkan demikian, undang-undang dan aturan-aturan hidup didatangkan seimbang
dengan perkembangan akal dan kecerdasan mereka.

Di kala akal manusia telah mencapai kematangan vang sempurma dan mempunyai
persiapan yang lengkap, Allah-pun menurunkan al-Qur' anul Majid membawa undang-
undang yang dibutuhi oleh masyarakat yang telah cukup masak, membawa pula dalam
lipatan-lipatannya dasar-dasar Agama yang tefah terdahulu.

Jika ada orang mengatakan: “Kalau demikian keadaannya al-Qur’an, gerangan apakah
sebabnya kita dapati umat Islam mundur dan lemah?” Kita menjawab: *"Umat Islam
mundur dan lemah, sebab menjauhkan diri dari al-Qur'an. Ada mereka yang tidak
man mempergunakan pikiran buat memahamkan al-Qur'an sesuai dengan perkembangan
zaman dan masa. Dan ada mereka yang lantaran salah asuhan, kelira pengertiannya. ”
Olch karena demikian, perlulah kita menafsirkan al-Qur'an: menjelaskan
kandungannya. Bagi mereka yang dalam pengetahuannya tentang bahasa Arab dan
kaidah-kaidahnya mudah memilih salah satu tafsir mu'tabar, basar atau sederhana
yang ditulis para sarjana secara ilmiah selaras dengan perkembangan zaman baru
ini. Akan tetapi, para peminat tafsir yang tidak mengetahui dengan dalam bahasa
Arab, tentulah jalan memahamkan tafsir-tafsir bahasa Arab itu tertutup baginya.

Buku-buku tafsir yang ditulis dalam bahasa Barat, tak dapat kita menjamin
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kebersihannya dan kesesuaian jiwanya dengan ketinggian dan kemurnian jiwa Islam.
para penulis tafsir dalam bahasa-bahasa Barat itu, menulisnya sebagai svam
pengetahuan, bukan sebagai suatu akidah yang mercka pertahankan dan
perkembanganniya, Maka besarlah perbedaan buku-buku tafsir yang ditulis para sarjana
Barat yang tidak beragama Islam dengan tafsir-tafsir yang ditulis para ulama sendiri.
Kalau dikatakan, bahwa penulis-penulis Barat mengambil bahan-bahan tafsirnya dari
tafsir ulama Islam sendiri. Kita berkata: mereka kebanyakan mengambil dari tafsir-
tafsir yang ditulis dalam abad-abad ulama Islam telah dipengaruhi taklid dan Israiliyah,
seperti al-Khazin dengan tafsirnya mereka tidak menulis tafsir itu dibawah sinaran
ilmu,

Indonesia menghayati perkembangan tafsir dalam bahasa persatuan Indonesia. Maka
untuk memperbanyak fektur Islam dalam masyarakat Indonesia dan untuk mewujudkan
suatu tafsir, yang sederhana yang menuntun para pembaca-nya kepada memahamkan
ayat dengan perantaraan ayat-ayat sendiri, sebagai Allah telah menerangkan bahwa
al-Qur'an itu setengahnya menafsirkan yang setengahnya, yang meliputi penafsiran-
penafsiran yang diterima akal berdasarkan pentahkikan limu dan pengalaman, yang
menyajikan sari pati pendapat ahli-ahli dalam berbagai cabang pengetahuan yang
diisyaratkan al-Qur'an secara ringkas, saya, dengan mengharap taufik dan inayah
Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, kemudian dengan berpedoman kepada
kitab-kitab tafsir yang mu'tabar, kitab-kitab hadis yang mu'tamad, kitab-kitab sirah
yang terkenal menyusun tafsir ini yang saya namai:

"AN-NUUR" (CAHAYA)
Sistem yang saya pakai dalam menyusun tafsir ini adalah sebagai berikut:
Pertama - menycbut satu ayat, atau dua ayat, atau tiga ayat yang difirmankan Allah

SWT, untuk membawa sesuatu maksud, menurut tertib mushaf.

Kedua - menerjemahkan makna ayat ke dalam bahasa Indonesia dengan cara yang
mudah dipahamkan, dengan memperhatikan makna-makna yang dikehendaki masing-
masing lafal,

Keriga - menafsirkan ayat-ayat itu dengan menun_]uk kepada sari patinya.

Keempat - menerangkan ayat-ayat yang terdapat di lain-lain surat, atau tempat yang
dijadikan penafsiran bagi ayat yang sedang ditafsirkan, atau yang sepokok, supaya
mudahlah pembaca mengumpulkan, ayat-ayat yang sepokok dan dapatiah ayat-ayat itu
ditafsirkan oleh ayat-ayat sendiri,

Kelima - menerangkan sebab-sebab turun ayat, jika kami memperoleh atsar yang
sahih yang diakui sahihnya oleh ahli-ahli atsar (ahli-ahli hadis).

Mudah-mudahan dengan taufik Allah, yang telah menjadikan Islam agama yang diridhai-

Nya, bermanfaatlah tafsir ini bagi kami dan bagi kaum Muslim di Indonesia.

Yogyalkarta

Muharram 1372 H
Oktober 1952M

¥

Wassatam
MH.A,
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SEPATAH KATA

Allah yang serba Maha Suci yang mempunyai kesempurnaan yang mutlak. Tak ada di
antara makhluk-Nya yang memiliki demikian itu,

Penerbitan pertama dani tafsir ini dilakukan sebelum dapat dan sempat mengadakan
tangih dan ta'dil {perbaikan dan perubahan]. Karenanya, sebelum penerbitan yang kedua
ditakukan, kami memerlukan menelaah kembali. Setelah kami telaah dari juz ke juz dan
kami pertimbangkan saran-saran, bahkan kritik-kritik sehat yang sampai kepada kami,
kami pun memanjatkan do'a kepada Allah memohon taufik dan hidayah-Nya, semoga kami
dapat menghidangkan tafsir ini dalam wajah baru, yaitu:

1. Dengan meninggalkan uraian yang tidak langsung berhubungan dengan tafsir ayat,
supaya tidak selalu para pembaca dibawa ke luar dari bidang tafsir, baik ke bidang
sejarah atau ke bidang ilmiah yang Iain.

2. Dengan menerangkan ayat-ayat yang sc-maudhu’, atau yang berpautan rapat dengan
ayat yang ditafsirkan. Hal ini kami lakukan dengan jalan membubuhi note pada tiap-
tiap ayat. Di dalam note kami terangkan ayat-ayat yang berpautan dengan dia.

3. Denganmenycbut nomor ayat dan suratnya yang baik dibaca dan diperhatikan sebagai
kelanjutan dari ¢afsir yang sedang diberikan, dan menyebut nomor-nomor hadis dan
kitab-kitabnya. Kedua hal ini kami terangkan dalam bentuk note pula.

Insya Allah kami akan kumpulkan nash-nash hadis itu dalam bahagian akhir dari
tafsir ini beserta dengan sesuatu indeks yang lengkap, agar pembaca yang tidak memiliki
kitab-kitab hadis dapat membaca hadis dengan tidak usah menanya ke sana-ke mari.

Dan di sana-sini kami adakan perbaikan-perbaikan, istimewa dalam segi bahasa.
Dalam hal ini kedua putra kami Nourouzzaman dan Zakiul Fuad telah banyak
membanty kami. Semoga usaha mereka dipahalai Allah. '

Yogyakarta, September 1960
Wagssalam

MH.A.



SEPATAH KATA PENJELASAN

Menurut berita-berita yang sampai kepada saya, ada di antara orang yang membaca/
melihat sepintas lalu Tafsir AN-NUUR ini mengatakan, bahwa tafsir ini merupakan .
terjemahan 100% dari sesuatu tafsir yang berbahasa Arab yang ditulis oleh ulama
mutagaddimin atau ulama belakangan ini. Bahkan menurut suara-suara yang sampai kepada
kami, tafsir ini adalah tetjemaban Tafsir al-Maraghy. Mungkin yang demikian itu
dimaksudkan untuk mengurangi minat pembaca kepada tafsir ini.

Maka dengan segala ketawadhu'an hati saya menyatakan bahwa:

1. Sayadi dalam menyusun tafsir ini berpedoman kepada sejumlah tafsir induk yaitu:
Kitab-kitab tafsit yang menjadi pegangan bagi penulis-penulis tafir, baik kitab tafsir
bil ma’tsur, kitab-kitab tafsir bil ma'qul maupun kitab-kitab tafsir yang menyarikan
uraian tafisr induk, terwtama ‘Umdatut Tafsir ‘anil Hafizh Ibn Katsir, Tafsir al-Manar,
Tafsir al-Qasimy, Tafsir al-Maraghy dan at-Tafsir al-Wadhih.

2. Di dalam saya menafsirkan ayat, lebih dahulu saya mengemukakan ayat- ayat yang
akan ditafsirkan, satu, dua, tiga dan kadang-kadang lebih. Dalam hal ini kadang-
kadang saya menuruti al-Maraghy, yang pada umumnya menurti gl-Manar dan kadang-
kadang saya menuruti at-Tafsir al-Wadhih. Ayat-ayat ini saya bagi kepada beberapa
jumlah, Masing-masing jumlah ditafsirkan sendiri-sendiri. Dalam membagi ayat kepada
jumlah, saya menurut al-Maraghy yang pada umumnya menuruti al-Manar dan tafsir-
tafsir lain.

3. Dalam menerjemahkan ayat ke dalam bahasa Indonesia, saya berpedoman pada Tafsir
Abu Su'ud, Tafsir Shiddieqy Hasan Khan dan Tafsir al-Qasimy. Maka terjemahan lafal
adalah berdasarkan kepada tafsir yang diberikan oleh tiga tafsir itu.

4. Mengenai materi tafsir, saya sarikan dari tafsir yang saya i'tibarkan, kebanyakannya
dari al-Maraghy yang mengikhtisarkan uraian gl-Manar. Ayat dan hadis yang kami
nukilkan dalam AN-NUUR ini, terdapat dalam tafsir-tafsir induk dan tafsir-tafsir
yang mengambil dari tafsir-tafsir induk itu, seperti al-Maraghy. Otleh karena al-Maraghy
dalam menyusun tafsimya berpedoman kepada tafsir induk, maka selalulah kami
banding lebih dahulu apa yang ditulis oleh al-Maraghy, al-Qasimy dengan tafsir-tafsir
yang dikemukakan oleh kitab tafsir induk itu.

Saya berusaha pula menerangkan ayat-ayat yang semakna dengan ayat-ayat yang sedang
ditafsirkan. Dalam bidang ini saya berpegang kepada Tafsir al-Imam Ibn Katsir. Menurut
penelitian saya bahwa dalam bidang tersebut, sudah umum diketahui, bahwa Tafsir Ibn
Katsir adalah tafsir yang menafsirkan ayat dengan ayat-ayat.

Dengan penjelasan ini nyatalah kepada Penerbit dan pembaca sekalian bahwa usaha
saya bukan sekedar menjiplak, tetapi mengemukakan kepada saudara-saudara pembaca
yang tidak mengetahui bahasa Arab; kesimpulan atau sari-sati tafsir yang disimpulkan dan
disarikan dari kitab-kitab induk.
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Dalam pada itu, dalam beberapa tempat saya menguatkan makna yang saya pandang
kudt, dan mengemukakan sesuatu yang saya pahami dari ayat. Dalam hal ini, jika benar
maka dia dari mavhibah Allah. Jika salah, saya minta dibetlkan, Wallahud hadi ila subulir
rasyad,

Yogyakarta, Januari 1963
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SEKILAS TENTANG PENULIS*

TEUNGKU MUHAMMAD HASBI ASH-SHIDDIEQY
(Lahir di Lhokseumawe, 10 Maret 1904 - Wafat di Jakarta,
9 Desember 1975). Seorang ulama Indonesia, ahli ilmu figh dan
usul figh, tafsir, hadis, dan ilmu kalam.

Ayahnya, Teungku Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi Husein
jbn Muhammad Su'ud, adalah seorang ulama terkenal di
kampungnya dan mempunyai scbuah pesantren (meunasah). Ibunya
bernama Teungku Amrah binti Teungku Chik Maharaja
Mangkubumi Abdul Aziz, putri seorang Qadhi Kesultanan Acch
ketika itu. Menurut silsilah, Hasbi ash-Shiddieqy adalah
ketarunan Abu Bakar ash-Shiddieq (573-13 H/634 M), khalifah pertama. Ia scbagai generasi
ke-37 dari khalifah tersebut melekatkan gelar ash-Shiddieqy di belakang namanya.

Pendidikan agamanya diawali di dayah (pesantren) milik ayahnya. Kemudian selama
20 tahiun ia mengunjungi berbagai dayah dari satu kota ke kota lain. Pengetahuan bahasa
Arabnya diperoleh dari Syckh Muhammad ibn Salim al-Kalali, seorang ulama
berkzbangsaan Arab. Pada tahun 1926, ia berangkat ke Surabaya dan melanjutian pendidikan
di Madrasah al-Irsyad, sebuah organisasi keagamaan yang didirikan oleh Syekh Ahmad
Soorkati (1874-1943), ulama yang berasal dari Sudan yang mempunyai pemikiran modern
ketika itu. Di sini ia mengambil pelajaran iakhassus (spesialisasi) dalam bidang pendidikan
dan bahasa. Pendidikan ini dilaluinya selama 2 tahun. Al-Irsyad dan Ahmad Soorkati inilah
yang ikut berperan dalam membentuk pemikiraniya yang modem schingga, setelah kembali
ke Acch. Hasbi ash-Shiddieqy langsung bergabung dalam keanggotaan organisasi
Muhammadiyah.

Pada zaman demokrasi liberal ia terlibat secara aktif mewakili Partai Masyumi
(Majelis Syuro Muslimin Indonesia) dalam perdebatan ideologi di Konstituante. Pada tahun
1951 ia menetap di Yogyakarta dan mengkonsentrasikan diri dalam bidang pendidikan,
Pada tabun 1960 ia diangkat menjadi dekan Fakuitas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Jabatan ini dipegangnya hingga tahun 1972, Kedalaman pengetahuan keislamannya dan
pengakuan ketokohannya scbagai ulama terlihat dari beberapa gelar doksor (honoris causa)
yang diterimanya, seperti dari Universitas Islam Bandung pada 22 Maret 1975 dan dari
IAIN Sunan Kalijaga pada 29 Oktober 1975. Scbelumnya, pada tahun 1960, ia diangkat
sebagai guru besar dalam bidang ilmu hadis pada IAIN Sunan Kalijaga.

Hasbi ash-Shiddieqy adalah ulama yang produktif menuliskan ide pemikiran
keistamannya_ Karya tulisnya mencakup berbagai disiplin ilmu keisiaman, Menurut catatan,
bukn yang ditulisnya berjumlah 73 judul (142 jilid). Sebagian besar karyanya adalah tentang

* dinukil dari buku Figh Indonesia, Prof. Dr. Nourouzzaman Shiddiqi, M.A., Pusiaka Pelajer,
Yogyakaria, 1997 dm Ensiklopedi Hukum Islam jilid 2, PT. Ichtiar Baru van Hoeve, Jakarta, 1997
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figh (36 judul). Bidang-bidang lainnya adalah hadis (8 judul), tafsir (6 judul), tauhid (ilmu
kalaim; 5 judul). Sedangkan selebihnya adalah tema-tema yang bersifat umum.

Pemikiran

Seperti halnya ulama lain, Hasbi ash-Shiddieqy berpendirian bahwa syariat Islam
bersifat dinamis dan elastis, sesuai dengan perkembangan masa dan tempat. Ruang lingkupmya
mencakup segala aspek kehidupan manusia, baik dalam hubungantiya dengan sesama maupun
dengan Tuhannya, Syariat Islam yang bersumber dari wahyu Allah SWT., ini kemudian
dipahami oleh umat Islam melalui metode ijtibad untuk dapat mengantisipasi setiap
perkembangan yang timbul dalam masyarakat. Ijtihad inilah yang kemudian melahirkan
figh. Banyak kitab figh yang dituiis oleh ulama mujtahid. Di antara mereka yang terkenal
adalah imam-imam mujtahid pendiri mazhab yang empat: Abu Hanifah, Malik, asy-Syafi'i
dan Ahmad Hanbal.

Akan tetapi memurut Hasbi ash-Shiddieqy, banyak umat Islam, khususnya di Indonesia,
yang tidak membedakan antara syariat yang langsung berasal dari Allah SWT, dan figh
yang merupakan pemahaman ulama mujtahid terhadap syariat tersebut. Selama ini terdapat
kesan bahwa umat Iskam Indonesia cenderung menganggap figh sebagai syariat yang berlaku
absolut, Akibatuya, kitab-kitab figh yang ditulis imam-imam mazhab dipandang sebagai
sumber syariat, walaupun terkadang relevansi pendapat imam mazhab tersebut ada yang
perlu diteliti dan dikaji ulang dengan konteks kekinian, karena hasil ijtihad mereka tidak
terlepas dari situasi dan kondisi sosial budaya serta lingkungan geografis mereka. Tentu
saja hal ini berbeda dengan kondisi masyarakat kita sekarang.

Menurutnya, hukum figh yang dianut oleh masyarakat Islam Indonesia banyak yang
tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. Mereka cenderung memaksakan
keberlakuan figh imam-imam mazhab tersebut. Sebagai alternatif terhadap sikap tersebut,
ia mengajukan gagasan perumusan kembali figh Islam yang berkepribadian Indonesia.
Menurutnya, umat Islam harus dapat menciptakan hukum figh yang sesuai dengan latar
belakang sosiokultur dan religi masyarakat Indonesia. Namun begitu, hasil ijtihad ulama
masa lalu bukan berarii harus dibuang sama sekali, melainkan harus diteliti dan dipelajari
secara bebas, krids dan terlepas dari sikap fanatik, Dengan demikian, pendapat ulama
dari mazhab manapun, asal sesuai dan relevan dengan situasi masyarakat Indonesia, dapat
diterima dan diterapkan,

Untuk usaha ini, ulama harus mengembangkan dan menggalakkan jjtihad. Hasbi ash-
Shiddieqy menolak pandangan bahwa pintu ijtihad telah tertueup, karena ijtihad adalah
suatu kebutuhan yang tidak dapat dielakkan dari masa ke masa. Menuruinya, untuk menuju
figh Islam yang berwawasan ke Indonesiaan, ada tiga bentuk ijtihad yang perlu dilakukan.

Pertama, ijtihad dengan mengklasifikasi hukum-hukum produk ulama mazhab masa
lalu, Ini dimaksudkan agar dapat dipilih pendapat yang masih cocok untuk diterapkan
dalam masyarakat kita.

Kedua, ijtihad dengan mengklasifikasi hukum-hukum yang semata-mata didasarkan
pada adat kebiasaan dan suasana masyarakat di mana hukum itu berkembang. Hukum ini,
menurutnya, berubah sesuai dengan perubahan masa dan keadaan masyarakat.
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Ketiga, ijtihad dengan mencari hukum-hukum terhadap masalah kontemporer yang
timbul sebagai akibat dari kemajuan itmu pengetahuan dan teknologi, seperti transplantasi
organ tubuh, bank, asuransi, bank, air susu ibu, dan inseminasi buatan.

Karena kompleksnya permasalahan yang terjadi sebagai dampak kemajuan peradaban,
maka pendekatan yang dilakukan untuk mengatasinya tidak bisa terpilah-pilah pada bidang
tertentu saja. Permasalahan ekonomi, umpamanya, akan berdampak pula pada aspek-aspek
lain. Oleh karena itu, menurutnya ijtihad tidak dapat terlaksana dengan efektif kalau
dilakukan oleh pribadi-pribadi saja. Hasbi ash-Shiddieqy menawarkan gagasan ijtihadjama'i
(ijtihad kolekiif). Anggotanya tidak hanya dari kalangan ulama, tetapi juga dari berbagai
kalangan ilmuwan muslim lainnya, seperti ckonom, dokzer, budayawan, dan politikus, yang
mempunyai visi dan wawasan yang tajam terhadap permasalahan umat Islam, Masing-
masing mereka yang duduk dalam iembaga ijtihad kolektif ini berusaha memberikan
kontribusi pemikiran sesuai dengan keahlian dan disiplin ilmunya. Dengan demikian,
rumusan ijtihad yang dipumskan oleh lembaga ini lebih mendekati kebenaran dan jauh
lebib sesuai dengan tuntutan situasi dan kemaslahatan masyarakat. Dalam gagasan ijtihad
ini ia memandang urgensi metodologi pengambilan dan penetapan hukum (istinbath) yang
telah dirumuskan oleh ulama seperti gias, istihsan, maslahah mursalah (maslahat)
dan urf.

Lewat ijtihad kolektif ini, umat Islam Indonesia dapat merumuskan sendiri figh yang
sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia. Rumusan figh tersebut tidak harus terikat
pada salah satu mazhab, tetapi merupakan penggabungan pendapat yang sesuai dengan
keadaan masyarakat. Dan memang, menurutnya hukum yang baik adalah yang
mempertimbangkan dan memperhatikan kondisi sosial, ekonomi, budaya, adat-istiadat,
dan kecendenmgan masyarakat yang bersangkutan, Hasbi ash-Shiddieqy bahkan menegaskan
bahwa dalam sejarahnya banyak kitab figh yang ditulis olch ulama yang mengacu kepada
adat-istiadat (urf) suam daerah. Contoh paling tepat dalam hal ini adalah pendapat Imam
asy-Syafi'i yang berubah sesuai dengan lingkungan empat tinggalnya. Pendapamya ketika
masih di Irak (gaul gadim/pendapat 1ama) sering berubah ketika ia berada di Mesir (gau!
jadidipendapat baru) karena perbedaan lingkungan dan adat-istiadat kedua daerah.

Selain pemikiran di atas, ia juga melakukan ijtinad untuk menjawab permasalahan
hukum yang muncul dalam masyarakat. Dalam persoalan zakat, umpamanya, pemikiran
ijtihad Hasbi ash-Shiddieqy tergolong modern dan maju. Secara umum ia sependapat
dengan jumhur ulama yang mengatakan bahwa yang menjadi objek zakat adalah harta,
bukan orang. Oleh karena itu, dari harta anak kecil yang belum mukalaf yang telah sampai
nisabnya wajib dikeluarkan zakatnya oleh walinya.

Hasbi ash-Shiddieqy memandang bahwa zakat adalah ibadah sosial yang bertujuan
tmmkmmjanbatanijutangantamyangkayadanynngmiskin . Oleh sebab itu ia berpendapat
bahwa zakat dapat dipungut dari non muslim (kafir kitabi) untuk discrahkan kembali demi
kepentingan mereka sendiri. la mendasarkan pendapatnya pada keputusan Umar ibn al-
Khaththab (581-644 M.), khalifah kedua setelah Nabi Muhammad saw. wafat, untuk
memberikan zakat kepada kaurn zimmi atau ahluz zimmah (orang-orang non muslim yang
bertempat tinggal di wilayah negara Islam) yang sudah tua dan'miskin. Umar juga pemah
memungut zakat dari orang Nasrani Bani Tughlab. Pendapat ini dilandasi oleh prinsip
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pembinaan kesejahteraan bersama dalam suatu negara, tanpa memandang agama
golongannya, ‘

Menurut Hasbi ash-Shiddieqy, karena fungsi sosial zakat adalah untuk mengentaskan
kemiskinan, maka prinsip keadilan haruslah diutamakan dalam pemungutan zakat. Ia
berpendapat bahwa standarisasi ukuran nisab sebagai syarat wajib perlu ditinjau ulang. Iz
memahami ukuran nisab tidak secara tekstual, yaitm sebagai simbol-simbol bilangan yang
kaku. In menandaskan bahwa nisab zakat memang telah diatr dan tidak dapat diubah
menurut perkembangan zaman, Akan tetapi, standar nisab ini harus diukur dengan emas,
yaitu 20 miskal atau 90 gram emas. Menuruinya, emas dijadikan standar nisab karena
nilainya stabil scbagai alat mukar.

Sejalan dengan tujuannya untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat, ia memandang
bahwa pemerintah sebagai ulil-amri (penguasa pemerintahan di negara Islam) dapat
mengambil zakat secara paksa terhadap orang yang enggan membayamya. Ia juga betpendapat
bahwa pemerintah hendaknya membentuk sebuah dewan zakat (baitulmal) untuk
mengkoordinasi dan mengatur pengelolaan zakat. Dewan ini haruslah berdiri sendiri, tidak
dimasukian dalam Depertemen Keuangan atau perbendaharaan negara. Karena pentingnya
masalah zakat ini, ia mengusulkan agar pengatrannya dituangkan dalam bentuk undang-
undang yang mempunyai kekuatan hukum,

Karya
Diantara karya-karya unggulan almarhum adalah:

Tair dan Ilmu al Qur'an:

1. Tufsir al-Qur'anul Majid an-Nuur

2. Rw-ibmal-Qur'an

3. Se¢jarah dan Pengantar Rrmu al-Quran/Tofsix
4.  Tufsiral-Bayan

Hadis:

. Mutiara Hadis (Jilid I-VIID)

2. Sejarah dan Pengantar Itmu Haiis

3. Pokok-pokok lmu Dirayah Hadis (I

4.  Koleksi Hadis-hadis Hukum (I-1X)

e

iqh:

Hukum-taum Figh Islam
Pengantar Iimy Figh
Pengantar Hukum Islam
Pengantar Figh Muamalah
Figh Mawaris

Pedoman Shalot

L S
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Pedoman Zakat

Pedoman Puasa

Pedoman Haji

Peradilan dan Hukum Acara Islam

Interaksi Figh Islam dengan Syariat Agama Lain (Hulkum Antar Golongan)
. Kuliah fbadah

Pidana Mati dalam Syariat Islam

SR EZP e

Umum:
1. Al-Islam (Jilid I-1I)
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TRANSLITERASI

Pedoman sistem transliterasi yang dipakai dalam Tafsir AN-NUUR ini hampir sama
dengan yang dipakai dalam buku-buku lain yang tersebar di kalangan masyarakat. Namun
untuk menghindari kerancuan dalam pelafalannya, untuk konsonan dobel ditambahkan
tanda (-} di depannya,

f = ) z = ) b =
q = S s = t o= O
k = 2 5 = U s o= &
1 = J s = e i = C
m = ¢ & = (P o=
n = O +th = L M = O
w = -zh = 5 d = 3
h = A a = 18 &£ = 5
y = < & = ¢ ro=

Untuk hamzah (  # ) ditulis dengan : a, -a, -i, -u

Conioh: jaa-a : f,\;
. ] ) [ -
jaa-at-hum : (q,:: f—E!-

A W
yatasaa-aluuna ) ,1 v\....':bg‘
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Pencegahan umat mukmin mendengarkan nasihat-nasihat orang Yahudi
Keadaan bangsa YaBodi ......c..ocvvveremmmmeicniiiiormeinniimiiieenie.
Cerita tentang Thitus, orang zatim di sisi Tuban ...............ooveneennss
Keadaan orang yang mengingkari kenabian Muhammad .................
Lanjutan teatang bangsa Yahudi ...t
Asas yang menjadi sendi Islam, silsilah Nabi Muhammad saw. dan
keknatan al-QUETAD ......coiiiiiiniiniiieniiinnrrni rreaareaennenssins

Lanjutan tentang agama Ibrabim .........ccvevvnvremeeeiineiiiiniii.
Syubhat perintah kebenaran, hujjah menolak kebohongan ablul kitab .
Sangahanonng—onng\hhudsdanmusynkmmappcmbahanhblat
Umat Islam adalah umat pilihan dan menjadi saksi atas seluruh manusia.
Kiblat menjadi ujian untuk mengetahni benar atau tidaknya iman......
Perubahan kiblat dari Baitul Magdis ke Masjidil Haram. Ahlul kitab
mengetahui bahwa menghadap Kakbah ita perintah Allah. Kebenaran itu
datang dari Tuhan, dan kita tidak bolch mgu-ragu .............cceceeeenes
Setiap umat mempunyai kiblat. Perintah untuk bersegera berbuat
kebajikan. Hikmah perubahan kiblat. Allah memyempurnakan nikinat-
Nya denganp jalan mengutus scorang Rasul. Kita selatn wajib ingat dan
bersyukur kepada Allah ........ooveeeviiiiirmmnii e
Meminta periolongan kepada Allah dengan bersabar dan mendirikan
sembahyang. Para syuhada tetap hidup dan tidak mati yang diketahui
jiwa dan buah-buahan. Sembahyang yang dikehendaki Allah ...........
Shafa dan Marwah scbagai syi’ar agama. Hukum syara’ itu terbagi dua,
ibadat dan muamalat ..........ocovriviniiiiiii e
Ahlul kitab yang menyembunyikan sebagian isi kitab mercka. Orang
yang mati dalam keadaan kafir kekal di dalam neraka . ...................

kenyataan alam yang meaunjukkan keesaan dan kebesaran Allah ......
Bertawasul terhadap koburan termasuk musyrik. Seseorang tidak mungkin
dapat kembali lagi ke dunia untok memperbaiki amal ....................

. Mahnanyanghalaldmyanghamm Jangan mengikuti setan dan hukum

makanan yang diharamian dan sebab-sebabaya..........cocooeieiinnnans
Orang Yahodi dan Nasrani suka menukar-nukar ayat-ayat Kitab Allah.
Tidak dibenarkan berselisih dalam agama ............cooiiiniiininianen,
Apakah vang dimaksud dengan kebaktian atau al-birr. Golongan-golongan
yang berhak diberi harta, serta hasil yang nyata dari mendirikan shalat.
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Dalih-dalih untuk menghindari zakat, sama dengan merobohkan agama.
Bersikap sabar sangat diperlukan pada beberapa tempat ..................
Cara pelaksanaan hukum qisas. Hikmat disyariatkan hulam gisas. Anjaran
memberikan maaf terhadap pembunuh dan menerima diyat, adalah snatn
kelapangan dalam agama ............oevevmrieciiiiieiiiiirareacnaeeasensnnaes
Tentang berwasiat untuk ibu-bapak, karib kerabat dan ahli waris. Larangan
mengubah-ubah Wasiat .........oceiuniiiiiiiiiiiiiieieee e rereerserarneeree
Tentang hikmah ibadat puasa, tiga golongan orang berpuasa. Arti
tathawwu’ dan pemberi fidyah. Orang yang bolch berbuka puasa, tetapi
wWajib Qadha ... et s e e rrran
Allah dekat kepada hamba-Nya dan mengabuikan doa serta cara berdoa
Mencampuri isteri pada bulan Ramadan, serta haram mendekati isteri
pada waktu sedang beri'tikaf dalam masjid..................ccoevvernvrnnnns
Yang tcrmasukharta-hartayangbalaldanpcrmgatanﬂ]ahhag:pan
hakim dan para pembela perkara .........cccevvfuriiriienseniirisensserenes
Hikmah bulan sabit (hilal) berlain-lainan. Bermacam-macam ilmu yang
kita perlukan dalam hidup. Apakah arti kebajikan yang sebenamya ...
Berperang menunut ajaran Islam, berperang pada bulan hatam serta
perintah mengeluarkan harta di jalan Allah ..............cccoueevueeennn.n
Hukum-hukum ibadat haji, haji tamatto’, ifrad, dan qiran ..............
Larangan bagi orang-orang yang sedang berhaji ................cevveeeens
Boleh berdagang sambil berhaji asalkan tidak menjadi maksod vtama
serta wukuf di Padang Arafah............cooiviiiiiiiniiii e
Keharusan memperbanyak penyebutan nama Altah, teratama pada hari
1715 v | S S SURRRE
Golongan munafik yang perkataannya menarik, tetapi maksudaya jahat
sckali serta orang-orang yang ikhlas amalnya ..............c...c.cevneen..
Islam memerintahkan perdamaian antara vmgt manusia. Segera bertobat
karena maut datang secara tiba-tiba......ccoevunerneiiiicciiiiviinvernens
Bani Israil selalu mengingkari mukjizat. Mencintai dunia pangkal segala
kesalahan. Allah memberi rezeki kepada siapa yang dikehendaki-Nya
tanpa perhiungan ................ Ceeestetternnrn e eaeeeranarererr s erbarereas
Semua manusia dijadikan untuk bersatn. Hikmah Tuban mengutus para
rasul. Faedah iman yang sebenar-benarmya ...........cccoevevvivninnnennns
Semua nabi dan umat-umat mengalami berbagai macam wujian,
kemenangan berada di pihak yang bemar .............cccoeeevrvnniinnninnee.
Orang-orang yang berhak didahulukan mendapatkan nafiah ............
Wajib berperang membela agama, berperang pada bulan haram, fitnah
lebih kejam daripada pembunuhan serta hukum murtad (riddah) .......
Arak dan judi merupakan dosa besar. Keharusan memberi infak serta
kewajiban menggauli anak yatim dengan baik ..................cooeeeeeeen.

. Sebab diharamkan menikahi wanita musyrikah ............................

Menyetubuhi isteri dalam keadaan haid dan kaffarat .....................
Larangan sering bersumpah, kaffarat sumpah serta bersumpah tidak akan
menyetubrhi GSIEri ... e ans
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95. lddah perempuan yang ditalak setelah dicampuri. Suami dan isteri saling
mempunyai bak dan kewajiban. Islam mengangkat derajat perempuan

. Banyaknya talak adalah dua kali, dijatuhkan satu demi satn. Hukum talak
tiga dijatuhkan sckaligus, rujuk serta hikmahnya ..........................

97. Hukum muhallil, serta rujuk yang dibenci oleh Allah ....................
98. Kcwajiban suami terhadap isteri yang ditalak. Harus bertakwa kepada
Allah dalam masalah perempuan ...................coveveeeeineiviennnnnn,

99. Larangan bagi wali menghalangi perempuan yang ingin bersuami . .. ..
"100. Tu wajib mexryusui anakuya serta ayah wajib memberikan nafkah kepada
anak dan ibu yang menyusui it ................ooeeeeeeiinniiiinnanninnnn.s
101. kidah isteri yang suaminya meninggal. Boleh meminang secara sindiran
texhadap scorang perempuan yang berada dalam iddah. Haram meminang

dan menikahi perempuan dalam iddah ..........................oiiieiiall
102. mahymgwajlbdlbawoldlsmmlyangmcncermkamstcnnyascbchm
dlscmbuhl Talak yang terjadi sebelum isteri disetubuhi, padahal maskawin

------------------------------------------------------------------------------

104. 'lh!:ngmatbagnstenayrmmdapatnaﬂcah setahun penuh. Ada
cmpat macam perempuan yang ditalak ... ...............oL

H5. Perumpamaan tentang pembentukan umat yang kuat yang asalnya
mengalami kelemahan serta wajib berperang di jalan Allah dan

mempertahankan

106. Sedekah di jalan Ailah serta dna macam arti kembali kepada Allah ..

07. Kmh&mlmﬂmunmmdlhnmscomngpanglmaperangscrtahsah
aja Thahat, ..

08, Kﬂnhhn;apmmbmwbagmtmdapcmlmganAllahlmpadamjaMut
Cara Daud mengalahkan Jalut. Hikmah yang dapat diperoleh dari kisah
RiaThatutdan Jalot ...........coooevinniiiniiiiiiniee e

109. Schagian rasul diistimewakan dari yang lain, keutamaan Muhammad serta
petemjuk agama diperolch dengan jalan usaha bukan dengan itham ...

10. Mengetuarkan harta di jalan Allah merupakan jalan mcmpcmlch
kemenangan. Tidak man memberikan harta yang tidak diperiukan adalah
scburuk-buruk kezaliman ..

m. Mbedammnhnmkdanudm Mahqlkanlbn'lhmuyahtcnwng
hadis-hadis syafaat, serta keutamaan ayat kursi ...................0........

n2. Mtathpamanmmkmmkbdalamagama Orang kafir yang
~ memyembab TBaghut ..............ooooieiiiinniiiiiianieeeeesseesinnnn.

113. Kissh Nabi Ibrahim as. dengan Raja Namruz. Orang yang mengikuti
hawa nafsunya tidak memperoleh petsijuk ..............coeeeeeeiviiniii.

n4. KiahUnirmgluudurmmsmhunhmanya Allah Maha Kuasa
menghidupkan kembali orang yang mati ...................................

ns. lﬁnhhhhllbnhmas.dmmmmckorburung Pendapat Abu Mus-
limn mcngum tafir ayat ini, serta sendi mukjizat tidak terletak pada

....................................................................
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116. Sebuah tungkul padi dapat mengelvarkan X0 biji. Menolak mafsadat
didahulukan atas mengambil maslahat, serta sedekah rusak karena riya

117. Perumpamaan orang-orang yang membelanjakan hartanya untnk mencari
keridhaan Allah dan dengan dasarriva ...........cooviiriiiiiennneeinnnn
18. Perintah menafkahkan harta dan larangan memilih yang burok-turuk

119. Allah memberikan hikmat dan arti hikmat .............ccoceiiiiiinnnnnnnns
120. Ada dua macam nazar, Harta adalah sumbu bagi kemaslahatan rakyat
121, Semua sedekah yang terang-terangan dan yang rahasia akan dibalas oleh
Allah, sedekah sirr lebib UAMA ........oovvvemmiinniiiiir
122, Ada dua macam hidayah. Pengertian “terkepamg di jalan Allah ™ Siapa
itu Ahtush-shuffah? Lima sifat orang-orang yang berhak mencrima
bantuan belanja dari masyarakat, serta meminta-minta diharamkan,
kecuali karena tempaksa .. ... s e
123. Hukum yang umum tentang sedekah di jalan Allah. Pemberian infak
scharusnya diperhatikan sebaik-baikmya oleh umat Islam ................
124, Pengaroh setan dalam diri manusia adalah dari kepercayaan orang Arab
lama. Allah membinasakan riba dan menyuburkan sedekah, riba fadhli
dan riba nasiah. Hikmah riba dibamamkan .............ccocvecenirmsnnrencnns
125. Hukum-hukum mengenai utang-pivtang. Rahasia menempatkan dna
orang perempuan di tempat scorang lelaki dalam masalah saksi, wajib
mengadakan saksi pada penjualan yang pembayarannya ditangguhkan.
DOSA-G0SA BAtE .......cveeevrienrieiaenerreerrerneessasssrsnssrassaaasacsnsns
126. Dengki mendorong unink mengambil pembalasan karena sakit hati. Dosa
Yang dIAMPUNL .......cevvnnrrrrrrrcreccmmrre e cccccemn i s s b e aass
127. Kesan-kesan iman di dalam jiwa. Jiwa ditabiatkan menyukai kebajikan,
benci kejahatan. Salah dan lupa yang dapat diharapkan mendapat maaf
Ringkasan isi surat al-Baqarah ............ccccoorreieniiaiiiriiininisnann

T 3: ALI IMRAN
SURAT 3: ALTIMRAN .......ccvtvviiirrranrrenririrrrrersrsmnsasesmsrenrenesasnns

128. Pengertian Taurat dan Injil, dan apa yang dikehendaki olch golongan
Yahudi dan Nasrani. Taurat yang terscbar sckarang bukanlah Thurat Musa,
Pengertian al-Furqaan. Pendapat-pendapat ulama tentang ayat-aya¢
mutasyabihat. Hilmat diterunkannya ayat-ayat mutasyabihat ............

129. Orang-orang kafir tidak dapat disclamackan oleh harta benda dan anak-
anak mereka dari siksa neraka. Kerapkali golongan kecil dapat
mengalahkan golongan BESar...........ccovvvvniiririiiniinnsnisnsnasann

130. Keinginan-keinginan nafsu yang menjadi kecintaan jiwa. Sebab-sebab
cinta terhadap anak. Cinta harta merupakan tabiat manmsia . ............

131. Pembalasan bagi orang bertakwa. Sifat-sifat orang mukwmin .. ...........

132. Perintah menegakkan kescimbangan dan keadilan, Agama disyariatkan
karena dua scbab. Raja-rajalah yang menjadikan agama Maschi

133. Perbedaan scruan nabi dengan serman-seruan para filosof. Ada tiga macam
ancaman terhadap orang kafir................. i
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134. Cukup krterangan diperoieh bahwa Taurat ditulis 500 tahun setelah Musa
wafat. Omg yang tidak mengindahkan ancaman Allah, tidak

135. Kenabian adalah berdiri sendiri atan mendampingi kekuasaan (Daud,
dsb). Para dokter menetaplan bahwa nuthfah itu hidup. anwng
tcpat bagi periataan “mengeluarkan yang hidep dari yang mati.” Al-
Qur’an mempergunakan kata “hisab” untuk tiga arti .....................

136. Tentang hal bersikap lemah-lembut terhadap orang-orang kafir lantaran
ketakutan. Belas kasihan Allah kepada semua hamba-Nya ..............

137. Mencintai Allah mengharuskan kita mengikuti rasul-Nya. Mengikuti Rasul
orang Nasrani tethadap Isa .........coooevemeirmiiiiiiiiniiiiieee,

38. Keotamaan kelnarga-keluarga Ibrahim dan Imran atas keluarga-keluarga
lain. Kisah Maryam dan Zakaria, Kisah-kisah Ibrahim dan kejoarga Imrman

disebut untuk memastikan kenabian Muhammad ..........................
139. Nabi Zakaria berdoa memohon dikaruniai scorang anak, Allah
mengabulkan GOAMYA ......ovviiiriiminiiieereacrrirervenssrraasrsasanses
140. Kevtamaan Maryam atas scmua perempuan. Segala isi al-Qur’an vang
menjelajabi isi-igi kitab yang selahdalun ...................oorvrrrnriennn..
141. Mengapa Isa dinamai al-Masih, ketinggian kedudukan Isa di dunia dan
akhirat. “Kin fa yakim™ adalah tamsilan bagi kesempumaan kodrat Dahi.
Perintah Tahan ada dua rupa: takwin dan tasyri’. Tentang Isa
menghidapkan orang mati. Mukjizat-mukjizat suatn sunnah baru, dan
dia diperinkan vnink menzmbuhkan iman kepada kodrat Allah. Perbedaan
antara informasi yang disampaikan oleh nabi dengan yang disampaikan

142. Kisah Nabi Isa as. dengan Hawariyyin ..........cc..ccevvvrvrvvinnvnnnnns,
143, Kejadian Adam lebih mengherankan daripada kejadian Isa. Mubahalah
Nabi saw. dengan NasTani ...............ccccoovvmnreeninirnincnesrennnennns
144. Ajakon terhadap ahtul kitab. Halal dan haram hanya diambil dari Nabi.
NabllbnhmmbnhnmngNasrani bukan pula scorang Yahudi,

145. Ahhul kitab dan para musyrik bernagu benar untuk menyesatkan para
mupkmin, Allah memberikan pangkat kenabian kepada siapa saja yang
dikehendaki-Nya, bukan hanya kepada Bani Isail ........................

146. Ahiul kitab terbagi dua: yang percaya dan yang khianat. Ada dua macam
janji. Ancaman Allah tethadap orang-orang yang mengingkari janji ...

147. Kebohongan orang-orang Yahuodi terhadap Allah. Banyakomnglslam
yang beriktikad menyerupai kelakuan orang Yahudi ......................

148. Dilarang menyembah sclain Allah. Mempelajari ilmu itu hendaknya
disertai niat akan mengamalkannya ...........ccceeeenieenniinienninnsinnnn..

i49. Tidak ada halamgan beberapa nabi datang dalam suatu masa. Agama
yang benar adalah menyerahkan kepada Allah dan ikhlas kepada-Nya

150. Makma iman dan Islam. Tidak diterima amal mercka yang mencari agama
selaim IRIAMD .........oiviiiiiii e e
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151. Ahlul kitab mempercayai akan datangnya Rasul, namun setelah
Muhammad dints mereka mengufurinya. Tobat yang tidak menimbutkan

amal, tidak dipandang 3ZaMa ..............ocvviiivreernracanniirsssnaiinie 632
152. Jiwa yang bertobat adalah yang merasa berdosa karena mcngcnakann)m
Ada tiga golongan orang Kafir ..........c.cceeeniiniviminniniisinn.. 634

153. Riwayat-riwayat yang menerangkan bagaimana ulama-ulama salaf
mengutamakan keridhaan Allah. Mengeluarkan harta di jalan Allah
merupakan iman yang Benar .........cccooorviiiiiiirnnnsesin e, 637

154. Daging unta tidak diharamkan dalam agama Ibrahim. Agama Ibrahim
adalah agama vang lurus. Baitullah adalah permulaan rumah tempat
beribadat, Haji adalah ibadat yang wajib dikerjakan olch muslim seumnur
hidup SEKALL ...oovvreiviiiiiniin e e 640

155. Allah tidak pernah lalai terhadap perbuatan seseoIang. .........coeevuen 647

156. Kekufuran membinasakan manusia di dunia dan di akhirat. Membaca -
kitabullah menghalangi seseorang menjadi kufur. Takwa adalah
mengerjakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Perintah
berpegang teguh pada tali Allah (al-Qur’an) dan melarang bercerai-berai 649

157. Kita diwajibkan menunaikan tugas amar makruf nahi munkar. Allah
melarang kita berselisih satu sama lain. Allah sekali-kali fidak menganiaya
kepada hamba-hamba-Nya dan akan membalas amal perbuatan manusia 656

158. Umat Islam adalah sebaik-baik umat di dunia dan orang-orang kafir

selamanya ada dalam kehinaan walaupun mereka kaya raya ............. 661
159. Ahlul-ahlul kitab tidak sama satu dengan yang lain dan setiap kebajikan

pasti ada PAhAlANYA ........ovvviiiiiiiiiiiirnrsieeeee b 666
160. Bagi orang kafir harta dan anak tidak dapat menolak azab Allah....... 668

161. Larangan menjadikan orang Yahudi dan orang munafik sebagai sahabat.

Agama Islam adalah agama toleransi. Allah Maha Mengetahui akan isi

dada-dada manusia. Sabar dan takwa merupakan faktor yang menjamin

KEMENANZAD ... covtirrsirrinerrsrrrriiisrsestsermiiitsarsossrrsrriisssrsssrsss 671
162. Perintah bertawakal kepada Allah dalam menghadapi kesulitan. Allah

telah menurunkan malaikat-Nya kepada para mukmin di perang Badar,

Pertolongan hanya datang dari Allah dan segala urusan manusia ada di

tangan AllAR ........cooiiiiirrrrmirninisireernrer i tesanessrrsssasaes 676
163, Imnganmcmakannbadenmbcrhpatganda Api neraka disediakan

bagi orang kafir. Perintah menaati Allah dan Rasul. Surga tempat orang-

orang bertakwa. Allah mengampuni dosa orang yang bertobat.......... 684
164. Yang hak pasti menang, yang batil pasti hancur. Larangan bersifat lemah

dan merasa gelisah dalam berjuang serta orang yang zalim tidak kekal

KCKUASAAIMIYA ...evvvieurivrrnsnnnsronsesssssrrrirrrirerssessssninirrorsmrssssnes 692
165. Surga disediakan bagi orang yang betul-betul berjihad di jalan Allah.

Muhammad adalah scorang manusia yang diberi tugas risalah,

sebagaimana rasul-rasul yang lalu. Sesuatu jiwa tidak akan meninggal

kecuali dengan izin Allah, dan Allah menyukai orang-orang yang sabar.

Kebahagiaan di dunia adalah dengan mendirikan kebenaran, berlaku insaf

AN AE] ... oeeitiiiiiiin e irrr b eeeeasa s st s rats i sr s a s nrs 697
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166. Kerugian orang yang mengikuti jejak orang-orang kafir. Menyembah
berhata melemahkan Jiwa ...........ovvveeemniiniiimimirii

167. Orang mukmin akan diberi kemenangan oleh Allah selama mereka
menaati perintah-Nya. Allah scnantiasa mengetahui scgala perbuatan
manusia. Segala urusan adalah kepunyaan Allah, dan bencana yang

menimpa kita adalah dari perbuatan kita juga ........coceeieennnieiaecn
168. Larangan berbicara dengan kata-kata yang berlainan dengan akidah
Istamiah. Allah yang menghidupkan dan mematikan .....................

169. Sifat lemah-lembut Nabi terhadap para mukmin. Perintah mengadakan
musyawarah dalam segala masalah, tawakal merupakan kelanjutan sesuatu
yang telah dimusyawarahkan .........cooooeviiirmmiiiii.

170. Nabi sekali-kali tidak pernah berkhianat. Orang yang mendapat ridha
Allah tidak sama dengan orang yang dibenci. Neraka jahanam tempat
kembali 0rang-0rang JAMAL ..........vvevrrrrnrenr ity

171. Bencana yang menimpa kita adalah akibat dari kemaksiatan kita.
Kekalahan orang mukmin pada perang Uhud merupakan ujian dari
Allah. Orang yang telah menyebut kalimat tauhid tidak boleh discbut
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172. Orang yang meninggal di jalan Allah sebenamya tidaklah meninggal,
bahkan dia masih hidup di sisi Allah. Allah tidak menghilangkan pahala
orang yang beriman. Allah adalah sebaik-baik pemelihara dan kita tidak
boleh merasa talmt kecuali kepada Allah ...........oovvmiveiniiiinnnnns.

173. Kita jangan gentar menghadapi orang-orang kafir, Pikiran orang-orang
MUSYTIK KACAU-bAIAN ...\ vverirennnrrarrmnmniissiiii e

174. Allah mencela orang-orang yang kafir. Pembalasan dan siksa terhadap
orang-orang kikir pada hari kiamat. Allah sama sekali tidak berbuat
aniaya terhadap hamba-Nya. Setiap rasul diberi mukjizat oleh Allah ..

HPU GAYA . evveerrrrrriiivriessesernnniinssssnnnnensartiosessssssinieniniestisrrres

176. Kewajiban para ulama menjelaskan isi al-Qur'an kepada manusia.
Pemerintahan langit dan bumi milik Allah ...........ooeeviiiiiiinnn.

177. Pada penciptaan langit dan bumi terdapat tanda-tanda yang menunjukkan
kebesaran Allah. Kewajiban kita memikirkan kejadian-kejadian alam
semesta, Orang-orang yang zalim tidak akan memperoleh pertolongan.
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TA'AWWUDZ
(Memohon Perlindungan kepada Allah)

a. Tempat Membacanya

Ada tiga ayat! dalam al-Qur’an yang memperingatkan adanya gangguan setan
dan bisikan halus pegatif yang membuat hati waswas. Jika menghadapi tipu daya
setan seperti itw, maka kita diperintahkan memohon perlindungan kepada Allah
(ta’awwudz). Selain itn ada lagi satu ayat yang secara khusus memerintah kita
untuk terlebih dabulu berlindung kepada Allah, sebelum membaca ayat-ayat al-
Qur’an, yaitu:

v s /.’., l :,,f,\.)o/'.//“/.:

?ﬁlou\w:\)b\g -—L,.'Lub Q“)—"lh (e b:\:,

“Maka apabila kamu akan membaca al-Qur’an, hendaklah kamu beriindung kepada
Allah dari setan yang dirajam (dikutuk). " (S.16: an-Nahl, 98).

Ada tiga pendapat mengenai di mana pembacaan fa’gwwudz dilakukan ketika
kita membaca surai al-Faatihah. Sebagian ulama menyatakan bahwa tempat ber-
ta’awwuds adalah pada awal surat atau sebelum membaca surat itu. Segolongan
yang lain, di antaranya: Hamzah?, Tbn Sirin, an-Nakha'i, dan Daud ibn Ali
al-Asbahani berpendapat, ber-ta’awwudz dilakukan pada akhir pembacaan surat
al-Faatihah, yaitu sehabis membaca: waladh-dhaalliin dan amiin.

Sebagian yang lain berpandangan bahwa fa’awwudz dibaca dua kali. Pertama,
sebelum membaca surat al-Faatihah dan kedua sesudahnya. Tetapi jumhur wlama
lebih menyemjui pandangan bahwa fa’ewwudz dilakukan pada awal pembacaan
al-Faatihah, Kami (penulis) memilih pendapat ini, karena perintah &’awwudz
sama dengan perintah berwudhu. Jika ra’awwudz dilakukan di belakang, tentu
wudhu juga dilakukan di belakang. .

Adapun hukum ber-fa’ewwudz, ada ulama yang menyatakan sunnah dan ada
yang mewajibkannya. Bagi yang mewajibkan, maka seseorang akan berdosa jika
tidak ber-fa’awwudz. Ar-Razi menyebutkan bahwa Atha’ ibn Abi Rabah
mewajibkan fa’awwudz, baik di luar maupun di dalam sembahyang. Dia
memperkuat pendapat Atha’, karena ta’awwudz adalah sebuah perintah. Dan
setiap perintah, selama tidak ada sebab-sebab yang mengalihkan dari hukum asainya
(wajib), maka tetap dipandang dan dihukumi sebagai wajib, seperti ditegaskan

-1 Baca $.7: al-A'maaf, 199: 8.23: al-Mu’mimmmn, 98; dan 8.33: as-Sajdah, 23.
? Salah seorang dari Qrrrw 10.
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dalam kaidah (ketentuan) ilmu ushul figh. Nabi Muhammad sendiri tidak pernah
meninggalkan fa’ewwudz setiap akan membaca Kalam Allah yang Mulia
(al-Qur’an). E

b. Cara Membacanya

Asy-Syafi’i dalam kitab al-Imia’ menulis, “Membaca #’awwidz hendaklah
dikeraskan (jahar), namun tidak salah jika dibaca secara pelan (siry), sekadar
bisa didengar sendiri oleh pembacanya.** Sedangkan dalam kitab ai-Umm, Imam
Syaﬁ’ibemendapatbahwadalamshalatlahar(Magrih, Isya, Subuh, dan shalat
Jumat), ta’awwudz boleh dibaca keras dan boleh pula dibaca pelan, Sebab, ada
dan ada juga yang membacanya dengan pelan, seperti Ibn Umar.

Apakah @’awwudy dibaca padasetiaprakaatshalm?,Sepanjangpenetapan
sunmh,m’awwu&han)adibacapadamhmpemma.mmkm,kcﬁga
dan keempat, tidakdibacalagi.!nilahmazhabasy-Swﬁ’idankebmmkanulama
tahqgiq, seperti Ibn al-Qayyim dan yang lain.

¢. Lafal-lafalnys
Menurut pilihan asy-Syafi’i, lafal ta’awwuds adalah:

- Ol NG G

“Saya berﬁuaangkemdammﬁmmtﬁrmm{
Ahmad ibn Hanbal memilih lafal:

“Saya berﬁncﬁmgkepadaAIlahymgMaMMendmgarlagiMMengmhui
dari setan yang dirgjam.”

Ass-Tsauri memilih lafal:
R T4 T ‘e Tt L, 2e%
’&JV@d‘f&;‘G?_j'Qu‘wﬁ»\jaf‘

“SayuberﬁndmgkepadaAmwﬁmmdmjm Sesunggubnya Allah itu
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

3 Riwayat Abu Hurairah menjabarkan #2’awwudy, dhaif, Libat Figh as-Siamahk I: 271.
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TAFSIR

A’un-dze billaahi = Saya berlindung kepada Allah.

Makna berlindung adalah memohen perlindungan, pengamanan, dan
pemelibaraan kepada Allah dari segala kejahatan. Selain it juga mengandung
harapan agar Allah menjauhkan kita dari semua bencana yang didatangkan atau
diperbuat oleh makhluk yang durhaka.

Minasy syai-thaani = Dari semn. _

Setan adalah nama bagi semua makhluk yang melanggar awran, baik mereka
ity jin maupun manusia. Selain it juga bermakna perangai buruk. Anggapan
banyak orang bahwa yang dimaksud setan di sini hanya makhluk sejenis jin,
makhluk halus yang tidak bisa dilihat oleh indera, tidak sepenuhnya benar. Yang
dimaksud setan sesungguhnya adalah semua makhluk yang berperangai atau

Seian, menurut kamus, sama dengan mutamarrid, yaitu: orang yang
berkelakuan amat jahat; bergelimang kemaksiatan dan keburukan. Jika kita akan
bersembahyang, lalu seorang tcman mencegahnya dengan berucap, “Sebentar,
mengapa tergesa-gesa, waktn kan masih panjang”, maka teman itu dapat dipandang
sebagai pengganggu. Demikian pula ketika akan berderma, lalu datanglah kawan
yang mencegah kita berderma dengan alasan macam-macam, seperti: untuk
kebutuhan rumah tangga, tidak layak berderma kepada perkumpulan tertentu,
maka itu adalah setan yang bisa dilihat. Jika bujukan untuk tidak berbuat kebajikan
i datang dari dalam diri sendiri, namanya bisikan iblis.

Kesimpulannya, segala hal yang menghalangi kita berbuat sesuatu yang telah
nyata sebagai kebajikan dan tidak sedikit pun mendatangkan kerugian, itu layak
dinamai setan. Demikianlah makna setan menurut al-Qur’an.

Ar-rqjiim = Yang dirajam. _

Orang yang dijauhkan dari segala kebaikan. Atau yang dilempari, baik
dilempari dengan benda keras maupun dengan ucapan-ucapan keji (dihujat). Setan
juga dinamai rajiim, karena berupaya menumbuhkan rasa waswas dan ragu di
dalam hati manusia. Lebih-lebih ketika manusia akan mengerjakan suatu kebajikan
yang bernilai tinggi dan pelaksanaannya tidak ringan.

Saya berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk dan diumpat, artinya,
'saya berharap mendapat penjagaan dari Allah agar setan tidak dapat mengganggu
saya, baik dalam urusan dunia ataupun akhirat. Atau, agar setan tidak mampu
menghalangi saya berbuat baik, setan tidak dapat menjerumuskan saya ke lembah
kejahatan. Saya berharap demikian kepada Allah, karena hanya Allah yang bisa
melindungi saya dari setan, sang penggoda. Kita diperintah berlindung kepada



4 _ Ta'awwudz

Aliah dari makhluk jahat, baik dari golongan manusia maupun jin dan iblis terkutuk,
lantaran gangguan datang dari kedua jenis setan it.

"Ya, Rabbi, lindungilah aku dari gangguan setan yang tampak dan iblis yang
tidak tertihat.”



LY

U
AIFFAATIHAH!
(Pembuka)

Diturunkan di Mekkah, 7 ayat

Nama

Para ahli tafsir (mufassir) meriwayatkan adanya beberapa nama bagi surat
al-Faatihah.? Di antara nama-nama yang termasyhur adalah: Ummul! Kitab, Ummul
Qur’an, as-Sab’ul Matsani, al-Asas, dan Ruatihatul Kitab.

Dinamakan Ummu! Kitab - Ummul Qur’an (Induk Kitab - induk Qur’an),
karena cakupan isinya yang meliputi seluruli maksud al-Qur’an. Yaitu: memuji
Allah, beribadat kepada-Nya, janji pahala (wa ‘ad), dan ancaman siksa (wa’id).
Dinamai as-Sab’ul Massani (tujuh ayat yang diulang-ulang), karena pembacaan
surat ini selalu diulang-ulang saat bersembahyang.

Bernama al-Asas (landasan, dasar, sendi), karena surat ini dipandang sebagai
sendi dan vrat nadi al-Qur’an. Sedangkan dinamai Faatihat ai-Kitab (pembuka

al-Kitab), karena menjadi permutaan atau pembukaan al-Qur’an, atau karena
surat ini yang pertama diturunkan.’

Memang banyak nama diberikan kepada surat al-Faatihah. Selain nama-
nama yang sudah disebutkan, masih ada beberapa lagi. Di antaranya: al-Kanz
(perbendaharaan), al-Waffyah (yang amat sempurna), al-Kafiyah (yang sangat
mencukupi), al-Hamdu (pujian), asy-Syukru (ucapan terima kasih), ad-Du’au
(seruan dan permohonan), as-Shalat (sembahyang dan doa), asy-Syafiyah
(penyembuh), dan asy-Syifa’ (penawar).

Al-Jurjani mengatakan, Fuatihat al-Kitab adalah nama bagi surat al-Hamdy,
yang sering disebut dengan al-Faatihah. Kemungkinan saja hal ini sebagai
kependekan dari Faatihat al-Kitab atau sebagai nama baru,

Menurut sahabat Ibn Abbas dan Tabi’i Qatadah, surat mulia ini diturunkan
di Mekkah, Di antara para ulama ada yang menyatakan bahwa surat ini diturunkan
setelah surat al-Muddatstsir. Tetapi Abu Hurairah, Mujahid, Atha’ ibn Yasar

' Surat jalah suatu rangkuman yang sedikitnya terdiri dari dua ayat, yang penamaannya
berdasarkan petmjuk riwayat, Ayat juga bermakna tanda (‘alamof). Yang dengan tanda it kita

? Surat pertama memnruf urutan susunan Mushaf, urutan kelina menurut Mushaf Fu'ad dan
tertib (urwtan) Jabir ra.

% Seperti yang diriwayatkan al-Baihaqi dari Abu Maisarah dalam al-Dalail.
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dan az-Zuhri mengatakan, surat ini diturunkan di Madinah.* Karena keterangan
para sahabat tidak sama, maka sebagian ahli tafsir berpendapat, surat ini tidak
diturunkan sekaligus, tetapi dua tahap. Pertama di Mekkah, ketika All mewajib-
kan sembahyang atau sehabis Nabi berisra’ dan bermi’raj. Kedua inah,
ketika terjadi peralihan arah sembahyang (kiblat) dari Baitul Maqdis ke

Mufassir al-Baghawi, Ibn Kasir, al-Baidhawi dan jumhbur ulama, menguatkan
keterangan on Abbas, mengingat nash al-Qur’an sendiri mengisyaratkan bahwa
surat al-Faatihah diturunkan di Meckkah .’

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa al-Faatihah merupakan surat yang
pertama kali diturunkan berdasarkan riwayat al-Baihaqi dari Abu Maisarah dalam
kitab ad-Dalail. Riwayat itu menyatakan bahwa Rasulullah berkata kepada
Khadijah, “Apabila saya sedang menyepi (ber-khalwar), saya selalu mendengar
seruan. Demi Allah, saya khawatir hal ini menjadi urusan besar (tanda buruk).”

Mendengar hal i, Khadijah menjawab: “Kita berlindung kepadz Allah
{(ma’adzallah). Tuhan tidak akan mengecewakan engkau. Kamu adalah orang
yang senmantiasa menunaikan amanat, menyambung hubungan keluarga
(silaturrahim) dan sclalu berfaku benar.” Rasulullah kemudian menceritakan
apa yang dialaminya it kepada Waragah, seorang pendeta Nasrani yang juga
paman Khadijah. Waraqah menganjurkan Nabi supaya bersikap tenang dan
memperhatikan seruan-seruan itu. Suatu hari, ketika Nabi berkhalwat, tiba-tiba
beliau diseru oleh seorang malaikat: “¥a, Muhammad, bacalah: ‘Bismillaahir
Rahmaanir Rohiim. Alhamdy lillaahi rabbil ‘aalamiin... sampai ‘waladh
dhaalliin”.

Surat suci ini terdiri dari tujuh ayat. Tidak ada perselisihan dalam hal ini.
Hanya para mufassir dan qurra (ahli bacaan al-Qur’an) berselisih paham tentang
penetapan ayat pertama dan ayat kemjuh. Ada yang mengatakan: "Bismillaahir
rahmaanir rahiim” adalah ayat pertama,

Shiraathal ladziina an'amta ‘alaihim ghairil maghdhuubi ‘alaihim wa ladh
dhalliin merupakan satu ayat, yaitu ayat ketujuh. Ada pula yang menyatakan,
“Alhamdy lilachir rabbil ‘aalamiin” adalah ayat pertama. Mereka itu menghitung
shiraathal ladziina an’amia “alaihim satu ayat, dan ghairil maghdhuubi ‘alaihim
wa ladh dhaalliin satu ayat tersendiri.

Pendapat kami, ayat pertama al-Faatihah adalah: Alhamdu litlaahir rabbil
‘aglamiin. Kedua: Ar rahmaanir rahiim. Ketiga: Maaliki yaumid diin. Keempat:
lyyaka na’budu wa iyyaka nasta’iin. Kelima: Ihdinash shirsathal mustagiim.

"UrmnmmMaﬁmhdeﬂlﬁyﬂ.hﬂhhdeMkrgm
Bmu Tofsir. _

* Baca: S.13: ar-Ra'd, 87. Ayat ini ditarunian di Mekiah dan dari ayat ini dapat dipahami
bahwa surat al-Fastihah diturvokan di Mekkeh,
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Keenam: Shiraathal ladziing an’amsa ‘alaihim. Xewjoh: Ghairil maghdhuubi
‘alaihim wa ladn dhailiin. Jumlah kosa katanya, menurut perhitungan yang telah

dilakukan oleh sebagian ahli tafir, adalah 20 buah, dan jumlah hurufnya 113 huruf.
' Semua makna kandungan al-Qur’an tercakup dalam surat al-Faatihah secara
global (mujmal). Kandungan al-Qur’an mencakup masalah-masalah: tauhid
(pengesaan Tuhan), wa’ad (janji pahala) dan wa’id (ancaman siksa). Ibadat yang
dilaksanakan untuk menghidupkan tauhid dalam jiwa dan mengukuhkannya di
dalam diri seseorang. Jalan-jalan kebahagiaan yang mengantarkan kepada
kesejahteraan di dunia dan akhirat, berita tentang pemimpin dan tokoh masa
lampau yang telah dianugerahi hidayah, yang telah menunaikan tugas dengan
sebaik-baiknya, yang menghasilkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga ibarat
dan kiasan bagi manusia yang sesat, yang melanggar hukum dan meninggalkan
syariat.

Tauhid, ditunjukkan oleh firman Allah: Athamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin.
- Ayat ipi menunjukkan bahwa segala puji dan penghormatan yang muncul akibat
adanya suatu nikmat adalah hak Allah. Allahlah sumber dari segala macam
nikmat yang menyebabkan kita wajib memuji-Nya. Nikmat yang paling penting
yang dianugerahkan Allah adatah nikmat penciptaan ({fad), pemeliharaan dan
pengasuhan (tarbiyak) terbadap diri kita. Inilah yang dipahami dari frase: Rabbil
‘aalamiin.

Janji baik dan janji buruk (wa ‘ad dan wa ’id) ditunjukkan oich ayat: Maaliki
yaumid diin. Yang dimaksud dengan diin dalam ayat ini adalah pembalasan. Dan
pembalasan itu adakalanya berupa pahala yang diberikan kepada mereka yang
berbuat baik, dan berupa siksa yang ditimpakan kepada mereka yang berbuat
jahat.

Ibadah, dipahami dari ayat: fyyaka na’budu wa iyyeaka nasta’iin. Dengan
pernyataan ini Allah mencabut akar-akar syirik (menuhankan sesuatu selain
Allah), yang berkembang pada masa jahiliyah. Masa it, kaum jahiliyah minta
pertolongan kepada selain Allah atau mendekatkan diri kepada Allah melalui
perantaraan wali-wali (selain Allah) itu.

Jalan-jalan kebahagiaan ditunjukkan oleh firman Allah: Jhdinash shiraa-
thal mustagiim. Dari ayat ini dapat dipahami bahwa kebahagiaan itu hanya bisa
diraih dengan sempurna, jika orang tetap menempuh jalan yang lurus dan benar,
serta diridhai oleh Allah, Sebaliknya, orang yang melanggar atau menyimpang
dari jalan Allah, akan terjerumus ke lembah kenistaaan yang dalam dan

Berita masa lampau, ditunjukkan oleh firman Aliah: Shiraa-thal la-dziina
an’amta ‘alaihim. Dari ayat ini bisa diketahui bahwa pada masa lampau telah
‘hidup beberapa umat yang diberi syariat Allah yang benar, lalu mereka mengikuti
dan menjalankan. Maka, scharusnya kita juga meneladani kehidupan mereka.
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Firman Allah: Ghairil magh-dhuubi ‘alainim wa ladh dhaalliin, menunjuk-
kan bahwa mereka yang tidak diberi nikmat ada dua golongan. Pertama: golongan
yang keluar dari kebenaran, sedangkan mereka telah mengetahuinya. Mereka
lebih senang pada adat-istiadat dan cara hidup yang diwarisi dari nenek moyang-
nya. Itulah: al-maghdhuubi ‘alaihim = orang-orang yang dibenci. Kedua:
golongan yang sama sekali tidak mengetahui kebenaran atau mengetahui tetapi
samar-samar. Mereka hidup dengan mencampuradukkan antara kebenaran dan
kebatilan. Mereka jauh dari jalan yang lurus, yang mampu mengantarkannya
kepada tjuan. Itulah golongan adh-dhaalliin = orang-orang yang sesat.

Selain surat al-Faatihah, dalam al-Qur’an terdapat empat surat lagi yang
dimulai dengan Athamdu lillaahi, yaitu surat al-An ‘aam, al-Kahfi, Saba’, dan
Faarhir. Pembahasan kelima surat (termasuk al-Faatihah) ini berkisar masalah
ketuhanan (rububiyyah), baik dari segi Allah sebagai pencipta (Khalgiyah) maupun
sebagai penetap hukum (fasyri’iyah). Secara ringkas, surat al-Faatihah
mengajarkan dasar-dasar pokok bagi kedua makna rububiyyah itu, sedangkan
surat-surat yang lain menjelaskan dasar-dasarnya.

Sembahyang yang kita laksanakan sehari semalam, yang sekurang-kurangnya
berjumlah 17 rakaat, merupakan ibadat kepada Tuhan yang paling utama. Allah
telah memilih Ummul Kitab sebagai bacaan tetap di dalam sembahyang itu.
Dengan demikian bisa diyakini, bagaimana keutamaan surat ini di antara surat-
surat yang lain. Untuk menegaskan keutamaannya, di bawah ini dikemukakan
beberapa dalil naqli:

Dalam kitab Musnad, Ahmad meriwayatkan dari Abi Sa’id al-Mu’alla: Pada
suatu hari ketika sedang bersembahyang, aku dipanggil Rasul. Namaku dipanggil
berulang-ulang. Karena aku belum selesai bersembahyang, aku pun tidak
menyahutnya. Baru setelah selesai sembahyang, aku menghadap Rasulullah, dan
beliau bertanya, “Apakah yang menyebabkan kamu tidak mau menyzhut
panggilanku?”

Jawabku: “Ya, Rasul Allah, saya sedang sembahyang.”

Mendengar jawabanku, Rasul berkata: “Apakah engkau tidak mendengar
firman Allah?¢ '

O RSN A P NPFE ST AR (v

‘Hai orang-orang yang beriman, sahutiah seruan Allah dan Rasul-Nya, bila dia
menyeru kamu untuk menjalankan pekerjaan yang dapat menghidupkan kami”.

1€

$ 8. 8: al-Anfaal, 24,
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Sesudah ity Rasul menyambung sabdanya: “Sebelum kamu kelvar dari masjid,
aku hendak mengajarkan surat yang paling utama kepadamu.” Lalu Rasul
memegang tanganku. Ketika Rasul akan keluar dari masjid, aku pun bertanya:
“Ya, Rasul Allah, baru saja Tuan mengatakan akan mengajarkan surat al-Qur’an
yang paling utama.” Rasul menjawab: “Benar ucapanmu. Ketahuilah, seutama-
utama surat al-Qur’an adalah surat al-Faatihah. Irulah tjuh ayat yang pembaca-
annya senantiasa diulang-ulang dalam sembahyang. Surat itu dari al-Qur’an yang
diturunkan kepadaku.”

Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi saw. bersabda:
“Barangsiapa bersembahyang dengan tidak membaca al-Faatihah - Ummul
Qur’an, sembahyangnya kurang; tidak sempurna.” Tiga kali beliau mengulang
sabdanya itu. '

Orang yang mendengar pemberitahuan Abu Hurairah itu pun bertanya:
“Bagaimana péndapat Anda jika kami bersembahyang di belakang imam?”

Jawab Abu Hurairah: “Hendaklah kamu baca dalam hati, karena aku
mendengar Rasulullah bersabda, bahwa Allah berfirman (dalam salah satu hadis
qudsi): -

v FRTA

LI i & o 55 (o BN a3

»Aku telah membagi shalat atau fatihah dalam dua bagian. Sebagian untuk-Ku, dan
sebagian lagi untuk hamba-Ku. Aku memperkenankan semua permohonan hamba-
Ku.™ .

Peristiwa-peristiwa di atas menunjukkan bahwa ada scbagian surat yang
lebih utama daripada surat-surat lain. Walaupun segolongan ulama berpendapat,
tidak boleh memandang sebagian surat lebih utama dari yang lain, karena hal itu
akan mengakibatkan orang melebihkan sebagian surat dan merendahkan sebagian

. yang lain. Padahal semua sama-sama firman Allah. Selain itu, jika melebibkan
sebagian yang lain berarti di antara ayat-ayat Tuhan ada yang derajatnya lebih
rendah. Demikianlah pendapat al-Asya’ari, Abu Bakar al-Bagillani, Abu Hatim
dan Abu Hayyan, sebagaimana dikemukakan ai-Qurtubi, Menurut satu riwayat,
Malik pun berpendapat demikian. Sebagian besar ulama juga berpendapat sama,
di antaranya Ishak ibn Rahawaih, Abu Bakar ibnu al-Arabi, dan lain-lain.

Dalam Kitab Fadha-il al-Qur’an, al-Bukhari memberitakan bahwa Abu Sa’di
berkata: “Pada suatu hari ketika kami sedang dalam perjalanan, kami beristirahat
melepas lelah di suatu tempat. Baru beberapa saat istirahat, tiba-tiba datang
seorang wanita mepanyakan, apakah di antara kami ada yang pandai mengobati

? Lihat fon Kassir 1, 11.
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penyakit, karena ketua kampung di daerah itu dipatuk ular, sedangkan saat it
tidak seorang lelaki yang berada di rumah.”

Mendengar laporan perempuan itu, berdirilah seorang di antara kami yang
sebelumnya tidak disangka bahwa dia pandai mengobati. Kawan kami itu segera
pergi bersama perempuan tersebut menemui orang yang sakit. Setelah diobati,
orang yang dipatuk ular itu pun sembuh.

Karena keberhasilannya itu, kawan kami dihadiahi 31 ekor kambing,
sedangkan kami semua diberi minuman susunya. Kami pun bertanya kepada
kawan yang mengobati orang luka terpatuk ular i, apakah dia memang pandai
dalam pengobatan? Jawabnya: “Tidak. Saya hanya merajahnya dergan Ummu
al-Kitab.” Mendengar jawaban itu, saya menyahut: “Janganlah Saudara-saudara
memberitahukan hal ini kepada siapa pun, sebelum kita menanyakannya kepada
Rasul.” Begitu tiba di Madinah, kami langsung bertanya kepada Rasulullah, dan
beliau bersabda: “Siapa yang sekiranya bisa menerangkan hal ini kepadamu"
Bagikanlah kambing hadiah itu dan berilah aku sebagian.”

Hadis Ahmad ini menyatakan bahwa kita boleh menyahut atau menjawab!
panggilan, meskipun kita sedang bersembahyang. Akan tetapi hal ini hanya khusus
untuk panggilan Rasul saw., bukan panggilan dari orang lain. Demikianlah yang
dapat dipahami dari hadis yang diriwayatkan Ahmad dalam Musnad-nya itu.

Hadis Muslim di atas menjelaskan kefardhuan (kewajiban) membaca
al-Faatihah dalam sembahyang. Seluruh ulama berpeging pada hadis ini.
Sementara mereka berlainan pendapat tentang surat mana yang wajib dibaca.
Kebanyakan ulama menetapkan, al-Faatihahlah yang wajib dibaca. Abu Hanifah
membolehkan kita membaca mana saja dari ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan hadis
Muslim tersebut menegaskan bahwa bacaan yang diwajibkan dalam sembahyang
hanyalah al-Faatihah. Ada juga riwayat Bukhari dan Muslim dari Ubadah yang
menyatakan bahwa Nabi bersabda:

Lo *

N L_;L.ﬁ‘l.s-b J..u JIB)LoY

"Tidak ada sembakhyang bagi orang yang tidak membaca al-Faatihah (di dalamnya).”

Jumhur ulama mewajibkan kita membawa al-Faatihah dalam setiap rakaat
shalat. An-Nasir dan segolongan ulama yang lain tidak mengharuskan pada setiap
rakaat, tetapi hanya membaca di sebagian besar rakaat. Al-Hasan dan kebanyakan
ulama Basrah mencukupkan kita membacanya pada satu rakaat saja.

Para ulama berselisih pendapat tentang pembacaan al-Faatihah bagi makmum
(orang bersembahyang jamaah di belakang imam). Ada yang mewajibkan makmum
membacanya, baik mendengar bacaan imam ataupun tidak. Mereka yang
mewajibkan makmum membaca al-Faatihah, ada yang berpendapat bahwa waktu
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membacanya bersamaan dengan imam saat membaca surat itu, sechingga makmum
bisa mendengarkan bacaan surat lain yang akan dibaca imam sesudah al-Faatihah.
Mereka berpendapat demikian, dengan alasan, selang waktu antara membaca
al-Faatihah dengan membaca ayat-ayat al-Qur’an yang lain hanya sekadar satu
tarikan napas saja. Nabi tidak pernah lama berdiam antara al-Faatihah dan
membaca ayat-ayat yang lain sctelah im.

Ada juga yang menyuruh imam berdiam sesudah membaca al-Faatihah untuk
memberi kesempatan kepada makmum membaca surat yang sama. Baru sesudah
diperkirakan makmum selesai membaca al-Faatihah, imam membaca ayat-ayat
dari surat lain. Mereka melakukan seperti itu agar makmum bisa mendengarkan
atau mengikuti seluruh bacaan imam. Cara ini memang dipandang buruk, karcna
menyalahi perbuatan Nabi.

Sebagian mujtahidin (uiama yang berijtihad) berpendapat, makmum yang
bisa mendengar bacaan imam tidak diwajibkan membaca al-Faatihah. Tetapi
jika tidak, dia wajib membacanya. Yang berpendapat demikian, di antaranya
Ahmad dan Malik. Abu Hanifah dan semua sahabatnya tidak mewajibkan
makmum membaca al-Faatihah di belakang imam, baik dia mendengar bacaan
imam maupun tidak. Sepanjang penyelidikan penyusun tafsir ini, pendapat yang
paling lemah dalam masalah ini adalah paham Abu Hanif2h karena dalil-dalil
yang dipergunakan juga lemah, yaitu tidak ada yang sahih. Sedangkan pendapat
pertama dan kedua, masing-masing memiliki dalil dan dilaksanakan oleh para
sahabat. Karena itu, pakailah mana yang cocok dengan suara hati Anda dari dua
paham yang berdalil terscbut. Kami tidak berpendapat bahwa sembahyang
makmum yang tidak membaca al-Faatihah batal, asal dia bisa mendengar bacaan
imamnya. Begitu pula kami tidak akan mencela mereka yang membacanya. Kami
sendiri sedapat mungkin membacanya dalam hati, sebagaimana yang dinasihatkan
oleh Abu Hurairah.

Kedudukan “Basmalah” pada awal al-Faatihah dan pada tiap surat
dalam al-Qur’an _ _

Sebagian sahabat, di antaraﬂ)ﬂ Ali, Ton Abbas, Ibn Umar, dan Abu Hurairah;
segolongan tabi’in, di antaranya Said ibn Jubair, Atha’, az-Zuhri dan Ibn Mubarak;
sebagian fugaha Mekkah dan ahli gira’atnya, di antaranya Ibn Kasir; serta sebagian
fuqaha Kufah dan ahli gira’atnya, di antaranya Ashim, al-Kisai, asy-Syafi’i dan
Ahmad menetapkan bahwa:

Basmalah adalah suatu ayat dari setiap surat al-Qur’an.

Di antara dalil yang mereka pegangi dalam hal ini adalah:

1. Seluruh sahabat Nabi dan para tabi’in sepakat untuk mencantumkan basmalah

(Bismiliaahir rahmaanir rahiim) dalam Mushaf pada tiap permulaan surat,
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selain surat Bara’ah (at-Taubah). Mereka dilarang menulis sesuatu kalimat
pun yang tidak termasuk al-Qur’an dalam al-Qur’an, wahyu Itahi. Karena
larangan inilah mereka tidak menulis dan tidak mencantumkan kata amin
pada akhir Faatihah.

2. Hadis-hadis yang menunjuk kepada masalah itu,

Muslim dalam kitab Shahih-nya memberitakan dari Anas bahwa Nabi saw.
bersabda: “Telah diturunkan kepadaku suatu surat” lalu Nabi membacanya,
“Bismillachir rahmaanir rahiim. Alhamdu lillaahi.....” hingga akhir surat,
Adapun Abu Daud dari Ibn Abbas meriwayatkan bahwa Nabi saw. tidak
mengetahui akhir surat sebelum diturunkan kepadanya “Bismillaahir
rahmaanir rahiim.”

Ad-Daruquthni dari Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda:
“Apabila kamu membaca Alhamdulillah, maka bacalah Bismillaahir
rahmaanir rahiim; karena dia (al-Faatihah) adalah Ummu al-Qur’an, as-
Sab’ul Matsani, dan Bismillah itu salah satu ayatnya.”

3. Selurvh umat Islam sepakat menetapkan bahwa yang tertulis dalam Mushaf
adalah Kalamullah (firman Allah). Basmalah itu terdapat dalam Mushaf.
Jika demikian halnya, maka kita wajib menetapkan bahwa basmalah
merupakan bagian dari al-Qur’an. Malik dan ulama Madinah, al-Auza’i
dan segolongan ulama Syam (Suriah) dan Abu Amar Ya’qub dari kalangan
ahli qiraat Basrah® menetapkan bahwa Basmalah adalah satu ayat yang berdiri
sendiri, bukan suatu ayat dari surat. Basmalah diturunkan untuk menjelaskan
pangkal-pangkal surat dan memisahkan suatu surat dengan surat yang lain.

Sedangkan Ibnu Mas’ud berpendapat, basmalah tidak termasuk ke dalam
al-Qur’an. Pendapat ini dijadikan pegangan oleh sebagian ulama Hanafiyah. Di
antara dalil mereka untuk memperkuat pendapat ini adalah hadis Anas yang
mengatakan: “Saya bersembahyang di belakang Nabi, Abu Bakar, Umar dan
Utsman. Mereka semuanya memulai (al-Faatihah) dengan Athamadu lillaahi rabbil
‘aalamiin. Mereka tidak membaca Bismillaahir rahmaanir rehiim. Tidak pada
awal bacaan al-Faatihah maupun pada bagian akhirnya.”®

Menurut penyelidikan kami, Basmalah adalah suvatu ayat dari al-Qur’an,
yang wajib dibaca saat kita membaca al-Faatihah. Walaupun tidak termasuk
suatu ayat dari al-Faatihah, dan pembacaannya dilakukan dengan suara pelan/
halus (sirr).

% Inilah yang sahih dalam mazhab Abu Hanifah,
® Mana yang terkuat dari pendapat ini telah kami paparkan dalam kitab af-Afkam jilid 111.
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< | R TIR ’
Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha > i _,"4.0 = )
Pemurah, vang senantiasa mencurahkan i >
rahmat-Nya.
TAFSIR

Bismillahir rahmaanir rahiim = Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha
Pemurah, yang senantiasa mencurahkan rahmar-Nya.

Bismi = Dengan menyebut nama.

Dengan fncnycbut nama-nama Allah yang indah dan yang agung sifat-Nya.
Yaitu lafal-lafal yang menunjukkan kepada zat atau suatu pengertian, Kata ism
dalam rangkaian ini dimaksudkan sebagai fasmiyah = “menamakan” atau
“menyebut nama.”

Ibn Jarir berpendapat bahwa ism di sini bermakna tasmiyah. Makna yang
lengkap dari bismillah adalah, saya memulai bacaan (membaca) dengan menyebut
nama Allah, dengan nama-nama-Nya yang indah dan sifat-sifat-Nya yang agung.

Dalam beberapa ayat, al-Qur’an memerintahkan kita menyebut Allah
(menyebut zat-Nya) dan mengakui kesucian-Nya.® Dalam beberapa ayat yang
lain, al-Qur’an memerintah kita menyebut nama-Nya,® Makna ayat-ayat kelompok
pertama adalah perintah mengingat Allah dengan jalan merenungkan kebesaran
dan kekuasaan nikmat-Nya. Sedangkan makna ayat-ayat kelompok kedua adalah
perintah menyebut nama-nama-Nya yang indah (Asm-au! Husna), menyandarkan
puji dan syukur kepada-Nya, serta memohon bantuan kepada-Nya dalam
menjalankan semua jenis pekerjaan.

Jelasnya, sebagaimana perintah mengingat nama Allah, kita juga diperintah
menyebut nama-Nya. Maka, hendaklah kita menyebut nama-Nya dengan rasa
qa’zhim (penuh hormat) seraya mengiringi penyebutan itu dengan puji syukur
dan memohon bantuan-Nya, pertolongan dan taufik inayah-Nya, agar segala
perbuatan kita memperoleh penghargaan syara’. Pekerjaan-pekerjaan yang
dijalankan dengan tidak menyebut nama Allah dipandang tidak ada.”

© Baca: S.2: al-Baqarah, 127, 198, dan 200; S.3: Ali Imran, 90; $.4: an-Nisas®, 102; S.32:
as-Sajdah, 42.

" Baca: $.73: al-Muzzammil, 8; $.76: al-Insaan, 25; S.6: al-An’aam, 118 dan 119; S.4: an-
Nisaa®, 22; S.36: Yaasiin, 22.

2 Baca Tafsir al-Manar [: 41.
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Ada ayat-ayat yang menghendaki agar kita mentasbihkan Allah,®™ dan ada
pula ayat-ayat yang menghendaki kita mentasbihkan nama-nama-Nya.* Makna
“mentasbihkan Allah” adalah merenungi dan mengingat kesucian-Nya dari segala
sesuatu yang tidak layak. Sedangkan makna “mentasbihkan nama-Nya” adalah
menyebut subhanallaah, bukan menyebut subhaana millah.

Allah = Allah, Tuhan Yang Maha Esa.

Allah adalah Tuhan yang disembah oleh semua makhluk. Lafal Allak adalah
nama Zat yang disembah. Orang-orang jahiliyah masa lalu, jika ditanya, siapakah
yang menciptakan langit dan bumi, mereka menjawab: “Allah”. Apabila ditanya,
apakah Lata dan al-Uzza" menciptakan alam, mereka menjawab, “Tidak”,

Adapun kata ilah, meskipun dilekatkan untuk segala yang disembah, baik
yang sebenarnya maupun yang tidak sebenarnya, namun telah biasa dipakai untuk
Tuhan yang disembah dengan sebenarnya. Karena kebiasaan ini, maka tidak
bisa disalahkan jika ada orang yang mempergunakan kata Tuhan sebagai ganti
kata Allah. Walaupun diakui bahwa sebaik-baik kata yang dipakai adalah kata
“Allah”,

Ar-Rahmaan = yang Maha Pemurah.

Tuhan yang Maha Pemurah, yang sangat banyak rahmat dan karunia-Nya,
dan yang melimpahkan banyak kebaikan-Nya. Sifat rahman adalah sifat yang
menunjukkan bshwa Allah memiliki rahmat dan melimpahkannya tanpa batas
kepada semua makhluk-Nya. Lafal ar-Rahmaan, khusus hanya bagi Allah, tidak
boleh dipakai untuk yang lain. Lafal ini merupakan sinonim (muradif) dari kata
Allah.'

Ar-Rahiim = yang Maha Kekal rahmat-Nya.

Allah yang Maha Pengasih dan bersifat Rahmat dan Murah yang tetap, yang
senantiasa mencurahkan rahmat-Nya. Sifat Rahiim adalah sifat yang menunjukkan
bahwa Allah tetap bersifat rahmat, yang dari rahmat-Nyalah kita memperoleh
kemurahan-Nya (keihsanan-Nya).

Kata ar-Rahmaan memberikan pengertian bahwa Allah sangat banyak
kemurahan-Nya, baik kecil maupun besar. Tetapi tidak menunjukkan bahwa
Allah tetap mencurahkan kemurahan rahmat-Nya. Untuk menegaskan bahwa
Allah melimpahkan rahmat-Nya kepada seluruh hamba- -Nya yang tiada henti,

" Baca S.25: al-Furqaan, 7.

™ Baca S.78: al-A’la, 1; 5.56: al-Waagi’ah, 96; S.57: al-Hadiid, 1.
"DuaberhalaAmbzammdalmluymgdxtempaﬂmndlsekllanakbah.
'¢ Baca 3.17: al-Israa’, 110.
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maka Dia bersifat rahiim. Sebab, sifat rahmat itu merupakan sifat yang tetap
bagi Allah. Pendek kata, lafal ar-Rehmaan menunjukkan bahwa Allah
melimpahkan nikmat dan kemurahan-Nya, sedangkan lafal ar- -Rahiim
menunjukkan sifat melimpahkan nikmat dan kemurahan itu, yang merupakan
sifat tetap bagi-Nya.

Muhammad Abduh menjelaskan, dalam tata bahasa orang Arab, kata ar-
Rahmaan hanya mengandung makna bahwa Tuhan melimpahkan rahmat, karena
perbuatan itu baru terjadi kemudian, betapa pun hebatnya. Tetapi apabila orang
Arab mendengar kata ar-Rahiim, mereka merasakan bahwa Allah terus-menerus
melimpahkan rahmat-Nya, dan sifat rahmat itu bukan suatu sifat yang terjadi
kemudian, tetapi suat sifat yang wajib dan tetap ada.

Ibn Qayyim berpendapat bahwa ar-Rahmaan menunjukkan sifat yang tetap
pada Zat Allah, sedangkan ar-Rahiim menunjukkan limpahan rahmat-Nya kepada
makhluk. Maksudnya, ar-Rahmaan adalah sifat Zat, sedangkan ar-Rahiim adalah
sifat perbuatan. Muhammad Rasyid Ridha menilai pendapat Muhammad Abduh
lebih kuat dibanding pandangan Ibn Qayyim."”

Allah memulai al-Qur’an dengan Bismillaahir rahmaanir rahiim, untuk
memberikan petunjuk kepada kita supaya selalu memulai sesuatu pekerjaan dengan
membaca basmallah. Nabi bersabda:

“Setiap pekerjaan yang berarti yang tidak dimulai dengan Bismillaahir rahmaanir
rahiim, berkah pekerjaan itu terpusus.”

Bangsa Arab sebelum Islam, tiap memulai suatu pekerjaan selalu menyebut
bismillati = dengan nama al-Lati (Lata) atau bismil uzza = dengan al-Uzza,
nama-nama Tuhan mereka.

Dengan demikian, Bismillaahir rahmaanir rahiim, yang Kita ucapkan ketika
memulai suatu pekerjaan bermakna: Saya memulai pekerjaan ini dengan
Bismillaahir rahmaanir rahiim. Yakni, kita mengawali pekerjaan berdasarkan
perintah Allah semata, bukan berdasarkan hawa nafsu atau keinginan sendiri.
Bertolak dari pengertian ini, kami tidak menerjemahkan kata ar- -Rahiim dengan
“Maha Penyayang”. Oleh karena itu, kami menerjemahkan basmalah: “Dengan
menyebut nama Aliah yang Maha Pemurah yang senantiasa mencurahkan rahmat-

Nya”.

1 Al-Manar 1: 47-48.
18 Hadis riwayat Abd, al-Qshir ar-Rabawi dari Abu Hurairah dalam al-Arba'in.
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Dengan ucapan itu bisa pula diartikan bahwa kekuatan (qudrat) yang kita
miliki untuk mengerjakan sesuatu merupakan anugerah Allah. Jika demikian
halnya, perbuatan kita tidaklah atas nama kita sendiri, tetapi hanya atas nama
Allah dan kita mengharap kekuatan dari-Nya. Seandainya Tuhan tidak memberikan
kekuatan itu, pastilah kita tidak akan mampu berbuat apa pun.

Ringkasnya, makna dari pencantuman basmalah pada permulaan al-Qur’an
untuk menegaskan bahwa segala yang dijelaskan oleh al-Qur'an, baik berupa
hukum, akhlak, kesusilaan, nasihat, maupun pengajaran (pendidikan) adaiah
milik Allah dan datang dari Allah. Tidak seorang pun yang campur tangan di
dalamnya,

Allah seakan-akan berfirman: “Hai Muhammad. Bacalah surat ini dengan
Bismillaahir rahmaanir rahiim.” Atau: “Bacalah surat yang datang dari Allah,
yang isinya menunjuki manusia kepada kebahagiaan dunia akhirat ity dengan
Bismiliaahir rahmaanir rahiim.”

Maksud Nabi saw. dengan membaca basmalah kepada umatnya adalah uniuk
menyatakan: “Surat yang dibaca dan disampaikan kepada wmatnya itu dengan
dan atas nama Allah, bukan dengan dan atas namanya sendiri.”

Menurut sebagian ulama, sebelum turun surat an-Nam], umat Islam belum
mengetahui bacaan basmalah dengan sempurna. Mula-mula mereka
mengucapkan: Bismikallahumma, kemudian Bismillah. Sesudah turun ayat Qulid
‘ullaaha awid’ur Rahmaan, mereka pun mengucapkan Bismillaahir rahmaan.
Setelah turun ayat wa innahu min sulaimaana wa innghy - bismillaahir rahmaanir
rahiim dalam surat an-Naml, barulah kaum mustimin mengucapkan basmalah
lengkap: Bismillaahir rahmaanir rahiim.
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P,

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah,
yang senantiasa mencurahkan rahmat-Nya.

(1) Segala puji kepunyaan Aliah, Tuhan
semesta alam.

(2) Yang Maha Pemurah lagi Maha Kekal
rahmat-Nya.

(3) Yang memiliki hari pembalasan.®

(4) Hanya Engkau yang kami sembah dan
hanya kepada Engkau kami memohon
pertolongan.®

(5) Tunjukiiah kami jalan yang lurus =

(6) (Yaitu) jalannya orang-orang yang telah
Engkau limpahi nikmat.?

(7) Bukan jalannya orang-orang yang
dimurkai dan bukan pula jalannya
orang-orang yang sesat.
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Alhamdu lillaahi rabbil ‘alaamiin = Segala puji kepunyaan Allah, Tuhan

semesta alam.”

Puji dan syukur hanyalah milik Allah. Tuhan yang memiliki langit dan bumi
serta segala isinya, baik yang diketahui maupun yang tidak diketahui. Allah
berhak menerima puji dan syukur itu, karena Dialah yang mencurahkan segala

nikmat kepada makhluk-Nya.

Hamadu, adalah menyanjung seseorang karena perbuatannya yang baik yang
dilakukan atas kemauan sendiri. Perbuatan itu diberikan kepada yang memuji

X Baca Surat al-Infithasr.
% Baca S. Ghaafir.
2 Baca Surat an-Naml dan al-Ikhlaash.

3 Baca Surat ar-Ra’d 7; an-Nisaa’, 69-70; akhir asy-Syuura.
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maupun yang tidak memuji-Nya. Inilah pujian yang dimaksud oleh frase segala
puji kepunyaan Aliah dalam ayat ini. Memuji harta kekayaan, kecantikan seseorang
atau keindahan bunga, misalnya, tidak termasuk dalam makna pujian dalam ayat
ini. Untuk memuji keindahan dan kecantikan, dalam bahasa Arab dipergunakan
kata: madah dan tsanaa’.

Syukr, ialah mengakui keutamaan seseorang atas sesuatu nikmat yang
diterimanya. Baik pengakuan itu diucapkan dalam hati, diungkapkan secara lisan,
maupun dengan cara lain. Tuhan menjadikan puji sebagai puncak syukur, Anjuran
bersyukur dengan ucapan, mengingat menyebut nikmat dan menyanjung orang
lain yang memberikan nikmat dengan lisan menjadikan nikmat itu populer di
kalangan khalayak ramai. Selain itu menjadikan orang yang menerima nikmat
sebagai suri teladan (qudwah) dan akan diteladani oleh orang lain. Berbeda
dengan syukur yang diungkapkan secara lisan, bersyukur dengan hati tersembunyi,
tidak ada yang mengetahui, Demikian pula bersyukur dengan anggota badan
yang lain, tidak memberikan kejelasan, apakah yang dilakukan itu sebagai tanda
bersyukur atau tidak. Syukur dengan ucapan sangat jelas dan orang lain dapat
memahaminya,

Rabbi yang akar katanya rabb berarti pendidikan (tarbiyah). Dalam ayat ini
rabb bermakna pendidik (murabbiny*, pemelihara. Yakni: pendidik, pembimbing,
dan penuntun bagi orang-orang yang dididik, pengendali, pengurus serta
penyelesai semua keperluan orang yang dididik. Selain itu, kata rabb juga berarti:
yang memiliki, yang ditaati, atau yang mengadakan perbaikan.

Allah SWT. mendidik manusia dengan dua jalan:

1. Didikan Penciptaan (Tarbiyah Khalgiyah).

Yaitu mencipta, memelihara, menumbuhkan, dan menyuburkan tubuh. Bayi

secara berangsur-angsur tumbuh menjadi orang dewasa yang bertubuh tegap

dan kuat. Dengan berangsur-angsur, kekuatan jiwa dan akainya tumbuh
berkembang.

2. Didikan Keagamaan (Zarbiyah diniyeh tahzibiyah).
Yaitu, Allah mewahyukan syariat kepada rasul untuk selanjutnya disampaikan
kepada manusia guna menyempurnakan akal dan menjernihkan jiwanya.

Al-’aalamiin = Semesta alam.* Yang diinaksud dengan alam adalah segala
yang ada. Orang Arab mempergunakan kata alam untuk jenis-jenis makhluk
yang memiliki keistimewaan dan sifat yang mirip dengan jenis makhluk yang
berakal. Oleh karena itu, mereka menyebutkan alam insan, alam hewan, dan

* Bentuk masdar yang diartikan isim fa'il dalam rangka melebihkan (mubalaghsh).
B Sebagian mufassirin mengatakan kata ‘aslamiin’ dengau makhhuk-makhluk yang berakal,
yaitn: malaikat, mamusia, dan jin. AQur'an meumakainys dengan arti manusia saja.
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alam mumbuh-tumbuhan (nabat). Sebab, dalam alam-alam tersebut tampak sekali
pengertian pendidikan, Padanyalah tampak adanya; hidup, makan, dan beranak
(melahirkan). Mereka tidak mengatakan alam bat, alam abu, dan sebagainya,
karena pada benda-benda it tidak jelas ada kehidupan.

Penegasan bahwa Tuhan mendidik dan memimpin segala alam untuk
menyatakan bahwa Tuhan yang dimaksud bukan Tuhan suatu umat atau suatu
golongan, tetapi Tuhan seluruh manusia, yang mendidik dan memelihara mereka
dengan rezeki yang diberikan dan syariat-syariat yang diturunkan,

Ringkasan pengertian ayat Athamdu lillaahi rabbil ‘aalamiin ini adalah:
semua puji yang indah hanyatah kepunyaan Allah semesta, karena Dialah sumber
segala alam. Dialah yang mengendalikan, mendidik, dan mengasuh alam ini
sejak awal sampai akhir. Dia pulalah yang mengilhami seseorang untuk berbuat
baik dan kebaikan, Hanya untuk-Nya segala puji dan syukur.

Ar-Rakmaanir rahiim = ¥ang Maha Pemurah lagi senantiasa mencurahkan

rahmas-Nya.

Tuhan yang memiliki sifat rahmat dan melimpahkan rahmat-Nya, serta yang
berbuat baik kepada semua makhluk-Nya tanpa batas. Sebagaimana telah
dijelaskan, ar-Rahmaan, adalah sifat khusus bagi Allah, tidak boleh digunakan
untuk selain Dia. Adapun ar-Rahiim menyatakan bahwa Tuhanlah yang tetap
bersifat rahmat, yang dari rahmat-Nya lahir kebajikan bagi manusia.

Tuhan menyebut ayat ar-Rahmaanir rahiim (yang Maha Pemurah lagi Maha
Kekal rahmat-Nya) sesudah kalimat rabbil ‘aalamiin (Tuhan semesta alam) adalzh,
unmk menegaskan bahwa pemeliharaan, pendidikan, dan pengasuhan Allah itu
berdasarkan rahmat dan kemurahan-Nya, bukan berdasarkan pemaksaan.
Maksudnya agar manusia mengerjakan amal perbuatan yang diridhai Allah dengan
jiwa tenang, dada yang lapang, dan hati yang teguh (mantap).

Siksa (penderitaan) di dunia, demikian pula azab pedih di akhirat nanti,
yang ditimpakan kepada mereka yang melanggar hukum yang telah digariskan
dan yang merusak peraturan agama, sebenarnya merupakan paksaan secara
lahiriah, tetapi secara batin adalah rahmat. Sebab, maksud siksa-siksa tersebut
adalah sebagai pendidikan dan pengajaran agar manusia tidak berani melakukan
pelanggaran yang mengakibatkan mereka akan binasa.

‘Tegasnya, Tuhan menyiksa hamba-Nya untuk mencegah mereka terjerumus
ke dalam jurang kerusakan. Tidak ubahnya seperti seorang guru atau pendidik
yang memukul murldnya yang nakal, dengan maksud untuk menghllangkan
kenakalannya.

Maaliki yaumid diin = Yang memiliki hari pembalasan.
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Tuhan yang memiliki atau memerintah hari perhitungan (hisab) amal
perbuatan manusia dan memberikan imbalan kepada mereka menurut kadar
(bobot) amal masing-masing.

Maaliki, dipanjangkan mim (m)-nya, berarti: yang memiliki. Jika mim-nya
tidak dipanjangkan, maliki, berarti: yang memerintah. Rujukan kedua bacaan
itu bisa diperoleh dari al-Qur’an sendiri. Memerintah dan memiliki mengandung
makna yang berbeda. Pendapat yang menyamakan pengertian antara memerintah
dan memiliki adalah keliru. Penyamaan makna antara keduanya, mungkin karena
tidak melihat filsafat bahasa. Sebagian ulama berpendapat, sebaiknya maliki
dibaca dengan memendekkan mim agar bermakna memerintah. Sebab, arti “yang
memerintah” mengandung makna yang lebih dalam (baligh) dan lebih agung.
Makna ini memberi tekanan bahwa Allah sendirilah yang mengendalikan makhluk-
Nya yang berakal dengan cara memerintah, melarang, dan memberikan imbalan
dan pahala. Sekalipun begitu, ada puta sebagian ulama yang vang berpendapat,
sebaiknya maliki dibaca dengan memanjangkan mim agar berarti “ yang memiliki.”
Sebab bagi mereka, “yang memiliki” mengandung makna yang lebih dalam dan
agung-%

Ad-diin, berarti perkiraan atau perhitungan; memberi scimbang; dan
pembalasan. Makna yang terakhir yang sesuai dengan rangkaian ayat ini.”

Tuhan berfirman “yang memerintah hari pembalasan” (penyelesaian segala
perkara), bukan “yang memerintah pembalasan”, maksudnya untuk
menumbuhkan keyakinan pada tiap muslim tentang adanya suatu hari, di mana
pada hari itu setiap orang yang mematuhi agama akan menerima imbalan atas
kepatuhannya.

Manusia sesungguhnya telah memperoleh balasan atas perbuatan/amalnya-
di dunia, seperti kemiskinan dan kemadharatan sebagai balasan terhadap
kelengahan dalam menjalankan hak dan kewajiban, Balasan di dunia ini tampak
jelas pada sebagian manusia, tetapi tidak jelas pada sebagian yang [ain. Sering
terjadi orang yang berbuat maksiat, mengumbar syahwat dan menghabiskan
umurnya untuk meneguk kenikmatan duniawi tanpa batas, tidak terlepas dari
tertimpa bencana. Harta kekayaannyz ludes, anggota keluarganya tertimpa penyakit
dan sebagainya. Tetapi bencana-bencana itu sering tidak dilihat sebagai
pembalasan terhadap maksiat yang mereka perbuat.

Sebaliknya, manusia yang berbuat baik seperti tidak memperoleh apa-apa.
Pada hakikatnya mereka tetap memperoleh balasan berupa kebahagiaan batiniah,
ketenteraman hidup, kejernihan pikir, rasa senang, kesejahteraan fisik dan akhlak

% | ihat af-Qasimi 11: 9.

¥ Untuk menyelami pengertian ad-Din yang dipergunakan oleh al-Qur’an, baca Surat Ghaafir:
1-20 dan Surat al-Infithaar,




i ) Surat 1: al-Faatihah 21

mulia. Namun demikian, harus diyakini bahwa balasan-balasan di dunia itu bukan
semua balasan yang scharusnya diterima. Balasan yang sempurna (sesungguhnya)
akan diperoleh pada hari pembalasan kelak, Pada hari itulah, setiap orang akan
menerima pembalasan yang setimpal sesuai dengan amalnya semasa masih hidup
di dunia.?®

Pembalasan yang diperoleh umat manusia di dunia adalah nyata. Umat-
umat yang berpaling dari jalan yang lurus, tidak memperhatikan sunnah Allah,
akan ditimpa bencana, yang memang seharusnya mereka terima, yaitu kepapaan,
kelemahan, kerendahan, walaupun dulunya mereka kuat, disegani dan dihormati.

Tuhan menyebut Maaliki yaumid diin sesudah ar-Rahmaanir rahiim, untuk
menunjukkan bahwa manusia tidak saja harus mengharap, tetapi juga takut.
Selain itu untuk menyatakan bahwa Tuhan tidak saja memberi dan melimpahkan
rahmat-Nya, tetapi juga mendidik hamba-Nya dengan dihukum, sebagai balasan
atas perbuatan buruk mereka.”

Iyyaaka na’budu wd iyyaaka nasta’lin = Hanya Engkau yang kami sembah
dan hanya kepada Engkau kami memohon pertolongan.

Hanya kepada Engkau, ya Allah, jiwa kami tunduk. Sebab, jiwa kami-
merasakan kebesaran-Mu dan hanya kepada Engkau kami memohon pertolongan,

. Ihadat adalah kepatuhan yang timbul dari jiwa yang menyadari keagungan
yang diibadati (Ma’bud, Tuhan), karena mempercayai kekuasaan-Nya yang
hakikatnya tidak dapat diketahui, dijangkau, dan diliput oleh akal pikiran manusia.
Orang yang mengabdikan dirinya kepada seorang penguasa tidak bisa disebut
pengabdi (‘abid), karena yang menjadi penyebab pengabdiannya bisa diketahui,
Misalnya takut kepada kekejaman si penguasa jika dia tidak mengabdi atau karena
mengharapkan imbalan,

Ibadat berbeda-beda dan berancka ragam bentuknya, menurut agama dan
masa. Semuanya disyariatkan untuk mengingatkan manusia kepada kekuasaan
yang Maha Sempurna, Maha Tinggi dan untuk memperbaiki akhlak dan
menjernihkan batin. Oleh karenanya, jika hal itu tidak diperoleh dari ibadat
yang dijalankan, maka yakinilah bahwa ibadat itu bukan yang disyariatkan agama.
Salah satu unsur perbuatan ibadat adalah shalat. Tuhan memerintah kita
mendirikan shalat dan melaksanakannya dengan sempurna, yang bekasnya bisa
menjauhkan kita dari berbuat jahat lahir dan batin.* Apabila shalat yang dikerjakan
tidak membuahkan bekas (dampak) pada diri kita, maka shalat itu hanya

 Baca: §.99: al-Zalzalah, 7-8; $.78: an-Naba’, 26; S$.18: al-Kahfi, 50.
® Baca: S.15: al-Hijr, 49.
¥ Baca: $.29: alAnkabuut, 45.
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merupakan gerakan dan ucapan yang tidak bernilai apa-apa atau kosong dari
jiwa dan rahasia ibadat. Shalat yang dijalankan tidak mempunyai kesempurnaan
dan keindahan.™

Isti’anah, adalah memohon pertolongan dan bantuan untuk menyempuraakan
sesuatu amal yang tidak sanggup diselesaikan sendiri.

Dengan ayat ini Allah memerintah kita hanya menyembah Allah semata,
tidak boleh menyembah selain Dia. Karena Allah sendirilah yang memiliki
kekuasaan, maka tidak selayaknya kita mempersekutukan-Nya dengan siapa pun
dalam peribadatan.- Janganlah kita mengagungkan sesuatu atau seseorang sepetti
kita mengagungkan Allah. Dan Allah juga memerintah kita untuk memohon
pertolongan dan bantuan kepada-Nya. Tuhanlah yang dapat menyempurnakan
amalan dan menyampaikan hasilnya dalam segala urusan sebagalmana yang
diharapkan jika apa yang kita kerjakan tidak tcrselesalkan

Jelasnya, hasil semua amalan tergantung pada sebab yang telah diikat dengan
hasil ¢nusabbab) oleh hikmah Ilahiyah. Sebab-sebab itu merupakan jalan yang
mengantarkan kepada musabbab-musabbabnya. Di antara sebab-sebab itu
termasuk hapusnya penghalang yang menurut dasarnya menghalangi hasit amal
(musabbab) itu. Dengan perantaraan ilmu dan ma’rifat, Tuhan memberikan
kepada manusia kesanggupan untuk mengusahakan beberapa sebab dan menolak
beberapa penghalang sesuai dengan kadar yang diberikannya. Dalam kadat inilah,
kita diperintahkan bertolong-menolong dan saling membantu.* Oleh karena itu
kita perlu mengupayakan obat untuk orang sakit. Memproduksi peralatan perang
untuk mengalahkan musth. Memupuk, menyirami, dan menyiangi tanaman untuk
memperbanyak hasil panen. Mengenai sebab-sebab yang ada di balik sebab-
sebab yang lahir, kita menyerahkannya kepada Allah dan memohon pertolongan-
Nya. Allah pun telah berjanji menerima permohonan itu.®

Oleh karenanya, orang yang meminta pertolongan kepada kuburan orang-
orang saleh (keramat) atau makam seseorang yang semasa hidupnya banyak ibadat,
misalnya, meminta dipenuhi kebutuhannya, dimudahkan urusannya saat
menghadapi kesulitan, meminta penyembuhan orang sakit, membinasakan mustth
sekaligus penyebabnya, berarti telah sesat dan menyimpang dari syariat yang
ditetapkan Allah. Orang tersebut telah mengerjakan kegiatan keberhalaan yang
pernah berkembang luas dalam masyarakat sebelum Isfam. Orang yang meminta
pertolongan kepada selain Allah dengan cara-cara yang menurut agama tidak
dijadikan sebagai sebab untuk memperoleh suatu tujuan, seperti orang meminta
syafaat dan pertolongan kepada orang yang sudah meninggal, atau bergantung

% Baca: §. 107: Maa'uun, 5.
2 Baca: $.5: al-Maaidah, 3.
% Baca: S.40: al-Mu’min, 60.

e
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pada jimat-jimat dan khurafat-khurafat, dianggap telah mempersekutukan Allah.*
Dia menjadi musyrik karena menaati selain Allah dan melanggar perintah-Nya.*
Tuhan memerintah kita untuk memohon pertolongan hanya kepada-Nyva, dan
dengan tegas melarang meminta pertolongan kepada selain Dia dalam hal-hal di
luar sebab-scbab yang biasa. Ayat ini memberi pengertian bahwa kita diharuskan
(diwajibkan) memohon pertolongan kepada Allah dalam melaksanakan sesuatu
amal yang dapat kita lakukan sendiri.

Kesimpulan: ayat ini menjelaskan bahwa orang yang tidak mau berusaha
berarti melanggar dasar fitrah dan menantang petunjuk syariat. Orang yang
demikian tidak disebut orang yang bertawakal (murawakkil). Ayat ini juga
menunjukkan bahwa manusia, betapapun cerdik dan tajam pikirannya, dia tetap
membutuhkan pertolongan dan rahmat Allah.

Memohon sambil berusaha, itulah sebenarnya pengertian “bertawakal kepada
Allah,” Memohon pertolongan seperti itulah yang termasuk kesempurnaan tauhid
dan ibadat murni. Dengan memohon pertolongan seperti itu, manusia menjadi
hamba Allah yang tunduk kepada-Nya dan menjadi orang mulia dalam pergaulan
antarsesama. Dia tidak dipaksa oleh seseorang. Keinginannya terbebas dari
pengaruh orang lain ataupun kaum perusak, dan merdekalah cita-citanya dari
belenggu keadaan sekelilingnya.

Thdinash shiraa-thal mustagiim = Tunjukilah kami jalan yang lurus.

* Berilah hidayah (taufik) kepada kami, agar kami menempuh jalan yang lurus.
Hidayah adalah petunjuk yang membawa kita kepada yang diinginkan. Adapun
makna jalan yang lurus adalah jalan yang tidak membelokkan kita dari tujuan.

Ada beberapa macam hidayah (petunjuk) yang diberikan Tuhan:
1. Ilham _

Hidayah ini diberikan kepada anak kecil, se¢jak dilahirkan, Dengan
hidayah ini si bayi merasa memerlukan makanan, lalu menangis untuk
memperolehnya.

2. Pancaindera

Hidayah ini diperoleh manusia dan hewan sebagai hidayah pertama.
Bahkan hewan memperolehnya lebih sempurna dibanding manusia. Begitu
lahir, hewan segera mendapatkan hidayat ilham dan pancaindera (hawas)
sckaligus. Sedangkan manusia memperolchnya dengan berangsur-angsur,

3. Akal

Hidayah ini lebih tinggi daripada pancaindera dan ilham. Manusia

dijadikan oleh Allah untuk hidup bermasyarakat. Pancaindera dan ilham

¥ Perhatikan ayat-ayat dalam surat an-Naml dan al-Ikhiaash,
¥ Perhatikan ayat-ayat dalam surat Jin.
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yang diberikan kepadanya tidak cukup untuk hidup bermasyarakat. Oleh
karenanya dia perlu diberi akal yang akan meluruskan dan mengoreksi
kesalahan-kesalahan yang diperbuat oleh pancaindera. Misalnya, sepotong
kayu bulat dan lurus vang berada di dalam air, dari luar terlihat seperti
bengkok. Makanan sedap, bagi orang sakit terasa pahit.

4, Agama dan Syariat
Hidayah ini sangat diperlukan oleh setiap orang. Dengan hidayah agama,

batas-batas yang tidak boleh dilanggar dan peraturan yang harus ditaati
menjadi jelas, sehingga manusia tidak melanggar batas-batas yang ditentukan,
Selain itu, dalam tabiat kejadian manusia ada suatu perasaan, yaitu perasaan
adanya kekuatan gaib yang menguasai alam semesta. Kepada kekuatan itulah
dia menyandarkan segala apa yang tidak dia ketahui sebabnya. Dia pun
merasakan bahwa sesudah hidup di dunia ini ada kehidupan kedua. Akan
tetapi manusia tidak bisa mengetahui dengan akalnya, apa yang wajib bagi
yang mempunyai kekuatan yang mutlak itu. Lagi pula, manusia tidak dapat
berpegang kepada pikirannya untuk mengetahui apa yang menjadi dasar
keba-hagiaan dalam hidup kedua itu. Oleh karenanya, manusia sangat
memerlukan hidayah agama yang dianugerahkan dan dilimpahkan oleh Allah
kepadanya. Hidayah inilah yang ditunjukkan oleh al-Qur’an dalam beberapa
ayatnya. '

Ada lagi suatu hidayah, yaitu menolong dan memberi bimbingan (taufiq)
untuk menempuh jalan kebajikan. Inilah hidayah, di mana kita diperintahkan
memohon kepada-Nya dengan ikdinash shiraathal mustaqiim.

Ihdinaa, berilah hidayah kepada kami, tunjukilah kami dengan petunjuk
yang disertai pertolongan gaib yang menghindarkan kami dari terjerumus ke
dalam jurang kesalahan dan kesesatan. Hidayah yang terakhir ini hanya berada
di tangan Allah, tidak ada pada siapa pun, juga tidak ada pada Nabi.*

Sedangkan hidayah yang ada pada Nabi dan pada kita adalah hidayah vang
diberikan kepada masyarakat dalam bentuk menunjuki jalan yang baik dan benar,
serta menjelaskan apa yang bakal diperoleh dengan menjalani petunjuk itu.
Misalnya akan memperoleh kemenangan, keberuntungan, kebebasan dan
sebagainya.’” Allah mengisyaratkan permohonan hidayah kepada-Nya harus
dilakukan, setelah kita berupaya keras mengetahui dan melaksanakan ketentuan-
ketentuan syariat, agar hidayah yang kita mohon menjadi penolong dan penuntut
dalam menghadapi godaan demi memperoleh kebajikan dunia dan kebahagiaan
akhirat,

% Baca $.90: at-Balad, 10; 5.41: Hamim as-Sajdah, 17.
3 Baca S. 28: al-Qashash, 56; $.2: al-Baqarah, 272; 8.6: al-An‘aam, 90.
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Ash-shiraa-thal mustagiim = Jalan yang lurus adalah sekumpulan pekerjaan
(amal) yang mengantarkan kita kepada kebahagiaan dunia dan akhirat, yang
terdiri dari berbagai masalah tentang akidah, syariat, dan etika. Kumpulan
pekerjaan itu antara lain meyakini adanya Allah, mengakui kenabian Muhammad
dan keadaan-keadaan alam dan masyarakat. Dinamai jalan lurus, karena jalan
inilah yang akan mengantarkan kita ke tempat yang dituju seperti yang dikehendaki
oleh semua orang. Inilah jalan yang dapat dirasakan dan dipahami maknanya.

Shiraa-thal la-dziina an’amta ‘alaihim = (¥iitu) jalannya orang-orang yang
telah Engkau limpahi nikmat.

Jalan para mukmin, para nabi, para shiddigin, syuhada, dan shalihin dari
umat-umat terdahulu,*®

Dalam ayat ini Tuhan meringkas apa yang dijelaskan secara panjang lebar
dalam ayat-ayat lain. Di sini dilukiskan orang-orang yang tetah diberi nikmat,
supaya kita mengambil pelajaran dengan memperhatikan permasalahan mereka.
Avat ini juga memberi pesan kepada kita agar mempelajari sejarah umat terdahulu
dengan seluas-luasnya dan memahami rahasia-rahasia kemajuan dan sebab-sebab
kejatuhan mereka untuk meneladani mana yang baik dan menjauhi mana yang
buruk.

Tuhan memerintah kita untuk mengikuti jalan orang-orang terdahuiu karena
agama Allah adalah satu. Pokok agama adalah beriman kepada Allah, Rasul-
Nya, hari akhir, berakhlak mulia, mengerjakan kebajikan, dan menjauhi kejahatan
(kemaksiatan). Di luar itu ada cabang-cabangnya, termasuk hukum (figh) yang
bisa berubah-ubah menurut perubahan zaman dan tempat.”

Ghairil magh-dhuubi ‘alailim wa ladh dhaalliin = Bukan jalannya orang-
orang yang dimurkai dan bukan pula jalanrya orang-orang yang sesat.

Berilah kami petunjuk menuju jalan orang-orang yang Engkau ridhai, yang
selamat dari kesesatan dan kemurkaan-Mu. Jelasnya, janganlah Engkau
memberikan kepada kami jalan-jalan yang ditempuh oleh para pendusta dan
jahil. '

Al-magh-dhuubi ‘alaihim = orang-orang yang dimurkai, yakni mereka yang
diberi penjelasan tentang agama yang benar, yang disyariatkan olch Allah, tetapi
menolak dan membelakanginya. Mereka tidak mau memperhatikan dalil-dalil
yang dikemukakan karena tetap mengikuti (menaklidi) warisan (agama) nenck
moyangnya. Mereka ini kelak akan menghadapi akibat yang sangat buruk, dan
dimasukkan ke dalam neraka.

3% Baca 5.42: agy-Sywara, 52,
» Bandingkan dengan S.4: an-Nisaa®, 69-70 dan akhir S.42: asy-Syuura.
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Adh-dhaalliin = orang-orang yang sesat, yaitu mereka yang tidak mengetahui
kebenaran atau belum mengetahuinya secara benar. Hal ini terjadi karena risalah
atau seruan beragama belum sampai kepada mereka atau sudah sampai, tetapi
samar-samar. Mereka menjadi sesat karena belum memperoleh petunjuk untuk
mencapai tujuan. Golongan ini, jika tidak sesat dalam urusan-urusan keduniaan,
mereka sesat dalam urusan-urusan keakhiratan. Orang-orang yang belum
menerima seruan atau dakwah agama, kehidupannya dalam semua aspek akan
kacau-balau.

Menurut pendapat jumhur ulama, orang-orang yang belum menerima dakwah
agama belum terbebani kewajiban menjalankan syariat. -Akan tetapi ada pula
ulama yang berpendapat bahwa mereka tetap terbebani kewajiban menjalankan
syariat (zaklify. Karena itu, mereka yang tidak menjalaninya akan dikenai azab,
sebab akalnya cukup untuk menjadi dasar bagi kewajiban terbebaninya syariat.
Dengan mempergunakan akal, manusia wajib memperhatikan jagad raya dan
bumi: bagaimana asal kejadiannya, siapa penciptanya, dan apa yang wajib
dilakukan kepada Penciptanya, walaupur hanya sebatas kemampuan akal dan
jjtihad (usaha)-pya. Jika manusia mau menggunakan akal untuk mengetahui hal-
hal tersebut, dia akan terbebas dari azab neraka. Jika tidak, pasti akan menerima
azabnya.

Demikianlah Faatihatul Kitab, yang dasar asasinya menghimpun segala
hukum yang paling pokok, dan segala makna serta penjelasan al-Qur’an kembali
kepadanya.

KESIMPULAN

‘Dalam ayat-ayat ini Allah memberi tahu manusia bahwa mereka harus
mengenal Tuhan dengan pengetahuan yang bisa mendorongnya berperilaku
mencontoh sifat-sifat-Nya dan beramal saleh untuk masyarakat. Manusia harus
meyakini bahwa masih ada kehidupan lagi setelah kehidupan dunia sekarang ini,
yaitu kehidupan akhirat. Di sanalah kelak amalnya dihitung dan ditimbang, serta
diberi pembalasan yang sangat sempurna.*

Isi kandungan surat al-Faatihah mencakup hal-hal sebagai berikut:

1. Menggerakkan manusia untuk memuji Allah dan mengakui keagungan-Nya.

2. Melukiskan keadaan hari akhir. _

3. Menunjuki kita tentang tugas memohon dan merendahkan diri (tadharru’)
kepada Allah serta melepaskan diri dari tipuan-tipuan. :

“ Baca $.4: an-Nisaa’, 163.
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4. Mengesakan Allah, tauhid, dan mengkhususkan ibadat hanya kepada-Nya.

5. 'Memohon hidayah-Nya berupa jalan yang lurus, supaya menghantarkan kita
sampai ke surga, menyertai para anbiya’ (nabi), shiddigin (orang-orang benar)
dan syuhada (orang-orang yang mati syahid).

6. Mendorong untuk mengerjakan amal saleh dan membuat takut menempuh
jalan salah, yang menyebabkan kita dimasukkan ke dalam golongan orang-
orang yang dimurkai dan orang-orang yang sesat.

Menurut Muhammad Abduh, al-Faatihah mencakup kesimpulan isi al-
Qur’an, yaitu: fauhid, wa’ad dan wa’id (janji baik dan janji buruk), ibadat,
jalan-jalan menuju kebahagiaan dan kisah-kisah para rasul serta orang-orang
yang menyangkal kebenaran.

- )
Kedudukan Aamiin \_)j.-:‘
Aamiin = Perkenankanlah dan kabulkanlah (doa kami), ya Allah.

Amiin boleh dibaca dengan memanjangkan bunyi a atau dengan tidak
memanjangkannya, Kata amiin bukan dari al-Qur’an, walaupun kita dianjurkan
membacanya sesudah al-Faatihah. Ia tidak dicatat dalam Mushaf.

Yang menyebut sunnat membacanya adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Ahmad, Abu Daud, at-Turmudzi dan Wail, yang menyatakan: “Saya mendengar
Nabi membaca waladh dhaalliin, lalu beliau membaca dengan suara keras:
amiin.”

Ali menjelaskan bahwa sabda Nabi tentang kata amiin itu merupakan cap
(stempel) Tuhan semesta alam. Tuhan menyetempel doa hamba-Nya dengan
amiin. Sebagaimana lazimnya cap, orang tidak mungkin mengubah atau
menambah sesuatu yang sudah dicap. Begitu pula kata amiin, menghalangi
kegagalan doa.

Beragam pendapat tentang apakah imam shalat perluy mengucapkan amiin
pada akhir pembacaan al-Faatihah, Al-Hasan al-Bisri berpendapat, imam tidak
perlu membaca amiin, karena imamlah yang berdoa (sebagian ayat al-Faatihah
yang dibacanya berisi doa). Abu Hanifah menyatakan, imam membacanya dengan
suara pelan, sesuai dengan riwayat Annas dari Nabi saw. Menurut pendapat
ulama-ulama Syafi’iyah, imam mengeraskan suaranya (jahr) ketika mengucapkan
aamiin, sebagaimana diriwayatkan oleh Wail ibn Hujr dari Nabi saw.
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1]
AL-BAQARAH
(Lembu Betina)

Ditrunkan di Madinah, kecuali ayat 281 di Mina, 286 ayat

Nama

Surat ini dinamai ai-Bagarah, karena di dalamnya termuat peristiwa
pembunuhan yang terjadi di kalangan Bani Israil pada masa Nabi Musa. Untuk
menyingkap tabir pembunuhan yang semula gelap itn, Allah memerintahkan Bani
Israil menyembelih seekor lembu (sapi) betina (al-Baqarah). Lembu adalah hewan
piaraan yang pernah dipuja oleh Bani Israil.

Sejarah Turun

Surat ini diturunkan di Madinah, kecuali ayat 281 yang diturunkan di Mina
ketika Nabi Muhammad menyelesaikan haji akhir (haji wada’). Menurut suaw
pendapat, ayat tersebut merupakan ayat yang diturunkan paling akhir. Sebagian
besar ayat dalam surat ini diturunkan pada masa awal Nabi bermukim di Madinah.
Surat ini adalah surat terpanjang dalam al-Qur’an yang pertama diturunkan di
Madinah.’

Kandungan Isi
Titik berat tujuan isi al-Bagarah ialah:

1. Dakwah kepada Bani Israil dan mendiskusikan pendirian-pendirian mereka
yang sesat, serta mengingatkan mereka kepada nikmat-nikmat Allah. Bagian
ini dimulai dari ayat 40 sampai 178,

2. Pembentukan hukum-hukum (tasyri’) dalam bidang ibadah, muamalat
(kemasyarakatan) dan adat, yang diperlukan kaum muslimin unik menjadikan
mereka sebagai umat yang istimewa. Sehubungan dengan hal itu, di dalam
al-Bagarah termuat hal-hal: gishas (hukuman mati), larangan makan harta
orang lain, waktu-waktu ibadah haji, umrah, perang, hukum minum minuman
keras (khamr), judi, berbesan dengan orang musyrik, persoalan anak yatim,
haid, talak, khulu’ (tebusan dari isteri kepada suami atas gugatan cerai),
rida’, sumpah, kaffarat, infak, riba, perdagangan, membuat surat perjanjian
utang, saksi dan agunan, yang semuanya dimulai dari ayat 177 sampai akhir
surat.

! Surat yang terpendek adalah surat al-Kautsar, Ayat tefpanjaug adalah ayat utang-piutang
dan terpendek ayat adalah wadhdhuha dan walfajiri.
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Surat ini dimulai dengan menjelaskan sifat-sifat muttaqin (orang yang bertakwa)
dan sikap golongan-golongan orang terhadap al-Qur’an dan diakhiri dengan
menerangkan tentang akidah (keyakinan) para mukmin. Surat ini ditutup dengan
sebuah doa agar kita memohon kepada Allah supaya memperoleh kemudahan
jalan menuju ampunan dan pertolongan.

Ringkasnya, pada bagian pertama dari ayat 1 sampai 176 (ayat al-birr =
kebajikan) berisi tantangan Tuhan kepada kaum Yahudi dan penjelasan tentang
masalah-masalah yang berhubungan dengan tauhid. Dalam bagian kedua (dari
ayat 176 sampai akhir surat), Tuhan menjelaskan beberapa hukum syara’.

Kaitan dengan Surat Sebelumnya

Kaitan dengan surat sebelumnya (al-Faatihah) adalah bahwa al-Faatihah
membahas pokok-pokok pembicaraan al-Qur’an. Sementara itu, al-Bagarah
memerinci sebagian dari persoalan-persoalan pokok yang ditekankan oleh
al-Faatihah,
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3

Dengan (menyebut) nama Allah yang Maha Pemurah,
yang senantiasa mencurahkan rahmar-Nya.

L_ —r

(1)  Alif, laam, miim.? @1
(2} ltu adalah al-Kitab (al-Qur’an)," tidak VAN E e e
ada keraguan padanya, petunjuk bagi @:_y_g-y,d A f{uﬂuL/&J ‘.ill;

orang-orang yang bertakwa.

TAFSIR

Alif laam miim*
Dibaca dengan mematikan bunyi masing-masing hurufnya (konsonan).

Sebagian ahli afsir (mufassir) berpendapat, tidak ada yang mengetahui dengan
pasti, apa makna Alif laam miim. Ayat ini termasuk ke dalam ayat-ayat, yang
hanya Allah sendiri mengetahui maknanya. Oleh karenanya, mereka
menerjemahkan dengan: Allah yang lebih mengetahui apa yang dimaksud dengan
rangkaian huruf-huruf tersebut,

Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa semua huruf pembuka surat
seperti: Alif laam miim, Alif laam raa, Alif laam shaad dan sebagainya adalah
huruf-huruf terpotong yang dimaksudkan untuk memperingatkan atau menarik
perhatian manusia agar mau mendengarkan atau membaca ayat-ayat selanjutnya.
Juga memberi petunjuk bahwa al-Qur’an yang menghimpun segala pokok petunjuk
tentang kehidupan, tersusun dari huruf-huruf yang kemudian membentuk kalimat-
kalimat bahasa Arab yang indah dan bermakna amat dalam, yang tidak tertandingi
oleh siapa pun, baik sendiri-sendiri maupun berkelompok. Selain itu, huruf-huruf
pembuka surat itu akan menggugah pendengar dan pembaca untuk memperhatikan
hujjah-hujjah (alasan, argumen) yang ditegakkan al-Qur’an guna mematahkan
sanggahan ahlul Kitab (kaum Yahudi dan Nasrani) yang lain, yang akan disebutkan
dalam pertengahan surat.

ni, alif, fom, mi!
¥ Baca §. 17: al-lsraa’. 9.
* Baca S. 32: as-Sajdah. 1-2.
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Dari 114 surat al-Qur’an terdapat 29 surat yang dibuka dengan huruf atau
huruf-huruf hijaiyah, dari satu huruf sampai lima huruf, Yang dibuka dengan sat
huruf adalah surat Shaad (shaad), Qaaf (gaaf), al-Qalam (nutin).

Yang dibuka dengan dua huruf adalah surat Thaahaa (thag haa). an-Naml
(thaa siin), Yaasiin (vaa siin), Ghaafir, Fushshilat, al-Zukhruuf. ad-Dukhaan, al-
Jaatsiyah dan al-Ahqaaf (haa miin).

Yang dibuka dengan tiga huruf adaiah surat-surat: al-Bagarah, Ali Imran, al-
Ankabuut. ar-Ruum, Luqman, dan as-Sajdah (afif laam miinty; surat Yunus, Huud.,
Yusuf, Ibrahim. dan al-Hijr (afif laam raa): surat asy-Syu'ara dan al-Qashash
(thaa siin miim). Yang dibuka dengan empat huruf adalah surat al-A'raaf (alif
laam miim shaad), dan surat ar-Ra’ad (afif laam miim raa).

Yang dibuka dengan lima hurur adalah surat Maryam: kaaf haa yaa “aiin
shaad.

Dzaalital kitaabu = v adalah al-Kital®

Kitab = yang diwlis, baik berupa gambaran atau ukiran yang menunjuk
adanya suatu makna ataupun pengertian-pengertian tertentu. Yang dimaksudkan
dengan al-Kitab di sini adalah al-Qur’an, yang dijanjikan oleh Allah bahwa kitab
itu diturunkan untuk mengukuhkan risalah dan sebagai pedoman bagi Nabi saw,
dalam memberikan bimbingan dan petunjuk kepada umatnya yang menghendaki
kebenaran, kebahagiaan dunia, dan kesejahteraan akhirat.

Draalikal kitaabu adalah al-Kitab (yang tersurat): memberi pengertian bahwa
Nabi hanya diperintah menulis al-Qur’an, tidak yang tainnya. Ketika penggalan
dzaalikal kitaabu diturunkan, al-Qur’an memang belum ditulis tuntas. Namun
hal itu tidak menghilangkan petunjuk bahwa al-Qur’an akan tertulis seluruhnya.

Laa raiba fithi = Tak ada yvang diragukan isinya.

Tidak ada sesuatu pun (isinya) yang dapat menimbulkan keraguan bagi orang
yang memperhatikannya. Semua isinya adalah benar-benar wahyu Tuhan, yang
mencapai puncak retorika (balaghah) dan mustahil bisa ditandingi oleh siapa
pun. Allah menegaskan, kebenaran bahwa al-Qur’an datang dari-Nya dan kebenaran
petunjuk-petunjuk-Nya tidak dapat diragukan. Demikian pula ketinggian susunan
bahasa dan sastranya, tidak seorang pun yang sanggup membuat susunan dan
gaya bahasa yang mendekati kefasihan dan kebalaghahan al-Qur’an.® Jika
kenyataannya ada orang yang masih ragu terhadap al-Qur’an, hal itu disebabkan
dia tidak memahami hakikat kitab suci tersebut atau karena natahatinya buta,
keras kepala, dan tidak mau tunduk kepada kebenaran. Mereka itu lebih tertarik

* Boleh juga diterjemahkan: 1ni adalah al-Kitab.
® Baca S5.17: al-lsraa”. 88.
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mengikuti hawa nafsu, atau akibat terbelenggu oleh sikap taklid (mengikuti tanpa
sikap kritis) kepada orang-orang tua dan masyarakat sekelilingnya.

Hudal hil muttagiin = Perunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.’

Al-Qur’an adalah petunjuk dan penuntun menuju jalan yang benar. Petunjuk
bagi orang-orang yang bertakwa, maksudnya, yang menuntun ke jalan vang lurus
disertai pertolongan dan bimbingan (1aufik) untuk melaksanakan hukum-hukum
al-Qur’an. Bagi orang-orang yang tidak bertakwa, al-Qur’an hanya menunjukkan
ke jalan-jalan kebajikan. Mereka terkena penggalan ayat, hudal lin naas = petunjuk
bagi segenap manusia.* Adanya sebagian manusia yang tidak mengambit al-Qur’an
sebagai petunjuk bukan berarti al-Qur’an bukan petunjuk. Matahari tetap bersinar,
walaupun orang buta tidak melihatnya, dan tidak bisa memanfaatkan sinarnya
yang terang-benderang.

Al-muttagin dalam ayat ini bermakna: mereka yang memiliki jiwa yang tinggi,
lalu memperoleh hidayah dan persiapan untuk menerima sinar kebenaran dan
berusaha mencari keridhaan Ilahi. Mereka selalu menjauhkan diri dari siksa-Nya
dengan jalan menaati perintah dan menghindari larangan-Nya. Inilah perisai yang
melindungi diri dari siksa. Siksa yang harus dihindari bukan saja siksa di akhirat
kelak, tetapi juga di dunia sekarang. Menjauhkan diri dari dua macam siksa
dengan cara tidak menjalankan hal-hal yang bisa menyebabkan datangnya siksa.

Menjauhkan diri dari siksa dunia, di antaranya dengan mempelajari sunnatullah
dalam menciptakan alam (makhluk) dan dengan tidak melanggar aturan-aturan
Allah yang ditetapkan di dunia. Misalnya, jika ingin terhindar dari kalah perang,
hendaklah mempelajari taktik dan strategi perang, serta melengkapinya dengan
persenjataan yang canggih. Di samping itu juga membulatkan tekad, meninggikan
semangat (motivasi). meningkatkan kesabaran, meneguhkan hati, serta
menyerahkan diri kepada Allah seraya mengharapkan pahala-Nya.

Memelihara diri dari siksa akhirat, di antaranya dengan memperkukuh iman,
beramal saleh, dan menjauhi segala yang merusakkan iman, misalnya, perilaku
syirik. perbuatan maksiat. dan dosa yang dapat menyengsarakan diri dan
masyarakat. ’ :

Pada masa jahiliyah terdapat segolongan manusia yang tidak mau menyembah
herhala. Mereka berpendapat bahwa Tuhan pencipta alam semesta ini tidak
menyukai hamba-Nya menyembah berhala. Di antara ahlul kitab ada juga yang
berpendapat demikian. Memang ada manusia yang benar-benar beriman kepada

_ " Bandingkan dengan S.17: al-lsraa’, 9; $.22: as-Sajdah. 1-2. Mengenai makna hudan.
baca S.41: Fushshilat. 17; dan $.6: al-An’aam. 90.

* Bandingkan dengan 5.6 al-An"aani. 90 S.41: Fushshilat, 44; S.17: al-lsraa’, 82 dan
S.10: Yunus, 57.
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Allah, hari akhirat, menyuruh yang makruf dan mencegah munkar, seria bersegera
mengerjakan kebajikan.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an adalah Kitab yang
dijanjikan untuk ditrunkan. Oleh karenanya, seluruh isinya adalah benar (aq)
dan merupakan pedoman hidup bagi semua orang yang bertakwa.

4
(3) Mereka yang beriman kepada yang S T 1Ghate o 9
gaib, " menegakkan shalat dan mem- }'""J'““’fl""j J’”—’““‘JL’ _,.u-‘u-ﬂ
belanjakan* dari apa yang telah Kami ® s
rezekikan, o
TAFSIR

Alla-dziina yu’minuuna bil ghaibi = Mereka yang beriman kepada yang
gaib.

Para muttaqin (orang-orang yang bertakwa) yang berpedoman al-Kitab adalah
orang-orang yang mengimani hal-hal yang gaib dan mempercayai segala hal yang
diterangkan oleh Rasul.

Iman. artinya, membenarkan sesuatu dengan kukuh, disertai oleh ketundukan
dan sikap pasrah. Tanda-tandanya adalah mengerjakan segala hal yang dikehendaki
oleh iman itu sendiri. Hal ini berbeda menurut tingkat keyakinan para mukminin.

Hal-hal yang gaib, maksudnya, sesuatu yang' tidak bisa diketahui hakikainya
oleh ilmu pengetahuan, seperti: Zat Allah, malaikat, hari akhirat, kebangkitan
dan berhimpun di padang mahsyar dan hisab (hari perhitungan). Arti beriman
kepada hal-hal yang gaib adalah meyakini adanya sesuatu wujud yang tidak dapat
dijangkau indera, namun keberadaannya bisa ditunjukkan oleh dalil atau perasaan
halus yang sejahiera dan murni.

Mereka yang mempercayai adanya suatu wujud di luar alam yang dapat
dijangkau oleh indera akan mudah meyakini adanya pencipta langit dan bumi

¥ Unwk inemahami ayat ini perhatikan 5.17: al-Israa’. 9.
M Baca S.67: al-Mulk, t2 dan 8.36: Yaasiin, 11,

" Baca S.2: al-Bagarah. 195: $.9: at-Taubah, 103; $.29: al-Ankabuur. 45: awal-awal ayat
S. 32: as-Sajdah. S.31: Luqman. S. 23: al-Mu minuun.
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vang suci dari benda, Yakni tidak bersifat benda dan tidak bersifat dengan sifat-
sifat yang berhubungan dengan benda. Jika Rasulullah menjelaskan bahwa ada
alam yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya, seperti alam malaikat atau
tentang sifat-sifat hari akhir, tentulah tidak sukar bagi mereka untuk membenarkan
masalah tersebut. Mereka memang telah mengakui kebenaran Rasul. Sebaliknya,
sungguh sulit memberi penjelasan masalah gaib yang bisa memuaskan kepada
mereka yang hanya mempercayai apa yang bisa dijangkau indera. Seruan kebenaran
sangat sulit menembus jalan masuk ke dalam ruh (jiwa, hati) mereka.”

Wa yugiimuunash shalaata = dan yang menegakkan shalar.

Orang-orang muttaqin, selain beriman kepada hal-hal yang gaib, juga selaly
menegakkan shalat dengan menyempurnakan syarat, rukun, dan adab (tatacara)-
nya, disertai jiwa yang khusyuk dan disiplin waktu."

Shalat, menurut arti bahasa, adalah doa. Allah berfirman: Wa shalli "alaihim=
berdoalah untuk mereka.”

Menurut terma teknis, shalat adalah menyembah Tuhan dengan ucapan dan
gerakan atau kedua-duanya, yang menunjukkan kepada orang yang menyembah
(’abid) kepada yang disembah (ma bied) demi mengharapkan nikmat atau menolak
mudarat. Ar-Raghib berpendapat, menegakkan shalat adalah menyempurnakan
ketentuan-ketentuannya dan meninggalkan segala yang mengurangi nilainya.

Sedangkan menurut yang disyariatkan Islam, shalat adalah seutama-utama
ibadat, yang mengajarkan bahwa hamba itu benar-benar merasakan kebesaran
Allah dan menyadari dirinya sangat memerlukan Allah. Hal ini akan bisa dicapai,
jika shalat ditegakkan dengan semestinya, dilaksanakan secara sempurna sesuai
dengan apa yang diperintahkan, disertai kekhusyukan dan kepatuhan (Khuedhu’).
Shalat yang tidak disertai sikap khusyuk dan khudhu’ adalah shalat yang tidak
berjiwa, walaupun gerakan dan ucapannya lengkap. Orang yang shalat dengan
tidak khusyuk dan khudhu’ tidak dipandang telah memenuhi perintah menegakkan
({gama?) shalat.

Tuhan memerintah kita menegakkan shalat. Igamat, dalam bahasa Arab berarti
melaksanakan sesuatu dengan sebaik-baiknya. Shalat memang tidak boleh lepas
dari kehadiran hati dalam seluruh gerakan-ucapan dan juga tidak boleh lepas dari
perasaan takut kepada Allah. Ketika sedang menjalankan shalat harus tumbuh
perasaan bahwa kita tengah berhadapan dengan Allah.

12 Perhatikan kandungan surat 36: Yaasiin, 1l dan surat $.67: al-Mulk, 12.

1 Perintah menegakkan shalat terdapat dalam S.11: Huud, 114; 8.17: al-lsraa’, 78; 5.20:
Thaahaa, 14: $.29: al-Apkabuut, 45; dan 5.4; an-Nisaa®, 162.

¥ 8.9: at-Taubah, 104.
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Allah SWT. menyuruh kita menegakkan shalat,'* memeliharanya' dan
menunaikan tepat pada waktunya.'” Melaksanakannya dengan khusyuk'® dan
berjamaah.'® Shalat adalah penghubung (shilar) yang mempertautkan hamba dengan
Tuhannya, Maka, yang dimaksudkan menegakkan shalat adalah melaksanakan
secara tetap pada waktu-waktu yang telah ditentukan dengan khusyuk sebagai
jiwanya. Kekhusyukan dalam shalat merupakan sesuatu yang membuat manusia
terpelihara dari perbuatan maksiat,

Renungkan perbedaan antara makna wal mugiimiinash shalaata = dan mereka
yang mendirikan sembahyang, dan fa wailul lil mushalliina = maka kecelakaanlah
bagi segenap orang yang bersembahyang. Firman pertama merupakan ungkapan
pujian, yaitu Tuhan memuji orang-orang yang menegakkan shalat. Kedua, berupa
celaan (kecaman), yaitu Tuhan mencela {mengecam) orang-orang yang
bersembahyang. Beda antara orang yang menegakkan shalat dan orang yang shalat
adalah: orang yang menegakkan shalat, artinya orang yang menjalankan shalat
dengan khusyuk dan khudhu’ atau menghadirkan jiwa sembahyang dalam gerakan-
ucapan yang dilakukannya saat shalat. Sedangkan orang yang shalat adalah.orang
yang hanya mengerjakan gerakan dan ucapan shalat saja.

Wa mim maa razagnaahum yunfiquun = Dan membekmjakan dari apa
yang telah Kafrh rezekikan,

Orang yang muttaqin selalu menafkahkan (menyerahkan) sebagian hartanya
kepada jalan Allah, misalnya, untuk kepentingan masyarakat.

Rezeki, menurut bahasa adalah pemberian. Kata rezeki biasa dipakai untuk
arti segala yang dipergunakan manusia dan binatang. Menurut jumhur kaum
muslimin, rezeki bermakna segala yang dipergunakan, diambil manfaatnya, baik
halal ataupun haram. Segolongan ulama menetapkan bahwa yang dinamai rezeki
hanya yang halal saja.

Membelanjakan harta, dalam arti umum, meliputi belanja wajib. Misalnya,
menafkahi keluarga,. anak-anak dar kerabat; sedekah sunnat (tathawwu’); dan
mengeluarkan harta urituk kemaslahatan umum, yang akan memperkuat ikatan
(rabithah) persaudaraan antarsesama manusia. Jika hubungan manusia dengan
Tuhan dan dengan sesama manusia berjalan baik, maka tinggilah pribadi-pribadi
anggota masyarakatnya. Iman yang kuat kepada yang gaib (Zat Allah yang mutlak)
akan menyebabkan kita berusaha mendekatkan diri kepada-Nya, yang mendorong
kita rela mengeluarkan harta di jalan-Nya.

5 Baca 5.2: al-Baqarah, 43. .
5 Baca §.70: al-Ma’aarij, 23.
" Baca $.4: an-Nisax®, 102,

* Baca $.23: al-Mu'minuun, 2,
 Baca 8.2: al-Bagarah, 43,
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Ayat ini menyatakan bahwa menegakkan shalat merupakan hasil dari dorongan
iman yang kuat, sedangkan mengeluarkan harta di jalan Allah merupakan hasil
dorongan shalat yang dijalankan secara khusyuk dan khudhu’. Pendek kata, shalat
dan mengelvarkan harta di jalan Allah adalah tanda-tanda yang menunjukkan
bahwa iman seseorang telah tumbuh subur dan sehat. Orang yang enggan
mengelvarkan harta di jalan Allah, meskipun dia shalat dan berpuasa, maka
shalatnya itu belum dikerjakan menurut cara yang dikehendaki dan diridhai Allah.
Shalat yang dikehendaki dan diridhai-Nya hanyalah shalat yang membawa pelakunya
kepada keagungan budi dan memberikan pengaruh yang sangat nyata dalam aktivitas
sehari-hari,?°

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa muuaqin memiliki tiga sifat, yait:
a. Mengimani yang gaib
b. Menegakkan shalat

Membelanjakan hartanya di jalan Allah

Al-Qur’an menjadi petunjuk dan pembimbing bagi para muttagin yang
memiliki tiga sifat tersebut adalah karena mercka beriman kepada Allah dan
beriman kepada hari akhir, tempat menerima pembalasan amal dan ganjaran dosa.
Menyiapkan jiwa menerima petunjuk al-Qur’an dan menerangi jiwa dengan sinarnya
yang terang-benderang. Dalam iman Kita memperoleh kebebasan. Dalam shalat
kita bermunajat (berkomunikasi) dengan Tuhan, dan dalam infak kita mencapai
tarmbahan derajat,

-«
(4) Dan orang-orang yang beriman ) A
kepada apa yang diturunkan kepa- 4'/":-"'[‘1“-‘} L‘U_}“J’ \J"'d.’

damu (al-Qur’an) dan apa yang AT AL A

diturunkan kepada orang (nabi) QJJ’J”}J- -"J-L’d"

sebelummu dan mereka meyakini
adanya hari akhirat.*

TAFSIR

Wal la-dziina yu’minuuna = Dan orang-orang yang beriman.

X Baca $.29: al-Ankabuut, 45.
3 Bandingkan dengan S.4: an-Nisaa’, 136.
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Orang-orang muttaqin adalah mereka yang beriman dengan keimanan yang
kuat. Menurut riwayat Tbn Jabir dan Ibn Abbas, yang dimaksud dengan omng-
orang mukmin dalam ayat ini adalah ahlul Kitab yang telah beriman kepada Nabi,
seperti Abdullah ibn Salam. Yang dimaksud orang-orang mukmin dalam ayat
sebelumnya adalah orang-orang beriman, yang berasal dari kaum musyrikin Arab,

Bimaa unzila ilaika = Kepada apa yang diturunkan kepadamu (al-Qur’an).

Mereka mengimani Kitab dan Wahyu yang diturunkan kepada engkau.” Yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad meliputi wahyu yang dibaca, yaitu al-Qur’an,
dan wahyu yang tidak dibaca, yaitu sunnah (hadis) Nabi yang menjelaskan jumlah
rakaat shalat, kadar-kadar (#ishab) zakat, hukum-hukum pidana, dan sebagainya.”
Keterangan al-Qur’an yang global (ujmal), seperti masalah shalat dan sebagainya,
harus diketahui oleh para mukmin dengan jelas, dan itu ditemukan dalam hadis.

Unzila = diturunkan, diwahyukan. Dipakai kata “diturunkan” mengingat
kemahatinggian Allah yang menciptakan alam semesta, atau karena diturunkan
oleh malaikat Jibril kepada Nabi untuk disampaikan kepada umat manusia.

Wa maa unzila mingablika = Dan apa yang diturunkan kepada orang (nabi)
sebelummu.

Mereka mengimani kitab-kitab yang diturunkan rasul-rasul sebelum engkau.
Kitab-kitab yang diturunkan sebelum Muhammad adalah: Taurat, Injil dan kitab-
Kitab terdahulu lainnya. Kita beriman kepada kitab-kitab itu secara umum ({jmal).
Artinya, kita percaya bahwa Allah telah menurunkan Taurat kepada Nabi Musa,
Injil kepada Isa, bukan mengimani dengan mengikuti isi kandungannya yang
tersebar pada kitab-kitab itu pada masa sekarang.

Wa bil aakhirati hum yuuginuun =Dan mereka meyakini adanya hari akhirat.

Mereka meyakini pula adanya negeri akhirat, tempat orang menerima
pembalasan atas amal-amal perbuatannya. Mengimani akhirat berarti mengimani
segala sesuatu yang telah dinaskan secara mutawatir (bisa dipercaya). Yakni,
mengimani adanya hari perhitungan (hisab), timbangan (mizan), titian (shirath),
surga (fannah), dan neraka (raar).

Yagin = Mengakui kebenaran sesuatu dengan pengakuan yang kukuh, bebas
dari keraguan.

Keyakinan terhadap adanya Allah dan negeri akhirat pada diri seseorang bisa
dilihat dari pengaruhnya dalam amal perbuatan sehari-hari. Seseorang yang bersedia

£ Baca S.6: an-Nahl, 44,
B Baca §5.43: an-Najm, 4.
™ Baca 8.26: asy-Syu’araa, 139.
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menjadi saksi palsu, misalnya, atau minum minuman keras dan memakan harta
orang lain secara tidak sah, jelas imannya masih bersifat khayalan yang hanya
melintas dalam pikirannya, bukan berdasar keyakinan yang sungguh-sungguh,
Iman belum bisa dipandang benar, jika tidak mampu mengendalikan hawa nafsu.

Iman yang benar dihasilkan oleh:

a. Kajian dan perhatian yang mendalam terhadap sesuatu yang menuntut hal
itu. Seperti adanya Allah dan kebenaran rasul yang diutus.

b. Penjelasan Rasul mengenai sesuatu yang diterima dari Allah dengan didukung
oleh dalil-dalil yang membenarkannya. Atau penjelasan orang yang mendengar
dari Rasul sendiri yang bisa dipercayai kebenarannya (mustawatir), seperti
penjelasan tentang negeri akhirat, keadaannya atau pun sifat-sifatnya.
Dalam hal-hal yang gaib, kita membatasi diri berdasarkan penjelasan yang

diterima dari Rasul. Tidak usah menambah dan mencampuradukkan dengan

pendapat-pendapat yang diperoleh dari ahlul kitab atau dari sebagian orang salaf

(masa klasik) tanpa diseleksi atau disaring terlebih dahulu.
Keterangan-keterangan ahlu! kitab telah banyak disisipkan dalam kitab-kitab

tafsir al-Qur’an dan dgadlkan inti agama, padahal sebenarnya sama sekali bukan

dari agama.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa orang-orang yang bertakwa adalah
mereka yang percaya kepada al-Qur’an dan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya,
serta meyakini adanya negeri akhirat.?

6

(5) Mereka itu teguh atas petunjuk A ,;,‘ ,, s e
dari Tuhannya, dan merekalah _9‘1"1 J(\‘JU‘J-’\‘}MJI

orang-orang yang memperoleh
kemenangan.

TAFSIR

Ulaa-ika ‘alaa hudam mir rabbihim wa ulaa-ika humul muflihuun = Mereka
itu teguh aias petnjuk dari Tuhannya, dan merekalah orang-orang yang
memperoleh kemenangan. .

* Baca $.4: an-Nisaa’, 136.
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Mereka yang memiliki sifat-sifat sebagaimana telah diterangkan pada ayat-
ayat sebefumnya itulah, orang-orang yang senantiasa mendapat cahaya petunjuk

(nur hidayah), dan merekalah orang-orang yang memperoleh kemenangan di dunia

dan di akhirat.

Ulag-ika = Tulah mereka. Mereka, yang dalam ayat ini disebut dua kali,
maksudnya adalah para mukmin, baik yang berasal dari ahiul kitab maupun yang
selainnya. Pengulangan kata ganti mereka (ulaa-ika) sampai dua kali juga
menunjukkan bahwa memiliki sifat-sifat seperti telah disebutkan itu akan membawa
mereka memperoleh duz keutamaan, yaitu: petunjuk Ilahi dan kemenangan
(keberuntungan). Sebenarnya, satu keutamaan saja sudah cukup, apalagi jika bisa
memiliki keduanya.

Firman Tuhan Mereka tetap dalam petunjuk, memberi pengertian bahwa

mereka memperoleh dan memiliki petunjuk yang sempurna. Hal ini bisa dipahami
dari frase ‘alaa hudan = dalam petunjuk, yang kami interpretasikan retap dalam
petunjuk dan dapar mempergunakan dengan sebaik-baiknya.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Tuhan menjelaskan tentang sifat orang-orang bertakwa dan
beriman kepada hal-hal yang gaib, iman kepada wahyu yang diturunkan kepada
Rasul (Muhammad) dan kitab yang diturunkan sebelumnya. Selain itu Tuhan juga
menjelaskan hasil yang didapatkan oleh orang-orang yang memiliki sifat-sifat orang
bertakwa, yaitu: petunjuk dan kemenangan.

7
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TAFSIR

Innal la-ddina kafaruu = Sesungguhnya mereka yang telah kufur.

Kufur secara harfiah bermakna menutup sesuatu. Berdasarkan makna ini,
al-Qur’an menyebut petani dengan kuffar (jamak dari kafir), karena mereka
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menutup bibit-bibit tanamannya dengan tanah. Kafir, menurut istilah, bermakna
orang yang menutup nikmat dan tidak mensyukurinya. Juga bermakna orang yang
tidak mau mengakui keesaan Allah, sifat-sifat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-
rasul-Nva.

Kafir yang dimaksud dalam ayat ini adalah mereka yang diketahui oleh Allah
memiliki sifat-sifat kekufuran dalam jiwanya. Karena itu mereka tidak memiliki
persiapan untuk beriman. Mereka juga mengingkari kenabian Muhammad dan
syariat yang dibawanya, meskipun hal itu telah dijelaskan kepada mereka dengan
sebaik-baiknya, dengan mengemukakan dalil-dalil yang membuktikan
" kebenarannya. Mereka tetap tidak mau memperhatikan dan mengkajinya. Mereka
menolak penjelasan itu karena keangkuhan dan kecongkakannya (arogan).

Sebab-sebab orang kafir mengingkari kebenaran:

1. Keras kepala, congkak dan sombong, seperti sikap yang diperlihatkan oleh
Abu Lahab, Abu Jahal, al-Walid ibn Mughirah, dan pendeta-pendeta Yahudi.

2. Tidak mau mengetahui kebenaran dan merasa hina memperhatikan kebenaran.

Golongan yang berpaling dari kebenaran selalu ada di setiap tempat dan
setiap masa.

Sawaa-un ‘alaihim a andzartahum am lam tundzrhum = Sama saja baginya,
apakah kamu telah memberi peringatan atau belum memberi peringatan.

Mereka telah sangat jauh dalam kesesatan. Karena itu, bagi mereka sama
saja hasilnya, apakah diberi peringatan atau tidak. Mereka tetap berperilaku kufur,
* yaitu menolak kebenaran, dan demikianlah kenyataannya.

Memberi peringatan (indzar) adalah menerangkan bahwa siapa pun akan
diazab jika mengerjakan perbuatan. maksiat.

Laa yuw’minuun = Mereka tidak akan mau beriman.

Mereka tetap tidak mau menerima kebenaran (dakwah Muhammad), baik
diperingatkan ataupun tidak. Firman Allah dalam dua penggalan ayat di atas
menjelaskan bahwa memperingatkan mereka atau tidak, tak akan membawa
perubahan apa-apa. Mereka tetap tidak mau beriman. Namun demikian, ayat ini
tidak memberi pengertian bahwa kita boleh memilih: menyampaikan peringatan
kepada mereka atau tidak memberi peringatan. Walau tidak memberi manfaat,
kita tetap wajib memberi peringatan dan menyeru orang kafir kepada agama yang
benar. Tidak ada perbedaan, apakah mercka akan bersedia beriman atau tidak
bersedia beriman.

Khatamallaahu ‘alaa quivubihim wa ‘alaa sam’ihim wa ‘alaa ab-shaarihim
ghi-syaawatuww wa lahum ‘a~dmabun a-zhiim = Allah telah menutup rapat
{mengunci) kalbu mereka dan juga pendengarannya. Pada penglihatan mereka
terdapat penutup, dan baginya azab yang besar.
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Mereka adalah orang-orang yang telah dikendalikan dan tunduk patuh kepada
perintah setan. Oleh karenanya, Allah menutup mata hati (kalbu) mereka, sehingga
tidak bisa memahami petunjuk-petunjuk yang diberikan kepadanya.

Allah mengumpamakan jiwa orang-orang kufur itu laksana rumah yang pintu-
pintunya disegel. Tidak ada sedikit pun pintu masuk ke dalam jiwa mereka bagi
urusan agama yang bisa memberi manfaat untuk kehidupan dunianya. Pendengaran
mereka yang telah tersumbat, tidak bisa lagi mendengar dan menghayati (\adabbur)
apa yang disampaikan kepadanya. Mata mereka yang sudah ditutup tidak dapat
melihat tanda-tanda (ayat) Allah yang terbentang di jagat raya, yang bisa membimbing
kepada iman. Mereka tidak bisa diharapkan untuk beriman.

Telah berlaku sunnah Allah, yaitu menutup kalbu orang yang terus-menerus
bergelimang dalam kekafiran. Allah pun menutup pendengaran dan penglihatan
mereka, sehingga kedua indera itu tidak dapat lag1 dipergunakan untuk mengambil
peldjaran.

KESIMPU LAN

Dengan dua ayat itu Tuhan menjelaskan pekerti orang-orang kafir. Peringatan-
peringatan yang disampaikan tidak akan memberi pengaruh sedikit pun kepada
mereka.

Orang-orang kafir diserupakan dengan orang-orang yang menutup matanya.
Bagi mereka, cahaya kebenaran tidak akan ada gunanya.

(8) Dan di antara manusia ada yang ber- 33y *4 -,/ R R c -
kata: “Kami beriman kepada Allah_ /,\-“{3_,4 E—"‘“ J)‘.‘.’\J"'U'U fres

dan hari akhir”, padahal mereka sama : GS«\..":::&\:. Y
sekali bukan orang-orang vang %
beriman.*

9) Mercka (mengira) menipu Allah dan 4% SR (G52, 33 FARK e Z
orang-orang beriman, padahat yang Sy g s Ve
{sebenarnya) mereka tipu tidak lain OCse o ,; 094y 25
hanyalah diri mereka sendiri, tetapi 2
metcka tidak menyadarinya.

(10) Dalam kalbu-kalbu mereka ada pe- 7 5”4‘ VA N
nyakit, lalu Allah menambah penyakit rb -’v’u@" )’L’ 3
itu, dan baginya azab yang pedlh . - /. l e
discbabkan mereka berdusta. -9 Aty ;A"z s

% Lihat permulaan S. 29: al-Ankabuut dan $.63: al-Munaafiquun.
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TAFSIR

Wa minan naasi may yagquulu aamannaa billaahi wa bil yaumil aakhiri=
Dan di antara manusia ada yang berkata: “Kami beriman kepada Allah dan
hari akhir.”

Sebagian manusia ada yang memperlihatkan kebajikan dan menyembunyikan
keburukan. Secara lisan mereka mengaku beriman, tetapi sesungguhnya hati mereka
menertawakan apa yang diucapkannya itu. Saat al-Qur’an sedang diturunkan, di
antara penduduk Madinah ada golongan munafik, seperti Abdullah ibn Ubay ibn
Salul dan teman-temannya dan sebagian besar kaum Yahudi mengaku beriman
hanya secara lisan, tidak dengan hatinya. Orang-orang seperti itu selalu ada dalam
setiap waktu dan tempat.

Al-yaumal aakhir = hari akhir, yaitu sejak semua makhtuk berhimpun (hasyr)
di padang mahsyar sampai waktu yang tidak berkesudahan. Atau sampai penghunt
surga dan penghuni neraka masuk ke tempat masing-masing. Mereka menyebut
beriman kepada Allah dan hari akhir, maksudnya, untuk menyatakan bahwa
keimanan mereka meliputi pangkal (Allah) sampai ujung (hari akhir). Padahal
mereka tidak beriman, bahkan mempersekutukan Tuhan dengan mengakui Uzair
adalah anak Allah. Mereka juga mengingkari adanya hart akhir.?” Andaikata mereka
tetap mengaku beriman kepada Allah dan hari akkir bukan untuk menipu
sebagaimana diungkapkan dalam ayat di atas, tentu pengakuan itu tidak bisa
dianggap sebagai beriman sungguhan. Sebab, mereka juga meyakini bahwa Tuhan
beranak dan hanya mereka yang akan masuk surga. Apalagi jika pernyataan mereka
itu memang disengaja untuk mengelabui orang mukmin dan memperolok-oloknya.

Wa maa hum bi mu’miniin = Padahal mereka sama sekali bukan orang-
orang yang beriman.

Mereka tidak termasuk ke dalam golongan mukmin yang benar-benar
merasakan kebesaran Allah dan meyakini bahwa Allah menyaksikan apa yang
mereka rahasiakan. Kaum munafik hanya melaksanakan beberapa ritual ibadat
yang tampak saja, karena menurut pikirannya, perbuatan seperti itu sudah
menyenangkan Tuhan, Di sisi lain, mereka tetap bergelimang dalam dosa dan
kejahatan: berdusta, menipu, berkhianat, loba (tamak), korupsi, menerima suap,
dan sebagainya.

Sifat-sifat munafik dijelaskan dalam surat-surat Madaniyyah, karena selama
Nabi masih berada di Mekkah tidak ada orang-orang munafik. Ketika Rasul berhijrah
ke Madinah (sebelumnya bernama Yatsrib), daerah ini didiami oleh kaum Anshar.
- Mereka itu terdiri dari kabilah Aus dan Khazraj.

" Baca S.2: al-Baqarah, 80.
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Pada masa jahiliyah, penduduk kedua kabilah itu menyembah berhala, seperti
halnya musyrikin Arab lainnya. Selain mereka, di Madinah juga berdiam kaum
Yahudi ahlul kitab, yang terdiri atas tiga kabilah: Bani Qainuqa yang bersumpah
setia kepada Khazraj, Bani Nadhir dan Bani Quraidhah yang bersumpah setia
kepada Aus. Setelah Nabi bermukim di Madinah, orang-orang Aus dan Khazraj
memeluk Islam, sedangkan dari Yahudi hanya sedikit yang masuk Islam, seorang
di antaranya Abdullah ibn Salam.

Untuk memelihara ketertiban dan keamanan umat Islam, Rasul membuat
perjanjian dengan orang-orang Yahudi dan kabilah-kabilah di sekitar Madinah,
yang disebut Piagam Madinah. Sesudah terjadi perang Badar yang dimenangkan
oleh kaum muslimin, Abdullah ibn Ubay dari kabilah yang sebelumnya telah
dicalonkan sebagai Raja Madinah, juga memeluk Islam. Peristiwa ini segera diikuti
oleh para pengikutnya (pendukungnya) dan sebagian ahlul kitab (Yahudi).

Namun, sebenarnya mereka itu tidak secara sungguh-sungguh masuk Islam.
Mereka berlaku munafik, memeluk Islam setelah menyaksikan kemenangan umat
muslim dalam perang Badar. Pada saat itulah, mulai muncul kaum munafik di
kalangan penduduk Madinah dan sekitarnya. Mereka mengaku beriman, sedangkan
sesungguhnya hati mereka tidak beriman. Apa yang mereka perlihatkan tidak
sesuai dengan apa yang disembunyikan. Hal ini dilakukan sesungguhnya untuk
menipu orang-orang mukmin,

Yu-khaadi’uunallaaha walla-dzina agmanuu = Mereka (mengira) menipu
Allah dan orang-orang beriman,

Penipuan yang mereka lakukan ialah sering memperlihatkan lain dari apa
yang mereka sembunyikan. Mereka menipu mukmin dengan mengatakan beriman,
sedangkan sesungguhnya mereka menyembunyikan kekufuran. Selain untuk
melindungi diri, hal itu dilakukan dengan maksud mereka bisa menyadap berbagai
rahasia untuk disampaikan kepada musuh-musuh mukmin: Yahudi dan musyrik.

Wa maa yakh-da’uuna illaa anfusahum = Padahal (sebenamya) yang mereka
tipu tidak lain hanyalah diri mereka sendiri.

Mereka sebenarnya menipu diri sendiri, dan risikonya akan menimpa mereka
juga. Dengan perbuatan-perbuatan itu mereka sesungguhnya mencampakkan diri
ke dalam kebinasaan,

Wa maa yasy’uruun = Tetapi mereka tidak menyadari.

Mereka berbuat demikian, karena menipu telah menjadi kebiasaan hidupnya,
tetapi mereka tidak ‘menyadari akibat negatifnya. Jika ada seseorang yang
memperingatkan ulahnya i, mereka pun mencari-cari alasan dan berkilah membela
diri. Adakalanya dengan mengharapkan agar perilaku buruknya diampuni, tetapi
adakalanya sengaja menyelewengkan perintah Kitab.



Juz 1 Surat 2: al-Bagarsh 45

Fii quluubihim mara-dhuun = Di dalam kalbu-kalbu mereka ada penyakir.

Yang dimaksud dengan kalbu dalam ayat ini adalah akal, sebagaimana sering
diungkapkan oleh orang Arab dalam percakapan sehari-hari. Akal mereka telah
tertimpa hal-hal yang melemahkan penalaran (idrak) dan pemahaman untuk
mengerti agama dan mengetahui rahasia-rahasia dan hikmahnya.”® Di antara sebab-
sebab yang melemahkan penalaran adalah: kejahilan, kemunafikan, keraguan,
kebencian, dan dendam. Kesemua itu merusak i’tikad (akidah, keyakinan) dan
akhlak, yang menyebabkan akal menjadi kacau. Penyakit itu telah menimpa mereka
sejak sebelum Rasul datang. Kala i mereka hanya membaca-baca Kitab
(at-Taurat), tanpa pemahaman yang baik dan mengerjakan amalan yang
diperintahkannya. Apalagi disertai dengan mempedulikan ruh dan hakikat amalan
itu. Oleh karenanya, amalan-amalan yang mereka kerjakan tidak memberi pengaruh
positif pada jiwa dan budi pekertinya.

Fa wadahumullaahyu mara-dhaa = Lalu Allah menambah penyakit itu.

Karena demikian sikap dan perilaku mereka, maka Allah pun semakin
menambah penyakit kemunafikannya. Sesudah Nabi membawa kabar gembira
(busyra) dan kabar menakutkan (indzar) yang disertai penjelasan yang rasional,
mereka masih saja enggan mengikutinya. Bahkan bertambah kukuh berpegang
pada warisan nenek moyangnya. Penyakit jiwa mereka pun semakin bertambah
berat, discbabkan mereka kehifangan kedudukan, selain adanya kedengkian kepada
ketinggian posisi Nabi saw. di tengah masyarakat Madinah. Ringkasnya, sebelum
Rasul datang ke Madinah, sesungguhnya jiwa mereka sudah mengidap penyakit
jahil, Sesudah Rasul datang, penyakit jiwa mereka makin bertambah berat dengan
adanya rasa dengki dan iri hati.

Wa lahum ‘a-dzaabun aliimum bi maa kaanuu yakdgbuun = Dan baginya
azab yang pedih disebabkan mereka berdusta.

Di negeri akhirat, mereka akan menerima azab yang pedih, karena
kedustaannya dalam pengakuan iman kepada Allah dan hari akhir. Tuhan
menjadikan azab sebagai pembalasan atas kedustaan mereka, bukan karena
kejahatan-kejahatan yang lain. Hal ini untuk menunjukkan keburukan. dusta dan
kufur. Inilah sebabnya, al-Qur’an sangat keras memperingatkan kita untuk tidak
berdusta. Jika dalam suatu masyarakat banyak orang berdusta, maka akan timbul
aneka kejahatan dan kerendahan budi.

% Baca $.7: al-A'raaf, 178.
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan kaum munafik, yang mengaku
beriman hanya di mulut, sedangkan hatinya menyangkal dan menolak beriman.
Dalam diri mereka tidak ada sat kata dan perbuatan.

9

di muka bumi”, mereka pun men- : @6 z 7
jawab: “Kami orang-orang yang hanya o~
berbuat kebaikan (isiah).”

(I2) Ketahuilah, sesungguhnya mereka itu £ IIN AR P IS B AE
adalah orang-orang yang berbuat @U)J-:-}‘YCQJUJWL.A' 'l}q
kerusakan, tetapi mereka tidak
mengetahui (menyadari)-nya. :

(13) Dan apabila dikatakan kepada mereka:

“Berimanlah kamu sebagaimana KL@&@G&&‘J“K;J;JESE

(ll} Apabila dikatakan kepada mereka: BREI Ty 2 LG ek
“Janganlah kamu berbuat kerusakan b bug)Y‘@merJ}:’,‘-’b

orang-orang lain telah beriman”, 2 A ST B P IR T o]
mereka menjawab: “Apakah kami ‘ /34\.‘,;:”(,.0,.‘;1}”;\‘;;!1’ !
(harus) beriman sebagaimana orang- @ :J _;j;i;
orang yang kurang akal itu beriman?” -

Ketahuilah, sesungguhnya merekalah
orang-orang vang kurang akalnya,
tetapi mereka tidak mengetahui.

TAFSIR

Wa i-dzaa gitlla lahum laa tufsiduu fil ardhi = Apabila dikatakan kepada
mereka: “Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi.”

Maksudnya jangan mengembangkan kekafiran dan perilaku buruk di muka
bumi dan jangan pula menghalangi umat mengikuti jalan Allah. Berbuat kerusakan
(tufsidu) adalah lawan dari berbuat kebaikan atau keluar dari batas keseimbangan.
Kerusakan (fusad) memang perbuatan yang menggelorakan perang dan aneka
macam fitnah yang bisa berakibat menimbuikan kerusakan ekonomi dan sektor
lain. Di antaranya membuka rahasia mukmin kepada kafir dan menghasut kafir
agar menyerang mukmin, serta menghalangi mereka untuk mengikuti Nabi
Muhammad saw.

Tegasnya, yang dilarang dalam ayat ini bukan. mewujudkan kerusakan
(kefasadan), tetapi mewujudkan sebab-sebab yang mengakibatkan timbulnya
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kerusakan. Sedangkan kerusakan itu sendiri (perang) tidak mereka lakukan. Maksud
teguran: “Janganlah engkau mengerjakan perbuatan-perbuatan yang akibatnya
membinasakan diri sendiri.”

Qaaluu innamaa nahnu mushlihuun = Mereka pun menjawab: “Kami orang-
orang yang hanya berbuar kebaikan (islah).”

Ketika orang-orang munafik menerima teguran, mereka menjawab: “Kami
hanya menghendaki kebaikan dan sama sekali tidak berbuat keburukan. Dengan
ikhlas, kami juga mengikuti pemimpin-pemimpin yang telah menerima pelajaran
dari nabi mereka. Karena itu, bagaimana mungkin kami meninggalkan apa yang
telah kami peluk dan anut untuk menerima agama baru?”

Demikian keadaan para perusak (mufsidiin) pada tiap masa. Mereka mengaku
berbuat kebajikan, padahal yang mereka lakukan selalu kerusakan. Mereka
menumpi kerusakan dengan berbagai semboyan manis. Ibaratnya, mereka membalut
racun dengan gula. Mereka terus-menerus merusak persatuan umat yang
dikehendaki Islam. Mereka itulah perusak yang sangat jahat.

Alaa innahum humul mufsiduuna = Ketahuiloh, sesungguhnya mereka itu
adalah orang-orang yang berbuat kerusakan.”

Merekalah sesungguhnya yang membuat kerusakan, bukan orang-orang
terdahulu yang mereka tentang.

Wa laakillaa yasy'uruun = Tetapi mereka tidak mengetahui (menyadari)-
nyd.

Orang munafik tidak merasa berbuat kerusakan, karena hal itu telah menjadi
kebiasaan perilakunya.

Wa i-dwa giila lahwm aaminuu kamaa aamanan naasu = Dan apabila
dikatakan kepada mereka: “Berimaniah kamu sebagaimana orang-orang lain
telah beriman.”

Jika mereka diperintah beriman sebagaimana orang-orang yang menggunakan
akal sehat dan mengikuti jalan yang lurus, seperti telah dilakukan oleh Abdullah
ibn Salam, mereka pun menjawab:

Qaaluu anu’minu kamaa aamanas sufehaa-u = Mereka menjawab: “Apakah
kami (harus) beriman sebagaimana orang-orang yang kurang akal itu
beriman?”

® Baca §.2: al-Baqarah, 205.
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Yang mereka maksudkan “orang-orang kurang akal” (bodoh) adalah para
pengikut Nabi. Muhajirin (pengikut Nabi asal Mekkah yang pindah ke Madinah),
misalnya, mereka sebut kurang akal karena memusuhi kerabat dan meninggalkan
kampung halaman hanya semata mengikuti Nabi. Anshar (muslim Madinah),
mereka sebut kurang akal, karena menjadikan sahabat Muhajirin sebagai‘saudara
dan kawan sekerja (syarikat), serta memberikan tempat kediamannya sebagai
tumpangan, bahkan membagikan sebagian hartanya kepada sahabat barunya itu,

Alaa innahum humus sufahaa-u = Ketahuilah, sesungguhnya merekalah
orang-orang vang kurang akalnya,

Munafikin yang terdiri dari orang-orang Yahudi itu sebenarnya memiliki contoh
teladan yang diwariskan oleh para ulama mereka terdahulu. Tetapi mereka tidak
meneladaninya. Para Muhajirin dan Anshar, walaupun tidak mempunyai teladan
yang harus diikuti, mereka bisa memperoleh petunjuk. Bahkan keimanan mereka
kian hari semakin kukuh.

Walaakil la ya’lamuun = Tetapi mereka tidak mengetahui.

Mereka (munafik) tidak mengetahui, apakah hakikat iman. Seandainya mereka
mengetahui, tentulah bisa menilai, apakah para mukmin itu memang orang-orang
yang kurang akal (sufaha, cara berpikirnya kurang rasional) atau sebaliknya, mereka
adalah orang-orang yang kuat akalnya (uqala).

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan, apabila mukmin mengatakan kepada
orang-orang munafik bahwa mereka adalah kaum perusak, maka munafik itu pun
akan membantahnya. Mereka justru mengaku sebagai orang yang berusaha
mewujudkan perbaikan (perdamaian, islaft). Jika disuruh beriman, mereka
menolaknya, Sebaliknya, mereka menganggap bahwa para mukmin yang beriman
adalah orang-orang yang kurang akal.

(14) Apabila menjumpai orang beriman, % A4v ¢ AEATNE AL S A
mereka berkata: “Kami beriman.” (J,‘Jt"b‘ H) el -\EH !
Dan apabila kembali kepada setan- 3 “S NG LS
setan mereka, mereka pun berkata, U$ - U s e ~L-‘-"”
“Sesungguhnya kami tetap beser-
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tamu, sesungguhnya kami hanya 2 owa ”
berolok-olok.”® By s
P s I

' . s Ly, 4
(15) Allah memperolok-olok mereka dan (503 "7 RIS
membiarkannya berlarut dalam ‘nf"‘ } l’ =0 ‘/‘5‘5 2 "‘i
kebingungan yang menyesatkan. & _,";‘.3
(16) Mereka adalah orang-orang yang g g ey g
membeli kesesatan dengan perunjuk. (S8 PR e A alaielsl
Maka, tidak beruntunglah perniagaan Rl eI 1 e R
mereka. Mereka tidak pula termasuk @.ﬁ-}-&‘b’g‘.ﬁ_’w)\&&e s led
orang-orang yang memperoleh
petunjuk.

TAFSIR

Wa i-dwa lagul la-dzina aamanuu gaaluu aamannaa wa i-dzaa khalau
ilaa syayaa-thiinihim qaaluu innaa ma’akum innamaa nahnu mustahz-
uun = Apabila mereka menjumpai orang beriman, mereka berkata: “Kami
beriman.” Dan apabila kembali kepada setan-setan mereka, mereka pun
berkara, “Sesungguhnya kami tetap besertamu, sesungguhnya kami hanya
berolok-olok.”

Apabila orang munafik berkumpul bersama para mukmin, dengan dusta
mereka akan mengatakan: “Kami beriman sebagaimana saudara-saudara beriman
dan kami juga membenarkan apa yang saudara-saudara benarkan.” Akan tetapi
apabila mereka telah kembali ke kelompoknya, mereka pun berkata: “Kami tetap
pada kepercayaan (akidah) dan pendirianmu. Kami nyatakan beriman kepada
mereka hanya untuk mengelabui kaum muslimin, agar kami bisa memperoleh
harta rampasan. Selain itu, harta dan anak isteri kami mendapatkan perlindungan
dari mereka. Kami juga bisa mengorek rahasia mereka.”

Allaahu yastahzi-u bihim wayamudduhum fii thugh-yaanihim ya’ma-huun =
Allah memperolok-olok mereka dan membiarkannya berlarur dalam
kebingungan yang menyesatkan.

Allah akan menimpakan kehinaan dan kerendahan martabat atas diri mereka
(munafik) dan memberikan hal-hal yang membuat mereka terus bergelimang dalam
kesesatan. Juga menimpakan siksa kepada mereka sebagai balasan atas perbuatannya
mengolok-olok kaum muslimin. Inilah makna “mengolok-olok mereka.”

Ulaa-ikal la-dzinasy tarawudh dhalaalata bil hudaa fa maa rabihat
tijaaratuhum wa maa kaanuu muhtadiin = Mereka adalah orang-orang
yang membeli kesesatan dengan petunjuk. Maka, ridak beruntunglah

% Bandingkan dengan tipe manusia yang dilukiskan oleh S.2: al-Bagarah. 7F1-101.
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permiagaan mereka. Mereka tidak pula termasuk orang-orang yang memperoleh
betunjuk,

Mereka tidak menyukai pewnjuk dan jalan lurus. Sebaliknya, mereka
cenderung kepada kesesatan. Perniagaan (perdagangan) mereka adalah membeli
kesesatan dengan petunjuk. Tentu saja perniagaan itu tidak akan menguntungkan,
karena mereka kehilangan modal, yaitu benih-benih iman yang sejahtera. Mereka
pun tidak mengetahui tentang jalan-jalan yang bisa menghasilkan keuntungan dari
perniagaannya itu. Orang yang masih memiliki modal, walaupun perniagaannya
merugi, mungkin lain kali masih akan bisa-memetik keuntungan. Inilah golongan
yang dinamai “ular berkepala dua” atau “orang bermuka dua” (dzulwajhain),
yang selalu ada dalam setiap masa dan tempat. Kesulitan yang mereka timbulkan
lebih hebat daripada kesulitan yang ditimbulkan oleh orang yang terang-terangan
kafirnya.*

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan keadaan para munafik yang hidup di
masa Rasul. Mereka selalu tampil dengan dua muka. Apabila bertemu para
mukmin, mereka mengaku beriman. Bertemu dengan pemimpin-pemimpinnya,
‘mereka pun mengaku apa yang dilakukannya itu hanyalah pura-pura untuk
‘mempermainkan para mukmin.

11

(17} Perumpamaan mereka itu laksana J;L:a;¢ K[oH //'/.‘Gj‘m

orang yang menyalakan api. Mana-
kala api menyinari sekelilingnya,
Allah menghilangkan cahaya yang
menyinari mereka dan membiarkan
mereka (etap dalam kegelapan.
Mereka pun tidak bisa melihat.®

{18) Tuli, bisu, buta. Oieh karenanya IRy v} T AN 214
" mereka tidak bisa kembali lagi. ORI SR ;"

@’J ’f r! Ty A "' //'

j.’ d_}"‘

kS

3 Baca §.2: al-Baqarah, 76 dan 171.
% Kaitkan dengan $.2: al-Bagarah, 71; S.13: Ibrahim, 18; dan S.24:an-Nuur, 39-d0.
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TAFSIR

Ma-tsaluhum ka ma-tsalalil la-dzis taugada naaran fa lamma a-dhaa-at
maa haulahu duahaballaahy bi nuurihim wa tarakahum fii zhulumaatil laa
yub-shiruun = Perumpamaan mereka (munafik) itu laksana orang yang
menyalakan api. Manakala api menyinari sekelilingnya, Allah menghilangkan
cahaya yang menyinari mereka dan membiarkan mereka tetap dalam kegelopan.
Mereka pun tidak bisa melihat.

Kaum munafik itu laksana orang menyalakan api untuk memperoleh cahaya
yang mampu mengusir kegelapan. Tetapi ketika api menyala dan menerangi tempat
di sekelilingnya, Allah pun memadamkan api yang menjadi sumber cahaya bagi
mereka. Misalnya dengan menurunkan hujan lebat atau menghembuskan angin
yang kencang.

Tegasnya, Allah membiarkan mereka terus-menerus berada dalam kegelapan,
tidak ada lagi cahaya dan tak ada pula bekasnya, sehingga mereka pun tidak
mampu melihat apa-apa. Allah membiarkan mereka tetap dalam kegelapan
(kekafiran, kesesatan).

Shummum bukmun ‘umyun = Tuli, bisu, buta.

Oleh karena mereka tidak mau mendengarkan kebenaran, apalagi
mengikutinya, dan juga tidak mau memperhatikan ayat-ayat Allah dengan mata
hati, maka mereka itu tidak ubahnya orang tuli, bisu dan buta. Tuhan mensifati
seperti itu —meskipun pancaindera mereka sempurna—, karena mereka tidak
bisa menggunakan alat pendengarannya, sehingga bagaikan orang-orang tuli.
Mereka tidak ‘mau bertanya untuk mencari keterangan dan penjelasan, sehingga
laksana orang bisu. Mereka tidak mau memperhatikan kebenaran, tak mau
mengambil manfaat dengan melihat alam yang lebar dan luas yang penuh pelajaran,
sehingga mereka itu sama saja dengan orang-orang buta.

Fa hum laa yarji’uun = Oleh karenanya mereka tidak bisa kembali lagi.

Mereka telah kehilangan kesempatan dan tidak mungkin bisa kembali
memperoleh petunjuk yang telah ditinggalkannya. Orang tunarungu tidak bisa
mendengar suara apa-apa buat petunjuk dan pedoman. Orang tunawicara tidak
dapat berseru meminta pertolongan. Orang tunanetra tidak dapat melihat cahaya
untuk didatangi. Maka, terus-meneruslah mereka dalam berbagai kegelapan,
bahkan akhirnya terjerumus ke dalam kebinasaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah mengibaratkan kaum munafik bagaikan
orang menyalakan api di tengah malam yang gelap gulita dan berbadai. Tiap
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kali api menyala, segera datanglah badai menghembusnya. Oleh karenanya,
mereka terus-menerus terbenam dalam kegelapan yang menyeramkan.

12

(19) Atau (mereka itu) seumpama (orang 9 s “ 2| PR ,,
vang menghadapi) mendung hitam uu-td.ssu u"
(yang menggantung) di langit, yang -z KRl R
di dalamnya (tampak) gelap, L’G‘J""W-" LPTLJ _d_,-{,

(terdengar) suara guntur dan kilat. phyche YT~
Mereka letakkan ujung jari tangannya ®d}KjL.LJ-4N _,_J

ke lubang telinga karena halilintar
(menyambar) dan takut mati.
Dan Allah meliputi segenap orang
kafir,
(20) Hampir-hampir kilat itn mencabut {2 % ’;‘]’L‘l 1 0 0% i
cepat penglihatan mereka. Sc(iap l"" Q’J ‘QK'

kilat menerangi mereka, mercka pun _J I b. SPEAT < u
berjalan di bawah sinarnya. Ketika e ’ 2%

kegelapan kembali menyelimuti, é’j”&,:@g b‘ﬁ)(u‘;‘,, -

mereka pun berdiri (berhenti).
Seandainya Allah berkehendak, Dia
pasti menghilangkan pendengaran
dan penglihatan mereka. Sesung-
guhnya Allah Maha Berkuasa atas
segala sesuatu.

TAFSIR

Au ka shayyibin minas samaa-i = Atau (mereka i) seumpama (orang yang
menghadapi) mendung hitam (yang menggantung) di langit.

Allah mengumpamakan mereka laksana kaum yang diguyur hujan lebat. Atau
kaum yang menghadapi mendung tebal dan hitam pekat yang menggantung di
langit.

Fiihi zhulumaatuw wa ra’duw wa bargun = Yang di dalomnya (tampak}
gelap, (terdengar) suara guniur dan kilat,

Hujan lebat yang turun, menyusul mendung yang hitam pekat pada kegelapan
malam yang kelam disertai suara halilintar menggeiegar dan kilat yang menyambar-
nyambar.
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Yoj’aluuna a-shaabi’ahum fii aa-dzaanihim minash shawaa’iqi ha-dzaral
mauti = Mereka letakkan ujung jari tangannya ke lubang telinga karena
halilintar (menyambar} dan takut mar.

Setiap ada petir yang memecah kegelapan malam dan diikuti gelegar halilintar,
mereka menyumbat telinganya dengan ujung-ujung jari tangannya karena takut
mati. Padahal menyumbat telinga itu tidaklah dapat melindungi mereka dari
sambaran halilintar,

Sebagian ulama salaf (klasik) berpendapat, firman Allah ini semula
mengumpamakan orang-orang munafik dalam keadaan beriman, kemudian dalam
keadaan kufur, ,

Wallaahu muhii-thum bil kaafiriin = Dan Allah meliputi segenap orang
kafir.

Allah mengetahui segala apa yang dilakukan dan dipikirkan orang kafir. Dia
Maha Kuasa menangkap mereka di mana pun berada. Mereka tidak mungkin bisa
melepaskan diri. Menyumbat telinga dengan ujung jarinya tidak berarti mereka
bisa menghindarkan diri dari suatu bencana (tersambar petir).

Yakaadul barqu yakh-thafu ab-shaarahum = Hampir-hampir kilat ity
mencabur cepat penglihatan mereka,

Kilat yang menyambar hampir-hampir melenyapkan penglihatan mereka akibat
sinarnya sangat menyilaukan dan datang tiba-tiba.

Kullammaa a-dhaa-a lahum ma-syau fiihi = Setiap kilat menerangi mereka,
mereka pun berjalan di bawah sinarmya.

Setiap kilat memancarkan sinarnya, mereka pun berjalan beberapa langkah
di bawah terang sinar itw.

Wa i~dzaa azhlama ‘alaihim qaamuu = Ketika kegelapan kembali menyelinusi,
mereka pun berdiri (berhenti).

Sesudah sinar kilat lenyap, jalan kembali gelap dan mereka pun berhenti,
bingung tidak tahu apa yang harus dilakukan. Mereka harus menunggu
waktu yang baik (sinar kembali memancar) untuk dapat meneruskan
perjalanan sampai ke tujuan atau berlindung menyelamatkan diri dari kemungkinan
bencana.

Wa lau syaa-allaahu la-dzahaba bi sam’ihim wa ab-shaarihim = Seandainya
Allah berkehendak, Dia pasti menghilangkan pendengaran dan penglihatan
mereka,
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Jika Allah menghendaki, tentu pendengaran dan penglihatan mereka telah
dihilangkan dengan suara petir yang memekakkan, sehingga menjadi tuli dan
sinar kilat yang menyilaukan dan mata menjadi buta. Tetapi Allah tidak berbuat
demikian, karena ada hikmah dan kemaslahatan (kemanfaatan) yang hanya Dia
sendiri yang mengetahuinya.

Innallaaha ‘alaa kulli syai-in gadiir = Sesungguhnya Allah Maha Berkuasa
atas segala sesuatis,

Apa yang dikehendaki Allah pastilah menjadi kenyataan. Tidak ada sesuatu
pun yang dapat melemahkan atau menghalangi-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan membuat perumpamaan kedua bagi kaum munafik.
Maksudnya untuk lebih membuka rahasia-rahasia mereka, selain menjelaskan
betapa berat pembalasan yang harus mereka terima. Tuhan mengumpamakan
mereka laksana orang yang telah memperoleh petunjuk, tetapi tidak mau mematuhi
petunjuk itu, karena takut dicefa oleh kaumnya yang belum beriman,

Mereka itu ibarat berada di tanah lapang yang sangat luas dalam kegelapan
malam dan turun hujan lebat disertai guntur dan halilintar yang membuat mereka
kebingungan dan ketakutan. Oleh karenanya, setiap kilat memancarkan sinarnya
yang menyilaukan mata dan halilintar menggelegar memekakkan telinga, mereka
segera menyumbat telinganya dengan ujung-ujung jari karena takut mati terkena
sambaran petir. Akan tetapi, apakah dengan cara demikian. mereka bisa melepaskan
diri dari bahaya? Sebenarnya sangat mudah bagi Tuhan untk menghilangkan
pendengaran dan penglihatan mereka, sesuatu yang sangat mereka takutkan.
Tetapi karena adanya hikmah yang belum kita mengerti dan adanya suatu
kemaslahatan yang belum kita ketahui hakikatnya, maka Tuhan tidak berbuat
vang demikian itu,

13
(21} Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Jeais S “ ; s>
yang telah menciptakan engkau dan ‘-‘;j‘ ‘U‘u“#'“’
orang-orang sebelummu, supaya kamu f_.g_/_) ey -
bertakwa kepada-Nya ;/\LJ (‘5-\—9;;‘(} -\“J

(22) Dialah yang telah menciptakan bumi ZTIr P
terhampar untukmu, menjadikan L"u‘.ﬂ‘“"}u’f ‘5‘3‘

» Lihat 8.21: al-Anbiyaa’, 25 dan $.7: al-A'raaf.
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langit sebagai bangunan, menurun- WAL L TR o A
kan air dari awan, lalu dengan air itu ‘gﬁf-i‘:’wlwg@- 4 ‘L‘M'Cy,‘(])[’
Dia menumbuhkan sebagian buah- P Gl At 2 G D E- S-S
buahan sebagai rezeki bagimu; oleh Dyyetas -~ b‘i".b\;ujﬁ,ﬁ-)b(.&]
karena itu janganlah kamu menye-

kutukan Allah dengan beberapa

sekuiu, sedangkan kamu me-

ngetahuinya.™

TAFSIR

Yaa ayyuhan naasu’ buduu rabbakum = Hai manusia, sembahlah Tuhanmu.

Wahai manusia, tundukkanlah dirimu kepada Allah, Tuhan yang telah mendidik
dan mengasuhmu, menciptakan kamu dari tiada menjadi ada, yang mengendalikan
kamu dari segala urusanmu. Rasul saw. memulai seruannya dengan mengajak
umat manusia hanya menyembah Allah. Ini memang tugas yang mula-muia
dilaksanakan oleh para rasul.”® Pertama-tama seruan it ditujukan kepada orang
Arab, Yahudi Madinah, dan sekitarnya. Masa itu, mereka beriman kepada Allah,
tetapi beribadat kepada yang lain. Adakalanya mereka menyeru (berdoa) kepada
selain Allah beserta menyeru kepada Allah, ada pula yang hanya menyeru
kepada selain Allah.

Alla-dzi khalagakum wal la-dziina min qablikum = Yang telah menciptakan
engkau dan orang-orang sebelummu,

Tuhan yang harus disembah adalah Allah yang menciptakan kamu dan orang-
orang sebelummu. Dia pun yang mendidik dan mengasuh kamu beserta orang-
orang sebelummu, Juga mengelola segala urusanmu. Dialah yang memberi petunjuk
dan jalan mengenal Tuhan (ma’rifat), sebagaimana yang sudah disampaikan kepada
orang-orang terdahulu., Oleh karenanya, hanya kepada-Nya kamu menyembah.
Janganlah kamu mempersekutukan Dia dengan sesuatu dari makhluk, ketika kamu
beribadat kepada-Nya.

La’allakum tattaquun = Supaya kamu bertakwa kepada-Nya.

Beribadatlah kepada Allah semata dengan sikap khusyuk dan ikhlas. Hanya
beribadat seperti itulah yang akan mengantarkan kamu menjadi orang bertakwa
dan diharapkan bisa menjadi tangga menuju derajat kesempurnaan hidup yang
tertinggi. Menyeru kepada agama tauhid (mengesakan Tuhan), itulah seruan semua
rasul,*

M Ayat ini semakna dengan 5.40: al-Mu'minuun, 64.
* Baca 5.16: an-Nahl, 36.
* Baca S.21: al-Anbiyaa’, 35; dan 5.7: al-A’raaf.



56 Surat 2; al-Bagarah Juz |

Alla-~dzii ja’ala lakumul ardha firaasyan = Dialah yang telah menciprakan
bumi terhampar untukmy.

Tuhan telah menciptakan bumi sebagai tempat yang memungkinkan didiami.
Bumi terhampar (firaasya), bukan terbentang bagai tikar. Hal itu juga tidak
menunjukkan bahwa bumi itu bundar. Sebab, baik seperti tikar maupun bundar,
sama-sama bisa dijadikan tempat kediaman.

Was samaa-a binaa-an = Menjadikan langit sebagai bangunan.

Langit yang diciptakan Tuhan itu merupakan suatu bangunan yang bersusun
dan kukuh, tak berubah. Ini memberi pengertian bahwa Tuhan menjadikan langit
saling berhubungan satu dengan lainnya. Dengan hukum daya tarik (sunnah
Jadzbiyah), Tuhan menahan langit tidak terjauh ke bumi, sampai datangnya hari
akhir yang dijanjikan.

Ada yang mengatakan, “langit” dalam ayat ini adalah gugus-gugus bintang.
Gugus-gugus itu merupakan sebuah sistem atau bangunan, yang satu dengan lainnya
saling bergantung dan berhubungan.

Wa anzala minas samaa-i maa-an fa akhraja bihii minats tsamaraati rizgal
lakum = Menurunkan air dari awan, lalu dengan air itu Dia menumbuhkan
sebagian buah-buahan sebagai rezeki bagimu.

Allah menurunkan hujan dari awan yang menyirami tumbuh-tumbuhan, dan
sebagian di antaranya menghasilkan buah-buahan vang kita makan dan kita
pergunakan untk keperluan lain. Menurunkan hujan dari langit tidak bertentangan
dengan pengertian bahwa air hujan i berasal dari air laut yang terserap oleh
cahaya matahari, lalu berubah menjadi awan, dan selanjutnya turun kembali ke
bumi dalam bentuk hujan.’’

Fa laa taf’alun lillaahi andaadan = Oleh karena itu janganlah kamu
menyekutukan Allah dengan beberapa sekutu.

Janganlah kamu menganggap berhala-berhala itu sebagai sekutu Allah,
Jangan pula, niat dan tujuanmu beribadat dan berdoa untuk memperoleh sesuatu
keperluan atau menolak suatu bencana dikemukakan kepada selain Allah,

Musyrik Arab menganggap ketaatan kepada tandingan-tandingan {andaadan)
yang kemudian dijadikan sebagai sekuw Allah adalah ibadat. Pada masa itu mereka
tidak mempunyai syariat yang mencegahnya beribadat kepada selain Allah.

Ahlul kitab memandang para pendeta (ahbaar) dan rahib (ruhban) sebagai
tandingan Allah, tetapi mereka tidak menganggap pendeta dan rahib itu sebagai

¥ Ayat imi semnakna dengan §.40: Glaafir, 64.
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sekutu. Tegasnya, tunduk kepada pendeta dan rahib tidak mereka pandang sebagai
ibadat. Mereka juga tidak menamakan orang dimuliakan itu sebagai tuhan. Mereka
melakukan hal it sebagai perantara dan meminta syafaat. Syariat yang ditetapkan
oleh pendeta dan rahib, mereka pandang sebagai hukum-hukum yang diistinbatkan
(diambil) dari Taurat dan keabsahannya dinilai sama dengan hukum Taurat. Mereka,
bahkan, sepakat menetapkan, tidak ada yang menjadikan mereka selain Allah dan
tidak ada yang memberi rezeki selain Allah.

Dengan ayat ini Tuhan menyatakan bahwa kita tidak boleh mempersekutukan
Dia dengan sesuatu apa pun. Baik mempersekutukannya dilakukan dengan
Jalan beribadat kepada selain Allah maupun dengan berpendapat bahwa para
pendeta (ulama) mempunyai hak menetapkan hukum sebagai hak yang dimiliki
Allah.

Wa antum ta’lamuun = Sedangkan kemu mengetahuinya.

Padahal, sesungguhnya kamu mengetahui bahwa Tuhanlah yang menjadikan
semua i, Jika kamu ditanya, siapa yang memberikan rezeki dari langit 'dan
bumi, dan siapa yang mengatur segala urusan, kamu menjawab: “Allah. Jika
demikian, mengapa kamu juga menyeru (memohon, berdoa) kepada selain Allah
dan kamu mencari syafaat dari selain Dia? Dari mana kamu datangkan perantaraan
yang sebenarnya tidak memberi sesuatu kemanfaatan dan kemudaratan itu? Siapakah
yang menjelaskan bahwa mendekatkan diri (fagarrub) kepada Allah boleh dilakukan
dengan cara yang tidak disyariatkan?"3®

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah memerintah kita agar tidak menyembah, kecuali hanya
kepada-Nya. Sebab, Dialah yang menjadikan kita dan seluruh umat sebelumnya.
Mudah-mudahan dengan beribadat seperti itu, kita bisa menjadi orang yang
bertakwa. Allah juga melarang kita menuhankan sesuatu selain Allah.

14

(23) &ita kamu selalu dalam keraguan A P T TR W <
(terhadap apa) vang Kami turunkan i)’bt-}fgf_,l"u}‘-&‘-;ﬁ)q (‘S-JL’
kepada hamba Kami, maka datang- b K et ok
kanlah suau surat yang seperti itn  hslCyya pa el _,9;'991/3—3&33 ) 4t
(mirip), dan ajaklah penolong- - -

*® Baca $.39; az-Zumar, 3.
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penolong yang selain Allah, jika kamu A SRA €
orang-orang yang benar.® ®U13,'>,"*‘PS:J1

(24) Maka, jika kamu tidak mampu éﬁ@lgﬁ,’g‘ ;lx::: _;t’!"“ﬂélj

melakukannya, dan (memang) tidak .

bisa melakukan, jagalah dirimu dari ~ <, a/it = < ’|{,.’/ AL A
neraka, yang kayu apinya berupa @ui._j,K‘U,u.Lg ‘9“’"1“-90' U‘Lb.b_,{)
manusia-manusia dan batu-batu

yang disediakan untuk semua orang

kafir.®

TAFSIR

Wa in kuntum fii raibim mim maa nazzalnaa ‘alaa ‘ebdinaa fo’tuu bisuuratim
mim mitslihi = Jika kamu selalu dalam keraguan (terhadap apa) yang Kami
turunkan kepada hamba Kami, maka dotangkanlah suaru surar yang seperti
itw (mirip). :

Jika kamu meragukan al-Qur’an adalah wahyu yang Kami turunkan kepada
Muhammad, hamba Kami, dan menuduh al-Qur’an buatan manusia, maka coba
buatlah yang seperti itu. Kamu tentu sanggup mengerjakan apa yang bisa diperbuat
orang lain,

Wad’uu syuhadaa-akum min dunillaahi = Dan ajakiah p'enotong-penolong |
yang selain Allah. -

Ajaklah semua kelompokmu, terlebih para pemimpin yang kau perlukan saat
kamu ditimpa bencana dan kesusahan. Atau serulah berhala-berhala yang kamu
jadikan whan dan katakan bahwa mereka menjadi saksi untukmu pada hari akhirat.

In kuntum shaadigiin = Jika kamu orang-orang yang benar.

Jika kau memang menuduh al-Qur’an bukan datang dari Allah, melainkan
hanya buatan Muhammad, maka cobalah membuat satu surat saja, sehingga bisa
dibuktikan al-Qur’an ity buatan manusia atau bukan.

Ada empat ayat * yang diturunkan di Mekkah, yang isinya menantang dan
menegaskan ketidakmampuan orang-orang musyrik membuat satu surat semisal
yang ada dalam al-Qur’an atau menyusun kalimat yang menyamai susunan kalimat
al-Qur’an. . .

Selain ayat-ayat Makkiyyah tersebut di atas, dalam ayat-ayat Madaniyyah
juga terdapat tantangan yang senada, yaitu pada ayat 23 surat al-Bagarah. Mula-

¥ Baca $.52: ath-Thuur sampai ayat 34.
40 Baca §.3: Ali Imran, 13 dan 5.66: at-Tabriumn, 6.
# 517 al-Israa', 88; S.28: al-Qashash, 49; $.11: Hund, 13; dan $.10: Yunus, 38.
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mula Tuhan menantang mereka untuk mendatangkan satu kitab yang menyerupai
al-Qur’an. Kalau tidak sanggup satu kitab, ya, sepuluh surat saja yang menyerupai
al-Qur’an. Kalau sepuluh surat juga tidak sanggup, satu surat saja bolehlah,
Kenyataannya, mereka tidak mampu mendatangkannya, walau untuk satu surat
yang paling pendek sekalipun.

Fa illam taf aluu wa lan taf’aluu fat taqun naaral latii wa guuduhan naasu
wal hijaaratu = Maka, jika kamu tidak mampu melakukannya, dan (memang)
tidak bisa melakukan, jagalah dirimu dari neraka, yang kayu apinya berupa
manusia-manusia dan batu-batu,

Jika kamu tidak sanggup memenuhi tantangan itu, namun tetap menolak dan
mengingkari kebenaran al-Qur’an, maka jagalah dirimu dari api penyiksaan yang
kayu bakarnya manusia-manusia durhaka, berhala dan patung vang dibuat dari
batu dan kayu.

Kita mengimani adanya naar (neraka) sebagai tempat penyiksaan seperti telah
dijelaskan oleh Rasulullah, meski tanpa dibahas bagaimana hakikatnya. Yang
dimaksud dengan naas (manusia) adalah para pendurhaka, sedangkan hijaarah
(batu-batu) adalah berhala dan patung yang dibuat dari batu,*

U’iddat lil kaafiriin = Yang telah disediakan untuk semua orang kafir.

Neraka disediakan untuk semua orang yang tidak mau memenuhi seruan
Rasul atau yang berpaling dari ajarannya. Jelasnya, mereka melanggar petunjuk
agama dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan oleh syariat
para nabi dan rasul sebelumnya.

Sesudah Tuhan menjelaskan jenis-jenis golongan manusia, yakni: yang
memperoleh Petunjuk, yang kafir, tidak siap menerima hidayah, dan yang munafik,
kemudian Tuhan mengajak manusia untuk menerima agama tauhid secara benar.
Yaitu, hanya menyembah Allah semata dengan ikhlas dan khusyuk. Jika mereka
menyembah Tuhan yang telah menciptakan dirinya berarti welah mempersiapkan
diri untuk bertakwa sebagai sebuah tujuan.

KESIMPULAN

- Dalam ayat-ayat ini Tuhan menyeru manusia kepada agama tavhid. Tuhan
juga menyebut nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kepada makhluk-Nya, agar
mereka beribadat dan bersyukur. Di antara nikmat itu adalzh penciptaan alam
dan bumi sebagai tempat tinggal manysia untuk diambil manfaatnya. Dibinanya
langit dengan dihiasi bintang-gemintang untuk menjadi petunjuk bagi orang-orang

*2 Baca S.21: al-Anbiyaa’, 98.
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yang berjalan di malam hari. Selain itu, dari langit diturunkan hujan agar tmbuh-
tumbuhan hidup subur, sehingga menghasilkan buah-buahan untuk manusia.

15
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TAFSIR

Wa basy-syiril la-dzina aamanun = Dan gembirakanlah orang-orang yang
telah beriman.

Tuhan menyuruh Nabi dan para pengikuinya supaya menyampaikan kabar
gembira kepada semua umat manusia yang telah beriman dengan perintah-Nya.
Baik beriman kepada Allah (dan sifat-Nya) yang telah dijelaskan dalam
al-Qur’an dan as-Sunnah dengan dalil naqal ataupun akal (penalaran) maupun
beriman kepacda segala apa yang diterangkan dalam al-Qur’an serta beriman kepada
hari akhir. Iman tidak akan menjadi kuat, jika tidak berdasarkan bukti (burhan)
yang tidak perlu diragukan lagi. Dalil yang paling utama dalam hal ini adalah
pembuktian-pembuktian yang dikemukakan oleh al-Qur’an melalui jalan
memperhatikan ayat-ayat (bukti keberadaan dan kekuasaan) Allah dalam alam
semesta (makrokosmos) dan pada diri manusia (mikrokosmos). Manusia akan
sampai pada ilmul yagin dengan menelaah alam yang terbentang luas secara
mendalam serta memperhatikan susunan manusia sendiri. Keindahan-keindahan
yang ditemukan dalam penciptaan alam dan manusia cukup nyata dan jelas.

We ‘amilush shaalihaati = Dan mengerjakan amal saleh.

 §13: ar-Ra’d, 35; 5.47: Muhammad, 15; 8.42: asy-Syuura, 7
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Di samping beriman, mereka juga mengerjakan segala amalan saleh yang
memang layak dan patut memperoleh pahala.

Amal saleh adalah perbuatan baik, dan semua orang memahaminya. Dalam
fitrah manusia memang terdapat daya pembeda antara kebajikan dan kejahatan.
Hanya saja, sebagian manusia menjadi sesat karena jiwanya terpengaruh oleh
sesuatu yang memalingkan mereka dari petunjuk yang benar. Kesesatan itu
kemudian diikuti oleh segolongan orang lain secara taklid, yang makin lama
membuat ukuran kebajikan dan kebaikan menjadi kabur. Bahkan sesuatu yang
sesat bisa dinilai baik, walaupun bertentangan dengan fitrah manusia. Amal-amal
saleh itu telah dijelaskan dalam beberapa ayat al-Qur’an.*

Ulama salaf menetapkan bahwa kadar iman (dalam ucapan dan perbuatan)
bisa bertambah dan berkurang. Apabila kata iman disebut secara mutlak, maka
hal ita mencakup semua amal sesuai dengan bunyi hadis:

.{/_ﬂj,b QY}‘ T Q;.:j C"’j:‘:-::‘g;-"'g(‘:“’uu y"
. Li eUbufm"ufvé SV AEGGES o

Iman bercabang enam puluh sembilan atau sembilan puluh sembilan. Yang paling
utama adalah ucapan Laa ilagha illallaah dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan sampah di jalan; dan malu adalgh cabang dari iman
(HR. ibn Majah dalam Mugaddamah Sunan-nya) -

Penyebutan iman yang diiringi amal saleh sebagaimana terdapat pada ayat ini
memberikan dua pengertian. Pertama, dalam amal saleh telah tercakup iman.
Kedua, amal saleh belum tercakup datam iman. Pencakupan diperoleh juga dari
lafal: birr (berbakti), ragwa (takwa), dan ma'ruf (baik).

Anna lahum jannaatin tajrii min tahtihal anhaaru = Sesungguhnya uniuk
mereka taman-taman indah yang di bawahnya mengalir sungai-sungai.

Mukmin dimasukkan ke dalam taman-taman indah (surga) yang di bawahnya
mengalir sungai-sungai bening dan pada bagian tepinya tumbuh pohon-pohon
yang rimbun. Al-Farra berpendapat bahwa arti harfiah jennaar (jamak dari
Jjannatun) adalah kebun kurma. Sedangkan firdaus adalah kebun anggur. Yang
dimaksud dengan jannah di sini adalah surga, yakni negeri kekal (darul khulud)
yang disediakan Allah unwk mereka yang bertakwa. Dalam mengimani surga

4 Baca $.23: al-Mu'mimoun, 1-11,
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(daru! khulud) dan neraka (darul azab) tidak usah dibahas bagaimana hakikat-
nya.*’

Surga dengan kenikmatan yang disediakan di dalamnya sebagai imbalan bagi
mukmin adalah janji Tuhan yang harus diimani {diyakini). Tentang bagaimana
keadaan surga, semua itu kita serahkan kepada Allah. Cukup bagi kita dengan
meyakini bahwa kenikmatan akhirat melebihi kenikmatan duniawi.

Menurut Ibn Abbas, di dalam surga tidak ada jenis-jenis makanan seperti
yang tersedia di dunia, kecuali hanya nama-namanya saja. Maksudnya, penyerupaan
makanan surga dengan makanan dunia hanyalah dalam namanya.

Kullamaa ruziguu minhaa min tsamaratir rizgan qaaluv haadzal la-dzii
ruzignaa min gablu = Setiap diberi buah-buahan dari taman indah ir,
mereka pun berkata: “Inilah yang telah direzelikan kepada kami sebelum

»

il

Setiap diberi buah-buahan yang menjadi bagian dari rezekinya dalam surga,
mereka pun berkata: “Inilah yang dijanjikan Tuhan kepada kita sewaktu masih di
dunia sebagai imbalan atau pahala atas keimanan dan amal saleh.™*

Wa utuu bihii muta-syaabihaa = Dan didatangkan kepada mereka rezeki
dalam keadaan hampir serupa.

Para pelayan surga menghidangkan buah-buahan kepada mereka. Ayat ini
memberikan pengertian bahwa semua jenis buah yang dijumpai di surga terlihat
serupa dengan yang telah dihidangkan sebelumnya, Padahal, rasa dan kelezatannya
berbeda. Oleh karenanya, ketika buah-buahan itu dihidangkan, para penghuni
surga berkata: “Buah-buahan ini serupa dengan yang baru diberikan.” Namun,
setelah mereka memakannya, barulah tahu perbedaannya.

Wa lahum fithaa azwagjum mu-thahharatun = Untuk mereka juga isteri-
isteri yang disucikan,

Para penghuni surga juga diberi pasangan yang bebas dari segala kecacatan,
baik lahir maupun batin.

Tentang bagaimana pergaulan suami isteri di negeri akhirat tersebut, hal itu
merupakan masalah gaib, yang harus kita imani seperti yang dikemukakan Allah
tanpa membahasnya lebih jauh. Yang jelas, tingkat hidup di negeri akhirat lebih
tinggi daripada tingkatan hidup di dunia. Hidup di surga sangat sejahtera dan

4 Menurut riwayat Ibn Abbas, surga it ada tujub, yaitu jenmnand ‘adn, jannatul ma'un, al-
firdaus, darus solam, daruf jalal, jansand khuld, dan jannatun na’im. Tetapi riwayat ini tidak
diakui oleh ahli hadis.

“Ayat ini semalma dengan $.39: az-Zumar, 74,
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tetlepas dari hal-hal yang buruk, baik yang menyangkut makanan, minuman ataupun
isteri.

Wahum fiihaa khaaliduun = Dan mereka kekal di dalamnya.

Khulud, menurut bahasa, adalah berdiam lama. Orang Arab mengatakan,
“Sj Anu di-khulud-kan dalam penjara.” Maksudnya dipenjara dalam waktu yang
lama. Akan tetapi khulud yang dimaksud oleh syara’ dalam ayat ini (menurut
jumhur ulama) adalah kekal, yakni hidup abadi yang tiada akhir.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menyampaikan kabar gembira kepada mukmin dan orang-
orang yang mengetjakan amal saleh, Allah menjelaskan berbagai nikmat abadi
yang disediakan untuk mereka di negeri akhirat kelak.*’

16
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47 A1-Qur’an selalu merangkaikan kabar menakutkan (farhib) dengan kabar menggembirakan
{targhib) untuk menarik perhatian manusia supaya mengusahakan sesuatu yang mendekatkan mereka
kepada Allah dan meninggalkan sesuatu yang wenjaubkan mereka dari Allah.

 Baca $.22: al-Hajj, 26 $.29: al-Ankabuut, 4142; S.5: al-Maaidah, 64-68; S.9: at-Taubah,
125; S.41: Fushshilat, 44; dan 5.39: az-Zuipar, 22.
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perintahkan untuk menyambungnya, < ¢, %~ <.~ s "—~ 2747
dan mereka pun melakukan kerusakan Q ‘L“‘""-’J’"J” ‘J‘““‘J .J

di b Mereka itulah 51 0AE .
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yang merugi.
TAFSIR

Innallaha laa yastahyii ay yadhriba ma-tsalam maa ba’vu-dhatan fa maa
Jaugahaa = Sesungguhnya Allah ridak malu membuar perumpamaan apa
saja, {seperti) kutu busuk atau yang lebih rendah lagi.

Tuhan tidak melihat suatu kekurangan dengan membuat perumpamaan kutu
busuk atau dengan perumpamaan makhluk yang derajatnya lebih rendah lagi atau
yang lebih tinggi (besar) dari itu. Sebab, Dialah yang menjadikan segala sesuatu,
baik yang mulia maupun yang hina.

Fa ammal la~dziina aamanuu fa ya’'lamuuna annahul hagqu mir rabbihim =
Maka, orang-orang yang beriman meyakini bahwa perumpamaan im adalah
sesuatu yang benar dari Tuhannya.

Mendengar perumpamaan tersebut, para mukmin berkata: “Tentu ada hikmah
dan kemaslahatan yang terkandung di dalamnya dengan perumpamaan yang dibuat
Allah itu.”

Sebenarnya perumpamaan itu dibuat untuk menyatakan sesuatu yang
tersembunyi dengan menggambarkannya dalam bentuk yang nyata (kongkret),
sehingga mudah dipahami. Atau menjelaskan sesuaw yang ringkas dalam bentuk
yang jelas.

Wa ammal la-dzina kafaruu fa yaquulnuna maa-dzaa araadallahu bi haa-
duaa ma-tsala = Adopun orang-orang yang kafir berkata: “Apakah yang
Allah kehendaki dengan perumpamaan ini?”

Meskipun sudah jelas hujjah dan alasannya, orang-orang kafir, Yahudi dan
musyrikin masih tetap bertanya, apa yang Tuhan kehendaki dengan perumpamaan-
perumpamaan makhluk insekta itu?

Seandainya mereka sadar, pasti akan bisa mengetahui hikmah yang terkandung
dari perumpamaan-perumpamaan itu., Mereka pun tidak akan berpaling atau
berbalik ke belakang. Manusia memang senang sekali menyanggahnya,*

Yu-dhillu bihii ka-tsiiraw wa yahdii bihii ka~tsiira = Dengan perum-pamaan
itu Allah menyesatkan banyak orang, dan memberi petunjuk banyak orang
(vang lain).

* Baca 5.22: al-Hajj, 73: $.29: al-Ankabuut, 41.
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Orang-orang jahil, jika mendengar ayat-ayat Allah selalu bersikap angkuh,
keras kepala dan bereaksi menentangnya. Inilah yang membuat mereka menjadi
sesat. Sebaliknya, orang-orang yang mengambil ayat-ayat Allah sebagai petunjuk,
mereka menjadi insaf. Apabila mendengar pembacaan ayat-ayat itu, mereka suka
memperhatikan dan memikirkan maknanya dengan pikiran yang jernih.

Pembicaraan yang sangat berguna akan mampu membawa hakikat ke dalam
kenyataan, dan para pendengarnya bisa memperoleh petunjuk ke jalan yang lurus.
Yang paling baik dalam hal ini dengan perumpamaan.’

Wa maa yu-dhillu bihii illal faasigiin = Dan (sesungguhnya) Allah tidak
menyesatkan dengan perumpamaan it, selain kepada orang-orang fastk.

Perumpamaan itu hanyalah menyesatkan orang-orang yang tidak memahami
sunnah Allah (hukum alam, hukum objektif) yang telah diciptakan sebagai
pelajaran, Yang dimaksud “menyesatkan” di sini adalah membiarkan sesat.

Alla-dzina yanqudhuuna ‘ahdallaahi mim ba’di mii-tsaagih = (Yaitu) orang-
orang yang merusak janji Allah setelah dikukuhkan.

Orang vang dibiarkan sesat adalah mereka yang merusak janji Allah yang
sudah dikukuhkan (ditetapkan). Yaity, orang vang tidak menggunakan karunia
Allah (seperti akal dan pancaindera untuk berpikir dan meneliti) pada tempat
yang dikehendaki-Nya. Dengan demikian mereka sepertinya tidak memiliki akal
dan indera.* '

Perjanjian yang mereka rusak adalah perjanjian fithry (fitrah), yaitu hukum
alam (tabi’at). Selain perjanjian fithry, ada satu perjanjian lagi, yakni, perjanjian
diny (bersifat agama). Tuhan mengukuhkan perjanjian pertama dengan menjadikan
akal sanggup memahami sunnah-sunnah Allah yang berlaku dalam kehidupan
alam, Perjanjian kedua dikukuhkan dengan mukjizat yang diberikan kepada para
nabi. Karena itu, barangsiapa mengingkari kebangkitan Rasul dan tidak mengikuti
petunjuk-petunjuknya, berarti merusak janji. Mereka telah keluar dari ketentuan
Allah dalam penciptaan kekuatan manusia ke batas kesempurnaan yang
memungkinkan baginya.

Wa yagtha’nuna maa amarallaahu bihii ay yuu-shala = Mereka memutuskan
apa yang Allah perintahkan untuk mernyambungnya.

Orang-orang yang dibiarkan sesat adalah mereka yang memutuskan hubungan
persaudaraan (silaturrahim) dan tidak mau memberikan bantan. Padahal Allah

30 Baca 5.29: al-Ankabuut, 43; 5.34: Saba’, 13.
31 Baca S.7: al-A’raaf, 179.
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memerintahkan supaya tali hubungan persaudaraan diperkukuh dengan saling
membantu.

Perintah dan pesan Allah kepada makhluk-Nya adalah supaya menaati perintah-
perintah itu dan jangan menentangnya, baik perintah-perintah itu disampaikan
melalui kitab-kitab-Nya maupun melalui rasul-Nya secara langsung.”

Perintah Allah itu ada duva macam:

a. Perintah takwin, vaitu menghubungkan sebab dan musabbab-nya (akibat)
atau premis (mugaddamah) dengan kesimpulan (rafijah)-nya. Misalnya
mengetahui mudarat dan manfaat sesuatu dengan melihat akibat-akibatnya.
Orang yang mengingkari adanya Tuhan, sedangkan bukti-bukti atau tanda
keberadaan-Nya sudah sangat jelas, begitu pula yang mengingkari kenabian
seorang nabi, sedangkan pembuktian sudah dilakukan dengan dalil yang
menunjukkan kebenarannya, berarti orang tersebut memutuskan apa yang
telah diperintahkan Allah untuk disambungnya. Yakmi, menghubungkan antara
dalil dan mad-lul (sesvam yang memerlukan dalil).

b. Perintah rasyri’, yaitu perintah-perintah yang diberikan kepada Rasul untuk
disampaikan kepada manusia. Orang yang mengingkari sesuatu yang diajarkan
Nabi, baik berupa perintah ataupun larangan, berarti dia memutuskan apa
yang diperintah Allah dalam ki‘ab-Nya yang berbentuk aturan (tasyri’) dan
yang terbebani. aturan (taklif).

Tuhan tidak memerintahkan sesuatu, kecuali yang ada manfaatnya. Tuhan
juga tidak melarang sesuatu, kecuali yang nyata-nyata akan mendatangkan mudarat.

Musyrikin Arab dengan mendustakan Nabi berarti telah merusak janji fithry.
Demikian pula ahlul kitab, yang mendustakan Nabi berarti merusak kedua macam
janji, fithry dan diny. Tuhan telah menyampaikan kabar gembira melalui kitab-
kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi, bahwa kelak akan datang Nabi Muhammad
saw. dengan menyebutkan sifainya. Namun mereka mendustakan sifat itu, baik
dengan mengubah atau menakwilkannya.*

Wa yufsiduuna fil ardhi = Dan mereka pun melakukan kerusakan di bumi.

Mereka membuat kerusakan di tengah-tengah masyarakat dengan jalan
menghambat manusia dari jalan Allah, seperti memperolok-olokkan kebenaran.
Dengan cara itu, sesungguhnya dengan perbuatannya itu mereka bukan saja merusak
orang lain, tetap juga merusak diri mereka sendiri.

Ulaa-ika humul khaasiruun = Mereka itulah orang-orang yang merugi.

52 Baca 5.13: ar-Ra’d, 19, 20, 21, dan 25.
' Baca 8.2: al-Bagarah, 148,
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Merekalah orang-orang yang rugi, karena akidah dan akhlaknya. Mereka
kehilangan hidayah fitrah dan hidayah agama. Mereka berhak menerima kehinaan
di dunia lantaran kehilangan kebahagiaan jasmani, akal, dan akhlak, serta
selayaknya menerima azab yang pedih pada hari akhirat kelak. Maka, orang yang
menderita di dunia dan di akhirat adalah orang-orang yang sangat rugi.*

Sebab turun ayat

Ayat 26 dan 27 tersebut berkaitan dengan adanya keraguan di sebagian orang
Yahudi yang tidak membenarkan Tuhan membuat perumpamaan dengan makhluk-
makhluk rendah, seperti labah-labah saat Tuhan menurunkan ayat 73 $.22: al-
Hajj, dan ayat 41 $.29: al-Ankabuut.

KES{MPULAN

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menandaskan bahwa kebenaran al-Qur’an atas
keraguan orang-orang Yahudi yang disebabkan ayat-ayat perumpamaan. Tuhan
menyatakan, dengan perumpamaan-perumpamaan tersebut al-Qur’an sama sekali
tidak menjadi cacat. Justru perumpamaan merupakan dalil yang nyata, menunjukkan
al-Qur’an benar-benar datang dari Allah.

17
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* Baca 8.13: ar-Ra’d, 19, 20, 21, dan 25.
% Baca S.45: al-Jaatsiyah, 1-13; dan S.41: Pushshilat, 2-12.
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TAFSIR

Kuaifa takfuruuna billahi = Bagaimana kamu kufur kepada Allah,

Bagaimana kamu bisa kufur, sedangkan kamu dijadikan dua kali mati dan
dua kali hidup. Apa alasanmu tidak beriman, memperolok-olok perumpamaan
yang ditamsilkan Allah dan mengingkari kenabian para rasul-Nya?

Wa kuntum amwaatan fa ahvaakum = Sedangkan kamu mulanya berupa
Jjasad yang mati, lalu Dia menghidupkanmu.

Sebelum dilahirkan di dunia, jasadmu semula terdiri dari unsur-unsur yang
tidak bernyawa. Allah kemudian meniupkan ruh ke dalam jasadmu. Unsur-unsur
itu berserakan ke bumi. Ada yang terdapat pada benda-benda padat, benda-benda
cair, dan ada pula yang terdapat dalam benda gas. Unsur yang membentuk tubuhmu
sama dengan unsur-unsur yang terdapat pada hewan dan tumbuhan. Allah
menciptakan kamu dalam bentuk yang indah, dan mengutamakan kamuv dari
makhluk-makhluk yang lain dengan diberi akal, sehingga kamu memiliki
kemampuan nalar (idrak) dan kemampuan pemahaman, serta memudahkan bagimu
segala sesuatu di bumi. -

DBumma yumiitukum = Kemudian mematikanniu.

Setelah hidup di dunia dalam wakzu tertentu, Allah kembali mencabut nyawamu
setelah sampai ajalnya. Kala itu jasadmu kembali terurai, seperti keadaan semula,
larut dan bersatu dalam lapisan-lapisan tanah. Wujud ragamu yang semula tampak
indah, juga kembali sirna.

Byumma yuhyitkum = Lalu menghidupkanmu lagi.

Pada hari akhir nanti Tuhan akan kembali menghidupkan kamu. Mereka
yang berjiwa bersih dan mengerjakan amal saleh selama hidupnya di dunia akan
diberi kehidupan yang lebih tinggi dan lebih sempurna dibanding kehidupan di
dunia sekarang. Sebaliknya, mereka yang merusak fitrahnya, tidak menghayati
dan mengkaji hukum alam, mengingkari Tuhan dan Rasul, serta berlaku curang
terhadap perintah Ilahi, di akhirat kelak akan diberi kehidupan yang lebih rendah.

Tsumma ilaihi turja’uun = Dan kemudian kepada-Nya kamu dikembalikan.

Kamu semua akan dikembalikan kepada Allah untuk dihisab dan diberi
pembalasan atas apa yang telah kamu kerjakan selama dalam kehidupan pertama
(di dunia). Jika amalmu baik, maka baiklah pembalasannya. JYika sebaliknya,
amalmu buruk, maka buruk pula pembalasannya.

Huwal la-dgi khalaga lakum maa fil ardhi jamii’an = Dialah yang relah
menciptakan semua yang ada di bumi untuioni. '
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Allahlah yang menjadikan segala sesuatu yang ada di bumi untuk
kemaslahatanmu. Allah juga menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terdapat
dalam diri manusia dengan menerangkan awal kejadian mereka dan kesudahannya.
Tanda-tanda kekuasaan-Nya pada jagad raya yang menunjukkan kepada
kemahakuasaan-Nya pada semua hal dan menunjukkan kepada nikmat-Nya yang
terus-menerus tercurah kepada hamba-Nya, yait menciptakan segala sesuatu di
bumi untk dimanfaatkan oleh manusia.

Manfaat yang bisa diambil oleh manusia dari apa yang diciptakan Tuhan di
bumi adalah:

a. Makanan jasmaniyah unwk menopang hidupnya dan benda-benda fain untuk
menambah kenikmatan.

b. Makanan jiwa, yaitu melakukan, menyelidiki dan mengambil pelajaran (nazhar
dan i'tibar) atas segala yang tidak dapat dicapai oleh pancaindera.

Ayat ini merupakan wujud atau dari ketentuan hukum bahwa kita boleh
mempergunakan segala apa yang diciptakan Tuhan di bumi. Oleh karenanya,
makhluk tidak berhak mengharamkan apa yang dihalalkan oleh Tuhan, demikian
pula sebaliknya, menghalalkan apa yang diharamkan Tuhan.*

Tsummas tawaa ilas samaa-i = Kemudian Dia mengarahkan penciptaan-
Nya pada langit.

Sesudah menjadikan segala apa yang ada di bumi, Allah mengarahkan
penciptaan-Nya kepada alam tinggi untuk membangun langit. Kehendak Allah it
tidak bisa dihalangi oleh siapa pun, dan Allah Maha Mengetahui segala makhluk-

Nya.

Fasawwahunna sab’a samaawaatin = Lalu dijadikan-Nya mjuh lapis langit.

Ketujuh lapis langit itu diciptakan dan disusun dengan sempurna. Ayat ini
memberikan pengertian tersirat, bahwa Allah terlebih dahulu menciptakan bumi
dan segala isinya, dan baru menciptakan langit berlapis wjuh.¥’

Sebagian ulama berpendapat, yang dimaksud dengan wjub lapis langit dalam
al-Qur’an adatah tujuh planet besar. Namun, sesungguhnya Al-Qur’an tidak
membatasi hanya dengan tujuh planet saja, melainkan boleh lebih dari iw.

Ada pula yang berpendapai, yang dimaksud dengan wjub lapis langit hanya
untuk menjelaskan bahwa langit itu banyak. Pandangan lain menyebutkan, langit
tidak lebih dari wjuh. Yaitu langit yang ada pada tatasurya. Matahari sendiri tidak

%6 Baca S.10: Yunus, 29.

% Hal ini tidak bertawanan dengan firman Allah dalam S.79: an-Naazi'aat. 27-30, karena kata
ba’da yang bisa diartikan *"kemudian’” dapat kita maknai dengan: selain dari itu. Atau yang dijadikan
sesudah langit diciptakan, yaitu: menyiapkan bumi untuk bisa dijadikan tenpat tinggal manusia.
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termasuk, karena matahari dipandang sebagai sentrum, begitu juga bulan, karena
sebagai satelit bumi,

Wa huwa bi kulli syai-in ‘aliim = Dan Dia selaly mengetahui segala sesuatu.

Allah senantiasa mengetahui segala apa yang diciptakan-Nya. Ini memberi
pengertian bahwa alam tidak akan terwujud, jika Tuban tidak menciptakannya.
Dia Maha Bijak dan Mengetahui segala ciptaan-Nya. Oleh karenanya tidaklah
mengherankan kalau Tuhan mengutus Rasul yang diberinya wahyu al-Qur’an untuk
memberikan hidayah kepada orang yang dikehendaki-Nya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menyatakan keheranan-Nya atas kekufuran orang-
orang yang tidak mau beriman. Tuhan telah memberikan bukti-bukti untuk
mengajak mereka beriman. Bukti itu adalah: nikmat yang berlimpah ruah yang
menunjukkan kekuasaan Allah sejak awal penciptaan manusia sewaktu masih berupa
sperma yang berhamburan dan kesudahannya. Tuhan juga menjelaskan Dia
sendirilah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk manusia, supaya dengan
beragam cara mereka bisa mengambil kenikmatan untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Baik yang berada di muka bumi maupun di perut bumi. Tuhan
menciptakan tujuh lapis langit yang berhias bintang-bintang gemerlapan, sechingga
umat manusia mampu menjadikannya sebagai penyuluh dalam kegelapan malam,
baik di laut maupun di darat.

18
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buat kerusakan dan menumpahkan
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darah? Padahal kami mengakui @ addle
kesucian Engkau dengan memuji
Engkau dan mengkuduskan Engkau?”

Tuhan berfirman: “Sesungguhnya
Aku maha tahu atas apa yang tidak
kamu ketahui.”*

% Untuk mengetabui makna khalifah, baca §.7: al-An‘aam, 30-39: $.38: Shaad, 26; S.27:
an-Naml, 62; $.43: az-Zukbruuf, 60; dan $.19: Maryam, 59.
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TAFSIR

Wa idz qaale rabbuka bl malaa-ikati innii jaa’ilun fil ardhi khaliifah =
Ketika Tuhanmu bertitah kepada para malaikat, “Sesungguhrya Aku akan
menjadikan khalifah di bumi.”

Hai Muhammad, ingatkan kaummu bahwa Tuban telah memberi tahu kepada
para malaikat untuk menciptakan manusia sebagai pengganti kaum yang telah
binasa; atau akan menjadikan kaum yang terus-menerus silih berganti; atau
mengangkat seorang petugas yang melaksanakan perintah Allah.®

Menurut pendapat sebagian ahli tafsir, firman Allah tersebut memberi
pengertian bahwa sebelum Adam (manusia) diciptakan telah ada makhluk lain
yang mendiami bumi. Tetapi karena berbuat durhaka kepada Allah, mereka
kemudian dibinasakan dan posisinya digantikan manusia.

Tuhan mengangkat manusia sebagai khalifah atau menjadikan khalifah
meliputi:
1. Pengangkatan sebagian anggota masyarakat manusia dengan mewahyukan
syariat-Nya kepada mereka untuk menjadi khalifah.

2. Pengangkatan seluruh manusia pada posisi di atas makhluk lain dengan diberi
kekuatan akal. '

Sebagian tanda hikmah Allah yang sangat nyata adalah Dia menjadikan manusia
sebagai khalifah di bumi dengan memiliki kemampuan yang menakjubkan, yang
menampakkan keajaiban dan rahasia-rahasia yang terpendam dalam ciptaan Allah.

Manusia, dengan kekuatan akalnya memiliki kemampuan (kecerdasan) dan
ilmu yang tidak terhingga. Manusia mampu mengolah dan mengelola alam,
menggali deposit dari perut bumi, dan menciptakan ancka barang. Mengubah
kondisi bumi, tanah kering tandus menjadi tanah subur, tanah berbukit belukar
menjadi tanah datar yang bisa ditanami. Bisa meningkatkan kualitas tumbuh-
tumbuhan dan hewan ternak, selain mampu menguasai laut, darat, dan udara,
sehingga kesemuanya dapat memberikan manfaat yang lebih besar dan memenuhi
kebutuhan hidup manusia,

Ketika mendengar titah (pemberitahuan) Allah tersebut, para malaikat
mengajukan pertanyaan dan alasan dengan membandingkan antara Adam dan
makhluk yang telah dimusnahkan.

Qaaluu atgj’alu fithaa may yufsidu fithaa wa yasfikud dimaa-a = Fara
malaikat berkata: “Apakah Engkau jadikan di dalamnya orang yang membuat
kerusakan dan menumpahkan darah?”

* Baca 8.6: al-An‘aam, 165; 8.27: au-Naml, 62; §.43: az-Zukhruuf, 60; 8.19: Maryam, 9:
5.38: Shaad, 26.
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Malaikat mengajukan pertanyaan, apakah Tuhan akan menjadikan manusia
sebagai khalifah di bumi yang hanya akan melakukan kerusakan dan menumpahkan
darah?

Wa nahnu nusabbihu bi hamdika wa nugaddisu laka = Padahal kami
mengakui kesucian Engkau dengan memuji dan mengkuduskan Engkai?

Kata malaikat lagi, kami telah mensucikan Engkau dari segala yang tidak
layak dengan keagungan-Mu, serta tidak putus-putusnya memuji Engkau atas nikmat
yang telah Kau curahkan kepada kami. Engkau telah membimbing kami kepada
ibadat dan mensifati-Mu dengan sifat-sifat yang sesuai dengan kebesaran-Mu dan
kami pun membersihkan diri dari perbuatan dosa.

Ringkasnya, para malaikat seolah memprotes, mengapa makhluk manusia
yang demikian keadaannya yang akan Kau jadikan khalifah di bumi, bukan kami
yang telah terpelihara (bebas) dari kesalahan-kesalahan?

Qaala innii a’lamu maa laa ta’lamuun = Tuhan berfirman: “Sesungguhnya
Aku maha tahu atas apa yang tidak kamu ketahui.”

Aku menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi, karena Aku tahu
kemaslahatan yang tidak kamu ketahui. Dalam rangkaian ayat ini, Tuhan
menjelaskan bahwa segala perbuatan-Nya mengandung hikmah yang dalam,
meskipun tersembunyi bagi malaikat. Dalam ayat ini atau ayat-ayat yang akan
diterangkan kemudian mengungkapkan kisah penciptaan manusia.

Dalam kisah ini Tuhan memperlihatkan hikmah dan rahasia-rahasia yang
tersembunyi dalam benwk tanya jawab. Oleh karenanya, kisah semacam ini tidak
bisa kita pahami hanya secara lahiriah (yang tersurat) saja. Jika hanya memahami
yang tersurat, seolah Tuhan mendiskusikan suatu urusan dengan hamba-Nya, Tenw
saja, hal yang demikian itu mustahil. Atau memberi pengertian bahwa Tuhan
menjelaskan kehendak-Nya kepada para malaikat, lalu mereka menyanggahnya,
Hal seperti itu juga jelas tidak layak bagi Allah ataupun bagi malaikat. Sebab,
malaikat tidak pernah berbuat durhaka.®

Apa dan siapa malaikat?

Malaikat adalah makhluk atam gaib. Kita tidak bisa mengetahui hakikatnya.
Al-Qur’an menyatakan bahwa mereka terdiri dari bermacam golongan (sinf) yang
masing-masing memiliki tugas yang berbeda. Makhluk lain yang juga dari alam
gaib adalah setan.

Setan dan malaikat adalah duva makhluk gaib, yang merupakan ruh-ruh yang
memiliki hubungan dengan ruh-ruh manusia. Kita tidak bisa mengetahui hakikat

® Baca 5.56: at-Tabriim, 6.
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dari keduanya. Keduanya' mempunyai perilaku yang sangat bertolak belakang.
Setan mengajak manusia kepada kerusakan, sedangkan malaikat menuntun manusia
kepada kebajikan. Sebagian mufassir berpendapat, pengertian yang harus dipahami
dari penjelasan bahwa di antara malaikat ada yang diserahi beberapa tugas,
misalnya, menyuburkan tumbuh-tumbuhan, memelihara manusia, ialah adanya
ruh khusus yang ditiupkan Allah padanya. Umpamanya ada ruh khusus yang
ditiupkan pada bibit-bibit tanaman, sehingga bibit itu bisa tumbuh. Demikian
pula terhadap manusia dan hewan. Tegasnya, tiap sesuatu di bumi akan tegak
berdasar hukum-hukum yang ditentukan baginya dengan hikmah ketuhanan, yang
oleh syara’ dinamai malak. Sesuatu makna yang tidak bisa diketahui hakikatnya
bisa juga dinamai malak.

Muhammad Abduh mengatakan, jika diikuti terus tafsiran ini kita bisa
menetapkan bahwa ayat ini mengisyaratkan: setelah menciptakan bumi, mengelola
dan mengaturnya, memberikan kekuatan-kekuatan ruhani yang dikehendakinya,
yang menjadi penegak bumi, serta menjadikan semacam kekuatan bagi masing-
masing yang senantiasa berada padanya, Allah pun menciptakan manusia dengan
dilengkapi kekuatan yang mampu membuat mereka dapat mengelola dan menata
segala bentuk kekuatan, serta menundukkannya untuk kemakmuran bumi.

Kekuatan menundukkan (faskhir) segala bentuk kekuatan yang ada pada alam
ke bawah pengelolaan dan penataan manusia inilah yang dimaksud dengan sujud
yang mengandung makna patuh (khudhu’y. Dengan kekuatan yang tidak terbatas
ini, Tuhan menciptakan Adam (manusia) sebagai khalifah di bumi, karena manusia
merupakan maujiud (makhluk) yang paling sempurna. Manusia memang sanggup
menundukkan segala kekuatan, kecuali satu kekuatan, yaitu kekuatan yang
menghambat mereka untuk berbuat amal dan menentang mereka dalam
mempergunakan kekuatan-kekuatan uniuk kemaslahatan yang menyempurnakan
kekhalafihannya. Ini kekuatan yang telah menyesatkan beberapa golongan, schingga
timbul paham bahwa di dunia ada tuhan kejahatan. Sebenarnya, yang demikian
itu bukanlah tuhan, tetapi bencana, dan hanya Allah sendiri yang mengetahui
rahasianya. Itulah kekuatan yang dinamai iblis.

Tanya jawab Allah dengan malaikat

Dalam memahami tanya jawab antara Tuhan dengan para malaikat dan
sejenisnya, para ulama terbagi dalam dua aliran, yaiw:

Pertama, aliran Mutagaddimin (salaf, klasik).

Mereka menyerahkan urusan ini kepada Allah untuk menentukan apa yang
dikehendaki-Nya dengan meyakini:

a. Tuhan hanya mengabarkan sesuatu untuk diambil faedahnya bagi pembinaan
akhlak dan amalan manusia. Oleh karenanya, tanya jawab antara Tuhan dan
malaikat tentang penciptaan Adam sebagai khalifah di bumi sebagaimana
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terungkap dalam firman-Nya itu tidak bisa ketahui hakikatnya. Walaupun
kita akui, dalam hal itu tentu ada maksud-maksud vang dikehendaki Tuhan.

b. Allah menyiapkan alam untuk penciptaan Adam.

Khalifah ini mempunyai tempat mulia di sisi Allah dengan diberi tenaga
batin.

Faedah yang diperoieh dari hal it adalah:

a. Manusia tidak akan sanggup mengetahui segala rahasia kejadian atau
penciptaan makhluk dan hikmahnya. Para malaikat yang lebih utama
dibandingkan manusia saja tidak mampu mengetahui hikmah itu.

b. Allah telah memberi petunjuk kepada malaikat yang merasa heran, dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan mereka dengan jalan menyuruh tunduk dan
berserah diri. Sesudah itu —sebagaimana diterangkan dalam ayat-ayat
selanjutnya— Tuhan memberikan bukti kelebihan Adam dengan mengajarkan
segala nama, dan kemudian mengemukakannya kepada malaikat. :

¢.  Allah membolehkan makhluk-Nya bertanya mengenai rahasia-rahasia kejadian
alam yang belum jelas bagi mereka. Pertanyaan itu bisa diajukan secara lisan,
bisa juga dengan keadaan, yaitu menghadapkan diri kepada Allah, dengan
memohon semoga dilimpahi ilmu untuk bisa mengetahui apa yang musykil
i,

d. Allah menghibur Nabi yang merasa risau dengan adanya tuduhan-tuduhan
dari kaum musyrikin, Allah menegaskan, ulah kaum musyrikin tidak periu
diresahkan. Para malaikat sendiri meminta pembuktian yang nyata dan bertanya
kepada Allah mengenai sesuatu yang tidak diketahuinya. Oleh karenanya para
nabi dan rasul sepantasnya berlaku sabar ketika menghadapi orang-orang
yang mendustakannya serta menghadapi mereka dengan lemah lembut, seraya
menunjukkan pembuktian dan keterangan-keterangan yang jelas.

Aliran inilah yang lebih selamat dan diikuti oleh Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha.

Kedua: aliran Mutaakhkhirin (kontemporer).

Mereka menakwilkan semua ayat yang samar dengan alasan, aturan-aturan
agama telah diletakkan di atas dalil-dalil akal. Jika demikian halnya, maka apabila
dalam naqal (syara’) muncul sesuatu yang bertentangan dengan hukum akai, maka
naqal (ayat al-Qur’an dan hadis Nabi) ditakwilkan atau diartikan dengan pengertian
yang sesuai dengan akal. Menurut aliran ini, kisah yang dikemukakan dalam
bentuk dialog yang dramatik itu untuk mendekatkan pemahaman tentang bagaimana
penciptaan Adam dan keutamaan apa yang ada padanya. Tuhan memberi tahu
para malaikat bahwa Adam akan dijadikannya sebagai khalifah di bumi. Mendengar
hal itu, para malaikat heran dan kemudian bertanya secara lisan jika mereka bisa
bicara, atau dengan keadaan, dengan jalan memohon Allah semoga dilimpahi
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iimu, bagaimana Tuhan menciptakan makhluk yang mempunyai kehendak (iradat)
mutlak dan upaya (ikhtiar) tidak terbatas, yang bisa jadi, dengan iradat dan
ikhtiarnya itu makhluk tersebut melakukan penyimpangan yang tentu saja
bertentangan dengan hikmah dan kemaslahatan. Maka, Tuhan meminta kepada
malaikat, dengan jalan ilham, supaya patuh (khudhu’) dan berserah diri (rasiim).
Tuhan menyatakan Dia lebih mengetahui tentang kehendak-Nya itu.

Ringkasnya, pata malaikat ingin mengetahui, apa hikmah Tuhan menciptakan
manusia sebagai khalifah di bumi, sedangkan keadaan mereka seperti itu (suka
membuat kerusakan). Para malaikat juga ingin mengetahui, apa sebabnya Tuhan
tidak menjadikan mereka sebagai khalifah di bumi, sedangkan mereka selalu
bertasbih dan menyucikan Aliah. Tuhan pun menjelaskan, dalam diri manusia
terdapat kemampuan-kemampuan yang tidak diberikan kepada malaikat.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia akan menjadikan khalifah di
bumi sebagai pengganti kaum yang telah binasa. Dijelaskan juga, malaikat merasa
heran, mengapa Tuhan menjadikan makhluk yang akan berbuat kerusakan dan
pertumpahan darah itu sebagai khalifah di bumi. Sedangkan para malaikat meru-
pakan makhluk Allah yang senantiasa bertasbih dan mensucikan-Nya. Allah mene-
gaskan, Dia Maha wahu atas hikmah penciptaan Adam sebagai khalifah di bumi.

19
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TAFSIR

Wa ‘allama aadamal asmaa-a kullshaa = Dan Allah mengajarkan Adam
segala macam nama.

Tampaknya jawaban Tuhan sebelumnya kurang memuaskan malaikat. Oleh
karenanya, Tuhan langsung memperlihatkan hikmah penciptaan Adam sebagai
khalifah di bumi dengan mengajarinya macam-macam nama makhluk sekaligus.
Yang dimaksud dengan segala macam nama adalah sesuatu, di mana dengan
nama-nama ity, kita bisa mengenal pemilik nama. Misalnya nama Allah, dengan
nama ftu kita mengenal Allah dalam pikiran kita. Boleh juga dikatakan, nama di
sini berarti nama diri atau yang dinamai.

Yang dimaksud dengan ilmu dalam ayat ini adalah memahami segala yang
diketahui. Kata-kata yang dipergunakan untuk menunjukkan sesuatu yang telah .
diketahui berbeda-beda, sesuai dengan bahasa dan istilah yang ditetapkan
(disepakati) masing-masing golongan atau masyaraka.

Tsumma ‘ara-dhahum ‘alal malaa-ikati = Kemudian mengajukan mereka
(vang punya nama) kepada malaikor.

Sesudah mengajarkan nama-nama it kepada Adam, maka Tuhan dengan
jalan ilham, memperlihatkan benda-benda itu ataupun yang lain kepada malaikat.
Boleh jadi Tuhan mengajukan contoh-contoh makhiuk, dan dengan contoh itu
bisa diketahui nama benda-benda tersebut secara keseluruhan, termasuk tatanan-
tatanannya.

Ringkasnya, Tuhan memberi ilham kepada Adam tentang nama-nama segala
yang ada: manusia, binatang, darat, laut, gunung, dan sebagainya. Allah
menggambarkan bentuk segala makhluk dan memberinya nama.

Dengan demikian, hikmah Tuhan mengajarkan nama-nama kepada Adam
dan kemudian mengajukannya kepada para malaikat adalah: untuk memuliakan
Adam dan mengutamakannya, sehingga malaikat tidak membanggakan diri dengan
ilmu dan ma’rifatnya. Selain itu, juga untuk menunjukkan rahasia ilmu yang
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tersimpan dalam perbendaharaan ilmu Allah yang maha luas dengan perantaraan
lisan seorang hamba yang dikehendaki-Nya.

Jelasnya, sesudah mengajari Adam tentang segala macam nama, Tuhan
mengemukakan hal itu kepada para malaikat. Dengan itu tahulah para malaikat
bahwa Adam (manusia) itu mempunyai kemampuan untuk mengetahui apa yang
tidak mereka ketahui dan manusia sanggup memegang kekhalifahan di bumi,
Karakternya sebagai penumpah darah seperti dikhawatirkan malaikat tidak
menghilangkan hikmah Tuhan menjadikan Adam sebagai khalifah,

Fa gaala ambi-uunii bi asmaa-i haa-ulaa-i = Allah berfirman: “Terangkanlah
kepada-Ku nama-nama mereka in.”

Tuhan memerintah para malaikat agar menjelaskan nama-nama benda itu
dengan sesuatu yang bisa memberi pengertian untuk memperlihatkan kelemahan
mereka, karena tidak mengetahuinya. Juga untuk menunjukkan bahwa memegang
jabatan khalifah di bumi, mengelola dan menata urusan dan menegakkan keadilan,
bisa dilakukan sesudah mengetahui tingkatan adat kebiasaan dan setelah mengetahui
siapa yang ahli untuk jabatan itu. '

In kuntum shaadigiin = Jika kanu sekalian benar.

Jika kamu meragukan, mengapa kekhalifahan di bumi diserahkan kepada
manusia, dan jika pandanganmu bahwa manusia tidak memiliki kemanfaatan dan
tidak mempunyai kelayakan untuk dijadikan khalifah itn memang benar, sedangkan
di sisi lain kamu sekalian merasa memiliki banyak ilmu, maka jelaskan kepada-
Ku tentang nama-nama makhluk ini yang tidak lebih sulit daripada mengetahui
sebab-sebab pengangkatan Adam sebagai khalifah di bumi.

Ayat ini memberi pengertian bahwa seseorang yang menyanggah suati pendapat
hendaknya mengajukan argumen (hujjah) dan penjelasan yang bisa memperkuat
sanggahaniya.

Qaaluu sub-haanaka = Mereka berkata, aku akui kesucian Engkau.

Maha Suci Allah. Kami meyakini Engkau tidak kekurangan ilmu dan tidak
menjadikan khalifah di bumi tanpa hikmah dan manfaat. Kami juga meyakini,
sesungguhnya Engkau tidak perlu bertanya kepada kami, sebab Engkau sangat
mengetahui bahwa kami tidak mumpuni dan sama sekali tidak sanggup menjawab
pertanyaan-pertanyaan-Mu.®?

Laa ‘ilma lanaa illa maa ‘allamtanaa = Tak ada ilmu pada kami, selain apa
yang Engkau afarkan kepada kami.

@ Kalimat sub-haana bisa dincapkan dalam mengungkapkan penyesalan. Baca $.7: al-A’raaf,
143; $.2: al-Baqarah, 87.
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Ilmu kami terbatas, tidak mencakup segala benda dan segala yang diberi
nama, demikian pengalaman para malaikat. Dan itulah kelemahan diri malaikat.

Mereka mengakui tidak mampu menyebut nama-nama itu. Hal ini memberi
pengertian bahwa pertanyaan yang mereka ajukan kepada Tuhan hanya didorong
oleh rasa keingintahuannya, bukan sebagai bantahan (sanggahan). Juga memberi
pengertian, mereka memuji Allah atas ilmu yang telah dilimpahkan kepadanya
dengan penuh adab dan tawadhu’.

Ini bisa dipahami dari ungkapan malaikat berikutnya, yang seolah-olah mereka
berkata: “Tidak ada ilmu pada kami, melainkan apa yang telah Engkau ajarkan
menurut persiapan yang ada pada kami. Seandainya kami punya persiapan untuk
menerima ilmu yang lebih banyak, tentu Engkau mencurahkannya kepada kami.”

Innaka antal ‘alismul hakiim = Sesungguhnya Engkaulah Tuhan Yang Maha
Mengetahui dan Maha Bijaksana.

Engkaulah Tuhan Yang Maha Mengetahui atas segala sesuatu, dan Maha
Bijaksana dalam menjadikan sesuatu. Demikian pengakuan para malaikat, bahwa
hanya ilmu Allah yang mencakup segala sesuatn. -

Yang dimaksud dengan kata alim adalah orang yang pada dirinya tidak ada
sesuatu pun yang tersembunyi. Sedangkan maksud kata kakim adalah orang yang
melaksanakan sesuatu dengan sebagus-bagusnya dan sekukuh-kukuhnya, serta
mengandung hikmah yang mendalam.

Jawaban malaikat itu menunjukkan bahwa mereka menyesali perbuatannya
yang keluar dari batas yang seharusnya. Dalam hal serupa, sepatutnya mercka
menyerahkan diri kepada keluasan ilmu Allah dan kebesaran hikmah-Nya. Di
samping itu, jawaban malaikat juga memberikan pengertian yang halus bahwa
manusia tidak boleh lupa atas kekurangan-kekurangannya. Mereka harus senantiasa
menginsafi kekurangannya itu, selalu mengingat keutamaan Allah yang telah
dianugerahkan kepadanya. Tidak segan-segan mengatakan la ‘a’lamu = saya tidak
tahu, apabila memang mereka tidak mengetahui. Tetapi sebaliknya, janganlah
mereka menyembunyikan apa yang telah diketahuinya,

Qaala yaa aadamu ambi’hum bi asmaa-ihim = Allah berfirman: “Hai Adam,
beritahukan kepada mereka tentang nama-nama makhluk ini.”

Hai Adam, ajarkanlah kepada para malaikat tentang nama-nama yang tidak
mereka ketahui karena kelemahannya, Tuban berfirman: “Kabarkanlah”, bukan
“kabarkanlah kepada-Ku.” Ini dimaksud untuk menunjukkan bahwa ilmu Adam
telah diakui dan tidak perlu divji, selain menunjukkan Adam telah layak memberi
pelajaran kepada orang lain. Dengan demikian jadilah Adam sebagai guru, dan
para malaikat sebagai murid. Tuhan berfirman demikian supaya Adam tidak
sombong. Memberi tahu kepada orang yang lebih tahu tidaklah sama dengan
memberi tahu kepada orang yang belum tahu,
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Falamma amba-ahum bi asmaa-ihim qaala alam aqul lakum innii a’lomu
ghaibas samaawaati wal ardhi wa a’lamu maa tubduuna wa maa kuntum
taktumuun = (Maka) ketika Adam menyebutkan nama-nama yang dimaksud,
Tuhan pun berfirman: “Apakah belum Aku katakan kepadamu, bahwa Aku
Maha Mengetahui segala yang gaib di langit dan di bumi, dan Aku Maha
Mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?”

Sesudah Adam menyebutkan nama-nama benda dengan menyebutkan hal-
ihwalnya serta khasiat dan tatanan-tatanannya, Allab pun menjelaskan kepada
para malaikat: “Bukankah telah Aku katakan kepadamu semua, bahwa Aku
mengetahui apa yang gaib (iersembunyi) di langit dan bumi. Aku tidak menciptakan
sesuatu dengan percuma dan tidak Aku jadikan khalifah yang tanpa arti dan hikmah.
Aku Maha mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa manusia lebih mulia daripada
malaikat. Para malaikat memang lebih banyak beribadat daripada Adam. Namun,
mereka tidak ahli untuk mengendalikan kekhalifahan. Syarat mutlak untuk
memegang kekhalifahan adalah ilmu. Inilah pegangan yang sangat diperlukan.
Dalam kaitan ini, tidaklah mengherankan jika ada ungkapan: knowledge is power,
ilmu adalah kekvatan, Adam menjadi lebih utama dibanding malaikat karena dia
lebih alim daripada mereka.®

20

(34) Dan ketika Kami berfirman kepada Y“ 2 AN ,‘ gt
malaikat: “Bersujudlah kamu sekalian 39 cead ('JY '9Aomew w UB ;\,5

kepada Adam,” maka para malaikat )y 8 ﬁl \(”.S e /, " l,\
pun bersujud, kecuali iblis. Iblis itu Q,ﬂ._;f, wb3 5
menolak dan menyombongkan diri;

dan iblis tcrmasuk orang-orang kafir.*

TAFSIR

Wa idz quinaa lil malaa-ikatis juduu li aadama = Dan ketika Kami berfirman
kepada malaikar: “Bersujudiah kamu sekalian kepada Adam.”

% Baca $.39: az-Zunar, 9.
% Baudingkan dengan ayat 29, dan kemudian ayat 15, $.67: al-Mulk.
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Jelaskan (hai Muhammad) kepada kaummu, waktu Kami memerintah para
malaikat bersujud kepada Adam untuk memuliakannya, bukan menyembahnya.

Jelasnya, sesudah Adam menerangkan kepada para malaikat tentang nama-
nama yang tidak mereka ketahui, maka Allah pun memerintah mereka bersujud
kepada Adam, _

Sujud, menurut pengertian bahasa, adalah tnduk dan patuh. Di antara bukti
nyata dari ketundukan dan kepatuhan yang paling besar adalah meletakkan dahi di
atas tanah. Demikianlah penghormatan orang-orang dahulu kepada raja-rajanya,
seperti Ya'kub dan anak-anaknya bersujud kepada Yusuf.

Bersujud kepada Tuhan ada dua macam:

1. Sujud manusia berakal sebagai suatu ibadat sesuai dengan cara yang telah
ditetapkan dalam agama.

2. Sujud makhluk-makhluk yang lain, yaitn tunduk dan patuh kepada kehendak
Allah.® :

Mengenai sujud malaikat kepada Adam ada beberapa pendapat:

1. Sujud mereka merupakan sujud penghormatan (fakrim), bukan sujud ibadat.

2. Sujud mereka tetap kepada Allah, sedangkan sujud kepada Adam hanya
dijadikan sebagai kiblat.

3. Sujud kepada Adam sebagai sujud ibadat kepadanya.®

Ibn Thimjyah berpendapat, sujud para malaikat tersebut dilakukan atas nama
ibadat kepada Allah, bukan ibadat kepada Adam. Sebab, sujud itu ditakukan atas
perintah Allah sebagai penghormatan (fa’zhim) kepada Adam.%” Adapun sujud
vang dilakukan putra-putra Ya’kub kepada Yusuf adalah sujud ucapan selamat
(tahiyyah).

Para ulama berselisih paham tentang maiaikat yang diperintah bersujud. Ada
yang menyatakan, malaikat yang bersujud itu adalah malaikat yang dalam satu
barisan bersama iblis; Ini pendapat golongan Yahudi dan Nasrani. Pendapat
kebanyakan Ahli Sunnah menyatakan, semuanya malaikat.

Fasajaduu illaa ibliisa = Maka para malaikat pun bersujud, kecuali iblis.
Tentang hakikat iblis, kalangan ulama terdapat dua paham:

Pertama: Iblis adalah jin yang berada di antara beribu-ribu malaikat yang
memiliki sifat-sifat malaikat. Golongan ini berdalil (berargumen) dengan firman
Allah S.18: al-Kahfi, 50, yang menyatakan bahwa iblis itu dari golongan jin.

% Baca 5. 55: ar-Rahmaan, 6; S. 13: ar-Ra'd, 16.
% al-Farra membantah pendapat ketiga.
57 Baca S. 41: Fushshilat, 37; $.13: ar-Ra’d, 15.
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Tentang bahan asal penciptaan iblis sama dengan bahan asal penciptaan jin. Ini
didasarkan pada firman Allah S.7: al-A'raaf, 12. Pendapat ini diikuti oleh az-
Zamakhsyari, al-Ugbari, dan al-Kawasyi.

Kedua: Iblis termasuk golongan malaikat. Kelompok ini berdalil bahwa
perintah sujud disampaikan kepada para malaikat. Kelahiran ayat ini dan sejenisnya
menunjukkan bahwa iblis merupakan golongan malaikat. Menurut mufassir al-
Baghawi dan ath-Thabari, inilah pendapat yang lebih sah.

Tetapi Ibn al-Qayyim berpendapat, kedua paham tersebut bisa disatukan,
~ Iblis dijadikan dalam rupa malaikat, walaupun keadaannya berlainan. Iblis
diciptakan dari bahan asal (maddah), sedangkan malaikan dari cahaya. Ibn Taimiyah
menyatakan, ada golongan malaikat yang diciptakan dari bahan api. Mereka ini
dinamai jin. Kata as-Sya’bi, iblis itu beristeri dan beranak. Segolongan ulama
berpendapat, iblis tidak beranak-pinak, dan yang beranak adalah pembantu dan
bala tentaranya.

Dalam tafsir ar-Taisir disebutkan, pada malaikat ditanamkan sifat taat dan
tidak mendurhakai Allah dalam segala hal yang diperintahkan kepadanya. Ini
menjadi dalil: mungkin saja malaikat itu berbuat durhaka. Hanya saja, ketaatan
malaikat berdasarkan tabiat (karakter) penciptaannya, sedangkan kedurhakaan
mereka tidak berdasar tabiatnya. Berbeda dengan manusia, tabiat mereka justru
mengikuti hawa nafsu. Maka, ketaatan mereka tidak berdasarkan tabiat. Bukankah
suatu hal yang aneh jika kedurhakaan itu dituduhkan kepada malaikat? Misalnya,
Tuhan menjelaskan peristiwa Harut dan Marut, dua malaikat yang durhaka. Antara
malaikat dan jin memang tidak ada dalil yang menegaskan perbedaan hakikat
antara malaikat dan jin. Perbedaan yang ada hanya mengenai sifat-sifat belaka.
Baik malaikat maupun jin, keduanya sama-sama berasal dari alam gaib yang tidak
bisa diketahui hakikatnya, dan tidak boleh disandarkan sesuai kepadanya, selain
hal-hal yang telah dinashkan oleh Nabi saw.

Abaa was takbara = Iblis itu menolak dan menyombongkan diri.

Ibiis menolak bersujud. Mereka justru memperlihatkan kesombongan dan
keangkuhannya untuk mengikuti kebenaran dengan alasan: diri mereka merasa
lebih baik dalam masalah asal bahan kejadian. Menurutnya, dialah yang paling
patut memegang tampuk kekhalifahan.

Wa kaana minal kaafirin = Dan iblis termasuk orang-orang kafir.

Iblis memang makhluk yang mengingkari kebenaran dan durhaka. Ada yang
menyatakan bahwa waktu itu iblis sedang bersikap munafik. Yang lain berpendapat,
pada mulanya iblis itu beriman, kemudian berubah menjadi kafir. Allah pun telah
mengetahui sejak azali, bahwa iblis akan menjadi kafir,

Kalimat terakhir dari ayat di atas menegaskan bahwa iblis berubah menjadi
kafir karena menolak atau tidak patuh kepada perintah Allah. Iblis bersikap
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demikian, menurut mereka, karena dirinya lebih utama daripada Adam, yang
diangkat menjadi khalifah di bumi. Menurut mereka, makhluk yang lebih utama
tidak sepatutnya tunduk kepada makhiuk yang lebih rendah. derajatnya.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini, Allah lebih menegaskan lagi kemuliaan Adam, dengan
memerintah seluruh malaikat unk bersujud kepadanya. Semua malaikat tunduk
dan bersujud, kecuali iblis yang menolaknya dan tidak mau bersujud.

Makna Tuhan memerintah malaikat bersujud kepada Adam adalah:
menundukkan semua kekuatan yang terdapat di alam ini kepada manusia. Sebab,
manusia memiliki kemampuan dan potensi untuk menundukkan kekuatan-kekuatan
alam ke bawah kemauan dan keinginannya. Hanya kekuatan iblis sajalah yang
sulit ditundukkan. Kekuatan iblis merupakan kekuatan yang menghambat- manusia
untuk berbuat amal kebajikan dan kekuatan yang mempengaruhi hawa nafsunya.

21

(35) Ketika Kami berfirman: “Hai Adam,  (Zu3 S50I01035 S EE4C _,tu]g’
berdiamlah engkau dan isterimu f

dalam surga dan makanlah makanan /E/"/ 1 559 r.’.‘.. 3 < -
yang lezat di mana saja engkau berdua m - )

o V25 1L
menghendaki di dalamnya. Janganlah @J\,J LL"UA;(:_,QJ
engkau berdua mendekati pohon ini, ~
yang akan menyebabkan engkau
berdua termasuk orang-orang yang
zalim.

(36) Maka, setan telah berhasil meng- L’fbj:iﬁ?l..- ””WQ‘Z’: 77 0‘:’:
gelincirkan keduanya dari surga, dan

&
ki un k i kenikm ”” ”jg’f” ] ¥
eduaqyap elugrdan enikmatan J\J {

yang dikecapnya di dalam surga, dan
Kami berfirman: “Turunlah kamu Q \ ”/””’f
sekalian, sebagian kamu menjadi 5" J’&L‘ J‘"“‘“
musuh dari yang lain. Untukmu
tempat tinggal di muka bumi dan
bersenang-senanglah sampai suatu

waktu.”

(37). Maka, Adam menerima beberapa 245 %12 ~ (2% - Jor 2o\ Tuter
kalimat (kosa kata) dari Tuhannya, “li‘-;"‘-.’u‘;’ ‘P)d”(’-"‘c!l"
lalu Tuhan menerima taubatnya. | ]
Sesungguhnya Allah adalah Tuhan ®l"‘9‘:J .__,_,J

yang sangat banyak menerima tobat
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hamba-Nya, yang Maha Tetap rahmat-
Nya.

TAFSIR

Wa qulnaa yaa aadamus kun anta wazaujukal jannata = Dan ketika Kami
berfirman: “Hai Adam, berdiamiah engkau dan isterimu dalam surga.”

Jelaskan kepada kaumnmu, hai Muhammad, tentang perintah-Ku kepada Adam
supaya dia dan isterinya berada di surga.

Para ulama berselisih paham tentang apa yang dimaksud kata jannah (surga)
dalam ayat ini. Ada yang berpendapat, yang dimaksud surga di sini adalah tempat
pembalasan atau pemberian pahala yang dijanjikan oleh Allah untuk para mukmin
di hari kiamat. Pendapat ini didasarkan pada penyebutan surga yang didahulukan
dalam surat ini. Hadis yang menunjukkan pengertian seperti itu juga ada. Jika
demikian halnya, maka surga yang dimaksudkan berada di alam atas. Pendapat
lain menyebutkan, makna surga dalam ayat ini adalah tempat tinggal Adam yang
disediakan oleh Allah. Surga itu berupa kebun di bumi yang lokasinya antara
Persia dan Kirman. Atau terletak di Palestina. Dengan demikian, surga tempat
tinggal Adam dan isterinya itu bukanlah surga yang diperuntukkan bagi para
mukmin setelah hari pembalasan kelak.

Dalam tafsir az-7a'wilat, Abu Mansur al-Maturidi berkeyakinan bahwa yang
dimaksud surga dalam ayat ini adalah sebuah kebun, karena bagi Adam dan
isterinya, -disediakan kenikmatan di dalamnya. Kita tidak perlu menentukan dan
meneliti di mana lokasinya. Pendapat ini, seperti dikemukakan para ulama salaf
(klasik), sesuai dengan pendapat Abu Hanifah. Bagi Ahli Sunnah dan lain-lain,
tidak ada dalil yang bisa menjadi dasar penentuan di mana lokasi kebun itu,
apakah di Palestina atau tempat lain,

Al-Alusi dalam tafsir Ruhul-Ma’ani menyatakan, Allah menciptakan Adam
di bumi dengan tujuan supaya dia dan anak keturunannya menjadi khalifah. Dengan
demikian, pengaturan dan penempatan mereka di bumi merupakan suatu
kesengajaan dengan mjuan tertentu. Oleh karenanya, keberadaan Adam di dunia
tidak boleh dipandang sebagai suatu penyiksaan (hukuman). Allah juga tidak
menyebutkan, setelah Adam diciptakan lalu dinaikkan ke langit. Seandainya setelah
Adam diciptakan lalu dinaikkan ke langit, tentu akan dikisahkan, karena hal itu
merupakan peristiwa besar.

Selain itu, jika surga tempat tinggal Adam juga surga yang dijanjikan untuk
muttaqin {(orang bertakwa) setclah hari kiamat, mana mungkin setan berada di
dalamnya untuk menjerumuskan Adam, Surga yang dijanjikan merupakan tempat
yang penuh kenikmatan dan tempat istirahat, sedangkan Adam dan isterinya selama
di surga masih dibebani larangan tidak boleh makan buah saw pohon. Padahal,
dalam surga vang dijanjikan untuk mukmin, seseorang tidak dilarang bersenang-
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senang dengan apa yang disukainya. Dalam surga tidak terjadi kedurhakaan dan
keingkaran, karena tempat itu merupakan negeri suci, bukan negeri kotor.
Ringkasnya, surga yang dijanjikan bagi muttaqin kelak, yang di dalamnya terdapat
pemberian kenikmatan yang tidak terputus-putus dan tidak terhingga, tidak bisa
disamakan dengan surga tempat tinggal Adam dan isterinya.

Wa kulaa minhaa ra-ghadan hai-tsu syi’tumaa wa laa tagrabaa haa-dzhisy
syajarata fa takuuna minazh-zhaalimiin = Makanlah makanan yang lezar
di mana saja engkau berdua menghendaki di dalamnya. Janganlah engkau
berdua mendekati pohon ini, yang akan menyebabkan Anda berdua rermasuk
orang-orang yang zalim. '

Hai Adam, makanlah kamu dan isterimu dalam surga ini makanan lezat di
mana saja kamu berdua menghendaki. Hanya yang tidak boleh kamu berdua makan
adalah buah pohon ini. Jika tidak mematuhinya, kamu berdua akan menjadi orang
zalim.

Tuhan membolehkan Adam dan isterinya memakan apa saja yang dikehendaki
untuk menghilangkan rasa tidak puas akibat adanya larangan makan buah tertentu
yang terdapat di antara pohon-pohon yang tidak terhingga jumlahnya. Tuhan tidak
menegaskan tentang jenis buah yang dilarang untuk dimakan. Juga tidak ada
hadis yang menjelaskannya. Karena itu, kita tidak bisa memastikan buah apa itu.
Yang bisa dipahami tentang buah terlarang dalam ayat ini ialah: adanya sebatang
pohon yang buahnya tidak boleh dimakan oleh Adam dan isterinya. Kita harus
meyakini, larangan itu tentu mengandung hikmah, umpamanya, buah itu
mengganggu kesehatan. Atau sebagai ujian, supaya dengan itu tampak jelas kesiapan
dan persiapan manusia yang memiliki kecenderungan untuk mengetahui benda-
benda yang belum dipahami dan mengadakan penelitian dan percobaan, walaupun
terdapat masalah-masalah yang menyengsarakan,

Untuk mencegah memakan buah terlarang itu, Tuhan menggunakan ungkapan
“jangantah kamu berdua menghampiri pohon itu”, bukan dengan ungkapan
langsung yang melarang memakan buah itu. Hal ini mengingatkan kita bahwa
mendekati sesuatu bisa menyebabkan kita tertarik pada sesuatu itu. Setelah tertarik,
kita bisa lupa terhadap ketentuan syara’ yang berkaitan dengannya. Untuk itu,
jika kita dilarang mengerjakan suatu perbuatan, kita juga dilarang mengerjakan
hal-hal yang berkaitan, yang bisa mengantarkan kita kepada pekerjaan yang dilarang
1tu.

Fa azalla-humasy syai-thaanu ‘anhaa = Maka, setan telah berhasil
menggelincirkan keduanya (Adam dan Hawa) dari surga.

Setan berhasil memperdaya Adam dan Hawa, sehingga keduanya memakan
buah terlarang. Setan membujuk dan merayu keduanya dengan mengatakan, pohon
terlarang yang buahnya tidak boleh dimakan, sesungguhnya merupakan pohon
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keabadian (syajaratul khuld), yang membuat orang yang memakannya akan hidup
abadi dan memperoleh kekuasaan yang tidak akan lenyap. Setan menjelaskan hal
itu dengan bersumpah.%

Fd akhrgjahumaa mim maa kaanaa fiihi = Lalu Dia mengeluarkan keduanya
dari kenikmatan yang diperolehnya di surga.

Tipu daya setan menyebabkan Adam dan isterinya terlempar dari surga, dan
terputus dari kenikmatan yang sedang mereka nikmati. Hubungan siksa dan dosa
di sini adalah hubungan akibat (musabbab) dengan sebab secara langsung.

Wa quinah bi-thuu = Dan Kami berfirman: “Turuniah kamu sekalian.”

Kami perintahkan Adam dan isterinya keluar dari surga. Menurut ar-Raghib,
yang dimaksud dengan “turunlah kamu sekalian (éhbithu)” adalah meluncur dengan
terpaksa. Hal itu memberi pengertian bahwa surga Adam terletak di atas suatu
dataran tinggi. Keluar dari tempat tersebut dinamai turun. Bisa diartikan juga,
berpindah dari suatu tempat ke tempat lain. Tuhan sendiri berfirman kepada Bani
Israil: Ihbithu misran = mrunlah ke snatu kora. Maksudnya berpindah ke suatu
kota.

Menurut suatu kutipan dari Ibn Abbas, Mujahid, dan kebanyakan ulama
salaf, yang diperintahkan turun adalah Adam, isterinya, dan iblis. Atau Adam dan
Hawa saja.

Ba’dhukum li ba’dhin ‘aduwwun = Sebagian kamu menjadi musuh sebagian
yang lain.

Turunlah kamu sekalian dalam keadaan satu sama lain saling bermusuhan
akibat tipu daya dan bisikan setan. Permusuhan di sini adalah permusuhan antara
manusia dan iblis. Kata ‘aduwwun berarti orang yang melampaui batas dalam
meyakini orang yang dimusuhinya.

Wa lakum fil ardhi mustagarraw wa mataa’un ilaa hiin = Dan untuk kamu
di bumi tempat tinggal dan bersenang-senanglah sampai suatu ketika.

Kamu akan bertempat tinggal di bumi dan memperoleh kegembiraan dan
kemanfataan dalam suatu jangka waktue yang ditentukan, Maksudnya, keberadaan
manusia di muka bumi akan berkesudahan sampai suatu waktu yang ditentukan,
bukan terus-menerus kekal sepanjang masa, seperti yang dikatakan iblis saat
menggoda Adam dengan menamai pohon terlarang yang buahnva tidak boleh
dimakan sebagai sajaratul khuld (pohon keabadian), sehingga hati Adam dan

% Baca $.20: Thaahaa, 120.
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isterinya tergoda untuk memakannya. Ini memberi pemahaman bahwa Adam
dikeluarkan dari taman tempat beristirahat adalah untuk beramal (berkarya), bukan
untuk disiksa sebagai hukuman melanggar larangan makan buah terlarang. Bukan
pula untuk dijauhkan dari segala kebajikan taman,

Fa talagqaa aadamu mir rabbihii kalimaatin = Maka Adam menerima
beberapa kalimat (kosa kara) dari Tuhannya.

Adam menerima beberapa kosa kata dari Tuhannya berupa wahyu yang harus
diamalkan, Artinya, Allah memberi ilham kepada Adam tentang beberapa kosa
kata, dan dengan kosa kata itu, Adam akhirnya menyatakan bertobat kepada Allah.
Yang dimaksud dengan kosa kata dalam ayat ini adalah beberapa perintah dan
larangan sebagaimana diriwayatkan Ibn Abbas:

il S IR O30 P LI

"Wahai Tuhan, kami telah menzalimi diri-diri kami. Jika tidak Engkau ampuni dan
tidak Engkau rahmati kami, tentulah kami menjadi orang-orang yang merugi.”

Menurut riwayat Ibn Mas’ud:

RSP _uu_J e ’M;L&i
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"Saya akui kesucian-Mu, wahai Tuhan. Dengan memuji-Mu, mensucikan-Mu,
memahatinggikan kenuwliaan-Mu, dan tiada Tuhan selain-Mu. Saya telah menzalini
diri saya, maka ampunilah saya, karena tiada yang marpu mengampuni dosa selain
Engkau.”

Fa taaba ‘alaihi = Kemudian Tuhan menerima tobamya.

Allah menerima tobat Adam dan mengampuni kesalahannya, sekaligus kembali
mencurahkan nikmat dan rahmat-Nya, Taubat, pada asalnya bermakna kembali.
Apabila tobat ini disandarkan kepada hamba (manusia), maka artinya, kembali
dari kemaksiatan kepada ketaatan. Apabila disandarkan kepada Allah, artinya:
kembali memberi ampunan, Tobat hamba diterima jika mereka menyesali apa
yang telah dilakukan, dengan langsung meninggalkan perbuatan berdosa itu. Selain
itu juga berketetapan hati atau bertekad bulat tidak kembali ke perbuatan berdosa
seperti masa lampau ataupun di masa mendatang. Juga dengan mengembalikan
hak-hak orang lain kepada pemiliknya dengan disertai permintaan maaf.
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Innahu huwat tawaabur rahiim = Sesungguhnya Allah, Dialah Tuhan yang
sangar banyak menerima tobat hamba-Nvya, yang juga Maha Tertap rahmat-
Nva.

Allah Maha Menerima tobat hamba-Nya lagi Maha Tetap rahmat-Nya, yang
terus-menerus dilimpahkan kepada para hamba, apabila mereka bertobat dan
kembali ke jalan Allah, Pada ujung ayat ini Tuhan memadukan dua sifat-Nya,
yaitu, fawwaab = yang sangat menerima tobat dan rahiim = yang Maha Tetap
rahmat-Nya, untuk menunjukkan Tuhan telah berjanji kepada hamba yang bertobat
bahwa mereka akan memperoleh kebajikan, permaafan, dan ampunan,

Ada beberapa masalah yang dibicarakan banyak ahli tafsir dalam hal ini:
1. Tentang Adam dan Hawa turun dari surga

Méngenai hal ini para mufassir mengemukakan berbagai macam riwayat
yang mereka ambil dari sumber-sumber yang tidak bisa diterima oleh para
sarjana ahii tahqiq.

2, Tentang kejadian Hawa dari tlang rusuk Adam

Mengenai masalah ini, para ulama menetapkan bahwa Hawa dijadikan
dari tulang rusuk Adam didasarkan pada firman Allah dalam al-Qur’an Surat
4: an-Nisaa', 1 dan Surat 7: al-A'raaf, 189, serta hadis Nabi yang diriwayatkan
al-Buhkari dan Muslim dari Abu Hurairah, yang menjelaskan bahwa kaum
perempuan diciptakan dari tulang rusuk Adam yang bengkok. Mereka juga
berpegang kepada keterangan Kitab Kejadian dalam Taurat yang menjelaskan
tentang penciptaan Adam dan Hawa. Sebagian besar mufassir menyatakan,
yang dimaksud dengan kata minkaa dalam ayat 1 surat an-Nisaa' dan ayat
189 surat al-A'raaf adalah "dari jenisnya”. Pengertian ini harus diambil sesuai
dengan firman Allah dalam Surat 30: ar-Ruum, 21,

Dengan tidak ragu-ragu kita menetapkan bahwa makna “dari diri-dirimu”
adalah jenismu. Bukan berarti Tuhan menciptakan tiap isteri dari badan
suaminya. Hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah tentang penciptaan Hawa
itu sebenarnya suatu pemisalan (perumpamaan) keadaan dan watak perempuan.
Pengertian ini diperkuat oleh hadis Nabi, yaitu:

" Jika engkau meluruskannya, tentulah engkau mematahkanmya. Jika engkau
membiarkannya, tetaplah dia bengkok. Karena itu saling berwasiatiah serta berlaku
baiklah kamu sekalian terhadap kaum perempuan.”

3. Tentang uraian Taurat dalam bagian Kitab Kejadian, yang menyatakan bahwa
dunia ini dijadikan kira-kira 6000 tahun yang lalu.

Hal ini telah terbukti kesalahannya. Peninggalan-peninggalan sejarah

yang ditemukan sekarang telah membuktikan bahwa manusia sudah ada lebih

lama dari masa yang ditetapkan oleh Taurat. Karena itu pulalah para ahli
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berupaya menakwilkannya, atau mengingkari kebenaran penjelasan yang
disebutkan dalam kitab-kitabnya.

4. ‘Tentang pelanggaran Adam dan tobatnya, sedangkan para nabi ity terpetihara
dari perbuatan dosa.

Hal ini dapat diberi tiga jawaban:
1). Petanggaran yang dilakukan Adam terjadi sebelum kenabian (nubuwwah),

yakni sebelum dia diangkat menjadi nabi. Keterpeliharaan dari berbuat
salah terjadi setelah menjadi nabi.

2). Pelanggaran terjadi karena lupa. Dikategorikan sebagat pelanggaran hanya
untuk membesarkan keadaan, sedangkan lupa dan lalai tidak bertentangan
dengan sifat keterpeliharaan dart berbuat salah.

3). Peristiwa itu termasuk masalah mustasyabihar, masalah yang samar,
seperti peristiwa-peristiwa lain yang dikisahkan, tetapi tidak bisa dipahami
secara lahiriah (rasio) dan kebenarannya dikembalikan kepada Allah
sebagaimana dilakukan para ulama salaf (klasik). Atau termasuk bidang
penamsilan (perumpamaan) sebagaimana dipahami para ulama khalaf
{modern),

Muhammad Abduh menguraikan masalah ini sebagai berikut:

Tuhan memberitahu malaikat bahwa Dia akan menciptakan manusia sebagai
khalifah di bumi dan mengajarkan kepada Adam (manusia) nama-nama dari
beberapa makhluk. Peristiwa ini merupakan penjelasan tentang kesiapan manusia
untuk mempelajari segala sesuatu di bumi dan kesediaan manusia dengan
pengetahuannya itu untuk mengambil manfaat untuk memakmurkan bumi. Tuhan
menanyakan nama-nama itu kepada para malaikat, namun mereka tidak sanggup
menjawabnya. Hal ini melukiskan bahwa kesadaran nalar (syw’wr) yang menyertai
segenap ruh yang mengelola alam adalah terbatas, tidak bisa melampaui batas
kemampuannya. Sujud malaikat kepada Adam ibarat upaya mempermudah segala
roh dan kekuatan untuknya. Dia mempergunakan roh-roh dan kekuatannya itu
untuk memajukan alam dengan bekal terlebih dahulu mengetahui dan mendalami
hukum-hukumnya (sunnah Allah). Keengganan iblis dengan kesombongannya untuk
bersujud kepada Adam melukiskan kelemahan manusia untuk menundukkan roh
jahat dan menghapus bisikan-bisikan buruk yang merupakan sumber kekerasan di
bumi, seperti pertengkaran, perselisihan, penganiayaan dan perusakan. Seandainya
tidak demikian, tentulah manusia akan mengalami masa, di mana para anggota
masyarakatnya akan menyamai malaikat, bahkan lebih tinggi lagi derajatnya, atau
ketuar dari jenis manusia.

Yang dimaksud dengan jannah (surga) adalah kesenangan dan kelezatan.
Kondisi ini, di antaranya dialami manusia selama berada di datam kebun yang
penuh buah-buahan yang lezat, selain tersedia makanan, minuman, wangi-wangian
(parfum) dan suara merdu di bawah naungan pohon-pchon rindang, udara sejuk
dan air yang sangat jernih.
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Yang dimaksud dengan Adam adalah jenis manusia, sebagaimana satu kabilah
(suku, etnis) atau marga yang dinamai dengan nama nenek moyang kabilah, Dalam
bahasa Arab biasa dikatakan, kalbun fua’alat kadza = kalb berbuat begini, Disebut
kalb (nenck moyang kabilah), tetapi yang dimaksud adalah keturunannya. Begitu
pula sebutan Adam, sesungguhnya yang dimaksud adalah jenis manusia.

Yang dimaksud dengan pohon (syajarah) adalah kejahatan dan pelanggaran,
sebagaimana Tuhan mengibaratkan kalimah tayyibah yang diartikan kalimat tauhid
dengan pohon yang baik, dan kalimah khabitsah diibaratkan dengan pohon yang
buruk, yang membawa kepada kekufuran.

Berdasarkan hal tersebut, maka makna ayat di atas adalah: Allah membentuk
Jenis manusia dalam tiga fase, yaitu:

a. Fase kanak-kanak.

Dalam fase ini tidak ada kesusahan dan kegundahan. Fase ini diliputi oleh
alam permainan. Manusia yang tengah mencapai fase ini seolah-olah sedang
bermain di kebun yang rindang dan penuh buah-buahan lezat,

b. Fase peralihan dari masa kanak-kanak ke dewasa.

Dalam fase i, manusia mudah sekali dipengaruhi oleh hawa nafsu dan bisikan- -
bisikan setan.

¢. Fase dewasa.

Yaitu fase memikirkan akibat-akibat dari suat perbuatan, Jika menghadapi
kesulitan, manusia dalam fase ini akan menyandarkan dirinya kepada kekuatan
gaib (Tuhan), di mana segala yang maujud (makhluk) berasal dari-Nya dan
segala urusan kembali kepada-Nya.

Perjalanan hidup manusia secara perorangan ibarat perjalanan hidup manusia
sebagail anggota masyarakat. Pada permulaan hidup kemasyarakatannya, manusia
merasa sejahtera, hidup sederhana, dan berbuat tolong-menolong. Inilah masa
keemasan baginya. Akan tetapi kemudin manusia merasa tidak cukup dengan
kenikmatan seperti itu, dan berkeinginan memperoleh yang lebih besar lagi,
walaupun sebenarnya mereka tidak berhak memperolehnya karena hanya menuruti
hawa nafsu dan godaan khayalan yang mempesona (fatamorgana). Maka timbullah
persengketaan karena mereka saling berebut untk mendapatkan keinginannya
itu. Inilah fase kedua yang dikenal dalam sejarah bangsa-bangsa. Setelah itu datang
fase ketiga, yaitu fase penggunaan akal (rasio), pengkajian dan penghayatan atas
sesuatu dengan mempertimbangkan baik dan buruk berdasar akal, nalar, dan
pikiran. Inilah fase tobat dan memperoleh petunjuk.

Ada lagi fase yang lebih tinggi daripada fase-fase tersebut, yaitu fase
“memperoleh kesempurnaan yang tinggi” atau fase menerima agama yang
diwahyukan Tuhan. Dengan agama itulah manusia memperoleh kesempurnaan.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah Adam dan Hawa berdiam di surga
dengan awran: dilarang memakan buah satu pohon. Jangankan makan, mendekati
pohon itu sudah dinilai zalim. Tetapi setan berupaya menipu Adam dan isterinya,
sehingga menyebabkan mereka berdua dikeluarkan dari surga. Adam diperintahkan
keluar dari surga dalam kondisi Adam sebagai manusia bermusuhan dengan iblis
dan tinggal di bumi untuk masa tertentu.
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Qulnah bi-thuu minhaa jamii’an = Eami berfirman: “Turuniah kamy semua
(dari surga).”

Allah memeriniah Adam, isterinya dan iblis untuk keluar dari taman indah.
Perintah itu menjelaskan bahwa fase bersenang-senang atau bermain-main telah
selesai, dan masuk fase bekerja. Dalam fase ini terbentang dua jalan:

1. Petunjuk dan iman.
2. Kufur dan rugi.

Dua kali Tuhan memerintah Adam, isterinya dan iblis, turun dari surga. Yang
pertama pada ayat 36 untuk menunjukkan bahwa mereka turun dari negeri yang
aman sentosa yang penuh dengan kenikmatan menuju negeri bencana dan kerusuhan,
negeri penuh pertikaian. Yang kedua, dalam ayat 38 ini, menjelaskan kondisi mereka
setelah keluar dari surga dan kondisi anak keturunannya, yaitu, di antaranya ada
yang taat dan ada yang melakukan maksiat.

Keturunan Adam dan Hawa terbagi dalam dua golongan. Segolongan
mengambil petunjuk Allah yang diturunkan kepada mereka melalui rasul.
Merekalah yang memperoleh kebahagiaan dan keridhaan Allah, Mereka sama
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sekali tidak merasa khawatir ataupun risau. Segolongan lagi mengikuti jalan sesat
dan mendustakan ayat-ayat Allah. Mereka akan memperoieh balasan neraka, yang
menjadi tempat tinggal mereka selama-lamanya.

Fa imma va’tiyannakum minnii hudan = Jika kemudian datang petunjuk
dari-Ku.

Jika Tuhan memberi petunjuk kepada keturunanmu dengan mengutus para
rasnl pembawa syariat dan pendukung kitab yang diturunkan kepadanya, serta
menyampaikan kepada keturunannya.

Secara lahiriah (tekstual), firman ini ditujukan kepada Adam. Tetapi yang
dikehendaki adalah anak keturunannya, manusia.

Fa man tabi’a hudaaya = Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku.

Barangsiapa dari keturunanmu yang berpegang teguh kepada syariat yang
dibawa rasul serta memelihara hukum-hukum akal (objektif) sesudah melakukan
penyelidikan atas dalil-dalil (fenomena) yang terbentang luas dalam cakrawala
dan dalam diri mereka.

Fa laa khaufun ‘alaihim wa laa hum yahzanuun = Tentulah nasib mereka
tidak periu dikhawatirkan dan dirisaukan.

Mereka akan terlepas dari sesuatu yang dikhawatirkan akan membahayakan
dirinya. Mereka juga akan terlepas dari segala yang merisaukan hati. '

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia yang mengikuti apa yang dibawa Rasul
dan membuktikannya sesuai dengan nalar, mereka tidak perlu khawatir apa-apa
dan khawatr akan tertimpa bencana. Pendek kata, mereka tidak perlu khawatir
akan memperoleh azab. Sebaliknya, mereka pasti memperoleh balasan yang
sempurna. Itulah makna, “tak ada lagi yang perlu dikhawatirkan dan tiada pula
yang perlu dirisaukan,”

Orang yang selalu berpegang teguh pada petunjuk Allah tidak perlu takut
pada apa yang akan terjadi dan tidak perlu pula merisaukan apa yang telah terjadi.
Sebab, orang yang menjalankan petunjuk, mudah menerima apa yang menimpa
dirinya dan melupakan apa yang telah hilang dari dirinya. Dia percaya, sabar dan
penyerahan diri (taslim), adalah dua faktor yang membuat Tuhan meridhai dan
menganugerahkan pahala kepadanya. Sabar dan penyerahan diri merupakan
pengganti yang telah hilang dan menjadi penghibur hatinya. Orang tersebut bagaikan
pedagang yang kesulitan-kesulitan usahanya telah terhapus oleh keuntungan yang
diperolehnya.

Agama mengharamkan beberapa kelezatan (berbau maksiat, seperti zina,
minum minuman memabukkan atau obat-obat terlarang) akibat adanya kesengsaraan
yang bakal ditimbulkan dari kelezatan tersebut, baik kesengsaraan itn menimpa
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pelakunya langsung ataupun menimpa masyarakatnya. Orang yang membayangkan
kesengsaraan-kesengsaraan yang menyertai kelezatan yang diharamkan serta
pengaruh negatif atas diri dan masyarakatnya, tentu akan menjauhkan diri dari
kelezatan, seperti dia menjauhkan diri dari pasien berpenyakit menular. Tegasnya,
orang-orang beriman kepada Allah dan hari akhirat berpendapat bahwa melanggar
larangan-larangan agama berarti mengotori jiwa dan menjauhkan dari kemuliaan
pada hari akhirat, pada hari di mana wajah-wajah mereka yang selamat tampak
putih bersih dan wajah-wajah mereka yang celaka menjadi hitam legam. Pendek
kata, orang yang memperoleh petunjuk dari apa yang disampaikan Rasul dan
kemudian menjalankannya, akan mendapatkan kemenangan (kebahagizan) dan
terhindar dari ketakutan dan kerisauan hati menghadapi hari kiamat nanti.

Wal la-dgina kafarun wa kadz-dzabuu bi aayaatinaa = Dan orang-orang
yang kafir serta mendustakan ayat-ayat Kami,

Semua anak keturunan Adam yang mengingkari dan mendustakan ayat-ayat
Allah tidak mau mengimaninya.

Makna ayar adalah tanda yang nyata. Keberadaan alam menunjukkan ada
yang menciptakan, yang berilmu dan berkekuasaan, itulah yang dinamai ayat.
Yang Jimaksud kata gyar dalam al-Qur’an memang segala tanda (fenomena) yang
ada di alam, selain bisa juga dilihat pada diri kita sendiri, yang menunjukkan
adanya sang pencipta (khaliq), keesaan-Nya dan kemahakuasaan-Nya. _

Selain itu, kata ayar juga diartikan suatu bagian dari suatu surat al-Qur’an
dan saat membaca kita akan berhenti pada ujungnya. Dasar pegangan untuk
mengetahui ayat-ayat itu adalah petunjuk dari Nabi. Bagian-bagian al-Qur’an
dinamai ayat, karena merupakan petunjuk yang diungkapkan dalam lafal-lafal
vang menunjukkan kepada aturan dan tatanan yang disyariatkan Allah untuk hamba-
hamba-Nya.

Mendustakan ayat-ayat Allah adalah suatu kekufuran, baik karena tidak
membenarkan Rasul ataupun karena sebab lain.® Kadangkala kekafiran itu hanya
bersemi dalam hati, sedangkan lisan membenarkannya, seperti perilaku orang-
orang munafik.

Ulaa-ika ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduun = Mereka adalah
penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

Merekalah orang yang terus-menerus mendekam dalam neraka, tidak pernah
keluar dari dalamnya. Yang dimaksud dengan Khwud dalam ayat ini bukan hanya
sepanjang masa, tetapi kekal abadi di dalamnya alias selama-selamanya.™

® Baca S.6: al-An’aam, 33.
® Demikian pendapat jumbur ahlus Sunmah,
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah kembali memerintah Adam, Hawa dan iblis, turun
dari surga, serta menjelaskan bahwa keturunan Adam di muka bumi ada yang
mau menerima petunjuk dan kemudian menjadi baik. Tetapi ada yang sebaliknya,
menolak petunjuk, mengingkari ayat-ayat Allah, menjadi kafir, dan menjadi isi
neraka.
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TAFSIR

Yaa, banii israa-iila = Wahai Bani Israil.

" Baca S.5: al-Maaidah. 12; 5.2: al-Baqarah, 123; S.4: an-Nisaa’, 154; S.45; al-Jaatsiyah,
16, 17 dan ayat-ayat permulaan S.27: Israil dan kisah Musa dalam surat al-A'raaf. Dari mulai ayat
ini sampai ayat 172, pembicaraan (khithab) ditujukan kepada Bani Israil.
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Israil adalah gelar Ya’kub ibn Ishak ibn Ibrahim, sehingga yang dimaksud
dengan Bani Israil adalah anak keturunan Ya’kub dan Ishak. Maknanya, orang
yang dipandang suci oleh Allah. Ada pula yang menyatakan, maknanya adalah
amir (aparat, prajurit) yang berjuang. Yang dimaksud dengan anak-anaknya adalah
keturunan Ya’kub, yang terdiri dari 12 orang.

Udzkuruu ni’matiyallatii an’amtu alaikum = Ingatiah nikmai yang telah
Kucurahkan kepadamu.,

Wahai Bani Israil, ingatlah dalam hati, sebutkan dengan lisan, dan pikirkanlah
nikmat-nikmat-Ku yang telah kau terima dan bersyukurlah. Ungkapan ini
menunjukkan Bani Israil telah melupakan nikmat-nikmat Allah yang telah
diterimanya, bahkan tidak tergores lagi dalam hati mereka.

Ayat ini tidak menjelaskan nikmat apa yang diminta untuk diingat. Akan
tetapi dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan nikmat di sini adalah nikmat
kenabian (nubuwwah), yang dalam jangka waktu lama diberikan kepada mereka.
Sebab, dari golongan merekalah Altah mengangkat beberapa nabi, sehingga mereka
dijuluki sya’buliah (bangsa yang dikasihi Allah). Terhadap kemuliaan dan nikmat
yang diberikan itu, Allah meminta agar mereka mengingat dan mensyukurinya.

Di antara cara mensyukurinya adalah beriman kepada semua nabi yang diutus
Allah untuk bertugas memberi petunjuk kepada manusia. Akan tetapi mereka
menjadikan nikmat yang telah diterimanya itu, justru sebagai alasan tidak
mengimani Nabi Muhammad. Sebaliknya, mereka jadikan alasan menghinakan
beliau. Mereka mengira keutamaan yang diberikan oleh Allah hanya monopoli
untuk mereka, Dalam arti, Tuhan tidak akan mengangkat seorang nabi, kalau
bukan dari golongan mereka.

Wa aufuu bi ‘ahdii uufi bi ‘ahdikum = Dan sempurnakaniah janji-Ku,
supaya Aku menyempurnakan janjimi.

Penuhilah janji-Ku, yaitu menyembah Aku dengan tidak menuhankan sesuatu
selain Aku. Berimanlah kepada Rasul-Ku supaya Aku memenuhi janji-Ku, yaitu
menjadikan kamu sebagai orang-orang yang berbahagia di akhirat.

Janji Allah terdiri dari dua macam:

Pertama, janji yang bersifat nazhari (penelitian) yang telah dilakukan oleh
seluruh manusia. Yaity, mempertimbangkan segala urusan dengan pertimbangan
akal, dengan pengkajian (tadabbur) dan penelitian yang sahih (valid) yang bisa
memberikan kejelasan hakikat sesuatu untuk memperoleh jalan yang mengantarkan
mengetahui (dekat) Tuhan, pencipta segala sesuatu,™

7 Baca §.7: al-A’raaf, 179: S.5: al-Maaidah, 12.
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Kedua, janji keagamaan, yaitu menyembah Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya dan mengamalkan segala hukum dan syariat-Nya, serta mengimani
seluruh rasul sesvai dengan dalil-dalil yang menunjukkan kebenaran rasul-rasul
itu. Seandainya Bani Israil memperhatikan perjanjian-perjanjian yang umum dan
yang khusus, yang disebutkan dalam kitab yang diturunkan untuk mereka, yang di
antaranya menyebutkan bahwa Allah akan mengutus seorang nabi dari anak saudara
mercka, Ismail, yang membangun keturunan baru, tentiah mereka mengimani
Nabi Muhammad saw. dan petunjuk dari cahaya (ruur) yang diturunkan
bersamanya, selain akan menjadi orang-orang yang memperolch kemenangan.

: Demikianlah janji yang telah mereka perbuat dengan Allah, Sedangkan janji
Allah kepada mereka adalah menetapkan mereka di bumi yang suci, meninggikan

kedudukannya, membaguskan kehidupannya, membeérikan pertolongan ketika

menghadapi musuh, serta mengekalkan kebahagiaan mereka di akhirat.

Wa iyyaaya far habuun = Hanya kepada-Ku sendirilah kamu sekalion takut.

Janganlah kamu takut kepada seorang pun, kecuali kepada Allabh yang di
tangan-Nya segala urusan. Dialah yang telah mencurahkan nikmat yang amat
besar nilainya kepada Bani Israil. Allah maha kuasa untuk mencabutnya dari
mercka dan menyiksanya, karena mereka tidak mau mensyukuri nikmat yang
diterimanya. Janganlah kamu, hai Bani Israil, takut kepada sesamamu, takut
kehilangan dari sebagian manfaat dan takut tertimpa kesukaran, karena mengikuti
kebenaran dan menentang para pemimpinmu. '

Wa aaminuu bi maa anzaltu mu-shaddigal i maa ma’akum = Berimaniah
kepada apa yang telah Aku turunkan, yang membenarkan apa yang telah ada
bersamarmi.

Allah memerintah Bani Israil beriman kepada al-Qur’an yang membenarkan
apa yang telah ada dalam Taurat dan yang telah ada dalam kitab-kitab nabi
scbelumnya.

Seruan-seruan yang disampaikan al-Qur’an, seperti seruan kepada agama
tauhid, meninggalkan kejahatan, baik yang nyata maupun tersembunyi, menyuruh
berbuat baik (makruf) dan mencegah perbuatan sesat (munkar), dan perbuatan
yang mengantarkan kita kepada kebahagiaan di dunia dan akhirat, semuanya adalah
sama dengan apa yang diseru oieh Musa dan nabi-nabi sebelumnya. Tujuan seruan
semua rasul memang sama, yaitu menetapkan kebenaran, memberi petunjuk dan
membersihkan kepercayaan masyarakat dari segala macam koioran.

Wa laa takuunun awwala kaafirim bihii = Janganlah kamu menjadi orang-
orang yang pertama kali mengingkarinya.

Wahai Bani Israil, janganlah kamu terlalu cepat mengingkari al-Qur’an,
padalial kamulah yang selayaknya terlebih dahulu mengimaninya. Sebab, kamu
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mengetahui hakikat al-Qur’an berdasarkan keterangan-keterangan yang kamu
peroleh dari kitab-kitab yang telah diturunkan Tuhan.

Sebelum Muhammad datang, (kitab) Bani Israil memang menyampaikan kabar
gembira kepada orang-orang beriman tentang akan datangnya zaman Muhammad.™

Dalam kitab-kitab tarikh (sejarah) dijelaskan bahwa setelah Nabi Muhammad
bermukim di Madinah, barulah kaum Yahudi di daerah itu mendustakannya. Sikap
mereka itu kemudian diikuti oleh masyarakat Bani Quraidhah dan Bani Nadhir,
yang disusul Yahudi Khaibar dan Yahudi-Yahudi lain.

Wa laa tasytaruu bi aavatii tsamanan qaliila = Jangan (pula) menukarkan
ayai-Ku dengan harga yang sedikit.

Janganlah kamu menjual ayat-ayat-Ku dengan keduniawian, baik berupa
kemegahan, harta maupun yang lain. Sebab, yang demikian itu akan merugikan
kamu di akhirat kelak. Yang dimaksud dengan “ayat-ayai” di sini adalah dalil-
dalil yang dijadikan oleh Tuhan sebagai pengukuh kenabiannya. Dalil yang paling
benar adalah al-Qur’an.

Pendek kata, janganlah kamu enggan membenarkan kenabian Muhammad
saw. dan syariatnya, hanya karena mempertahankan keuntungan yang tidak seberapa
besar yang kamu peroleh dari masyarakat, baik berupa pengaruh (status) ataupun
yang lain. Jangan pula menolak kebenaran Nabi, hanya kamu mengharapkan
pemberian dengan mengikuti keinginan masyarakat. Segala yang mereka peroleh
sebagai ganti sikap menolak keimanan kepada Nabi dipandang sedikit. Sebab,
orang yang memperoleh sesuatu dengan mengorbankan keimanannya kepada Nabi
berarti mendapatkan kerugian. Yaitu, tidak akan memperoleh keridhaan Allah,
Sebaliknya, mereka akan ditimpa azab, baik di dunia maupun di akhirat.

Wa iyvaya fattaquun = Hendaklah hanya kepada-Ku kamu sekalian bertakwa.

Hendaklah kamu sekalian hanya bertakwa kepada Allah, dengan beriman,
mengikuti kebenaran, dan berpaling dari kenikmatan-kenikmatan dunia yang
membuat dirimu lupa kepada tugas-tugas untuk akhirat,

Dalam ayat sebelumnya, Allah menyebut wa iyyaya farhabuun = dan hanyva
kepada-Ku sajalah kamu sekafian takut. Dalam ayac ini Allah menyatakan wag
iyyaya fattaqun = Hendaklah hanya kepada-Ku kamu sekalian bertakwa. Ungkapan
pertama ditujukan kepada seluruh rakyat, dan yang keduva ditujukan kepada para
pemimpin. Intinya, Tuhan meminta supaya hanya kepada Allah sajalah mereka
takut, karena Dialah yang Maha Kuasa dan di tangan-Nyalah seluruh kebajikan.

“ Baca 5.2: al-Baqarah, 89: $.10: Yunus, 37 $.1Z: Yusuf, LI
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Wa laa talbisul hagga bil baathili wa la taltumul hagqa wa antum ta’la-
muun = Janganiah kamu mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan,
dan jangan (pula) menyembunyikan kebenaran, sedangkan kamu
mengetahuinya.

Hai Bani Israil, janganiah kamu mencampuradukkan kebenaran dengan
kebatilan yang kamu buat-buat dan kamu tulis dalam Taurat, sehingga tidak berbeda
antara yang benar dan yang salah. Jangan pula kamu menyembunyikan kebenaran
yang telah kau ketahui.

Larangan pertama, yaitu jangan mencampuradukkan kebenaran dengan
kebatilan, berkaitan dengan perubahan-perubahan yang mereka perbuat dalam
kita-kitab sucinya. Larangan kedua berkenaan dengan sikap mereka yang
menyembunyikan kebenaran, sedangkan sesungguhnya mereka mengetahui
kebenaran itu. Demikianlah cara-cara tokoh Bani Israil menyesatkan kaumnya.

Dalam kitab mereka disebutkan:

1. Keterangan-keterangan yang menganjurkan supaya mereka berhati-hati
menghadapi nabi-nabi palsu di kalangan mereka yang mempunyai pekerjaan
menakjubkan yang mengerikan.

2. Keterangan-keterangan yang menjelaskan bahwa Allah akan mengutus seorang
rasul dari keturunan Israil,™ serta menjelaskan tanda-tandanya yang nyata,
yang tak perlu diragukan sedikit pun.

Para pendeta Yahudi mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan d1 depan
orang-orang bodoh. Mereka menjelaskan bahwa Nabi Muhammad termasuk nabi
yang dikategorikan nabi palsu dalam Taurat, dan mereka menyembunyikan sifat-
sifat Nabi saw. yang sebenarnya, sebagaimana tertuang dalam Taurat yang asli.
Mereka juga menyembunyikan apa yang mereka ketahui tentang sifat-sifat Nabi
saw. yang benar, dan jalan yang ditempuh oleh para nabi dalam menyeru manusia
kepada Allah. Selain itu, mereka juga menghalangi kaumnya mengikuti jalan
yang lurus.

Dalam tafsir ar-Taisir disebutkan, firman ini bisa ditujukan kepada kaum
muslimin dan setiap golongan dari mereka, Dikatakan: “Wahai orang-orang yang
berkuasa, janganlah mencampuradukkan keadilan dengan kecurangan. Wahai para
hakim, jangan menyalahgunakan hukum demi mengeruk uang suap.”

Ayat ini, walaupun secara lahiriah ditujukan kepada Bani Israil, sesungguhnya
mencakup semua orang yang melakukan perbuatan seperti diperbuat kaum Yahudi.
Seseorang yang menerima suap untuk mengubah suatu kebenaran atau
membatalkannya, dan seseorang yang karena tidak menerima upah enggan
mengajarkan apa yang wajib diajarkan dan enggan menyampaikan sesvatu yang

™ Dari anak Jariyah {Hajar).
yal
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diketahuinya, sedangkan sesungguhnya hal itu menjadi tugasnya, maka masuklah
dia dalam hukum ayat ini.

Wa agiimush shalaata wa aatuz zakaata war ka’uu ma’ar raaki’iin =
Dirikaniah shalat, berikanlah zakat, dan ruku’lah kamm bersama orang-orang
yang ruku’.

Dirikanlah shalat, tampakkanlah kebutuhanmu kepada Tuhan yang berhak
disembah (ma’bud), dan tunjukkanlah kebutuhanmu kepada Allah dengan ucapan
dan perbuatan. Tegasnya, dirikan shalat dan hadapkan dirimu kepada Allah dengan
hati yang khusyuk dan ikhlas dalam berdoa kepada-Nya.

Inilah jiwa shalat, sehingga karena itu shalat diwajibkan. Shalat disyariatkan
bukan karena bentuk geraknya, melainkan karena jiwanya. Oleh karena itu bentuk
gerak shalat berlain-lainan dalam berbagai syariat. Namun ruhnya tetap tidak
berubah, walaupun nabinya berganti-ganti.

Dan berikan zakat. Keluarkaniah sebagian hartamu untuk menyucikan dan
menyuburkan rezekimu. Zakat, berarti suci dan menyucikan, Pemberian ini
dinamakan zakat, karena menyucikan harta, menyucikan jiwa, dan menyucikan
(menghindari) masyarakat dari kekacauan. Tuhan menuntut supaya umat
melaksanakan shalat untuk menyucikan jiwanya. Demikian pula Tuhan menuntut
agar manusia mengeluarkan zakat sebagai ungkapan syukur kepada Allah atas
nikmat-nikmat-Nya dan menjadi penghubung yang erat antara sesama manusia
untuk mewujudkan sikap saling membantu (sosial) dalam perjuangan hidup di
dunia.

Ruku’lah kamu bersama orang-orang yang ruku’, dan kerjakaniah shalat
dengan berjamaah. Tuhan mendorong kita unwk menegakkan shalat berjamaah,
karena dengan berjamaah akan terhimpun banyak jiwa (orang) untuk bersama-
sama bermunajat (berkomunikasi) kepada Allah, sekaligus untuk mewujudkan
kerukunan dan sikap saling menolong antara para mukmin, Dengan berkumpul
dan bershalat akan terbuka kesempatan melakukan musyawarah untuk memecahkan
permasalahan bersama demi kemaslahatan dan kemajuan. Mengapa shalat juga
disebut ruku’, maksudnya untuk menjauhkan mereka dari perbuatan shalat masa
lalu yang dilakukan tanpa ruku’.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah Bani Israil agar selalu mengingat nikmat
yang telah Allah curahkan, dengan harapan mau melaksanakan perintah-Nya dan
takut kepada-Nya. Selain itu Allah juga memerintah mereka beriman kepada al-
Qur’an. Melarang menukar ayat-ayat hanya dengan harga yang sedikit, karena
takut kehilangan pengaruh (prestise) ataupun pemberian. Larangan lain,
mencampuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan menyembunyikan kebenaran.
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".Pada bagian akhir, Aliah memerintah mereka mendirikan shafat yang
menggambarkan keridhaan (keikhlasan) jiwa, memberikan zakat yang menunjukkan
kekuatan iman, dan mendirikan shalat bersama (berjamaah) dengan kaum muslimin

* lainnya.

24

(44) -Apakah kamu suruh manusia berbuat " 'T” A Gl d ‘f AL
kebajikan dan kamu lupa dirimu ‘JJ“"'JJ‘JbU'u L

send?ri, sedangkan kamu l?aca 1.. “\)31" ; ]\OJL-'

al-Kitab? Apakah kamu tidak
paham?™
{45) Carilah periolongan dengan sabar dan J‘_‘l )ﬁgb l “’ }":J |4 ”

shalat, dan sesungguhnya shalat itu :

sungguh berat, kecuali bagi orang < :.@_1

yang khusyuk. e
(46) (Yaitu) orang-orang yang meyakini - s B htrs -’ L2t

bahwa mereka akan berjumpa Tuhan, @SQ ‘J 5«.}1{1‘}('4-’) )’J-'lﬂrt _,Lu'ﬁ

dan hanya kepada-Nya mereka

kembali.

TAFSIR

A to’muruunan naasa bil birri wa tansauna anfusakum = Apakah kamu
suruh manusia berbuat kebajikan, sedangkan kamu lupa dirimu sendiri.

Hai ahlul kitab. Keadaanmu sungguh mengherankan. Kamu suruh orang lain
berbuat baik, tetapi kamu sendiri tidak mau mengerjakannya. Perilakumu seperti
lilin yang menerangi orang lain, tetapi bersamaan dengan nyala api juga membakar
~ lilin itu sendiri.

Wa antum tatluunal kitaaba = Padahal kamu baca al-Kitab.

Kamu lupakan dirimu sendiri, padahal dari isi al-Kitab kamu tahu apa yang
tidak diketahui oleh mereka.

Besar sekali perbedaan orang yang berbuat tetapi tidak mengetahui manfaat
dari apa yang dikerjakannya, dengan orang yang tidak mengerjakan sesuatu,
sedangkan dia sesungguhnya tahu benar tentang facdah-faedah dari perbuatan itu.

A falaa ta’qiluun = Apakah kamu tidak paham?

" Baca perinulaan S.38: Shaad.
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Apakah kamu tidak mempunyai akal, sehingga kamu tetap melakukan
perbuatan yang menunjukkan kebodohanmu dan kau mengabaikan peringatan
tentang akibat buruk dari perbuatanmu?

Orang yang sedikit mau berpikir, tidak akan mau mengatakan bahwa dia
mengetahui benar isi Kitab dan menunjuki manusia kepada isi Kitab, serta
menjelaskan kepada manusia tentang jalan kebahagiaan dengan cara mengikuti
petunjuk Kitab, sedangkan dia sendiri tidak mengamalkannya dan tidak menuruti
perintah ataupun larangan Kitab itu.

Firman Allah ini, walaupun secara lahiriah ditujukan kepada kaum Yahudi,
namun juga menjadi contoh dan pelajaran bagi seluruh manusia. Maka, setiap
umat, baik secara perorangan (individu) maupun kelompok (kolektif), hendakiah
memperhatikan keadaan mereka. Hendaklah mereka benar-benar diawasi, jangan
sampai keadaan mereka sama seperti orang Yahudi, sehingga mereka juga akan
memperoleh hukuman yang sama, sebagaimana pernah ditimpakan kepada Yahudi.™

Was ta’linuu bish shabri wash shalaati == Carilah pertolongan dengan sabar
dan shalat,

Hendaklah kamu selesaikan segala urusanmu dengan berpegang kepada senjata
sabar dan shalat, yang dilaksanakan dengan ikhlas, bebas dari perasaan waswas,
dengan adab yang khusyuk, sempurna, serta menghadirkan perasaan takut (tunduk),
seakan-akan sedang berdiri di depan Allah SWT,

Ada pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan firman ini

adalah “menyelesaikan segala urusan sambil berdoa dan bersabar™. Sabar yany
hakiki hanya dengan mengingat janji Allah tentang balasan yang baik kepada
orang yang mengendalikan diri tidak mau menuruti hawa nafsu angkara, sebaliknya,
selalu taat kepada Allah, dan meyakini bahwa segala bencana terjadi karena
ketetapan dan ketentuan-Nya. Oleh karenanya, wajiblah bagi kita untuk tunduk
dan berserah diri kepada Allah.

Meminta pertolongan dengan sabar, maksudnya, tetap mengikuti segala
perintah, menjauhi segala larangan, dan tidak mengikuti hawa nafsu mereguk
kelezatan yang membahayakan. Kita menyelesaikan sesuatu dengan bersenjatakan
shalat, karena shalat mengandung larangan berbuat kejahatan dan kemunkaran.
dan mengandung pendekatan diri kepada Allah, baik dengan cara tersembunyi
maupun terang-terangan. Shalat adalah ibadat, dan dalam beribadat itu hamba
bermunajat (berkomunikasi) dengan Tuhannya sehari lima kali. Jelasnya, arti
menyelesaikan sesuatu urusan dengan pertolongan sabar dan shalat adalah
mempergunakan sabar dan shalat sebagai jalan untuk menolak kesukaran dan
untuk mencapai keberhasilan.

¢ Bandingkan dengan S.61: ash-Shaff, 2-3; S.11: Huud, 8§
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Wa innahaa lakabiiratun illaa ‘alal khaasyi’iin = Dan sesungguhnya shalat
itu sungguh berat, kecuali bagi orang yang khusyuk.

Sabar dan shalat itu sungguh sulit dilaksanakan, kecuali oleh orang-orang
khusyuk, tunduk kepada Allah, dan takut terhadap siksa-Nya. Sebaliknya, shalat
dan sabar tidaklah berat bagi mereka yang khusyuk, karena mereka selalu
menggunakan wakwnya untuk bermunajat dengan Tuhan, dan mereka senantiasa
berserah diri pada ketentuan-Nya. Karena itu mereka tidak merasa sulit dan berat.

Alla-ddina ya-thunnuna annahum mulaaquu rabbihim wa annahum ilaihi
ragji’'un = (Yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan berjumpa
Tuhan, dan hanya kepada-Nya mereka kembali.

Mereka yang khusyuk it adalah orang yang benar-benar meyakini bahwa
mereka akan bertemu Allah pada hari perhitungan (hisab) dan hari pembalasan,
serta meyakini bahwa mereka akan kembali kepada-Nya sesudah dibangkitkan
dari kubur untuk menerima pembalasan atas apa yang dikerjakan selama hidup di
dunia.

Mengharap akan bertemu Allah, apalagi meyakini akan bertemu dengan-
Nya, bisa mendorong kita untuk melaksanakan hukum-hukum agama. Maka,
mereka yang tidak berharap bertemu Allah, mudah berlaku curang dan tidak
mempedulikan apa-apa. Hal ini memberi suatu pengertian, mereka yang menyuruh
manusia berbuat kebajikan, tetapi melupakan dirinya sendiri berarti keimanannya
kepada ai-Qur’an tidak sampai kepada derajat dugaan beralasan kuat (zhann)
yang mampu membawanya (memberi motivasi) untuk mengerjakan amalan-amalan
yang baik.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menegur keras ulama-ulama Yahudi yang menyuruh
orang lain berbuat kebajikan, sedangkan mereka sendiri tidak mengerjakannya.
Padahal di sisi lain, mereka mengetahui isi Kitab. Allah memerintah kita untuk
menyelesaikan sesuatu urusan dengan bersenjatakan sabar dan shalat. Sabar dan
shalat, walaupun pelaksanaannya sulit dan berat, tetapi mudah dan ringan bagi
orang-orang yang khusyuk. Yaitu, orang-orang yang meyakini dirinya akan
menghadap Allah pada hari akhir kelak dan akan menerima pembalasan atas
amal-amalnya.

25
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kepada-Mu. Sesungguhnya Aku télah 3 J ,;,.,, .,,
mengutamakan kamu atas bangsa-

bangsa vang lain.
(48) Dan takutlah akan hari, di mana ,.-=s Zg ,/,, f / - ,, ;.
seseorang tidak bisa menyelamatkan Y_’ - _f_)‘-’_a

orang lain sedikit pun, tidak diterima ,f,/ - !/9) I

syafaat (pertolongan) untuknya, dan l.pﬂ..\a-_,-‘ }n\ﬂ‘.n..lg,.a

tidak diambil sesuatu tebusan, Mereka P

memang tidak diberi pertolongan. @y, )
TAFSIR |

Yaa Banii Isrea-iiladz kuruu ni’mativallatii an’amtu ‘alaikum = Wahai
Bani Ismail, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku curahkan kepada-Mu.

Wahai keturunan Ya’kub. Hendaklah kamu mengikuti leluhurmu dalam
kebenaran, dan ingatlah akan nikmat-nikmat Allah yang telak dicurahkan
kepadamu.

Servan ini disampaikan untuk memperkuat seruan sebelumnya, dan untuk
membuka jalan guna menjelaskan tambahannya, yaitu memperingatkan mereka
terhadap nikmat yang paling besar berupa keutamaan yang telah diterimanya.

Wa annii fadh-dhaltukum ‘alal ‘aalamiin = Sesungguhnya Aku relah
mengutamakan kamu atas bangsa-bangsa yang lain,

Sesungguhnya Allah telah memberikan keutamaan dan kelebihan kepada orang
Yahudi di atas bangsa-bangsa lain pada masa itu. Allah telah melebihkan mereka
atas umat yang memiliki kemajuan dan kebudayaan, seperti bangsa Mesir dan
penduduk Tanah Suci.

Wat tagquu yaumal loa tqjgi nafsun ‘an nqfsin sya-aa = Dan takurlah akan
hari, di mana seseorang tidak bisa menyelamatkan orang lain sedikit pun.

Takutlah akan hari yang penuh huru-hara mengguncangkan, yang kamu tidak
kuasa menolaknya, dan tidak ada sesvam yang mampu melepaskan kamu selain
ketakwaanmu kepada Allah yang utuh, lahir dan batin. _

Wa laa yugbalu minha syafaa’atun = Tidak diterima syafaat (per-tolongan)
untuknya, dan tidak diambil sesuatu tebusan. Mereka memang tidak diberi
pertolongan.

Segala syafaat” yang diberikan oleh seseorang juga akan ditolak. Artinya,
apabila datang seseorang meminta supaya kamu dibebaskan dari kesalahan atau
diringankan siksanya, maka permintaan itu tidak mungkin dikabulkan.

™ Baca §.2: al-Baqarah, 254; S.11: Hund, 105; dan S.21: al-Anbiyaa’,28.
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Syafaat, dalam kehidupan sehari-hari di dunia, adalah upaya mempengaruhi
orang lain agar dengan belas kasihannya melakukan atau tidak melakukan sesuatu
perbuatan yang bertentangan dengan apa yang dikehendaki. Artinya, faedah atau
manfaat syafaat hanya bisa dilihat pada kenyataan bahwa orang yang diharapkan
memberikan belas kasihannya itu tidak jadi mengerjakan suatu perbuatan karena
adanya orang yang datang mengajukan permohonan.

Seorang hakim yang adil, misalnya, tentu tidak akan mau menerima syafaat
seperti itu. Dia tidak akan membebaskan seseorang yang sudah jelas kesalahannya,
hanya karena diminta oleh seseorang. Yang mau menerima syafaat seperti itu
hanyalah hakim yang zalim, yang mau melakukan pelanggaran terhadap keadilan,
atau hanya mau mengutamakan kekerabatan (nepotisme) dan persahabatan (kroni)
daripada keadilan.

Syafaat dalam pengertian sebagaimana disebut di atas mustahil diberikan
oleh Allah di akhirat nanti. Kehendak Allah adalah menurut ilmu dan ketetapan-
Nya yang azali dan tidak bisa diubah-ubah. Kalan demikian halnya, maka hadis-
hadis yang berkaitan dengan syafaat merupakan masalah mutasyabihat, yang
menurut ulama salaf, pengertiannya diserahkan kepada Aliah, dan kita tidak perlu
mengetahui hakikat dan tidak perfu menreliti apa yang sesungguhnya Dia kehendaki.
Di samping itu, kita menyucikan Allah dari syafaat yang biasa terlihat sehari-hari
di dunia. Paling jauh kita hanya bisa menyatakan bahwa syafaat adalah suatu
keistimewaan yang diberikan oleh Allah kepada siapa saja yang dikehendaki.

Dalam al-Qur’an memang terdapat beberapa ayat yang memberi pengertian
bahwa syafaat itu ada dan beberapa yang lain memberi pengertian tidak ada sama
sekali. Oleh karenanya, ulama terpecah menjadi dua golongan dalam hal ini.
Golongan perwmma, menetapkan adanya syafaat dan menghubungkan ayat-ayat yang
meniadakan syafaat dengan ayat-ayat yang menjelaskan adanya syafaat. Golongan
kedua berpendapat tidak ada syafaat.

Ulama mutaakhirin (kontemporer), di antaranya Ibn Taimiyah, berpendapat
bahwa syafaat adalah doa yang dipanjatkan Nabi, lalu dikabulkan oleh Allah,
sebagaimana yang bisa dipahami dari hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim
serta yang lain, yaitu:

“Sesungguhnya Nabi saw. bersujud pada hari kiamat dan memuyji Allah dengan
sanjungan yang diithamkan kepadanya pada hari itu. Maka, kepadanya dikatakan:
‘Angkatlah kepalamu dan mintalah, supaya diberi, dan syafaatilah supaya
diperkenankan syafaatmu itu”.

Dengan pengertian syafaat seperti itu tidak berarti kehendak Tuhan menjadi
surut karena permintaan seorang pemohon syafaat. Hal itu hanya menunjukkan
kemuliaan Nabi, pemohon syafaat dapat mengajukan permohonan atas terwujudnya
apa yang yang dikehendaki Allah sejak masa azali. Dalam syafaat tidak ada sesuatu
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yang menunjukkan pemenvhan permohonan orang-orang yang tertipu, yang
menganggap mudah dan remeh terhadap perimah dan larangan agama, karena
menggantungkan diri pada syafaat.

Wa laa yu’kha-dzu minhaa ‘adlun = Dan tidak diambil sesuatu tebusan
darinya.
Segala tebusan tidak diterima, seandainya ada seseorang yang menyatakan
sanggup memberikan tebusan.

Wa laa hum yun-sharuun = Dan mereka tidak diberi pertolongan.

Pada hari itu (kiamat) semua jenis alasan tidak diterima, begitu pula adat
kehidupan dunia, seperti meminta sayafaat yang diajukan melalui pembesar untuk
menolak bencana, semuanya tak ada gunanya. Atau meminta pertolongan kepada
para penolong, pada hari ilu segala macam usaha tak bermanfaat baginya. Yang
bermanfaat pada hari itu hanyalah keikhlasan dalam beramal di dunia sebelum
ajal datang. Pada hari itu tidak seorang pun yang bisa berbicara tanpa izin Allah.
Ringkasnya, pada hari itu manusia dibiarkan menanggung azab masing-masing.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah mengingatkan Bani Israil tentang nikmat-nikmat
yang telah dianugerahkan kepada mereka, yaitu keutamaan atas bangsa-bangsa
lain. Tetapi mereka diminta takut terhadap hari perhitungan (hisab) dan pembalasan
(jaza’). Pada hari itu segala syafaat dan tebus tidak ada gunanya (tidak berlaku).
Yang dapat melindungi seseorang dari azab hanya ketakwaannya.
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TAFSIR

Wa idz nqfjainaakum min aali fiir’auna = Ketika Kami membebaskan kamu
dari keluarga Fir'uan.
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Hai kaum Yahudi. Ingatlah tentang nikmat Allah yang telah diberikan kepada
leluhurmu, yang juga harus kamu pandang sebagai anugerah atas dirimu, agar
kamu insaf dan mensyukuri-Nya, Kala itu Allah telah membebaskan nenek
moyangmu dari kekejaman keluarga Fir’aun™ dan para pembesar atau aparat
kerajaan. Maksudnya, Allah telah menempatkan kamu dalam posisi yang tinggi,
sehingga kamu terlepas dari malapetaka.

Yasuumuunakum suu-al ‘a-dzaabi = Yang memaksamu menanggung amb
yang paling buruk.

Keluarga Fir’aun telah menyiksa Bani Israil dengan siksa yang berat dan
buruk. Siksa-siksa tersebut dijelaskan oleh Tuhan dengan firman-Nya:

Yu-duabbihuuna abnaa-akum wa yas-tahyuuna nisaa-akum = Mereka
menyembelih anak-anak lelakimu dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan.

Maksudnya untuk menghinakanmu agar bangsamu lenyap dari permukaan
bumi.

Wa fii dwaalikum balaa-um mir rabbikum ‘a-zhiim = Yang demikian itu
merupakan cobaan yang besar dari Tuhanmu.

Dalam pembebasan dan penyelamatan keluargamu dari pengejaran Fir’aun
adalah sebuah cobaan besar dari Tuhanmu.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang nikmat yang telah dilimpahkan
kepada Bani Israil. Namun, Tuhan juga menjelaskan bahwa bencana yang
ditimpakan kepada mereka sebagai balasan atas kejahatan-kejahatan dan dosa
yang diperbuatnya. Setelah itu, Allah mengisahkan kasih sayang dan kelembutan-
Nya dengan menyelamatkan mereka dari bencana supaya mereka bertobat dan
menginsafi akan nikmat yang telah diterimanya.®

" Yang dimaksud dengan keluarga Fir’aun adalah kerabat, pengikut dan teman-temamnya.
Kata kefuarga di sini disandarkan kepada orang yang mempumyai kedudukan tinggi. Fir'aun adalah
sebutan raja Mesir sebelum Batilisah, sebagaimana kata Kisra sebutan untuk raja Persia; Kaisar
untuk raja Romawi; Khagan untuk raja Turki; Tubba untuk raja Yaman; dan Najasyi (Negus) untk
raja Habsyi.

® Baca S.21: al-Anbiysa’, 35.

¥ Bacs S.7: al-A'raaf, 167,
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CATEW
TAFSIR
Wa idz faragnaa bi kumul bahra = Dan ketika Kami sibakkan laut ber-
samany.

Ingatlah, hai Bani Israil pada saat Allah menganugerahkan suatu nikmat
kepadamu, yaitu Musa menyibak air laut, sehingga terbentanglah jalan di dalamnya
untuk kamu lalui sewaktu kamu melarikan diri karena terdesak oleh pengejaran
Fir’aun.

Fa anjainaakum wa aghragnaa aala fir’auna wa antum tanthuruun =
Lalu Kami menyelamatkan kamu dan Kami menenggelamkan keluarga Fir'aun,
dan kamu sendiri juga melihamya.

Allah tidak menenggelamkan kamu di dalam laut, saat kamu terdesak oleh
kejaran Fir’ aun dan prajuritnya. Sebaliknya, Dia justru menyelamatkanmu sehingga
sampai ke seberang. Allah menenggelamkan Fir’aun bersama para prajuritnya,
ketika mereka sedang menyeberangi laut di belakangmu. Kamu sendiri menyaksikan
peristiwa itu, sehingga tidak dapat meragukan kebenarannya. Memperoleh

¥ Baca S.21: al-Anbiyaa’, 48.
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keselamatan sekaligus menyaksikan kebinasaan musuh merupakan suatu nikmat
yang sangat istimewa.®

Sesudah Musa menyerunya agar beriman, Fir’aun justru semakin bertambah
kejam dan sombong. Fir'aun memerintahkan aparat dan kroninya yang
mempekerjakan Bani Israil untuk memberi pekerjaan-pekerjaan berat, menambah
perlakuan keras, dan tidak memberikan jerami yang biasa mereka peroleh.

Allah kemudian memberi beberapa mukjizat kepada Musa dan saudaranya,
Harun. Fir'aun menantang mukjizat-mukjizat im dengan mendatangkan ahli-ahli
sihir, Tetapi tukang sihir akhirnya beriman kepada Musa, saat mereka tidak mampu
menundukkan mukjizat Allah, dan Fir’aun sendiri menyaksikan mukjizat-mukjizat
itu. Bani Israil kemudian diusirnya dari negeri itu (Mesir). Terbelahnya laut adalah
suatu mukjizat Musa, sebagaimana mukjizat-mukjizat para nabi lain, yang
diperlihatkan oleh Allah melalui tangan mereka untuk menunjukkan bahwa di
luar hukum alam masih ada hukum yang diciptakan Allah, bila Dia menghendaki.
Meskipun hukum alam sendiri masih tetap.

Dalam Kitab Keluaran disebutkan bahwa Bani Israil keluar dari Mesir pada
bulan Abib, sesudah menetap di Mesir selama 430 tahun sejak masa Nabi Yusuf.
Fir’aun beserta prajuritnya mengejar Musa dan Bani-Israil. Tetapi Fir'aun dan
pengikutnya ditenggelamkan di dalam laut dengan mukjizat Allah melalui tangan

Musa, sedangkan Musa dan kaumnya diselamatkan sampai di seberang.

' Sebagian orang menyangka bahwa Musa dan rombongannya, Bani Israil,
menyeberangi laut saat airnya surut. Di Laut Merah memang ada beberapa tempat
yang dangkal, yang bisa diseberangi ketika airnya surut. Barisan Musa yang berjalan
berbondong-bondong menjadikan air yang dangkal itu tersibak atau terbelah dua.
Hal ini, menurut mereka, ditunjukkan oleh firman: Wa idz faragnaa bikurmul
bahra = Dan ketika Kami menyibak laut dengan kamu. Tuhan tidak berfirman:
faragnaa lakumul bahre = Kami membelah laut untukmu, Selanjutnya mereka
mengatakan, Fir'aun dan para pengiringnya menyeberang di kala air lawt mulai
pasang dan sebelum mereka selesai menyeberang, air laut telah pasang secara
penuh. Qleh karena itu, Fir’aun dan para pengiringnya tenggelam semuanya.

Dengan demikian nyatalah nikmat Allah yang dicurahkan kepada Bani Israil,
sehingga sempurnalah perlindungan untuk mereka. Sedangkan musuh menjadi
musnah dan hina. Nikmat Allah yang diperoleh tanpa melalui mukjizat memang

2 Allah mengutos Musa kepada Fir'sm dan kunnnya wnmk meayeru mereka agar beriman
dan membebaskan Bani Israil dari siksa yang ditimpakan Fir’sun dan pembantunya kepada mereka.
Hal ini dijelaskan dalam Tiurat pada Kitab Keluaran, bahwa Allah telah mengabarkxn kepada
Musa, Dia akan menjadikan hati Fir*aun kejam dan keras terhadap Bani Israil dan bahwa Fir’aun
tidak alan membebaskan Bani Israil dibawa oleh Musa, sehingga Muza memperlihatian kepadarya
mukjizat-nukjizat.
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lebih sempurna dan lebih baik, Maka, nikmat yang diperoleh Bani Israil dalam
peristiwa ini tidak mesti sebagai suatu mukjizat bagi Musa. Demikianlah mereka
menakwilkan ayat ini. Takwil seperti i boleh-boleh saja kita terima selama para
penakwil mengakui adanya mukjizat, yaitu, peristiwa-peristiwa yang berlawanan
dengan hukum alam, yang terjadi melalui tangan para nabi. Kalan mereka
mengingkari adanya mukjizat, maka penakwilan itu tidak bisa diterima. sebab hal
itu berarti mengingkari kemahakuasaan dan kemahamauan Aliah, kemungkinan
wahyu dan pengutusan para rasul serta pengukuhan mereka dengan mukjizat.

Wa idz waa’adnaa muusa arba’iina lailatan tsummat ta-khadz-tumul la
mim ba’dihii wa antum zhaalimuun = Dan ketika Kami janjikan kepada
Musa empat puluh malam, kemudian sepeninggal (selama kepergian) Musa,
kamu menjadikan anak lembu sebagai sembahan, dan kamu adalah orang-
orang yang zalim. .

Ingatiah, hai Bani Israil tentang satu nikmat lagi yang kamu ingkari, yaitu
janji Allah akan mepurunkan sebuah kitab (Taurat) kepadamu sesudah berlalu
empat puluh hari (bulan Zulqa’dah dan 10 hari bulan Zulhijjah) sejak Musa pergi
ke bukit Sinai (untuk menerima Taurat). Tetapi pada saat Musa pergi ke sana,
kamu menyembah patung anak sapi buatan Samiri. Dengan demikian kamu telah
menzalimi diri sendiri.

Sesudah menyeberangi laut saat dikejar Fir'aun dan prajuritnya, Bani Israil
meminta Musa menunjukkan sebuah kitab yang dijanjikan akan diturunkan oleh
Tuhan setelah dia ke Sinai. Mereka menganggap tenggang waktu itu terlalu lama.
Mereka tidak sabar menanti, sehingga tenggang wakt itu mereka gunakan membuat
patung sapi dari emas, yang bisa mengeluarkan suara dan kemudian mereka sembah.
Perbuatan mereka itu tidak ubahnya menganiaya diri sendiri dengan memper-
sekutukan Tuhan dan menempatkan sesuatu yang bukan pada tempatnya.

Tuhan menjelaskan bahwa hal itu menunjukkan keganjilan atau penyimpangan
yang dilakukan Bani Israil. Tuhan berjanji akan menurunkan Kitab sesudah tempo
tersebut lewat sebagai nikmat dan keutamaan bagi mereka. Tetapi mereka malah
membalas dengan menyembah patung anak sapi. Itulah seburuk-buruk perbuatan
kufur,

Dsumma ‘afounaa ‘ankum mim ba’di dwealika la’allakum tasykuruun =
Setelah itu Kami mengampuni kamu, supaya kamu bersyukur.

Sesudah kamu berbuat demikian itu, Allah menghapuskan dosamu dengan
menerima tobatmu, menangguhkan kebinasaanmu sampai Musa datang kembali
dan menerangkan bagaimana penghapusan dosamu.

Hal demikian adalah untuk mempersiapkan kamu agar selalu mensyukuri
nikmat Allah.
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Wa idz aatainaa muusal kitaaba wal furgaana la’allakum tahtaduun =
Dan ketika Kami memberikan al-Kitab dan al-Furqaan kepada Musa, supaya
kamu mendapat petunjuk.

Hendaklah kamu mengingat pula nikmat Allah yang memberikan Taurat
sebagai pembeda antara yang hak dengan yang batil dan mukjizat-mukjizat yang
memperkuat kerasulan Musa, sehingga kamu siap menerima petunjuk dari kitab
iy serta tidak terjerumus kembali ke dalam keberhalaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat di atas Allah menjelaskan beberapa macam nikmat yang
dianugerahkannya kepada Bani Israil, yang harus mereka ingat dan syukuri.
Secara kronologis, nikmat-nikmat itu adalah: Pertama, terbelahnya laut, airnya
menyibak membentuk dinding di kiri dan kanan, sehingga Bani Israil yang saat
it dikejar Fir’aun bisa lewat sampai seberang. Ini salah satu peristiwa mukjizat,
peristiwa yang terjadi di fuar hukum aiam. Kedua, Fir'aun dan prajuritnya
tenggelam dan binasa saat mengejar Bani Israil dan ternyata air kembalii menyatu.
Ketiga, janji Tuhan akan menurunkan Taurat. Keempat, pengampunan kepada
Bani Israit yang menyembah patung anak sapi ketika Musa sedang pergi ke
Bukit Sinai. Kelima, Allah menurunkan al-Kitab sebagai petunjuk bagi mereka.
Di sela-sela silih bergantinya nikmat Tuhan, Allah pun menjelaskan bahwa mereka
melakukan pelanggaran akidah. Ketika Musa pergi ke Bukit Sinai atas perintah
Tuhan untuk waktu 40 hari, mereka membuat patung anak sapi dari emas yang
kemudian disembahnya.
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kamu disambar petir, dan kamu
menyaksikannya.®

(56) Kemudian Kami membangkitkan {”g‘-"'sj’]'ﬁ” A (A
kembali kamu setelah meninggal ®0y 1 I o

dunia supaya kamu bersyukur. A gt ar AL s o .
(57) Dan Kami menaungkan awan di atas L,.]\’)QLUJQFLZJIK_LEEEL_;
kamu dan Kami menurunkan Lﬂggfd”c L r,;'n‘,, .
al-manna dan as-salwa. Makanlah Ugeathleg 2085 Lo =L Al
makanan yang baik yang Kami berikan T chKL;JLJJ

. . L AT il L AT ATV 1Vt
kepadamu. Mereka tidak menganiaya Y el it oligk™
Kami, tetapi menganiaya diri sendiri. o i a4 "S“’

TAFSIR

Wa idz qaala muusaa l gaumihi yaa gaumi innakum zhalamtum anfusakiom
bit fi-khaadzgkumul la = Ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai
kaumku. Sebenarnya kamu telah menganiaya dirimu sendiri dengan membuat

anak sapi sebagai sesembahanmu.”

Sampaikanlah kepada mereka, hai Rasul Muhammad, tentang pengajaran-
pengajaran yang pernah diberikan kepada Bani Israil dan selain itu, mengenai
ucapan Musa terhadap kaumnya yang telah menyembah anak sapi saat Musa pergi
ke Bukit Sinai bermunajat kepada Tuhannya. Perbuatan Bani Israil yang menjadikan
anak sapi sebagai tuhan dan sesembahannya, berarti telah menyengsarakan diri
dan menghilangkan belasan pahala yang akan diperoleh dari Allah sebagai imbalan
atas jerih payahnya memegang janji-Ku dan mengikuti syariat-Ku.*

Fa tuubuu ilaa baari-ikem fag tuluu anfasakum = Sebab i, kembalilah
kamu kepada Tuhan, sang pencipta, dan bunuhiah dirimu.

Maka, kuatkaniah kemauanmu untuk bertobat kepada Tuhan yang menjadikan
kamu dan mengistimewakan sebagian dari kamu atas sebagian yang lain. Dalam
firman kepada Tuhan Penciptamu terkandung petunjuk bahwa mereka telah sampai
ke puncak kebodohan, Mereka mau meninggalkan ibadat kepada Allah dan beralih
menyembah lembu, binatang yang paling bodoh. Firman dan bunuhiah dirimu,
bermakna, hendaklah kaum yang tidak bersalah membunuh yang bersalah, bukan
berarti, masing-masing melakukan bunuh diri, Tohan berfirman, bunuhlgh dirimu,
untuk menunjukkan bahwa orang-orang mukmin itu bersaudara. Saudara seseorang
itu dipandang dari orang itu sendiri.®

¥ Baca S.4: an-Nisaa’, 153 dan 5.5: al-Maaidah, 112,
¥ Kisah ini dijelaskan di dalam S.7: al-A'raaf, dan S.20: Thaahas.
® Baca 5.49: al-Hujuraat, 11.
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Dzaalikum khairul lakum ‘inda baari-ikum = Bu lebih baik bagimu di sisi

Tuhan, Penciptamu.

Tobat dan membunuh diri lebih bermanfaat bagimu di sisi Allah, Penciptamu,
daripada berbuat durhaka dan kekal dalam dosa. Sebab, pembunuhan diri itu
menyucikan kamu dari ketercemaran yang telah melumuri dirimu, sehingga kamu
menjadi orang yang layak menerima pahala.

Fataaba ‘alaikum = Kemudian Tuhan menerima tobatiya.

Sesudah Bani Israil mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Musa, Tuhan
pun menerima tobat dan menghapuskan dosa-dosa mereka,

Innakuu huwat tawwaabur rahiim = Sesungguhnya Dia Maha Penerima
tobat lagi Maha Kekal rahmai-Nya.

Allah yang Maha Kekal rahmat-Nya banyak sekali membimbing orang yang
berdosa uniuk bertobat, dan setelah tobat dilaksanakan, Allah pun menerima
tobat mereka. Dia mencurahkan rahmat-Nya kepada orang yang mau kembali
kepada-Nya atan kembali ke jalan agama. Jika Tuhan tidak Maha Tetap rahmat-
Nya, tentulah Dia mempercepat kebinasaan mereka, karena perbuatan-perbuatan
dosa besar yang dilakukannya,

Wa idz qultum yaa muusaa lan nu’mina laka hattaa narallaaha
Jahratan = Dan ketika kamu mengatakan: “Hai Musa, kami tidak akan percaya
kepadamu sebelum kami melihat Tuhan dengan nyata.”

Hai Bani Israil, kamu jangan lupa ucapan 70 leluhurmu yang tefah dipilih

~ Musa, saat pergi ke Bukit Sinai untuk bertobat atas kesalahan mereka menyembah

anak sapi. Mereka berucap: “Hai Musa, kami tidak akan membenarkan

penjelasanmu bahwa ini kitab Allah, -engkau mendengar kalam (firman)-Nya, dan

Allah menyuruh kami menyambut dan mengamalkan isinya, sampai kami melihat
Allah dengan mata kepala kami sendiri.”

Fa a-kha-dmt-kumush shaa’igatu wa antum tanzhurusun = Lalu karena
itu. kamu disambar petir dan (sebagian dari) kamu menyaksikannya.

Mereka yang mengatakan demikian akhirnya disambar petir, sedangkan yang
lain menyaksikan peristiwa it.® Di dalam Taurat dijelaskan bahwa segolongan
dari mereka berkata: “Mengapa Tuhan hanya menurunkan kalam (kitab)-Nya
kepada Musa dan Harun saja, bukan kepada yang lain.” Ucapan mereka itu tersebar
luas di kalangan Bani Israil. Sesudah Harun wafat, mereka berkata kepada Musa,

® Peristiwa ini dijelaskan pula oleh firman Allah dalam surat al-A’raaf.
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bahwa nikmat Allah dicurahkan kepada mereka karena Ibrahim dan Ishak. Kalau
demikian halnya, tentu nikmat tersebut mencakup semua Bani Israil. Mereka pun
berpendapat, Musa bukan orang yang paling utama di antara mereka. Oleh karena
itu Musa dinilainya tidak berhak menjadi pemimpin sampai mereka melihat Allah
secara langsung. Lalu, Musa mengajak mereka ke sebuah kemah. Sesampai di
sana, mereka menyaksikan bumi tiba-tiba terbelah dan menelan sebagian dari
mereka, selain datang pula petir menyambar-nyambar yang kemudian memusnahkan
sebagian dari mereka yang masih tersisa,

Demikianlah sikap Bani Israil kepada Musa. Mereka keras kepala, selalu
membantah dakwahnya. Oleh karena itu mereka ditimpa azab: bencana, penyakit,
serbuan binatang-binatang yang membinasakan, sehingga jumlah mereka
berkurang. Jika sikap mereka kepada Nabi Musa demikian, maka tidak
mengherankan apabila mereka (kaum Yahudi dari generasi Madinah) juga
mengingkari dan menolak seruan Nabi Muhammad saw.

Bumma ba’atsnaakum mim ba’di mautikum la’allakum tasykuruun =
Kemudian Kami membangkitkan kembali kamu setelah meninggal dunia,

supaya kamu bersyukur.

Beberapa selang setelah meninggal dunia tersambar petir, Allah kembali
menghidupkan mereka supaya menghabiskan sisa-sisa umurnya untuk mensyukuri
rahmat Allah yang diberikan kepadanya.

Sebagian ahli tafsir berpendapat, yang dimaksud dengan ”membangkitkan
kembali” di sini adalah memperbanyak keturunan mereka setelah mereka sendiri
meninggal dunia karena berbagai sebab, sehingga diperkirakan mereka akan
musnah. Tuhan memberikan berkat kepada keturunan mereka untuk menyiapkan
Banj Israil melaksanakan tugas mensyukuri nikmat Tuhan yang telah diperoleh
nenck moyangnya yang telah diazab karena sikapnya mengingkari nikmat-nikmat
Tuhan,

Wa zhallalnaa ‘alaikumul ghamaama = Kami menaungkan awan di atas
kepalani.

Allah menjelaskan, ketika keluar dari Mesir karena dikejar Fir’aun bersama
prajuritnya dan menyeberangi Laut Merah, mereka menemui padang pasir tandus
dibakar terik matahari yang panasnya sangat menyengat. Mereka mengadukan hal
itu kepada Musa dan Musa pun memohon kepada Allah dan dikirimlah awan tipis
yang menaungi mereka dari sengatan panas matahari, sehingga mereka sampai ke
daerah yang dijanjikan.

¥ Baca 5.7: al-A’raaf 155.
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Wa anzalnaa ‘alaikum manna was salwaa = Dan Kami menurunkan
al-manna dan as-salwa.

Selain itu, Allah juga menurunkan manna dan salwa untuk makanan mereka.
Ada yang mengartikan manna = satu jenis makanan seperti madu putih. Az-
Zajjaj berpendapat bahwa al-manna adalah segala yang diberikan Allah sebagai
nikmat yang diperoleh dengan tidak perlu bersusah-payah. Sedangkan yang
dimaksud dengan as-saiwa adalah sejenis burung.

Bani Israil menjelaskan, madu putih itu trun kepada mereka sebagaimana
turunnya kabut, yakni sejak terbit fajar sampai matahari terbit. Burung salwa
datang kepada mereka, lalu masing-masing menangkapnya cukup untuk makan
sehari,

Kuluu min thayyibaati maa razagnaakum = Makanlah makanan yang baik
yang Kami berikan kepadamu.

Di dalam Kitab Keluaran dijelaskan, mereka makan manna selama 40 hari,
dan rasanya seperti roti halus yang diberi madu, Makanan itu sebagai ganti roti.
Pada masa itu mereka tidak mendapatkan sayur-sayuran.

Wa maa zhalamuunaa walaakin kaanuu anfusahum yazhlimuun = Mereka
tidak menganiaya Kami, tetapi menganiaya diri mereka sendiri.

Mereka mengingkari nikmat-nikmat Tuhan, maka kesengsaraan akibat
mengingkari nikmat itu kembali menimpa mereka. Mereka ditimpa azab, dan
rezeki yang diterimanya tanpa susah payah itu pun dihentikan.

Ayat ini memberi pelajaran bahwa segala ibadah yang diperintahkan oleh
Tuhan hakikatnya akan menghasilkan kemanfaatan bagi diri kita atau pelakunya.
Sebaliknya, kemaksiatan yang dilarang Tuhan hakikatnya dimaksud untuk menolak
suatu bencana yang bisa timbul akibat menjalankan maksiat tersebut.®

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, pelanggaran terbesar yang dijalankan
Bani Israil adalah menyembah anak lembu dan meminta agar Musa memperlihatkan
Allah kepada mereka. Akibatnya mereka disambar petir dan peristiwa itu mereka
saksikan sendiri.

Namun, Allah Yang Maha Pengampun itu pun mengampuni dosa-dosa mereka.
Dua nikmat lain yang juga mereka ingkari adalah, naungan awan yang meneduhi
meéreka dari sengatan sinar matahari dan menurunkan madu putih dan salwa selama
40 hari.

% Baca S.2: al-Baqarah, 286 dan $.53: an-Najm, 39.



114 Surat 2: al-Bagarah Juz 1

29

(58) Dan keika Kami katakan: “Masukian &7 (72§ 45201, 3 M8 CEERYS
kamu ke negeri ini, makanlah RIS N IS s
makanan yang lezat-lezat yang ada di !,]_,9_,_‘@.“._._,0\1,&.:‘ PUVIRS,
dalamnya di mana saja kamu ingini, AP PR
dan masuklah melalui pintu dengan 3,10 g lm\LS ﬁ&
menundukkan diri dan memohonlah, - - g 4

- LAy
‘Ringankanlah beban kami’, niscaya s ‘
Kami ampuni kesalahanmu dan Kami i
tambah pahala untuk orang-orang
yang suka berbuat baik,”®

) s et (5SS

aturan (zalim), menukar ucapan

dengan yang lain dari apa yang (L~ 74 < s A7, | 5
difirmankan kepada mereka. Karena ‘)’K[‘i‘,\n—ﬂ‘ ¢5>4b1‘v¢.§ Jl‘—

itulah, Kami turunkan siksa dari langit SRR
untuk yang mereka yang zalim akibat
perbuatan jahatnya.

TAFSIR

Wa idz quinad khuluu haa-dghil garyata = Dan ketika Kami katakan:
“Masukiah kamu ke negeri ini,”

Ingatlah pada saat Tuhan memerintahkan nenek moyangmu supaya memasuki
negeri ini.

Al-Qur’an tidak menjelaskan di mana negeri yang dimaksudkannya itu. Qleh
karenanya, kita tidak perlu menentukan lokasi negeri tersebut. Mereka sebenarnya
telah memasuki beberapa negeri, walaupun menurut Ibn Abbas, Ibn Mas’ud,
Qatadah dan lainnya, negeri yang dimaksud dalam ayat ini adalah Baitul Magqdis.

Fa kuluu minhaa hai-tsu syl’tum ra-ghadan = Makanioh makanan yang

lezat-lezat yang ada di dalamnya di mana saja kamu ingini.

Allah memerintah Bani Israil untuk memakan makanan yang lezat-lezat yang
ada di negeri itu. Hal ini memberi pengertian, semua tempat di negeri itu dihalalkan
bagi mereka. Mereka pun diizinkan memetik hasil tanaman (produksi)-nya dan
membawanya ke negeri lain. '

® Baca S.7: al-A'raaf, 20 dan S.5: al-Manidah, 20-22.
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Wad khulul baaba sujjadaw wd quuluu hith-thatun = “Dan masukiah melalui
pintu dengan menundukkan diri dan memohonlah, ‘Ringankaniah beban kami”.

Allah memerintah supaya Bani Israil masuk melalui pintu gerbang dengan
sikap khusyuk, menundukkan kepala untuk merendahkan diri kepada-Nya. Allah
berfirman: “Apabila kamu memasuki pintu gerbang kota itu, maka bersujudlah
kamu untuk mensyukuri nikmat yang diberikan kepadamu, yaitu: mengeluarkanmu
dari padang Tih, menolongmu saat menghadapi musuh, dan mengembalikan kamu
kepada apa yang kau sukai, serta pimalah, ‘Ya, Tuhan kami, hapuslah dosa-dosa
dan kesalahan kami™

Naghfir lakum kha-thaayaakum = Niscaya Kami ampuni kesalahanmu.

Jika kamu mengerjakan apa yang diperintahkan, niscaya Kami kabulkan doamu
dan Kami hapuskan kesalahan-kesalahanmy.

Wa sanazidul muhsiniin = Dan Kami tambah pahala umuk orang-orang
yang suka berbuat baik.

Kami akan menambahkan pahala dan keutamaan kepada orang-orang yang
suka berbuat baik.

Fa baddalal la-dzina zhalamuu gavlan ghairal la-dzi giila lahum = (Maka)
orang-orang yang melanggar aturan (zalim), menukar wcapan dengan yang
lain dari apa yang difirmankan kepada mereka.

Mereka diperintahkan masuk ke dalam kota sebagai mujahidin. Akan tetapi
mereka “melanggar perintah”, tidak mengikutinya. Melanggar perintah di sini
disebut dengan “mengganti atau menukar”, untuk memberi petunjuk bahwa
seseorang yang melanggar perintah seolah-olah dia mengingkari perintah. Mereka
disuruh memohon ampun, tetapi mengucapkan kalimat yang lain dari yang
dimaksud. Dengan demikian, maka mereka telah melanggar perintah dan berlaku
ingkar.

Fa anzminaa ‘alal la-ddina thalamuu rijzam minas samaa-i bi maa kagnuu
Yafsuquun = Karena itulah, Kami menurunkan siksa dari langit untuk mereka
yang zalim akibat perbuatan jahatnya.

Allah menimpakan azab yang sangat pedih kepada mereka yang melanggar
perintah dan tidak memasuki kota, sebagaimana yang diperintahkan. Mereka

berbuat ingkar dan durhaka.

Al-Qur’an tidak menjelaskan azab seperti apa yang diturunkan itu. Oleh
karenanya, kita pun tidak usah menentukan, walaupun kebanyakan ahli tafsir
mengatakan azab yang diturunkan itu berupa wabah penyakit. Sesungguhnyz Allah
telah menguji Bani Israil dengan berbagai azab, tiap kali mereka melakukan
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kezaliman, Adakalanya mereka ditimpa wabah penyakit kolera, atau dijajah dan
ditindas oleh musuh.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang sebagian kejahatan yang
dilakukan oleh Bani Israil. Tuhan memerintahkan mereka supaya memasuki kota
dalam keadaan khusyuk kepada Allah, Tetapi sebagian dari mercka melanggar
perintah itu. Maka, Tuhan pun menurunkan azab kepada mereka sebagai
pembalasan atas kemaksiatan dan dosa-dosa yang diperbuatnya.

30

1
9‘/’!

(60) Ketika Musa meminta air untuk » '.‘El!.: ;;'2] A 44
kaumnya, maka Kami firmankan: ot Llasd, ,LS""_’S“J““"" 28
“Pukullah batu itu dengan tong- S7%7 :f:’.‘f: R4 ”311 e
katmu”, Maka, memancarlah 12 mata f"“"'\"“;*‘ﬁ"-'ﬁ“"" : JL"?

air dari batu itu. Tiap golongan @;Sb%ﬁﬁwci:}’éﬂfﬁ
- L] ~ = -~

mengetahui tempat mereka minum.

“Makan dan minumlah kamu dari Sy '-,"1 ’_};QI sy, s
tezeki Allah; dan janganlah kamu T &h’d 4 QJ"ZU.:
berbuat kerusakan di muka bumi.”

TAFSIR

Wa i-dzis tasqaa muusaa ligaumihii = Ketika Musa meminta air untuk
kaumnya.

Hai Israil, ingatlah sewaktu Musa memohon kepada Allah supaya memberi
air minum kepada nenek-moyangmu dahulu, di kala mereka sangat haus berada
di padang Tih yang tandus dan panasnya terasa membakar,

Fa qulnadh rib bi ‘a-shaakal hejar = Maka Kami firmankan: “Pukullah
batu itu dengan tongkatmu’.

Allah mengabulkan permohonan Musa, seraya Dia mewahyukan kepadanya,
supaya memukulkan tongkatnya ke batu.

Al-Hasan berpendapat, batu yang dimasudkan di sini bukanlah suam bat
tertentu, tetapi sembarangan batu, dan semua batu yang dipukul memancarkan
air. Hal ini lebih membenarkan hujjah Musa dan lebih menunjukkan kekuasaan
Tuhan. Dalam Kitab Keluaran, bat ini dinamakan sakhrah.
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Di antara para ahli tafsir ada yang ingin mencoba menentukan batu tersebut.
Tetapi kebanyakan riwayat tentang batu ini satu sama lain berlawanan. Dalam
penenman batu ini tidak ada satu pun kepentingan yang bersifat keagamaan. Oleh
karena itu, yang lebih selamat adalah, hal itu kita serahkan kepada Allah.*

Fan fajarat minhuts nataa ‘asyrata ‘ainae = Maka, memancariah 12 mata
air dari baw itu.
Begitu Musa memukulkan tongkatnya, maka memancarlah 12 mata air dari

bawm yang dipukulnya, sesuai dengan jumlah suku Bani Israil dalam rombongan
itu.

Qad ‘atima kullu unaasim masyrabahum = Tiap-tiap golongan mengerahii
tempat mereka minum.

Tiap-tiap suku dari Bani Israil mengambil air dari satu mata air untuk mereka
saja. Dengan cara itu, kehadiran mereka tidak mengganggu kepentingan minum
orang lain, sehingga terhindarlah kemungkinan terjadi periengkaran berebut air.

Kuluu wasyrabuu mir rizgillah = “Makan dan minumiah kamu dari rezeki
Allah.”

Allah berfirman kepada mereka: “Makanlah apa saja yang Kami rezekikan
kepadamu, yaitu al-manna dan as-salwa, serta minumlah air yang tetah Kami
pancarkan dari batu yang keras itu.”

Allah menyebutkan keadaan masa lalu dengan ungkapan perintah supaya para
pendengar/pembaca bisa membayangkan kondisi kaum yang telah lalu, sehingga
mereka seolah hadir di depannya, menyaksikan mereka yang mendapat perintah
it. :

Wa laa ta’tsau fil ardhi mufsidiin = Dan janganlah kamu berbuar kerusakan

di muka bunt.

Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi, dan menjadi contoh yang
buruk bagi orang lain, Larangan di sini diungkapkan setelah adanya penjelasan
tentang nikmat yang diberikan kepada mereka berupa kelezatan makanan dan
minuman, maksudnya, karena dikhawatirkan terjadi kerusakan akibat kehidupan
yang bermewah-mewahan dan sejahtera, selain mereka tidak membalas nikmat
Allah_dengan tidak mensyukurinya.

¢ Lihat Ruhud Ma'ani.
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menyebutkan satu nikmat lagi yang dianugerahkan kepada
~ Bani Israil, tetapi mereka juga kembali mengingkarinya. Di tengah perjalanan
antara Mesir dan Tih, mereka haus karena berada di bawah sengatan terik matahari
padang pasir. Mereka mengadu kepada Nabi Musa, dan Musa kemudian memohon
kepada Allah. Allah pun mengabulkan doa hamba-Nya, dan Bani Israil memperoleh
12 mata air.

31

(61) Ketika kamu berkata: “Wahai Musa, ‘ ,, i ’;:1’ -
kami tidak sabar (jenuh) memakan "‘"“.’(’ LJ bels b
satu macam makanan saja. Oleh <t % ” A ,, :
hﬁa itu, mohonlah kepada Allah u‘u‘-’J\j‘ L‘U J’J f-
uintuk kami, supaya Dia mengeluarkan R e Py
sayur-sayuran, mentimun, bawang u-’ﬂ lﬁ*‘ _a’JLng_’l.a-lfg
putik, adas dan bawang merah yang ,,. Vers s ,,,, '
tumbuh subur di bumi.” Musa L‘;-‘]Ldﬂ_’“dbj
mnjawab: “Apakah kamu suka diberi // R g L .t ,a,
SR S O
pemberian yang lebih bai ‘i; Pl 2 e N
(datanglah)hek;)tk:;lscsmgguhnwdl \"-‘“ Uag..qnn:g «L.(.J‘ JJM
tempat itw kamu akan memperoleh apa NI Y G
yang kau ingini.” Mereka ditimpa _aw u%..J\u,\i_., JA.“‘&_JLL fi\yk
azab berupa kehinaan dan kemiskinan. ,,,, L \ i
Mereka kembali dengan memperoleh ({98_,.&,..» _,) ” (&JJJ Lfr.“
murka dari Allah. Yang demikian itu
karena mereia meninggalkan ayat-ayat
Altah dan membunuh para nabi tanpa
alasan yang benar. (Mereka lakukan)
yang demikian ity karena mercka
durhiaka dan melampaui batas.”

TAFSIR
Wa idz qultum yaa muusaa lan nashbira ‘alaa tha’aamiv waahidin =

Ketika kamu berkata: “Wahai Musa, kami tidak sabar (jenuh) memakan
satu macam makanan saja.”

" Baca 5.3: Ali Imran, 112-121, 183.




Juz 1 Sorat 2: al-Bagarah 19

Ingatlah, hai Bani Israil, ketika nenek-moyangmu berbuat ingkar dan tidak
mau mematuhi Musa, serta menyombongkan dirinya dengan penghidupan
sebelumnya.

Mereka berkata: “Hai Musa, kami tidak tahan bersabar atas makanan-makanan
yang tidak pernah berubah ini, yaitu al-manna dan as-salwa.”

Fad’u lanaa rabbaka yukhrij lanaa mim maa tumbitul ardhu mim baglihaa
wa gits-saa-ihaa wa fuumihaa wa ‘adasthas wa ba-shalihaa = Oleh karena
itu, mohonlah kepada Allah untuk kami supaya Dia mengeluarkan sayur-
sayuran, mentimun, bawang putih, adas dan bawang merah yang tumbuh
subur di bumi.

Mereka minta supaya Musa berdoa, meminta apa yang diingininya, karena
doa nabi-nabi lebih dekat keterkabulannya dibanding doa-doa orang biasa. Mereka
menyebut “Tuhanmu”, bukan “tuhan kami”, karena Tuban telah mengkhususkan
untuk Musa, apa yang tidak diberikan kepada Bani Israil. Yaitu: kekhususan
bermunajat (berkomunikasi) kepada Allah, berbicara dengan Dia, dan diberinya
Taurat.

_ Susunan kalimat ini memberi pengertian, seakan-akan mereka berkata:
“Berdoalah untuk kami kepada yang berbuat kebajikan dan kepada engkau dengan
kebajikan yang Dia tidak peruntukkan buat kami.” Sebagaimana Tuhan telah
berbuat kebajikan sebelumnya, Bani Israil juga berharap Tuhan mengabulkan doa
Musa yang hasilnya untuk mereka.

Qaala a tas-tabdiluunal la-dzgi huwe adnea bil la-ddi huwa Khairun =
Musa menjawab: ‘Apakah kamu suka diberi sesuatu yang lebih buruk sebagai
ganti pemberian yang lebih baik?”

Musa menghardik Bani Israil: “Apakah kamu minta makanan yang kurang
bermutu sebagai ganti makanan yang lebih baik, yaitu madu putih, manis, segar
~ yang sangat digemari orang (al-manna) dan burung salwa yang dagingnya paling
enak di antara segala burung? Sesungguhnya kedua j Jems makanan itu merupakan
makanan yang paling sempurna yang lezat pcnuh gizi.”

Thbi-thuu misran fa inna lakum maa sa-aklm = Turunlah (datanglah) ke
kota, sesungguhnya di tempat itu kamu akan memperoleh apa yang kau minta.
Kalau memang demikian permintaanmu, turunlah ke Mesir (kota). Di situ
kamu akan memperolch apa yang kau kehendaki. Demikian perintah Musa kepada
Bani Israil, ketika mereka sedang mengarungi padang Tih, tanah yang
diperuntukkan oleh Allah bagi mereka dalam wakm terbatas (40 hari). Di tempat
it memang tidak bisa tumbuh sayur-sayuran. Mereka ditempatkan di padang Tih
untuk sementara hanya karena tidak berani mengalahkan penduduk kota (prajurit
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Fir’aun). Merekalah yang menetapkan bahwa makanan yang ingin dimakannya
hanya satu jenis saja. Mercka akan bisa melepaskan diri dari kehidupan yang
tidak mereka sukai, jika inemiliki keberanian dan ketabahan untk memerangi
penduduk negeri yang dijanjikan. Allah menjamin akan memberi periolongan
kepada mereka. Oleh karenanya, mereka diperintah mencari apa saja yang bisa
membawa kemenangan dan keberuntungan baginya.

Wa dhuribat ‘alaihimudz dullatu wal maskanatu = Mereka ditimpa kehinaan

dan kemiskinan. _

Allah menjamhkan siksa-Nya, karena mereka mengingkari nikmat dengan
berbudi rendah yang menyebabkan mereka tidak memiliki keberanian mengalahkan
penduduk kota, bahkan jiwanya mudah menerima penganiayaan dan kekalahan,
baik dalam perbuatan maupun ucapan. Seseorang yang jiwanya rendah dan lemah
akan mudah menyerah dan unduk kepada kekuatan yang hendak merendahkannya.

Wa baa-uu bi gha-dhabim minallaahi = Mereka kembali dengan memperoleh
murka dari Allah.

Mereka itu selayaknya menerima kemarahan Allah, menanggung siksa dan
bencana di dunia, selain azab yang pedih di akhirat kelak.

Dzaalika bi annahum keanuu yakfuruuna bi aayaatillaahi = Yang demikian
iru karena mereka meninggalkan ayat-ayar Allah.

Segala macam kehinaan, kemiskinan, dan penderitaan akibat tertimpa azab
adalah karena perilaku mereka yang selalu menolak ayat-ayat Allah yang dibawa
Musa. Ayat-ayat itu berupa mukjizat-mukjizatnya yang memukau dan mereka sendiri
menyaksikannya. Kesombongan dan kecongkaan mereka terhadap Musa merupakan
petunjuk yang kuat bahwa ayat-ayat Allah tidak mempengaruhi jiwanya.

Wa yagtuluunan nabiyyiina bi ghairil haggi = Dan mereka membunuh para
nabi wanpa alasan yang benar.

Mereka telah membunuh Asy’iya, Zakariya, Yahya, dan lain-lain, tanpa ada
sebab yang membolehkan atau membenarkan perbuatan itu dilakukan. Kadangkala
memang ada orang yang berbuat kesalahan, tetapi berkeyakinan bahwa apa yang
diperbuatnya itu benar, karena suatu kesamaran (alasan, hukum), yang tampak
baginya.

Kitab mereka melarang membunuh orang yang bukan nabi, kecuali jika ada
alasan yang membenarkan dan membolehkannya. Perbuatan mereka itu bukanlah
berdasar kesalahpahaman dan bukan pula karena penakwilan atau penafsiran
hukum. Mereka berbuat demikian (membunuh beberapa nabi) dengan sengaja
melanggar hukum Aliah yang disyariatkan dalam agama,
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Dzaalika bi maa ‘a-shaw wa kaanuu ya'taduun = (Mereka berbuat) yang
demikian itu karena merasa durhaka dan melampaui baias.

Mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan nekat membunuh beberapa nabi,
karena mereka merupakan orang-orang yang durhaka dan melanggar aturan Allah.

Agama bertujuan membentuk kekuatan dalam jiwa manusia, sehingga para
pengikutnya menjadi orang bijak dan tidak berani melanggar perintah-Nya. Apabila
seseorang melanggar perintah-perintah agama berarti kekuatan agama yang terbina
dalam jiwanya belum kukuh. Semakin dia melanggarnya, maka kekuatan agama
dalam jiwanya semakin lemah, sehingga perbuatan menentang agama berubah
menjadi tabiat, adat, dan sebaliknya, hilanglah pengaruh ajaran agama dalam
lubuk jiwanya.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang kejahatan lain yang dilakukan nenek
moyang Bani Israil, yaitu sikap mengingkari nikmat-nikmat Tuhan. Mereka tetap
mengingkari perintah-perintah Musa, dan terus-menerus mendesak Musa untuk
mengajukan berbagai macam permintaan yang aneh-aneh, yang disanggupi ataupun
tidak disanggupi. Walaupun Musa berjanji akan membawa mereka masuk ke daerah
yang dijanjikan bisa melepaskan penderitaan yang dialaminya, dan mereka juga
menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah yang menunjukkan kebenaran apa yang
didakwahkan Musa, tetapi mereka tetap saja ingkar.

32
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? Baca $.5: al-Maaidah, 69; $.2: al-Baqarah, 177.
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TAFSIR

Innal la-dzina aamanuu = Sesungguhnya orang-orang yang beriman.

Sesungguhnya orang-orang yang mengaku beriman kepada Rasulullah
(muslim), dan menerima segala kebenaran yang dibawa Nabi Muhammad dari
Allah SWT.

Wal la-dzina haaduu = dan orang-orang Yahudi.

Semua orang yang mengikuti syariat Musa atau yang lebih populer disebut
pemeluk agama Yahudi. Dinamakan Yahudi, karena kebanyakan pemeluknya dari
keturunan Yahuza ibn Ya'kub.

Wan na-shaaraa = Dan orang-orang Nasrani.

Semua orang yang memeluk agama yang dibawa olch Nabi Isa as, yang bagi
orang Nasara (Nasrani) sendiri dikenal dengan nama Yesus atau orang yang
membangsakan diri kepada Isa ibn Maryam. Nama Nasera diambil dari tempat .
kelahiran Isa, Nasirah (Nazaret), tempat singgah Maryam binti Imran, ibunda
Isa.

Wash shaabi-tina = dan orang-orang Shabiin.

Semua orang yang mengakui keesaan Allah dan mengakui sebagian nabi,
tetapi mereka juga berkeyakinan bahwa bintang-bintang dapat memberi pengaruh
kepada kehidupan manusia. Ada juga yang berpendapat, Shabiin adalah nama
golongan yang mengakui syariat nabi-nabi terdahulu.

Man aamana billaahi wal yaumil aakhiri wa ‘amila shaalihan = Mereka
yang beriman kepada Allah dan hari akhir serta mengerjakan perbuatan baik.

Siapa saja di antara golongan-golongan tersebut (Muslim, Yahudi, Nasrani,
dan Shabiin) yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kebangkitan dan
mengetjakan amalan-amalan saleh, dipandang benar-benar beragama dan berhak
menerima pahala.

Fa lahum afruhum ‘inda rabbihim wa laa khaufun ‘alaihim wa laa hum
yahzanuun = Mereka akan memperoleh pahala di sisi Tuhan. Tidak ada
kekhawatiran padanya dan tidax ada pula kerisauan.

Mereka yang beriman kepada Allah, hari kebangkitan, dan mengerjakan amal
saleh, akan memperoleh pahala atas amalannya dari Tuhan, Mereka tidak perlu
mengkhawatirkan apa-apa saat menghadapi haru-biru hari kiamat, dan tidak perlu
merisaukan apa yang pernah mereka lakukan di dunia.



uz 1 Surat 2; al-Baqgarah 123

Yang dimaksud iman di sini adalah iman sebagaimana yang dijelaskan oleh
Rasul Muhammad saat Malaikat Jibril bertanya kepada beliau.” Orang yang
dipandang telah beriman sesuai dengan pengertian seperti itu adalah orang yang
memeluk Istam, Orang yang tidak beriman kepada Muhammad saw, dan al-Qur’an
tidaklah dinamai mukmin.

Dengan ayat imi Allah menjelaskan, bahwa sernua orang yang memeluk agama
Yahudi, Nasrani, Shabiin sebelum datangrya Islam, dan orang yang beriman kepada
Nabi Muhammad, yang benar-benar beriman kepada Allah dan hari akhirat serta
mengerjakan amalan saleh, maka mereka tidak akan tertimpa kekhawatiran dalam
menghadapi hari akhirat dan juga tidak ditimpa kerisauan hati terhadap masa
lalunya. Ayat ini juga menjelaskan bahwa posisi vmat Islam dengan umat-umat
lain adalah sama. Siapa saja di antara mereka yang beriman kepada Allah, hari
akhirat, dan mengerjakan amalan saleh, berhak memperoleh pahala dari Allah,

Dapat disimpulkan, ayat ini memberikan pengertian bahwa para pemeluk
agama Islam yang kukuh imannya, pemeluk agama Yahudi, Nasrani, dan Shabiin,
apabila mereka mengimani Nabi Muhammad dan syariat yang dibawanya,
mengimani hari akhirat dan mengerjakan amal saleh, akan memperoleh pahala
atas amalannya itu dari Allah. Mereka tidak akan khawatir dan risau menghadapi
hari akhir, Pemahaman lain, ayat ini menunjukkan, tiap-tiap golongan sering
mengaku golongannyalah yang paling benar. Di sini Allah menjelaskan, yang
benar dalam pengakuannya adalah orang yang beriman kepada Allah, hari akhirat,
dan mengerjakan amal saleh sesuai dengan ajaran Muhammad saw.

Pendek kata, umat Islam yang mengaku dirinya beriman, baru dipandang
benar-benar beriman jika mereka dengan sungguh-sungguh mengimani Allah,
hari akhirat dan mengerjakan amal saleh.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menerangkan keadaan orang yang dengan teguh
(konsisten) dan benar beriman kepada Allah, hari akhirat dan mengerjakan amal
saleh. Mereka akan memperoleh kemenangan (kebahagiaan) di dunia dan akhirat.
Dengan kata lain, sumber kemenangan (kebahagiaan) adalah iman yang benar,
yang dapat menguasai dan mengendalikan jiwa dan beramal saleh yang
menyempurnakan kebahagiaan.

¥ Baca Sunan ibn Majah, 1X, 63
™ Al-Maghasin, 11, 141
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TAFSIR

Wa idz a-khadinaa mii-tsaagakum wa rafa’naa faugakumuth thuur = Ketika
Kami mengambil janjimu dan Kami mengangkat bukit di awasnu.

Hai Bani Israil, ingatlah ketika Allah mengambil janji kepada moyangmu.
Mereka itu mengaku beriman kepada Taurat, tetapi menolak menjalankan ajarannya,
sehingga Allah memperlihatkan tanda kekuasaan (aya)-Nya. Yaitu, mengangkat
bukit di atas kepala mereka, seraya berfirman:

Khu-dzuu maa atainaakum bi guwwatiw wadz kuruu maa fiihi =
“Peganglah apa yang Kami berikan kepadamu dengan reguh dan peliharalah
apa yang ada di dalamnya.”

Maksudnya, peliharalah Taurat dengan teguh dan sungguh-sungguh serta tetap
mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya.

Pelajarilah Taurat. Perhatikan isinya dan laksanakan hukum yang terdapat di
dalamnya, karena amal itulah yang menjadikan ilmu tertanam di dalam jiwa
pelakunya. Dalam hal ini Ali ibn Abi Thalib berkata: “Bersorak-sorailah ilmu
jika diamalkan. Maka jika seruan ilmu itu diperkenankan (diamalkan), maka
kekallah ilmu padanya. Jika tidak, terbanglah ilmu itu darinya.”

Ayat ini memberi pengertian bahwa orang yang meninggalkan syariat dan
menyia-menyiakan hukumnya disamakan dengan orang yang mengingkari dan
menentangnya. Pada hari kiamat kelak, mereka dikumpulkan dalam keadaan buta,
tidak bisa melihat jalan kemenangan dan kebahagiaan. Jika seseorang mengingkari
syariat dan menyia-nyiakan hukumnya berarti bahwa syariat tidak mempunyai
bekas apa-apa pada orang itu secara lahir ataupun batin. Kalau demikian halnya
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Jjelaslah, orang yang hanya melagu-iagukan al-Qur’an, sedangkan jiwanya tidak
dipengaruhi oleh ajaran-ajarannya dan amal perbuatannya tidak sesuai dengan
ajaran-ajarannya, maka orang tersebut tidaklah memiliki bagian apa-apa dari al-
Qur’an.

Yang dimaksud dengan menuruti isi al-Kitab adalah mengamalkan isinya.
Bukan sekadar membaca dan melagukan dengan lagu-lagu yang menarik (giraar).
Dalam hal ini, al-Ghazali mengatakan, “Orang yang hanya membaca al-Qur’an,
tetapi tidak memahami isinya, sama seperti orang yang menerima surat dari raja
(presiden) yang memerintah dia membangun istana di suatu tempat di wilayahnya.
Sesudah surat diterimanya, setiap hari dia terus-menerus membaca surat itu, tetapi
istana yang dimaksud tidak pernah dibangunnya. Apakah dengan perbuatannya
im orang tersebut berhak menerima hukuman dari raja yang mengirim surat
kepadanya?”

Allah kemudian menjelaskan manfaat memelihara dan mempelajari al-Kitab
dengan firman-Nya:

La ‘aliakum tattaquun = Supaya menyiapkan kamu untuk bertakwa.

Baca dan amalkan isi al-Kitab, supaya hal itu membentuk kamu menjadi
orang yang bertakwa kepada Allah. Amal saleh akan melahirkan sikap dan perilaku
selalu memperhatikan Allah. Dengan perilaku seperti itu jiwa selalu memelibara
diri, selalu membersihkan diri dari kotoran-kotoran kehinaan, dan selalu
memperoleh ridha Allah.%

Tsumma tawallaitum mim ba’di dualika = Sesudah it kamu berpaling.
Kamu justru berpaling dari ketaatan, sesudah Tuhan menerima janjimu akan

tetap menaati-Nya, dan sesudah memperlihatkan kepadamu ayat-ayat yang
mengandung ibarat (pelajaran).

Fa laulaa fadhlullaahi ‘alatkum wa rahmatuhuu lakuntum minal
khaasirlin = Maka, seandainya bukan karena keutamaan Allah atas kamu
dan rahmat-Nya, niscaya kamu termasuk orang-orang yang merugi.

. Kalau bukan karena Tuban yang berlaku lembut dan memberikan penundaan
kepadamu, tidak langsung mengazabmu, sungguh kamau telah binasa. Dengan kata
lain, karena sikapmu berpaling dari ajaran Allah, maka kamu selayaknya menerima
siksa. Akan tetapi karena keutamaan Allah dan rahmat-Nvya, Dia menjauhkan siksa
itu dari dirimu. Kalau bukan karena Allah, sungguh kamu telah rugi, tidak
memperoleh kesentosaan dunia dan kebahagiaan akhirat.

* Baca $.20: Thaahaa, 132.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah kembali menyebutkan satu kejahatan yang dilakukan
leluhur Bani Israil, kepada siapa firman-firman ini ditujukan pada saat al-Qur’an
diturunkan.* Mereka berjanji akan taat, akan mengamalkan dan memelihara isi
Taurat, dan Tuhan pun telah memperlihatkan bukti-bukti yang nyata tentang ayat-
ayat-Nya, seperti mengangkat bukit ke atas mereka, sehingga merasa seakan bukit
akan jatuh ke kepalanya, dengan tujuan membuat supaya mereka bertakwa kepada
Allah dan memperoleh keridhaan-Nya. Tetapi di antara mereka masih juga
mengingkari janjinya. Seandainya bukan karena rahmat Aliah, tentulah mereka
telah menerima siksaan dunia dan mendapatkan kerugian di akhirat kelak. Namun
begitu, Allah masih menerima tobat mereka. .
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TAFSIR

Wa lagad ‘alimtumul la-dzina’tadau minkum fis sabti = Sesungguhnya
kamu telah mengetahui siapa-siapa yang melanggar batas di antara kamu
pada hari Sabtu. -

Kamu telah mengetahui kisah orang-orang yang melanggar aturan yang telah
digariskan untuk mereka dalam al-Kitab (Taurat), yaitu, harus meninggalkan
pekerjaan duniawi dan melaksanakan amalan-amalan ukhrawi pada hari Sabtu.
Bani Israil diperintah supaya mempergunakan hari Sabtu untuk beribadat dan
membesarkan Allah. Tetapi pada hari itu mereka justru mementingkan berburu,

% Baca S.2: al-Bagarah, 83.
" Baca S.7: al-A'raaf, 116; 5.5: al-Maaidah, 60; dan S.65: ath-Thalaaqg, 3-9.
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dan melalaikan kewajiban beribadat. Peristiwa itu juga dijelaskan Allah dalam
Surat al-A'raaf,

Fa quinaa lahum kuunuu giradatan khaasyi-in = Karena itu, Kami firmankan
kepada mereka: “Jadilah kamu kera yang hina”.

Karena perilaku mereka yang mengingkari perintah agama, maka Altah
menjadikan mereka hina dan rendah, jauh dari kebajikan. Di sini Allah
menggambarkan mereka bagaikan kera, di tempat lain digambarkan laksana
keledai.”®

Ibn Jarir dan Ibn Hatim meriwayatkan dari Mujahid bahwa mereka tidaklah
diubah bentuknya menjadi kera sungguhan, tetapi berubah perilakunya seperti
kera. Oleh karena itu mereka tidak bisa menerima pengajaran dan tidak mau
memahami ancaman. Sebagian ahli tafsir berpendapat, yang dimaksud ayat ini
adalah mereka it mengambil sifat-sifat kera, yaitn bergelimang dalam lumpur
syahwat dan terus-menerus durhaka,”

Jumhur ulama menyatakan, mereka benar-benar berubah wujud menjadi kera.
Ada pula riwayat yang menyebutkan, mereka yang berubah wujud menjadi kera
itu tidak beranak, tidak makan dan tidak minum, serta tidak bisa hidup lebih dari
tiga hari.® :

Tetapi ayat ini tidak menjadi alasan teks (nash) untuk pendapat jumhur tersebut.
Masih diperlukan nash yang lain untuk menguatkannya, Kalauwpun ada nash yang
menguatkan, nash it tidak mengandung ibarat dan pelajaran bagi orang-orang
yang durhaka. Sebab, mereka melikat sendiri dengan mata kepalanya bahwa Allah
tidak mengubah wujud setiap orang yang durhaka menjadi lain. Pelajaran berharga
yang dikandungnya adalah Allah menurunkan derajat orang yang durhaka dan
ingkar kepada syariat Allah dari martabat manusia menjadi martabat kera, tidak
malu dan rakus. Penurunan martabat ini tidak hanya berlaku bagi umat-umat
terdahulu, tetapi juga untuk umat-umat sekarang dan masa mendatang,

Ibn Katsir menyatakan, pendapat yang benar adalah perubahan maknawi
sebagaimana dikemukakan Mujahid, bukan perubahan wujud secara fisik seperti
yang dikatakan oleh ulama lain. Menurut hemat kami, karena dalam ayat ini tidak
ada penjelasan secara tegas yang menyebutkan yang diubah adalah wujud dan
bentuk fisiknya, maka pendapat Mujahid-lah yang layak didahulukan.

Fa ja’alnaahaa nakaalal limaa baina yadaithaa wa maa khalfahas wa
mau’izhatal lil muttagiin = Maka Kami jadikan hal itu suatu siksa yang bisa

% Baca §.52: al-Jamuah, 5.
» Baca al-Mahasin, 11, 150.
¥ Baca 5.5: al-Maaidah, 60.
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menjadi contoh bagi orang pada masa itu dan masa sesudahnya, dan menjadi
pengajaran bagi semua orang yang bertakwa.

Kami jadikan siksa tersebut sebagai pelajaran bagi orang-orang yang
mengetahuinya untuk mencegah mereka melanggar aturan-aturan Allah. Baik bagi
orang-orang yang hidup masa itu maupun mereka yang hidup pada masa sesudahnya
sampai hari kiamat. Siksaan itu juga menjadi pelajaran yang baik bagi semua
orang yang bertakwa, yang selalu mengambil hikmah dari segala macam peristiwa
dan senantiasa menjauhkan diri dari perbuatan melanggar aturan.®™

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan perbuatan melanggar janji nenek
moyang Bani Israil yang semasa dengan Musa dan pembalasan yang menimpa
mereka, yaitu menjadi kera. Untuk itu, yang paling baik bagi keturunan Bani
Israil yang hidup di Madinah pada masa Nabi ialah mengimani kenabian
Muhammad dan tidak mengufurinya. Mereka seharusnya takut tertimpa azab,
sebagaimana azab yang ditimpakan kepada moyang mereka.

35

(67) Dan ketika Musa berkata kepada | s-%224" ;l/x a ~ g a7
kaumnya: “Sesungguhnya Allah 19‘-\’0\,5‘ % U‘M /‘5"-"‘ 3\’

memerintah kamu untuk menyem- Lix 214 fis ﬂ; - ,’; Froe
belih seekor sapi betina.” Mereka ‘;“\", 9 ‘J\’ Lﬁ""‘ﬂ;b
menyahut: “Apakah kamu akan d ’\’T .
memperolok-olok kami?” Kata Gﬂ.&\;';"j *-’
Musa: “Aku berlindung kepada

Allah daripada aku termasuk

golongan orang-orang yang bodoh.”

(68) Mereka berkata: “Mohonkanlah untuk «' 4% );“3 @Lu g :l:_) L] }‘g

kami kepada Tuhanmu, supaya

menjelaskan, bagaimana sapi betina L ‘ oo ,,s,. ;, P \
itu.”Musa menjawab: “Sesungguhnya u“bq}gu le& .)LN’ Lr
Allah berfirman, bahwa sapi itu /. » AN

p _,,-_,sL.\_,L-sls

adalah sapi betina yang tidak terlalu
tua dan tidak terlalu muda, tengah-
tengah di antara keduanya. Maka,
kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu.”

¥ Baca S.2: al-Bagarah, 187.
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(69) Mereka berkata: “Mohonkanlah untuk
kami kepada Tuhanmu, supaya
menjelaskan bagaimana warnanya.”
Musa menjawab: “Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itu
adalah sapi yang sangat kuning
warnanya, yang menyenangkan orang-
orang yang melihatnya.”

Mereka berkata: “Mohonkaniah untuk
kami kepada Tuhanmu, supaya
menjelaskan kepada kami, sapi betina
yang mana, (sebab) sapi itu sesung-
guhnya belum jelas bagi kami dan
sesungguhnya kami, insya Allah,
tentulah memperoleh petunjuk.”

(71) Musa berkata: “Sesungguhnya Allah
berfirman bahwa sapi betina itu adalah
sapi yang belum dipergunakan untuk
membajak bumi, juga belum diper-
gunakan mengangkut air untuk
menyirami tanaman, mulus, tidak
cacat sedikit pun.” Mereka menyahut:
“Sekarang engkau telah menjelaskan
ciri sapi yang sebenarnya. ” Kemudian
mereka berusaha menyembelihnya,
tetapi hampir-hampir mercka tidak
dapat mengerjakannya.

Ketika kamu membunuh orang, lalu
kamu berselisih dan saling menuduh
tentang pembunuhan jtu dan Allah
memperlihatkan apa yang kamu
sembunyikan,

Maka Kami berfirman: “Pukullah
orang ity dengan anggota (tubuh) sapi
(yang sudah disembelih). Begitulah
Allah menghidupkan orang yang mati
dan memperlihatkan ayat-ayat-Nya,
supaya kamu memahami.”

(70)
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TAFSIR

Wa idz qaala muusaa i gaumihii innallnaha ya’murukum an tadz-bahuu

baqgaratan

= Dan ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Sesungguhnya

Allah memerintah kamu untuk mernyembelih seekor sapi betina.”
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Ingatlah Bani Israil, ketika Musa berkata kepada kaumnya, nenck moyangmu,
bahwa Allah memerintah mereka untk memotong seekor sapi, yang mana saja
yang mereka suka.

Menurut sebuah riwayat, penyebab turunnya perintah menyembelih sapi betina
ity karena seorang tua Bani Israil yang sangat kaya meninggal akibat dibunuh oleh
anak-anak kemenakannya yang ingin memperoleh harta warisannya. Setelah
terbunuh, mayatnya dibuang di tanah lapang yang terletak di sebuah dusun. Untuk
menghilangkan jejak, para pembunuh berpura-pura menuduh beberapa penduduk
dusun itn yang membunuhnya. Ketika Musa bertanya kepada mercka yang dimuduh,
tentu saja tuduhan itu ditolaknya. Oleh karenanya perkara itu menjadi sulit
diselesaikan, Mereka meminta Musa berdoa kepada Allah agar menjelaskan perkara
yang sulit iy, Maka Allah mewahyukan kepada'Musa agar Bani Israil memotong
seekor sapi betina, lalu memukulkan salah satu anggota tubuh sapi itu pada badan
orang yang mati terbunuh itu. Sesudah badannya dipukul, orang yang mati terbunuh
itu pun hidup kembali dan menceritakan siapa yang sesungguhnya telah membunuh
dia.

Qaaluu a tattakhi-duunaa humswan = Mereka menyahut: ‘Apakah kamu
akan memperolok-olok kami?”

Ketika kami menanya engkau tentang orang mati terbunuh, hai Musa, mengapa
kamu justru memerintah kami memotong seekor sapi betina? Hal ini sangat ganjil
dan jauh dari apa yang kami inginkan. Apakah engkau hendak mempermainkan
kami?”

Seharusnya Bani Israil menyambut suruhan Musa itu dan langsung melak-
sanakan perintahnya dengan seksama dan menunggu apa yang akan terjadi
- selanjutnya. Ucapan mereka justru menunjukkan sikap keras kepala dan tidak
mau mengetahui kekuasaan Allah yang Maha Sempurna,

Qaala ‘auudw billachi an akuuna minal jaahiliin = Kata Musa: ‘Aku
berlindung kepada Allah daripada aku termasuk golongan orang-orang yang
. bodoh.” :

Musa menjelaskan bahwa dia berlindung kepada Allah dari memperolok-
olok mereka. Sebab, tugas dia memang menyampaikan hukum-hukum Allah kepada
umat, -
Qaalud’s lanaa rabbaka yubayyil lana maa hiya = Mereka berkata:

“Mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu, supaya menjelaskan, bagaimana

sapi betina imu?”

‘Bani Israil mendesak Musa untuk memohon penjelasan kepada Allah,
bagaimana ciri-ciri sapi betina yang dimaksudkan atau yang harus disembelih itu.



Juz 1 Surat 2: al-Bagarah 131

Qaala innahuy yaquulu innahaa bagaratul laa faari-dhuw wa laa bikrun

‘awwanum baina dwaalika = Musa menjawab: “Sesungguhnya Allah

berfirman, bahwa sapi itu adalah sapi betina yang tidak terlalu wa dan tidak

terlale muda, tengah-tengah di antara keduanya.”

Mereka disuruh menyembelih sapi betina yang umurnya sedang, tidak terlalu
wa dan tidak terlalu muda.

Faf ‘aluu maa tw’maruun = Maka, kerjakanlah apa yang diperintahkan

kepadamu.

Taatilah perintah dan laksanakan dengan scgera, dan jangan berandai-andai
lagi, Kalimat ini memberi pengertian bahwa mereka diminta menaati perintah
dan dilarang berkeras kepala. Begitu menerima penjelasan, seharusnya mercka
langsung melaksanakan penyembelihan sapi. Tetapi mereka malah terus-menerus
memperpanjang masalah dengan berkali-kali mengajukan pertanyaan.

Qaalud ‘ulanaa rabbaka yubayyil lanaa maa launuhaa gaala innahuu
yaguulu innahaa baqaratun shafraa-u faa qi’ul launuhaa tasurrun
naazhiriin = Mereka berkata: “Mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu,
supaya menjelaskan bagaimana warnanya.” Musa menjawab: “Sesungguhnya
Allah berfirman bahwa sapi betina itw adaloh sapi yang sangar kuning
warnanya, yang menyenangkan orang-orang yang melihatmya.”

Mohonlah penjelasan lagi kepada Allah, bagaimana pula warna kulit sapi
yang harus disembelih. Allah menerangkan, sapi itm berwarna kuning tua dan
sangat menarik hati orang yang melihatnya.

Jawaban ini sesungguhnya sudah .sangat-jelas, namun mereka masih bertanya
lagi. _ . _

Qaalud’u lanaa rabbaka yubayyil lanaa maa hiva = Mereka berkata:

“Mohonkaniah untuk kami kepada Tuhanmu, supaya menjelaskan kepada

kami, sapi betina yang mana?”

Sapi apa pula itu, apakah sapi yang sudah dipekerjakan atan belum. Semuanya
itu sebenarnya sudah dijelaskan, tetapi mereka merasa masih belum jelas. Karena
itn mereka mengatakan:

Innal bagara ta-syaabaha ‘daiuaa "Sapi itu sesungguhnya belum jelas
bagi kami.”

Mereka masih saja mengaku jenis sapi yang harus disembelih masih kabur,
masih belum pasti, karena jenis dan ciri-ciri sapi itu banyak sekali. Di dalam
hadis disebutkan, kekacauan-kekacauan yang menimpa manusia laksana bagian-
bagian dari malam yang kelam, tidak ubahnya seperti muka—muka sapi, yaim
semua sama.
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Wa innaq in syaa-allachu la muhtaduun = Dan sesungguhnya, kami, insya
Allah, tertulah memperoleh petunjuk.

Walaupun sudah diterangkan bahwa jenis sapi yang harus disembelih adalah
sapi berumur sedang dan berwarna kuning menarik, mereka tetap saja mengaku
ciri-ciri sapi itu masih samar. Mereka mengaku belum bisa memahami sapi betina
mana yang harus dipotong dan masih saja mengajukan pertanyaan. Atau, mereka
belum jelas bagaimana bisa mengetahui pembunuh orang yang ditemukan meninggal
atau belum jelas, hikmah apa yang terkandung dalam penyembelihan sapi itu.
Jika sudah diterangkan dengan sejelas-jelasnya, kata mereka, insya Allah, kami
berharap bisa memperoleh petunjuk.

Diriwayatkan, Nabi pernah bersabda: “Seandainya-mereka tidak menyebut
insya Allah, niscaya sampai akhir zaman pun sapi yang dimaksud tidak akan
pernah jelas bagi mereka.”

Qaala innahuu yequuly innahaa bagaratul laa dwaluulun tu-tsiirel ardha
wa laa tasqil hartsa musallamatul laa syivata fiihaa = Musa berkata:
“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi yang belum
dipergunakan untuk membajak bumi, juga belum dipergunakan mengangiut
air untuk menyirami tanaman, mulus, dan tidak cacat sedikit pun.”

Sapi yang diperintah untuk disembelih adalah seekor sapi yang sempurna,
cantik, dan belum pernah dipergunakan untuk membajak di sawah atau ladang.

Qaalul aana ji’ta bil haggi = Mereka menyahut: “Sekarang engkau relah
menjelaskan ciri sapi yang sebenarmya.”

Sekarang engkau telah menjelaskan jenis sapi yang sebenarnya, yang
diperintahkan kepada kami untuk disembelih,® Mercka berulangkali bertanya
tentang ciri-ciri sapi yang harus disembelih, karena perintah it terdengar agak
ganjil baginya. Yaitu, setelah sapi disembelih, salah satu anggota tubuhnya
dipukulkan kepada tubuh mayat korban pembunuhan untuk mengetahui siapa
pembunuhnya.

Fa-dmbahuuha = Kemudian mereka menyembelihnya,

Mereka pun mencari sapi betina yang memenuhi segala ciri sebagaimana
telah dijelaskan dan kemudian menyembelihnya.

¥t Segolongan ahli tafsir mengatakan bahwa ai ana = "sekarang” dibaca dengan
memanjanglan bwryi  yang pertama, memberi pengertian “apakah baru sekarang”. Maksudmya
untnk menempelak Musa atas kelambatan mexoperoleh jawaban yang terakhir.
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Wa maa kaaduu yaf’aluun = Dan hampir-hampir mereka tidak dapat
melaksanakannya. :

Hampir saja mereka tidak mampu mengerjakan perintah menyembelih seekor
sapi betina, karena sulitnya memperoleh sapi dengan ciri-ciri seperti disebut di
atas. Firman ini boleh juga diartikan, mereka enggan melaksanakan perintah
karena tidak sanggup lagi mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kebanyakan ahli
tafsir menyebutkan kisah sapi itu dengan panjang lebar, tetapi di antara Kisah-
kisah yang diriwayatkan it tidak satu pun yang bersanad sahih.'®

Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn Abbas, seandainya Bani Israil langsung
menyembelih seekor sapi saat awal mereka menerima perintah, cukuplah sudah,
Tetapi mereka berulangkali mengajukan pertanyaan yang memberatkan, sehingga
Allah pun memberi penjelasan yang makin memberatkan, ™

Wa idz qataltum nafsan = Ketika kanwu membunuh orang.

Ingatlah, hai Bani Israil, ketika beberapa orang dari nenck moyangmu
membunuh seseorang yang tidak dibenarkan oleh Allah. Mereka kemudian
menghadap Musa, meminta agar dia berdoa kepada Allah supaya diterangkan
siapa pembunuhnya. Maka Musa pun menjawab: “Innallaaha ya'muruiam”.....
sampai dengan “Wa maa kaaduu yaf'aluun”. Inilah ayat, walaupun disebutkan di
bagian belakang, menjadi pangkal kisah.

Ayat ini tidak didahulukan karena yang dimaksudkan adalah penyembelihan
sapi untuk membuka rahasia pembunuhan. Kisah pembunuhan di sini dialamatkan
kepada orang-orang Yahudi semasa Nabi Muhammad, karena mereka itu
merupakan anak cucu Bani Israil yang telah lalu. Sebagaimana halnya pembunuhan
ini disandarkan pada umat (kamu semua), sedangkan yang membunuh hanya
seorang dari umat itu. Hal ini untuk memberi pengertian, kumpulan (komunitas)
dalam umat dipandang sebagai sebatang tubuh. Oleh karenanya kesalahan tersebut
ditimpakan kepada umat, walaupun yang melakukannya hanyalah salah seorang
anggotanya.

Fad daara’tum fiihaa = lalu kami berselisih dan saling tuduh-menuduh rentang
pembunuhan itu.

Bani Israil lalu saling bertengkar dan masing-masing dari mereka berusaha
membersihkan diri dari tuduhan membunuh dan melemparkan wduhan itu kepada

orang lain,

W Baca ai-Mahasin, 11, 158.
¥4 Baca kisah ini dalam $.21: al-Anbiyaa’ dan $.61: Nuh.
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Wallaahu mukh-rijum maa kuntum taktumuun = Dan Aliah memperhhatlam
apa yang kamu sembunyikan.

Allah pasti akan memperlihatkan apa yang mereka sembunyikan. Tidak ada
gunanya bagi mereka yang mengetahuinya berusaha menutup-nutupi karena suatu
tujuan duniawi, sebab Allah pasti akan menyingkap rahasia itu.

Fa quinadh ribuuhu bi ba’dhikaa = Maka Kami berfirman: “Pukullah orang
itu dengan anggota (tubuh) sapi itu.”

Pukuilah orang yang terbunuh itu dengan salah satu anggota wbuh sapi yang
sudah disembelih. Ayat ini tidak menjelaskan anggota tubuh mana. yang harus
digunakan memukul. Dalam hal ini, ada ahli tafsir yang menyatakan anggota
tubuh sapi yang dipukulkan adalah lidahnya. Ada pula yang mengatakan paha
kanan.

Ka-dzaalika yuhyillaahul mautaa = Begitulah Allah menghidupkan orang

yang mati,

Setelah dipukul dengan satu anggota tubuh sapi yang disembelih, si terbunuh
itu pun kembali hidup. Sesudah itu Allah berfirman: “Demikianiah Aku
menghidupkan orang-orang mati”. Cara menghidupkan orang mati seperti itutah,
yang kelak terjadi pada hari kiamat, sehingga kamu tidak perlu heran.

Ada riwayat yang menyatakan bahwa ketika Bani Israil memukul si terbunuh
dengan satu anggota tubuh sapi yang telah disembelih, orang mati itu pun terus
bangun dengan luka di lehernya masih mengucurkan darah, lalu dia berkata: “Saya
dibunuh oleh si Anu dan si Anu,” yaitu dua orang anak kemenakannya. Setelah it
dia pun tersungkur dan kembali meninggal. Bani Israil akhirnya membunvh dua
pembunth it

Musa memerintah mereka memukulkan anggota sapi ke tubuh orang yang
terbunuh, tidak dipukulkannya sendiri, maksudnya untuk menolak tuduhan bahwa
Musa berbuat sihir.

Wa yuriilum aayaatihii = Dan memperlihatkan ayat-ayat-Nya kepadama.

Allah memperlikatkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya kepadamu
untuk menunjukkan kebenaran al-Qur’an dan Muhammad yang telah mampu
menginformasikan hal-hal yang gaib.

Yang dimaksud dengan tanda-tanda di sini adalah menghidupkan orang yang
telah meninggal dengan cara yang menakjubkan. Yaitu, dengan memukul orang
yang telah mati dengan salah satu anggota tubuh hewan yang juga telah mati, lalu
si terbunuh hidup kembali dan memberi tahu siapa orang yang membunuh dirinya,
sehingga jelaslah perkara yang semula sulit penyelesaiannya, dan hilanglah
permusuhan atau saling menuduh. :
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La’allakum ta’giluun = Supaya kamu memahami.

Supaya kamu memahami rahasia-rahasia agama, peraturan-peraturan dan
hukum-hukumnya, serta mengetahui manfaat tunduk kepadanya. Selain itu supaya
kamu menjauhkan diri dari mengikuti hawa nafsu, dan scballknya supaya kamu
menaati semua perintah Allah,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjetaskan kisah Bani Israil yang diperintah
menyernbelih seekor sapi, yang kemudian salah satu anggota tubuhnya dipergunakan
memukul orang yang mati terbunuh, agar dia hidup kembali untuk menjelaskan
siapa pembunuhnya. Dengan memperhatikan kisah ini, kita bisa mengukur seberapa
besar keburukan orang-orang Yahudi.

Dapat disimpulkan, dalam ayat-ayat ini terkandung beberapa pelajaran:

Pertama, terlalu jauh mempersoalkan masalah agama, memperbanyak
bertanya, justru menyebabkan beratnya pelaksanaan hukum. Inilah sebabnya, Tuhan
mencegah kita memperbanyak bertanya.

Kedua, mereka disuruh menyembelih sapi bukan hewan lainnya, karena sapi
mereka sembah. Maksudnya untuk menghilangkan pengagungan anak sapi dan
untuk mengetahui isi hati mereka terhadap sesembahan mereka itu.

Ketiga, mereka terlalu mengolok-olok para nabi.

Keempat, menghidupkan orang yang telah mati dengan membunuh yang hidup
adalah untuk memperlibatkan kekuasaan Allah dalam menciptakan sesuaw dari
lawannya, Menciptakan kehidupan dari yang mati dan menciptakan kematian dari
yang hidup.

36

(74) Kemudian sesudah it kalbu-kalbum—— £17 | 2 A K "’i
menjadi keras bagaikan batu-batu atau ’e " :/” e ; Py ,
yang lebih keras lagi. Sebenamya, dari AP0 ‘)\gdb_.u ‘,,,_’_,L\_,l
batu itu sungguh ada yang terpancar &.. . 2 H,,{,“, .
darinya sungai-sungai, dan sebenar- sui Lazye L]l,.-u ngl
n}'ada[lbam'bam ltll SUJlggU]lada,i //i‘ ‘/,/, s /,
yang belah, lalu keluar air; dan o _,4.9‘ LpLJ u J
sesungguhnya dari batu-batu itu ada

¥$ Baca S.5: al-Maaidah, 104,
% Perhatikan lebih jauh S.4: an-Nisaa’, 157.
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yang jatuh karena takut kepada Allah. e i L::
Dan Aliah sama sekali tidak lalai atas OOylenilie Bloy
apa yang kamu kerjakan.

TAFSIR

Tsumma gasat guluubukum mim ba’di dwalika fa hiya kal hijaarati au a-
syaddu gaswatan = Kemudian sesudah itu, kalbu-kalbumu menjadi keras
bagaikan batu-batu atau yang lebih keras lagi.

Sesudah kamu melihat dan mengenal kebeparan, hatimu kembali menjadi
keras bagaikan batu, bahkan lebih keras lagi. Kamu enggan tunduk dan patuh
kepada perintah agama.

Tuhan menyamakan hati mereka yang keras itu laksana batu, bukan dengan
logam-logam yang keras, karena logam bisa cair jika dipanaskan, sedangkan batu
tidak akan cair karena dibakar.

Wa inna minal hijaarati lamaa yatafajjare minhul anhaaru wa inna minhaa
lamaa yasy-syaggaqu fa yakhruju minhul mao-u wa inna minhaa lamaa
yahbi-thu min khasy-yatillaahi = Sebenarmya dari batu itu sungguh ada
yang terpancar darinya sungai-sungai dan sebenarnya dari batu-batu it
sungguh ada yang belah lalu keluar darinya air; dan sesungguhnya dari bam-
batu itu ada yang jatuh karena takut kepada Allah.

Hatimu lebih keras daripada batu dan lebih rendah daripada benda padat. Di
antara batu-batu itu terkadang ada yang meninggalkan bekas yang bermanfaat
bagi manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Jelasnya, batu-batu itu ada yang
dapat ditembus oleh air yang menjadi aliran sungai. Terkadang batu itu belah
berlubang membuka jalan air untuk memancar keluar dan mengalirlah air dari
padanya. Terkadang ada pula batu yang jatuh tidak membawa manfaat apa-apa.

Hati Bani Israil lebih keras daripada batu. Tidak ada lagi jalan masuk ke
dalam lubuk jiwanya, sehingga karena itu tidak ada nasihat dan petunjuk tentang
kebenaran yang mampu mengubah jiwanya.

Wa mallaahu bi ghaafilin ‘ammaa ta’maluun = Dan Allah sama sekali
tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.
Allah tetap memperhatikan segala amalan dan perilaku mereka, serta
menghitung dan memberinya pembalasan yang setimpal.
KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan, sesudah dilimpahi berbagai macam tanda
kebesaran Tuhan, Bani Israil justru menjadi umat yang kejam dan kasar. Sedikit
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pun mereka tidak mempunyai perasaan yang halus. Jiwa dan hati mereka ibarat
batu, bahkan lebih keras dari batu, sehingga nasihat-nasihat kebenaran tidak mampu

menembusnya.

37

(75) Maka, apakah kamu menaruh harapan
bahwa mereka akan mempercayaimu,
padahal di sisi lain ada sckelompok 4 _,
orang di antara mereka yang mende-
ngar firman Allah tetapi kemudian
mercka mengubah-ubahnya sesudah
memahaminya, sedangkan mereka
tahu.

Apabila bertemu orang-orang yang
beriman, mereka berkata: “Kami
telah beriman”, Apabila mereka
berada di antara golongannya sendiri,
mereka pun berkata: “Apakah kamu
memberitabukan kepada orang-orang
mukmin tentang apa yang diterangkan
Allzh kepada kita, sehingga mereka
mampu mendebatmu dengan apa yang
kamu jelaskan itu, di sisi Tuhanmu,
apakah kamu tidak memahaminya?”
“Apakah mereka tidak tahu,
sesungguhnya Allah mengerti apa
yang mereka rahasiakan dan apa yang
mereka perlihatkan?”

Di antara mereka ada orang-orang
awam, yang tidak mengetahui al-Kitab
selain dari dongeng-dongeng. Mereka
itu hanya menduga-duga belaka. ™

Karena it celakalah orang-orang yang
menulis al-Kitab dengan tangan-
tangannya, kemudian berkata: “Ini
datang dari Tuhan” untuk mereka
tukar dengan harga yang sedikit.
Maka, celakalah mereka karena
tulisan tangannya itu dan celakalah
mereka karena usahanya itu.*

(76}

an

(78)

9

¥ Baca S.3: Ali lmran, 72-73.
8 Baca S.4: an-Nisaa’, 123.
¥ Baca §.3: Ah Imran, 78.
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TAFSIR

A fatath-ma’uuna ay yu'minuu lakum wa gad kaana fariigum minhum
yasma’uuna kalaamallaahi tsumma yuharrifuunchuu mim ba’di maa
‘egaluuhu we hum ya’lamuun = Maka, apakah kamu menaruh harapan
balwa mereka akan mempercayaimu, padahal di sisi lain ada sekelompok
~ orang di antara mereka yang mendengar firman Allah, tetapi kemudian mereka
mengubah-ubahnya sesudah memahaminya, sedangkan mereka whu.

Apakah kamu telah melupakan perbuatan orang-orang Yahudi? Untuk it,
kamuy benar-benar ingin mereka beriman kepadamu. Di antara mereka memang
ada segolongan yang membaca Kalam Allah (Taurat), tetapi kemudian mengubahnya
agar sesuai dengan keinginannya. Padahal mereka mengetahui perbuatannya itu
melanggar kebenaran. Ringkasnya, bagaimana mungkin orang yang sudah
ditetapkan sebagai orang sesat diharapkan bisa menjadi mukmin.

Ayat ini membatalkan sanggahan Bani Israil yang menyatakan mereka salah
paham. Juga menunjukkan bahwa apa yang diperbuatnya it dilakukan dengan
sadar, dan sebenarnya mereka mengetahui mana yang benar. Perilaku Bani Israil
sebagaimana disebutkan dalam ayat ini, yaitu, mengetahui kebenaran tetapi
kemudian mengubahnya, menunjukkan bahwa kecurangan dan kedurhakaan telah
menjadi karakter orang-orang Yahudi. Demikian juga perilaku kaum Yahudi di
masa Rasul Muhammad saw.

Wa i-dzaa lagulla-dziinae aamanuu gaaluu aamannaa = Apabila mereka
bertemu orang-orang yang beriman, mereka berkata: “Kami telah ber-iman”.

Jika bertemu para sahabat Nabi, orang-orang Yahudi itu mengatékan bahwa
mereka telah beriman. Mereka pun mengakui bahwa Muhammad adalah utusan
Allah yang telah dijelaskan dalam Taurat.

Wa i-dza khalaa ba’dhuhum ilaa ba’dhin qaaluu a tuhaddi-tsuunahum
bimaa fatehallaahu ‘daikum li yuhaljuukum bihii inda rabbikum = Apabila
mereka berada di antara golongannya sendiri, mereka pun berkata: “Apakah
kamu memberitahukan kepada orang-orang mukmin tentang apa yang
diterangkan Allah kepada kita, sehingga mereka mampu mendebatmu dengan
apa yang kamu jelaskan itu, di sisi Tuhanmu.,”

Tetapi saat bertemu sesama golongannya, orang-orang Yahudi itu pun berkata
“Apakah kamu menceritakan kepada-orang Islam tentang apa yang disebutkan
dalam Taurat, yaitu mengenai hukum dan-kibar gembira kedatangan Nabi
Muhammad saw?”

Dalam ayat ini Allah menggunakan kata fazaha = menerangkan (makna aslinya
membuka) untuk memberi pengertian bahwa yang dijelaskan itu merupakan rahasia
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yang tersembunyi yang tidak boleh diketahui oleh seorang pun. Yang dimaksud
dengan perkataan: 4 sisi Tufian adalah hukum dan Kitab-Nya.

A falaa to’qiluun = "Apakah kamu tidak memahaminya?”

Apakah kamu tidak menyadari kesalahanmu yang buruk dan tidak pula kamu
mengerti bahwa keteranganmu itu akan menjadi bumerang bagi kamu sendiri?

Ayat ini menjelaskan, kaum Yahudi yang munafik mencela rekannya sesama
Yahudi yang tidak munafik, yaitu, Yahudi yang memberi tahu otang-orang mukmin
tentang apa yang disebutkan dalam Taurat berupa perintah beriman kepada Nabi
Muhammad yang datang membenarkan isi Taurat. Dengan demikian orang-orang
mukmin bisa membuat hujjah (alasan) terhadap orang Yahudi dengan berpegang
pada alasan yang terdapat dalam Taurat. Walaupun mereka tidak menjelaskan,
sesungguhnya Nabi Muhammad telah mengetahuinya melalui pemberitahuan
langsung dari Allah.™

A wa laa ya’lamuuna annallacha ya’lamu maa yusirruuna wa maa
yu’linuun = Apakah mereka fidak tahu, sesungguhnya Allah mengerti apa -
yang mereka rahasiakan dan apa yang mereka perlihatkan?

Apakah para pemalsu yang menyembunyikan keterangan tentang sifat-sifat
Nabi Muhammad dengan mengubah isi Kitab (Taurat) itu tidak tahu bahwa Allah
mengerti apa yang mereka sembunyikan? Yaitu, kekufuran, kedustaan, serta apa
yang mereka perlihatkan dengan mengaku beriman dan bermuka manis di depan
para mukmin, sedangkan hatinya berbicara lain. : :

Jika mereka mempercayai bahwa Allah mengetahui segala sesuatu, mengapakah
mereka tidak takut azab-Nya? Allah mengetahui apa yang terlihat (tampak) ataupun
yang tersirat (tersembunyi), dan Allah memberikan balasan atas perilaku munafik
mereka dengan menimpakan kehinaan di dunia dan siksaan pedih di akhirat.

We minhum umiyyuuna laa ya'lamuunal kitaaba illaa amaaniyya = Di

antara mereka ada orang-orang awam; yang tidak mengetahui al-Kitab selain

dari dongeng-dongeng. .

Di antara orang-orang Yahudi ada golongan yang buta huruf, menghapal
Taurat tanpa memahami maknanya, dan tidak memperhatikan kandungan isinya,

sehingga apa yang dimaksud oleh isi Taurat tidak tercermin dalam amal perbuatan
mereka.

Wa inhum illaa yo-dhunnuuna = Mereka i hanya menduga-duga belaka.

0 Perhatitan S.3: Ali knoran, 72-73.
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Mereka adalah kaum yang pengetahuannya hanya didasarkan pada sangkaan,
tidak sampai kepada tingkatan keyakinan yang tegak di atas keterangan-keterangan
yang kuat (gath’f) dan tidak diragukan lagi,

Bangsa Yahudi memang merupakan suatu bangsa yang paling banyak
mengingkari kebenaran, walaupun kebenaran itu sesungguhnya telah nyata dan
jelas. Mereka adalah manusia yang paling besar dustanya, paling suka menipu
diri sendiri, dan paling banyak mengambil harta orang dengan jalan haram, seperti
riba, kicuh, dan suap. Tetapi mereka berkeyakinan bahwa dirinya merupakan
manusia paling utama, seperti keyakinan orang-orang sezamannya.™

Fa wailul lil la-dding yaktubuunal kitaaba bi aidithim isumma yagquu-luuna
haadzaa min ‘indillaahi = Karena itu celakalah orang-orang yang menulis
al-Kitab dengan tangan-tangannya, kemudian berkata: “Ini datang dari
Tuhan.”

Azab Allah yang sangat pedih akan ditimpakan kepada orang-orang, Yahudi
yang meniyalin at-Taurat dengan mengubah-ubah isinya dengan sekehendak mereka
sendiri,

Yang dimaksud dengan kata wailun (kata yang biasa diucapkan terhadap orang
yang terjerumus ke dalam kebinasaan) adalah memohon supaya ditimpa azab.
Maksudnya menjelaskan bahwa kebinasaan yang besar akan menimpa para ulama
Yahudi yang menulis kembali Taurat menurut kemauan sendiri, tetapi kepada
orang awam dikatakan, Taurat itu datang dari Allah,

Ada riwayat yang menyatakan, di dalam Taurat disebutkan sifat-sifat Nabi
Muhammad. Namun keterangan tentang sifat-sifat Nabi itu mereka ganti dengan
sifat-sifat lain yang tidak sesuai dengan aslinya. Itulah sebabnya, orang-orang
Yahudi awam mendustakan kenabian Muhammad.

Li yasytaruu bihii tsamanan qaliilaan = Untuk mereka tkar dengan harga
yang sedikit.

Mereka berbuat demikian untuk mendapatkan suap (risywah, sogok) sebagai
upah dari perbuatannya mengubah sebagian isi Taurat. Tuhan menjelaskan, harta
yang mereka peroleh dari mengubah isi Taurat itu sesungguhnya hanya sedikit
dibanding balasan yang akan diberikan oleh Allak di akhirat kelak. Meskipun,
kadangkala para penerima suap merasa apa yang diperolehnya itu besar. Harta
suap yang mereka terima dipandang sedikit atau murah oleh Allah, karena tidak
sebanding dengan nilai kebenaran yang sangat tinggi.

Ada riwayat yang menyatakan, ayat ini diturunkan berkaitan dengan sikap.
para ulama Yahudi yang takut kehilangan kedudukan (posisi, jabatan) jika mereka

W perihatikan S.4: an-Nisas’, 123,
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- membiarkan sifat-sifat Nabi Muhammad tertulis secara benar sesuai aslinya dalam
Taurat. Oleh karena itu mereka mengubah isi Taurat dari yang sebenarnya.

Fa wailul lahum mimmaa katabat aidithim wa wailul lahum mimmaa
yaksibuun = Maka, celakalah mereka karena tulisan tangannya itu dan
celakalah mereka karena usahanya im.

Perbuatan para ulama Yahudi mengubah isi Taurat menyebabkan mereka
memperoleh siksa yang besar. Malapetaka ity menimpa mereka karena sikapnya
menerima suap untuk melakukan perbuatan maksiat.

Para ulama Yahudi yang mengubah isi Taurat itu melakukan tiga kejahatan:
1. Mengubah isi Taurat yang berkaitan dengan sifat-sifat Nabi Muhammad.
2. Membuat kebohongan terhadap Allah.
3. Menerima suap (risywah).

Semua kejahatan ity diancam siksa.

Muhammad Abduh menyatakan, barangsiapa yang ingin melihat lembaran
sejarah yang menggambarkan perilaku bangsa Yahudi masa lalu hendaknya dia
melihat lembaran kenyataan yang berlaku sekarang ini dalam masyarakat. Orang
akan melihat dengan jelas dan nyata, bagaimana kitab-kitab yang mereka susun
mengenai akidah dan hukum telah dibelokkan dari maksud-maksud yang sebenarnya
dan dibuat sedemikian rupa, sehingga menimbulkan kerusakan dalam agama.
Para penulis dengan berani berkata: “Kitab-kitab ini dari Allah”. Padahal kitab-
kitab itu sama sekali bukan datang dari Allah. Kitab-kitab tersebut menjadi
penghalang bagi kita untuk memperhatikan kitab-kitab Allah yang sebenarnya,
dan unk mengambil pelajaran darinya.

Perbuatan itu hanya dilakukan oleh salah satu kelompok dari dua kelompok
orang yang disebut di bawah ini:

Pertama: Orang-orang yang sengaja keluar dari agama dan dengan sengaja
pula merusak agama dan menyesatkan para pengikut yang ditinggalkannya. Mereka
mengenakan pakaian keagamaan dan memperlihatkan diri sebagai orang saleh
untuk menipu manusia, sehingga orang-orang menerima apa yang ditulis dan
diucapkannya.

Kedua: Orang-orang yang sengaja menakwilkan dan sengaja membuat dalih
agar dengan mudah manusia melanggar agama. Perbuatan demikian itu dilakukan
semata-mata untuk mencari harta dan kemegahan/kemewahan.,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, Nabi Muhammad dan para sahabatnya
ingin sekali supaya orang-orang Yahudi masuk Islam dan berlindung di bawah
panji-panjinya, karena secara prinsip, agama Yahudi lebih dekat kepada agama
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Istam. Qrang-orang Yahudi mengakui keesaan Allah, membenarkan adanya hari -
kebangkitan, dan pada hari itu manusia dikumputkan di Padang Mahsyar.

38

(80) Dan mereka berkata: “Kami' tidak E_;}':L;;CET"“ € lC_’:SfLJ -;]l';_;

@n

akan disentuh api neraka, kecuali

’//

» 4 4
- hanya beberapa hari tertentu saja.” 2 \_),\g ’ 3 “,G

Katakanlah: “Apakah kamu sudah PP ,,, , ,.f (/./ 2
menerima janji dati Allah, dan Allah ®u_,1.NL.4»I "l
tidak akan melanggar janjinya?

Apakah kamu telah berkata kepada-

Nya tentang apa yang tidak engkau

ketahui?” ¥

Ya, barangsiapa melakukan kejahatan r].jﬂg‘if < & 2 '\;j’f:-, s ‘};
dan dirinya telah diliputi kesalahan, 2" IS
mereka itulah penghuni neraka dan _;IL,,L“_,’ Ululgo’f
akan kekal berada di dalamnya, ">

(82) Orang-orang yang beriman dan dﬂj‘_‘\ I] ]\!;Lg_, ,: _\} i

mengerjakan amalan-amalan yang

baik (saleh) adalah para penghuni AN
surga. Mereka akan kekal di -"d“’";::’, i
dalamnya.

TAFSIR

Wa gaaluu lan tamassanan naaru illaa ayyaamam ma’duudatan = Dan
mereka berkata: “Kami tidak akan disentuh api neraka, kecuali hanya beberapa
hari tertentu saja.”

Mereka menganggap dirinya akan masuk neraka hanya selama 40 hari, yakni,

selama mereka menyembah anak sapi. Kebanyakan orang Yahudi berpendapat,
mereka hanya akan menerima azab dibakar api selama tujuh hari. Sebab, umur
dunia, menurut mereka, hanya 7.000 tahun, Maka, barangsiapa di antara mereka
tidak terlepas dari siksaan dan tidak memperoleh kemenangan dan kebahagiaan,
mereka akan mendekam di dalam neraka selama tujuh hari. Tiap hari sebagai
imbalan atas perbuatan mereka selama 1.000 tahun.

2 Baca 8.3: Ali lImran, 23-25.

2 Baca $.4: an-Nisaa’, 23 dan 124.
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Qul atta-khadztum ‘indallaahi ‘ahdan fa lay yukhlifallaahu ‘ahdahun=
Katakanlah: “Apakah kamu sudah menerima janji dari Allah, dan Allah tidak
akan melanggar janjinya?”

Apakah Tuhan telah berjanji kepadamu seperti itu dan Dia benar-benar akan
menepati janjinya? Jika benar sebagaimana yang kamu katakan itu, maka Allah
tentunya tidak akan melanggar janji-Nya.

Am taquuluuna ‘alallaahi maa laa ta’lamuun = Apakah kamu telah berkata

kepada-Nya tentang apa yang tidak engkau ketahui?

Apakah kamu mengatakan kepada Allah tentang sesuatu yang tidak kamu
ketahui? Hal seperti yang kamu katakan itu hanya bisa diketahui dengan wahyu
yang disampaikan para rasul. Kalau tidak ada wahyu, berarti suatu kebohongan
terhadap Allah. Sebab, yang demikian itu berarti menetapkan sesuatu terhadap
Allah tanpa landasan ilmu alias kufur yang nyata.

Pendeknya, ucapan semacam itu hanya dikeluarkan berdasarkan pada salah
satu dari keadaan seperti di bawah ini:

1. Telah menerima janji dari Allah SWT., atau
2. Membuat kebohongan terhadap Allah SWT.

Kalau tidak menerima janji, maka kamu telah berbohong dan dakwaanmu
nyata-nyata berdusta. Padahal kamu mengaku sebagai anak Allah dan kekasih-

Nya.

Balaa man kasaba sayyi-ataw wa ahaathat bihii kha-thii-atuhuu fo ulea-
tka ash-haabun naari hum fiihaa khaaliduun = Ya, barangsiapa melaku-
kan kejahatan dan dirinya telah diliputi kesalahan, mereka itulah penghuni
neraka dan akan kekal berada di dalamnya.

Sebenarnya apa yang kamu ucapkan itu sama sekali tidaklah benar. Api akan
membakar dirimu berabad-abad lamanya, seperti membakar orang lain juga. Maka
setiap orang yang diliputi dosa, balasannya adalah api neraka dan kekal di dalamnya.

Yang dimaksud dengan kejahatan di sini adalah “mempersekutukan Allah”.
Menurut mazhab Ahlus Sunnah, orang yang mempersekutukan Allah atau
menuhankan sesuatu selain Allah akan kekat di dalam neraka.

Tetapi sebagian ulama berpendapat, makna kejahatan di sini bersifat umum,
meliputi semua perbuatan salah. Mereka menyatakan yang dimaksud dengan kekal
adalah mendekam di dalam neraka selama yang dikehendaki Allah. Jika demikian
hainya, maka orang durhaka yang mengerjakan dosa-dosa besar akan mendekam
di neraka selama beberapa wakw. Jika Allah menghendaki, barulah dia akan
keluar dari neraka. Jika manusia bertobat dengan setulus-tulusnya dan melepaskan
diri dari segala dosa, maka diti dan jiwanya tidak akan berkarat diliputi kesalahan-
kesalahan itu,
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Walla-dziina aamanuu wa ‘amilush shaalihaati ulea-ika ash-haabul jannati
hum fithaa khaaliduun = Orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amalan-amalan yang baik (saleh) adalah para penghuni surga. Mereka akan
kekal di dalamrya.

Semua orang yang beriman kepada Allah, beriman kepada hari akhir,
mengerjakan amalan-amalan saleh, menunaikan kewajiban dan menjauhi
kemaksiatan adalah orang-orang yang pantas masuk surga. Itu sebagai balasan
yang setimpal atas ketundukan dan keikhiasan mereka kepada Allah, baik yang
dilakukan secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan.

Ayat ini dengan tegas menghubungkan antara masuk surga dengan “keimanan
yang benar dan amalan saleh”. Dalam sebuah riwayat dinyatakan, Nabi Muhammad
pernah bersabda ketika Sufyan ibn Abdillah ats-Tsaqgafi bertanya, “Ya, Rasul Allah,
jelaskan untukku mengenai Islam sebagai petunjuk di mana saya tidak perlu lagi
bertanya tentang hal itu kepada seseorang sesudah engkau”. Jawab Nabi:
“Katakanlah, saya telah beriman kepada Allah, kemudian berlaku luruslah engkau”
(H.R. Muslim).

Sungguh, sunnah Allah yang berlaku dalam al-Qur’an adalah, janji baik sclalu
beriringan dengan janji buruk untuk memelihara susunan pembicaraan yang
berhikmat,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu jenis kesombongan bangsa Yahudi.
Mercka mendakwakan (mengklaim, mengaku) bahwa merekalah “Sya "butlah”
(bangsa yang dikasihi Allah) yang terpilih, anak-anak Tuhan dan kekasih-Nya.
Karena itu, kata mereka, Tuhan tidak akan menyiksa dirinya berlama-lama.
Penyiksaan Tuhan hanya untuk waktu yang singkat, karena demikianlah sikap
kekasih kepada yang dikasihi.

39

(83) Dan ketika Kami mengambit janjidari £ A*"2F 7 7170 2% 22 <1~
Bani Israil, janganlah engkau U}wy&éﬂl@d%bb‘éb

menyembah sesuatu selain Aliah, AR X A P Al T (R R
berbuat baiklah kepada ibu-bapamu, LVj [TXY) lfL..,.j t,-'f:‘]l;‘l}sd-“wl

kaum kerabat, anak~anakyatim,dant. >/ w\i“g_;?j' ; L/.jg (;‘ Lf{“/
= o e ; 4]

orang-orang miskin. Ucapkanlah kata- L .

kata yang baik kepada manusia, 7%’ i’ifi.’. A A PR
dirikanlah shalat, dan berikan zakat. g (‘-"!75./-1 ‘b’bﬂlﬂ!‘lﬁ’b
(Tetapi) kemudian kamu berpaling,
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kecuali sebagian kecil di antara kamu. z A RS, T BT
Kamu memang kaum yang suka ®U_9*"J;"‘°('-“..9)é=-:)k—:‘§¥1
berpaling.

TAFSIR

Wa idz a-khadznaa miitsaaga banii Israa-iila = Dan ketika Kami mengambil

Jjanji dari Bani Israil,

Hai Muhammad, sebutkan sewaktu Tohanmu memerintahkan Bani Israil untuk
memenuhi janjinya. Ada dua macam janji, yaitu:
1. Janji yang berdasarkan fitrah.
2. Janji yang berdasarkan kenabian dan kerasulan.

Yang dimaksud dengan istilah janji adalah janji kerasulan, yaitu janji yang
dibuat dengan perantaraan nabi-nabi. Kemudian Tuhan menjelaskan janji yang
diikat itu, yakni:

Laa to’buduuna illallaaha = Janganlah engkau menyembah sesuatu selain
Allah.

Jangan kamu sembah sesuatu selain Allak, karena hanya Allah-lah yang berhak
disembah. Mereka dilarang beribadat kepada sesuatu selain Allah, saat mereka
sedang menyembah Allah. Hal ini dikhawatirkan perbuatan mereka akan
mempersekutukan Allah, misalnya, dengan malaikai, manusia ataupun berhala.
Baik ketika berdoa maupun dalam berbagai macam ibadat yang lain.

Ayat ini jelas mendorong (memotivasi) kita untuk menyembah Allah semata,
tidak mempersekutukan-Nya dengan menyembah sesuatu selain Allah. Dari ayat
ini pula kita mengetahui, tujuan agama Allah yang dibawa para nabi itu sama,
yaitu menyembah Allah Yang Esa dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu
apa pun.™

Wa bil waalidaini ihsaanan = Berbuai baiklah kepada ibu-bapami.

Berbuat baik kepada ibu-bapak, yaitu mengasihi, memelihara dan menjaga
mereka dengan sempurna, tidak menyakiti hati mereka dan menuruti kemavanaya
dalam segala ha! yang tidak bertentangan dengan perintah Allah.

Kewajiban berbakti kepada orang tua, karena ibu bapak telah memberikan
perhatian dengan sungguh-sungguh dan belas kasih yang sangat besar kepada
anaknya di kala si anak masih kecil. Mereka mengurus segala kebutuhan anaknya,
pada waktu si anak masih lemah, belum bisa mengambil suatu manfaat dan menolak
suatu mudarat, serta mendidiknya. Sefain itu, orang tua memberikan kasih sayang

4 Baca S.4: an-Nisaa’, 35.
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yang tiada taranya. Oleh karenanya sudah menjadi kewajiban anak untuk membalas
budi kepada orang manya.™

Di dalam Taurat disebutkan, orang yang memaki ibu-bapaknya dijatuhi
hukuman bunuh.

Orang tua mencintai anak-anaknya karena beberapa sebab:
1. Belas kasih yang memang sudah menjadi fitrah yang diberikan Allah kepada
. mereka untuk penyempurnaan hikmah-Nya dalam melestarikan jenis manusia.
2. Rasa bangga terhadap anak-anak yang memang sudah menjadi tabiat atau
karakter manusia.
3. Karena mengharap bisa memperoleh manfaat dari anak-anaknya itu, baik
berupa harta maupun jasa.
Cinta orang tua terhadap anaknya tidak memerlukan suatu penguat. Oleh
karena itu Allah tidak menjelaskan perihal cinta itu.

Wa dzl qurbaa = Dan kaum kerabat.

Berbuat kebaikan kepada kaum kerabat adalah suatu faktor yang memperkuat
tali kekerabatan. Suatu umat dan masyarakat terdiri dari keluarga-keluarga dan
rumah tangga-rumah tangga. Karena itu, kebaikan umat tergantung pada kebaikan
keluarga. Orang yang memutuskan hubungan persaudaraan berdasarkan tali
keturunan tentulah dia tidak akan menyambungkan diri dengan yang selainnya.
Bagaimana pula dia bisa menjadi suatu suku umat yang sama-sama datam suka
dan duka? '

Memperkukuh hubungan kerabat adalah suatu fitrah. Agama datang
membangkitkan manusia untuk menghubungkan dan menguatkan ikatan kerabat,
serta meneguhkan sendi-sendinya dan menyatakan hak kerabat harus didahulukan
sebelum hak-hak yang lain menurut tingkatan kerabat.

Wal yataamaa wal masaakiini = Anak-anak yatim dan orang-orang miskin.

Berbuat kebaikan kepada anak-anak yatim, antara lain mendidiknya dengan
baik dan memelihara segala hak-haknya. Al-Qur’an dan as-Sunnah memerintah
kita dengan sangat untuk memperhatikan anak-anak yatim. Mengapa? Dalam
kenyataan, jarang orang mau mengurus dan memelihara anak yatim. Biasanya
seorang janda tidak sanggup mendidik anaknya dengan sempurna. Padahal, anak-
anak yatim juga warga masyarakat. Apabila budi pekerti mereka rusak dan perilaku
hidupnya kurang baik, maka kerusakan dirinya bisa menjalar kepada anggota
masyarakat yang lain, terutama teman-teman sebayanya; bisa jadi perilaku dia

15 Raca §.45: ar-Ralunaan, 60.
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Berbuat baik kepada orang-orang miskin, yakni, menyantuni dan membantunya
ketika mereka tertimpa kesulitan dan musibah, termasuk saat menderita sakic.
Tuhan mendahulukan sebutan anak yatim sebelum orang miskin, karena orang
miskin masih bisa berusaha sendiri untuk memperoleh kebutuhan hidupnya,
sedangkan anak yatim belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-harinya secara
mandiri akibat usianya yang masih sangat muda.

Wa quuluu lin naasi husnan = Dan ucapkanlah kata-kata yang baik kepada

manusia.

Berbicaralah kepada sesama manusia dengan ucapan dan kata-kata yang manis,
yang tidak mengandung dosa ataupun keburukan,

Mula-mula Allah memerintah kita untuk berlaku baik kepada harta, kepada
golongan-golongan tertentu, yaitu ibu-bapak, keluarga dekat, anak yatim dan orang
miskin. Seseorang memang tidak mungkin berbuat baik kepada semua manusia.
Sesudah itu Tuhan menjelaskan bahwa, kepada orang-orang yang tidak disebutkan,
cukuplah dengan mempergaulinya secara baik, berbicara dengan sopan, mengajak
melakukan perbuatan makruf dan mencegah kemunkaran. Pendek kata,
mempergaulinya dengan melakukan hal-hal yang memberikan kemanfataan dunia
dan akhirat. '

Dengan diselesaikannya tugas-tugas tersebut berarti kita telah mengadakan
perbaikan atas kehidupan masyarakat, meningkatkan dan memajukan masyarakat,
sehingga mencapai puncak ketinggian dan kemuliaan. Ringkasnya, yang dimaksud
dengan “ucapkanlah dengan kata-kata yang baik kepada manusia” adalah “suruhlah
mereka mengerjakan yang makruf dan cegahlah mereka dari mengerjakan munkar”,

Wa agiimush shalaata wa aatuz zakaata = Dirikanlah shalat dan berikanlah
zakat.

Hai Bani Israil, hendaklah kamu mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat.
Tuhan menjelaskan sebagian ibadat yang hanya diketahui dengan petunjuk Ilahi
dan wahyu:

1. Shalat: ibadat yang paling penting, yang fungsinya untuk memperbaiki dan
membersihkan jiwa dari budi pekerti rendah, dan menghiasinya dengan
berbagai hiasan. Ruh shalat adalah keikhlasan kepada Allah, ketundukan
kepada kebesaran dan kekvasaan-Nya. Jika shalat tidak memiliki jiwa, ibarat
bangunan yang tidak memberikan manfaat apa-apa. Bani Israil berpaling
dari yang demikian itu. Tidak hanya sampai al-Qur’an diturunkan, tetapi
juga sampai sekarang, bahkan sampai masa-masa mendatang,

2.. Zakar: adalah ibadat yang bertujuan memperbaiki urusan-urusan
kemasyarakatan. Bangsa Yahudi pada masa lalu memiliki beberapa macam
aturan zakat, di antaranya zakat harta yang khusus diberikan kepada keluarga
Harun, yang sampai sekarang masih dijalankan oleh golongan Lawiyin,
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keturunan dari anak ketiga Ya'kub. Kemudian zakat yang diberikan kepada
fakir miskin. Zakat yang diambil dari tumbuh-tumbuhan, termasuk sedekah
tumbuh-tumbuhan, setiap tujuh tahun sekali. Mereka setiap tujuh tahun sekali
tidak menanam sesuatu tumbuhan, dan semua tanaman yang tumbuh pada
tahun itu menjadi sedekah,

Tsumma tawallaitum llaa qaliilam minkum wa antum mu’ri-dhuun =
Kemudian kamu semua berpaling, kecuali sebagian kecil di antara kamu.
Memang kamu adalah kaum yang suka berpaling.

Sesudah menerima perintah-perintah Allah, kamu ternyata tidak

menjalankannya, bahkan menolaknya. Kamu meninggalkannya dan tidak mau
menepatinya. Maousia memang terkadang membelakangi sesuatu dengan harapan
akan bisa kembali lagi. Oleh karena itu tidakiah setiap orang yang membelakangi
sesuatu dipandang telah berpaling dan meninggalkannya sama sekali.

KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah memperingatkan bahwa orang-orang tua Bani Israil

diperintah beribadat dan bergau! dengan sesama manusia secara baik. Tetapi mereka
menyepelekannya dan tidak mau mengikuti perinmah itu.
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hidup di dunia, dan di hari kiamat Rl  derl 2L ]
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TAFSIR

Wa idz a-khadznaa miitsaagakum laa tasfikuuna dimaa-akum wa laa
tukhrijuuna anfusakum min diyaarikum = Ketika Kami mengambil janji
dari kamu, (yaitu) tidak akan menumpahkan darahmu dan tidak akan mengusir
saudara-saudaramu dari kampungmu.

Allah telah mengambil janji darimu, agar kamu tidak saling membunuh dan
tidak pula saling mengusir dari kampung halaman masing-masing.

Di sini Allah menjadikan orang lain seolah-olah sebagai diri kita sendiri,
demikian pula darah orang lain, tak ubahnya darah kita sendiri, jika mereka
mempunyai hubungan keagamaan dan hubungan keturunan (nasab). Hal ini untuk
menunjukkan bahwa umat harus bersatu, saling menolong dan saling melindungi.
Jika seseorang tertimpa bencana, maka bencana itu seolah menimpa seluruh umat.
Oleh karena itu, menjadi kewajiban bagi semua anggota masyarakat untuk
menganggap diri orang lain adalah juga sebagai dirinya sendiri. Demikian pula
darah orang lain, tak ubahnya sebagai darah sendiri. Roh yang memberi hidup
kepadanya, dan darah yang mengalir dalam tubuhnya bagaikan ruh dan darah
orang lain. Tidak ada perbedaan antara mereka dalam agama yang telah
mempersatukan mereka dalam hal kemaslahatan umum.

Ayat ini boleh juga diartikan, janganiah kamu melakukan kejahatan yang
akan mengakibatkan dirimu dijatuhi hukuman mati sebagai ¢gisas. Atau, janganlah
kamu mengusir orang-orang dari kampung halamanmu, yang seakan-akan kamu
nembunuh dirimu sendiri. Apabila kamu melakukan kesalahan yang bisa dijatuhi
hukuman mati, berarti kamu membunuh dirimu sendiri.

Tumma agrartum wa antum tasyhaduun = Kemudian kamu berikrar akan
memenuhi janji, dan kamu pun mempersaksikannya.

Kamu memperlihatkan sikap bahwa dirimu memegang teguh janji i, dan
tidak mengingkarinya. Bahkan kamu menyaksikan yang demikian itu. Tegasnya,
yang dimaksud dengan kamu mempersaksikannya adalah menjadi saksi atas
pernyataan nenck-moyangmu yang menerima janji Allah tersebut, selain terhadap
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kesaksian mereka atas wahyu yang diturunkan kepada Musa. Lebih tegas lagi
.dikatakan, orang yang menumpahkan darah saudaranya sama artinya menumpahkan
darah sendiri. Buah dari pekerjaan seseorang hakikatnya akan mengenai seluruh
warga masyarakat, termasuk orang yang melakukannya. Oleh karena im semua
umat seharusnya saling membantu dan menolong, baik dalam menolak kejahatan
(kemaksiatan) maupun melaksanakan kebajikan. _

Ayat ini dan ayat-ayat yang akan datang mencela keras orang-orang yang
saling membunuh antarsesama bangsa dan saling mengusir demi kepentingan orang
asing. Bahkan mereka berpecah-belah untuk membantu orang asing.

Tsumma antum_haa-ulaa-i tagtuluuna anfusakum Kemudian kamu
membunuh saudara-saudaramu.

Sesudah menerima janji yang kuat itu, kamu mervsaknya dan membunuh
saudara-saudaramu. Sebagian dari kamu membunuh sebagian yang lain,
sebagaimana orang-orang sebelummu. Padahal kamu mengakui, janji Tuhan juga
akan mengenai dirimu.

Bani Qainuqa dari golongan Yahudi Madinah menjadi teman setia orang-
orang suku Aus dan bermusuhan dengan saudara-saudara mereka sendiri yang
seagama, yaitu Bani Quraidhah, Bani Nadhir teman setia orang-orang suku Khazraj,
Pada masa sebelum Islam, orang-orang Aus dan Khazraj saling membunuh dan
mereka memperoleh bantuan dari teman setia masing-masing.

Wa tulh-rijuuna fariigam minkum min diyaarihim ta-zhaaharuuna ‘alaihim
bil itsmi wal ‘udwaan = Dan mengusir segolongan saudaramu dari kampung.
Kamu saling membanw dalam berbuat dosa dan mengadakan permusuhan
terhadap mereka.

Hai orang-orang Yahudi, sebagian kamu telah membantu orang-orang Arab
yang menjadi teman setiamu untuk membunuh saudara-saudaramu, Atau mengusir
mereka dari kampung halamannya. _

Yang dimaksudkan dengan dosa dalam ayat ini adalah pembunuhan dan yang
dimaksud dengan permusuhan, di antaranya mengusir dari kampung halamannya.

Va iy ya’tuukum usaaraa tufaaduuhum wae huwa muharramun ‘alaikum
ikhragfuhum = Jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, kamu minta
tebusan, padahal mengusir mereka diharamkan.

Kamu selalu meminta tebusan terhadap tawanan-tawanan, baik Arab maupun
orang Yahudi. Jumhur mufassirin menyatakan, makna ayat ini adalah masing-
masing golongan Yahudi menebus bangsanya yang menjadi tawanan, walaupun
tawanan i musuhnya. Alasan mereka, dalam kitab suci terdapat perintah agar
mercka menebus tawanan-tawanan bangsa yang suci itu. Jika benar-benar beriman
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kepada kitabnya, mengapa mereka mengusir saudara-saudaranya itu dari
kampungnya. Padahal, kitab mereka melarang berbuat seperti iw.

A fa tuw’minuuna bi ba’dhil Idtaabi wa takfuruuna bi ba’dhin = Apakah
kamu beriman kepada sebagian yang lain?

Apakah perbuatanmu memerangi saudara-saudaramu sendiri, meminta tebusan
atau menebus tawanan itu kamu lakukan karena beriman kepada sebagian isi
Kitab dan mengingkari sebagian yang lain?

Allah telah membuat janji dengan Bani Israil dalam Taurat, supaya mereka
‘jangan saling membunuh dan saling mengusir di antara sesama. Tuhan berfirman:
“Siapa saja hamba laki-laki atau perempuan dari Bani Israil yang kamu temui,
bayarlah harganya dan memerdekakan mereka”. Namun mereka tetap saling
membunuh dan saling mengusir. Mereka telah melanggar janjinya sendiri. Dalam
hal ini, kebanyakan ahli tafsir menyatakan, apabila orang-orang mereka yang
ditawan, mereka tetap menebusnya, sebagaimana yang dijanjikannya. Ini berarti
mereka mengimani sebagian isi Kitab dan mengingkari sebagian isi yang lain.

Abu Muslim berpendapat, makna kamu beriman kepada sebagian isi kitab
dan tidak beriman kepada sebagian yang lain adalah: kamu menyangkal kenabian
Muhammad, sedangkan hal itu telah disebutkan dalam Kitabmu.

Fa maa jazaa-u may yaf'alu dwalika minkum illaa khizyun fil hayaatid
dun-yaa wa yaumal giyaomati yuradduuna ilaa a-syaddila-dzaab = Maka
tidak ada pembalasan bagi yang demikian itu, selain dari kehinaan dalam
hidup di dunia, dan hari kiamat kamu dipulangkan kepada azab yang sangat
pedih.

Pembalasan yang diberikan kepada orang yang menerima sebagian isi Kitab
(Taurat) dan mengingkari sebagian yang lain atau mengingkari pembalasan yang
diberikan kepada pembunuh, pengusir dan peminta tebusan adalah kebinasaan di
dunia dan dibenamkan dalam api neraka di hari akhirat. Bani Quraidhah
dimusnahkan (kalah dalam perang), sedangkan Bani Nadhir chusu' dari Madinah
(sebagai hukuman kalah perang).

Kcnyataan telah memperlihatkan, umat yang berlaku curang terhadap perintah
Tuhan dan melawan perintah agama akan bercerai-berai dan ditimpa azab kehinaan
sebagai balasan atas kerusakan akhlak dan kejahatan (kemaksiatan) yang
dilakukannya. Sebaliknya, orang yang tetap berlaku benar, berjalan lurvs, akan
memperoleh nikmat di sisi Tuhan.

Wa mallaahu bi ghaqfilin ‘ammaa ta’maluun = Sesungguhnya Allah sama
sekali tidak lalai terhadap apa yang kamu perbuat.
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Tidak ada satu pun perbuatan manusia yang luput dari pengamatan Allah
SWT. Allah pasti akan memberi pembalasan atas kejahatan-kejahatan (kemaksiatan)
yang kamu kerjakan.

{
Ulaa-ikal la-dzinasy tarawul hayaatad dun-yas bil aakhirati = Mereka-
lah orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan kehidupan akhiras.

Merekalah orang-orang yang mengutamakan kehidupan dunia, dan menerima
kehidupan dunia sebagai ganti dari kehidupan akhirat. Mereka mendahulukan
keuntungan duniawi daripada keuntungan ukhrawi. Mereka tidak mempedulikan
hukum, bahkan menolak menjalankan perintah-perintah agama yang telah mereka
ketahui, seperti memberikan bantuan kepada teman-teman yang musyrik dan
membiarkan kaumnya sendiri yang seagama dan seketurunan. Mereka mengusir
sesama bangsa sendiri dari kampung halaman untuk memenuhi keinginan teman
setianya.

Fa laa yu-khaffafu ‘anhumul ‘a-dzsabu wa laa hum yun-sharuun = Oleh
karena itu azab mereka tidak diperingan, dan mereka pun tidak diberi
pertolongan.

Pada hari kiamat mereka akan diazab dengan azab yang berat, dan tidak
diberi pertolongan apa-apa, karena perbuatan mereka ielah membawanya masuk
ke dalam golongan orang-orang yang celaka. Oleh karena itu, tertutuplah pingu
rahmat dan terbendunglah limpahan karunia Ilahi. Mereka tidak memperoleh
seorang penolong atau pembela yang bisa membantunya. Mereka kekal abadi
dalam jahanam, suatu tempat yang sangat mengerikan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan Yahudi, yakni
membunuh kaumnya sendiri, mengusir mereka, dan meminta uang tebusan. Mereka
mengimani sebagian isi Kitab dan mengingkari sebagian yang lain. Oleh karena
itu, pada hari akhir nanti mereka akan dimasukkan dalam neraka.

41
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TAFSIR

Wa lagad aatainaa muusal itaaba wa gaffaina mim be’dilii bir rusul =
Dan sesungguhiya telah Kami berikan al-Kitab kepada Musa, dan sesudahnya
Kami utus beberapa orang rasui.

Kami telah memberikan kepada Musa sebuah kitab, yaitu Taurat. Sesudah
Musa, Kami kirimkan lagi rasul demi rasul yang mengikuti jejaknya. Pendek
kata, dalam masyarakat tidak ada masa yang kosong dari rasul. Pada setiap masa,
Tuhan mengutus seorang atau beberapa orang nabi yang mengatur umat dan
masyarakatnya, memerintah perbuatan makruf dan mencegah yang munkar. Oleh
karena itu tidak ada orang yang bisa mengajukan dalih melupakan syariat,
menyelewengkannya atau mengubah-ubahnya,

Wa aatainaa ‘iisabna maryamal bayyinaati wa ayyadnaahu bi ruuhil qudus =
dan Kami berikan kepada Isa ibn Maryam beberapa buksi nyata, dan Kami
kukuhkan dia dengan roh yang disucikan.

Allah memberikan kepada Isa berbagai mukjizat yang menakjubkan dan
menunjukkan kebenaran kenabiannya. Allah memperkuat kenabian Isa dengan roh
walyu sebagaimana halnya dengan nabi-nabi lain. Inilah yang dimaksud dengan
roh suci. Sedangkan bagi jumhur ulama, yang dimaksud roh di sini adalah Malaikat
Jibril.

A fa kullamaa jaa-akum rasuulum bi maa laa tahwaa anfusukumus
takbartum = Apakah setiap datang utusan Tuhan kepadamu dengan membawa
sesuam yang tidak kamu sukai, lalu kamu membanggakan diri?

16 Baca §.5: al-Maaidah, 70¢ kisah Musa dalam §.28: al-Qashash,; dan kisah Isa dalam S.19:
Maryam.
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Apakah setiap datang seorang rasul membawa agama yang tidak sesuai dengan
keinginanmu, lalu kamu menyombongkan diri dan tidak mau mengimaninya?

Fa fariigan kadz-dzabtum wa fariigan tagtuluun = Kemudian kamu dustakan
sebagian rasul dan kau bunuh sebagian yang lain.

Bani Israil mendustakan sebagian rasul, antara lain Isa dan Muhammad saw.,
dan mereka membunuh sebagiannya lagi, seperti Zakaria dan Yahya. Oleh karena
itu tidaklah mengherankan jika mereka tidak mau mengimani seruan atau dakwah
Nabi Muhammad. Keingkaran dan kecongkaan seperti itu sudah menjadi watak
dan karakter yang sudah mendarah daging (melekat) pada mereka.

Wa gaaluu quluubunaa ghulfun = Mereka berkata: “Hati kani tertutup.”

Orang-orang Yahudi mengatakan, hati mereka telah tertutup dan tidak bisa
ditembus oleh sesuat apa pun ke dalamnya. Bani Israil yang berkata demikian
adalah keturunan Israil yang hidup di masa al-Qur’an diturunkan. Mereka berujar:
“Hati kami tertutup dengan penutup yang bersifat tabiat, yang menghalangi kami
untuk memahami apa yang engkau datangkan”.’

Bal lo’anahumullaahu bi kufrikim = Tidak. Sebenarnya Allah telah mengutuk
mereka, karena kekufurannya.

Aliah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya, karena tidak mau mengimani
para nabi yang telah lalu, tidak mau mengamalkan isi Kitab. Mereka justru
mengubah-ubah isi Kitab untuk disesuaikan dengan keinginan mereka sendiri.

Tuhan menjelaskan kutukan dan penyebabnya sesuai dengan sunnah-Nya dalam
menghubungkan musabbab dengan sebabaya. Tuhan juga menjelaskan bahwa Dia
tidak menzalimi orang-orang Bani Israil, tetapi mereka sendirilah yang menzalimi
diri sendiri, dan mereka terus terpuruk dalam kekafiran dan kedurhakaan.

Fa galiilam maa yu’minuun = Mereka beriman hanya sedikit saja.

Tuhan menerangkan keimanan mereka tidak sempurna, bahkan hanya sedikit
sekali. Mereka beriman kepada sebagian isi Kitab, tetapi mengingkari sebagian
yang lain ataupun tidak mengamalkannya. Selain itu, keimanan mereka tidak
mengakar dalam jiwanya, sehingga tidak bisa menjadi penggerak (motivasi)
kehendaknya. Perilaku mereka selalu didorong oleh hawa nafsu belaka.

Ibn Jarir menyatakan, makna kalimat akhir dari ayat ini adalah: “Hanya sedikit
di antara mereka yang beriman kepada Nabi Muhammad”, Maksudnya untuk
menjelaskan, tak semua dari mereka itu tidak beriman. Ada juga di antara mereka

U7 Baca: 8.41: Fushshilat, 5.



Juz 1 Surat 2: al-Baqarah 155

yang mau beriman, dan mereka itulah yang memperoleh kemenangan
(kebahagiaan).

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sesudah Musa, diutus pula
beberapa nabi lain, hingga sampai Nabi Isa. Sebagaimana nabi-nabi lain, Isa juga
diberi mukjizat dan tugas untuk mengajak kaumnya menaati hukum-hukum Taurat,
selain dikuatkan dengan Ruh a/-Quds (suci). Rasul-rasul it mengalami kesulitan
menghadapi Bani Israil, sehingga di antara mereka ada yang terbunuh, dan ada
yang didustakan. Mereka menolak segala kebenaran, dan hati mereka tertutup
karena kekafirannya.

42
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apa (kitab) yang datang kemudian,
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adalah suatu kebenaran, yang juga
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membenarkan apa (kitab) yang ada @M}"j—‘f X
pada mereka, Katakanlah: “Mengapa o

dahulu kamu membunuh para nabi
Allah, jika kamu memang benar-
benar orang beriman?”

TAFSIR

Wa lammaa jaa-ahum kitasbum min ‘indillaahi = Dan setelah datang kepada
mereka sebuah Kitab dari (sisi) Allah.

Setelah datang kepada mereka (Yahudi) al-Qur’an yang dikatakan sebagai
petunjuk dari sisi Allah.

Mu-shaddiqul limaa ma’ahum = Yang membenarkan apa yang ada pada
mereka, '

Kitab (al-Qur’an) yang membenarkan Taurat. Isi al-Qur’an sesuai dengan isi
Kitab Yahudi (Taurat) dalam masalah: tauhid, pokok-pokok agama dan tjuan-
tujuannya.

Wa kaanuu min gablu yastaftthuuna ‘alal la-dzina kafaruu fa lammaa jaa-
ahum maa ‘arafuu kafaruu bihii fa la’natullaahi ‘alal kaafiriin = Sedangkan
sebelum ini mereka telah meminta datangnya kemenangan bagi mereka yang
kafir. Tetapi sesudah datang apa yang telah mereka ketahui, mereka
mengingkarinya. Maka, kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang
kafir.

Sebelum al-Qur’an diturunkan, Bani Israil menyatakan nantinya akan datang
sebuah Kitab yang memenangkan mereka atas orang-orang musyrik. Mereka
mengemukakan hal itu sewaktu berada di jazirah Arab dalam kondisi hina dan
rendah. Sesudah al-Qur’an diturunkan, —yang sebelumnya telah mereka ketahui
dan akui kebenarannya— ternyata mereka ingkari. Mereka tidak mau mengimaninya
karena takut kedudukan (prestise) dan kekayaannya hilang.

Ibn Jarir meriwayatkan dari Qatadah al-Ansari, dari beberapa orang sesepuh
Anshar, pada saat turun ayat ini, Bani Israil berkata: “Ayat ini mengenai kami
(orang-orang Madinah = Anshar dan Yahudi)”. Pada masa jahiliyah, orang-orang
Madinah yang kemudian dikenal sebagai Anshar selalu menindas orang-orang
Yahudi. Orang-orang Anshar beragama syirik, sedangkan Yahudi beragama Kitab.
Yahudi berkata: “Telah hampir tiba masanya Tuhan membangkitkan seorang nabi
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yang menaungi zamannya, Dia akan membunuh orang-orang musyrik, sebagaimana
pembunuhan yang berlaku padz kaum Ad dan Iram. Setelah Muhammad diangkat
sebagai rasul, orang-orang Anshar mengikutinya, sedangkan orang-orang Yahudi
tetap mengingkarinya. Yang menyebabkan Yahudi berbuat demikian, karena mereka
dengki kepada bangsa Arab, lantaran Allah membangkitkan Rasul Muhammad
dari kalangan Arab. Oleh karena it Allah menetapkan mereka bernasib buruk
dan jauh dari rahmat akibat perilakunya mengingkari kebenaran yang sesungguhnya
telah nyata.

Bi’sa masy tarau bihii anfusahum ay yakfuruu bi maa anzalalloahu =
Amaziah rendah harga diri mereka, yang dijualya dengan kekafiran kepada
apa yang diturunkan oleh Allah,

Perbuatan mereka ménjual diri dengan mengufuri Kitab Allah (al-Qur’an)
dan mengutamakan kekufuran daripada keimanan adalah serendah-rendah harga.
Karena menjual diri dengan perilaku kufur tersebut berarti mereka tidak memiliki
harga diri lagi dan tidak bisa mengambil manfaat dari harga dirinya itu.

Bagh-yan ay yunazzilallaahu min fodhlihii ‘alaa ma ya-syaa-u min ‘ibaa-
dih = Hanya karena kedengkian, (di mana Allah} menurunkan karunia-Nya
kepada siapa saja yang dikehendaki di antara hamba-hamba-Nya.

Mereka kufur, Maka, hanya sikap ingkar dan keras kepala saja yang timbul
dari mereka akibat rasa dengki dan benci kepada Allah yang menurunkan wahyu
bukan kepada seseorang dari golongan mercka, tetapi kepada seorang hamba
pilihan Allah sendiri. Mereka tidak suka jika Tuhan memberikan wahyu kepada
keluarga Ismail, sebagaimana dahulu Tuhan memberikannya kepada Ishak. Yang
mereka inginkan, wahyu diberikan kepada keluarga Ya'kub, nenek moyangnya.

Fa baa-u bi-gha-dhabin ‘alaa gha-dhabin = Oleh karena itu mereka kembali
menanggung murka yang lipat ganda.

Mereka kembali dengan memikul dua kemarahan. Pertama, kemarahan Allah
terhadap mereka karena kufur kepada Nabi Muhmmad saw. Kedua, kemarahan
Allah yang telah mereka pikul sejak dulu akibat sikapnya yang keras kepala terhadap
Musa dan mengufurinya. Atau, karena perbuatan itulah, maka mereka menjadi
orang yang terus-menerus memperoleh murka Allah.

Wa lil kaafiriina ‘a-dwsabum muhiin = Dan bdgi orang-orang kafir adalah
siksa yang amat hina.
Oleh karena kekufurannya itu, mereka memperoleh azab kehinaan di dunia

ataupun di akhirat. Di dunia mereka ditimpa bencana dan nasib buruk, sedangkan
di akhirat kelak mereka akan kekal di dalam jahanam. '
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Wa i-dua gilla lahwm aaminun bi maa anzlallachu gaalun nuw’minu bi
maa unzla ‘alainaa = Apalabila dikatakan kepada mereka: “Berimanlah
kepada apa yang diturunkan Allah”, maka mereka menjawab, “Kami hanya
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami”,

Ketika Nabi Muhammad meminta mereka beriman kepada al-Qur’an yang
diturunkan kepada dirinya, membenarkan dan mengikuti isi Kitab suci its, mereka
menjawab: “Tidak, kami hanya beriman kepada Taurat saja dan kitab-kitab yang
telah diturunkan kepada nabi-nabi Bani Israil.”

Wa yakfuruuna bi maa waraa-ahuu wa huwal hagqu mu-shaddigal i maa
ma’ahum = Mereka tidak percaya kepada apa (kitab) yang datang kemudian,
padahal yang diturunkan itu adalah suatu kebenaran, yang juga membenarkan
apa (kitab) yang ada pada mereka.

Mereka mengingkari kitab-kitab Allah selain Taurat, Padahal al-Qur’an datang
sebagai kitab suci-yang membenarkan Taurat dan menjelaskan hukum yang sama,
seperti yang diterangkan oleh Taurat.

Qul fa lima taqtuluuna ambiyaa-allaahi min gablu inkuntum
mu’miniin = Katakanlah: “Mengapa dahulu kamu membunuh para nabi
Allah, jika kamu memang benar-benar orang beriman?”

Tanyakan kepada mereka, hai Muhammad."® “Mengapa kamu membunuh
para nabi itu, sedangkan agamamu mengancam pembunuh dengan siksaan yang
berat, apalagi jika yang dibunuh nabi. Perbuatanmu itu sungguh bertentangan
dengan ucapanmu.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, ketika orang-orang Yahudi menghadapi
tekanan dari orang-orang musyrik, berkatalah mereka bahwa kelak akan datang
seorang nabi yang akan memenangkan mereka atas orang-orang musyrikin, Tetapi
Nabi Muhammad datang, mereka ternyata bukan mengimani, bahkan mengingkari
karena kedengkiannya. Mereka tidak senang jika nabi baru yang diangkat itu
bukan dari kalangan Yahud1 Oleh karenanya mereka ditimpa azab yang tidak ada
putusnya,

Allah juga menerangkan, Bani Israil berdalih, tidak mengimani al-Qur’an
karena sudah beriman kepada Kitab Taurat, kitab nenek moyangnya. Tetapi
sesungguhnya mereka juga tidak beriman kepada Taurat. Kenyataannya, mereka
membunuh para nabi, yang dalam Taurat, hal it merupakan larangan.

"* Untk mematahkan hujjah pengakuan merekn bahwa dirinya mengikuti apa yang telah
diturunkan Allab kepada nabi-nabs.
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43

{92) Dan sesungguhnya Musa benar-benar RS,

(93)

(94)

(95)

(%6)

telah datang kepadamu dengan
membawa bukti-bukti nyata. (Tetapi)
kemudian setelah itu kamu jadikan
anak sapi sebagai sesembahan, Kamu
adalah orang-orang yang zalim.
Ketika Kami mengambil janjimu dan
Kami mengangkat bukit di atasmu,
serta Kami firmankan: “Peganglah
apa yang telah kami berikan kepadamu
dengan teguh dar-dengarluh”, mereka
berkata {menjawab): “Kami telah
men-dengarnya, akan tetapi kami
mendurhakainya”. Ke dalam kalbu
mereka telah dihunjamkan rasa cinta
kepada anak lembu, disebabkan
kekufuran mereka. Katakan; "Amat-
lah buruk pekerjaanmu (yang kamu
katakan} kamu mengerjakan it
diperintah oleh keimananmu, jika
kamu memang benar-benar beriman,”
Katakan: “Apabila negeri akhirat di
sisi Allah hanya untukmu, bukan
untuk orang lain, maka mintalah
kematian jika kamu memang orang-
orang yang benar.” "

Sampai kapan pun mereka tidak akan
meminta kematian disebab-kan oleh
apa yang telah mereka kerjakan
dengan tangan-tangan itu. Allah Maha
Mengetahui semua orang zalim.
Sungguh engkau dapatkan mereka
sebagai orang-orang yang tamak
terhadap kehidupan (duniawi}), dan
(mereka pun) termasuk orang-orang
mempersekutukan Tuhan. Masing-
masing dari mereka ingin sekali, jika
bisa, diberi usia seribu tahun. Padahal

¥ Baca S.62: al-Jum’ah, 6-8.
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usia selama itu tidak akan membuat o
mereka bisa melepaskan diri dari é:),\.ﬁ‘-u
siksa; dan Allah Maha Melihat apa

yang mereka kerjakan.

(AT

TAFSIR

Wa lagad jaa-akum muusaa bil bayyinaafi tsummat ta-khadztumul ‘jla
mim ba’dihii wa antum zhaalimuun = Dan sesungguhnya Musa benar-
benar telah datang kepadamu dengan membawa bukti-bukti nyata. (Tetapi)
sesudah itu kamu justru menjadikan anak sapi sebagai sesembahan, dan kamu
memang orang-orang yang zalim.

Musa telah membawa keterangan-keterangan yang jelas dan bukti-bukti kuat
vang menunjukkan keesaan Allah dan kemahabesaran kekuasaan-Nya. Namun
kamu tetap mendurhakai Musa, dan kamu justru menyembah patung anak lembu
buatan Samiri pada saat Musa pergi ke bukit (Z7uer). Dengan mempersekutukan
Allah, yaitu menyembah makhluk yang sebenarnya tidak berdaya sedikit pun,
berarti kamu telah menganiaya dirimu sendiri.

Wa idz a-khadznaa miitsaagakum wa rafa’naa faugakumuth thuure khu-
dzun maa aatainaakum bi quwwatiw wasma’uu = Dan ketika Kami
mengambil janjimu, dan Kami mengangkar bukit di atasmu, serta Kami
firmankan: “Peganglah apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan teguh
dan dengariah.”

Ingatkan mereka, hai Muhammad, ketika Allah mengambil janji dari Bani
Israil, supaya mereka mematuhi peraturan yang terdapat dalam Taurat. Ketika itu
Allah mengangkat bukit Thur di atas kepala mereka sebagai ancaman, sambil
berfirman: “Peganglah apa yang telah Kami berikan kepadamu dengan teguh dan
dengarlah”.

Dalam ayat sebelum ini Tuhan memerintah mereka untuk memelihara Taurat,
dan di sini Tuhan memerintah mereka untuk memahami dan menaatinya.

Qaaluu sami’naa wa’a-shainéa = Mereka berkata: “Kami telah men-
dengarnya, akan tetapi kami mendurhakainya.”

Bani Israil mengaku mengerjakan apa yang diperintahkan. Tetapi dalam
kenyataannya, mereka tidak pernah memenuhi pengakuan-pengakuan (janji) yang
dibuatnya itu. Jelasnya, mereka menerima janji yang dibuatnya itu dan memahami
maksudnya, tetapi tidak pernah menjalankannya. Oleh karena, mereka seolah
menjawab demikian, berdasar sikap mereka yang tidak mematuhi aturan agama.,

Wa usyribuu fii quluubihimul ‘fla bi kufrihim = Dan telah ditanamkan
pada kalbu mereka rasa cinta kepada anak lembu akibar kekufurannya.
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Mencintai anak lembu terlihat telah berurat-akar di dalam hati dan jiwa mereka.
Sejak berada di Mesir, mereka tetah menyembah berhala. Kekufuran memang
telah melekat pada diri mereka, karena telah berabad-abad lamanya kekufuran

mempengaruhi jiwanya.

Qul bi’samaa ya’murukum bihii iimagnukum in kuntum mu’miniin =
Katakan: ‘Amatlah buruk pekerjaanmu (yang kamu katakan) kamu
mengerjakan isu diperintah oleh keimananmu, jika kamu memang benar-benar
beriman.”

Hai Muhammad, katakan kepada orang-orang Yahudi yang .kamu hadapi:
“Jika kamu benar-benar beriman kepada Taurat sebagaimana yang kamu ikrarkan,
alangkah buruknya keimanan yang memerintahmu mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang kamu lakukan itu, seperti menyembah anak lembu, membunuh
para nabi, dan merusak (mengingkari) janji.”

Ayat 92 dan 93 ditrunkan untuk membantah hujjah (argumen) orang-orang
Yahudi yang tidak mau mengimani Nabi saw. dan tidak mau mengaku beriman
kepada syariat yang diperintahkan oleh Allah kepada mereka. '

Qul in kaanat lakumud daarul aakhiratu ‘indallaahi khaali-shatam min
duunin naasi fa tamannawul mauta in kuntum shaadigiin = Karakan:
“Apabila negeri akhirat di sisi Allah hanya untukmu, bukan untuk orang lain,
maka mirgalah kematicn jika kamu memang orang-orang yang benar.”

Jika kamu mengklaim bahwa surga hanya disediakan untuk kaum Yahudi,
kamu merupakan bangsa yang dikasihi Allah dan api neraka hanya akan
menyentuhmu beberapa hari saja, maka mintalah kematian yang akan mengantarkan
kamu kepada nikmat-nikmat yang kekal itu. Sebaliknya, jika kamu tidak
mengharapkan kematian, bahkan sangat mencintai dunia, pastilah kamu bukan
orang yang benar-benar beriman,

Ini adalah hujjah (argumen) yang bisa diterapkan kepada semua manusia
secara umum. Oleh karena itu, umat Islam harus menjadikan hujjah ini sebagai
timbangan (parameter) untuk mengukur klaim mereka. Jika mereka menolak
mengorbankan jiwanya dalam perjuangan di Jalan Allah, maka apa yang mereka
klaim itu nyata-nyata boliong belaka.

Diriwayatkan dari sebagian sahabat, mereka meminta mati syahid dalam
peperangan untuk membuktikan kebenaran imannya terhadap apa yang dijanjikan
Allah untuk orang mukmin di akhirat. Dalam beberapa hadis dijelaskan, Abdullah
ibn Rawahah ketika menghadapi prajurit Romawi berkata: “Wahai, alangkah
indahnya surga, alangkah eiok mendekatinya, dan alangkah segar minumannya.”
Dalam perang Siffin, Ammar ibn Yasir juga berkata: “Esok kita akan menjumpai
kekasih-kekasih kita, yaitu Muhammad dan para sahabatnya.”
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Wa lay yatamannauhu abadam b maa gaddamat aidithim = Sampai kapan
pun mereka ridak akan meminta kematian disebabkan oleh apa yang relah
mereka kerjakan dengan rangan-tangannya.

Sesungguhnya mereka sama sekali tidak mengharapkan mati, karena
mengetahui keburukan-keburukan yang diperbuatnya dan dosa-dosa yang
dilakukannya, yang kelak menyebabkan mereka harus menerima siksaan. Misalnya,
memutarbalikkan isi Taurat dan tidak mau beriman kepada Nabi Muhammad
Saw.

Orang-orang Arab sering mengiaskan (menganalogikan) perbuatan dengan
tangan, karena kebanyakan perbuatan memang dilakukan dengan tangan.

Wallaahu ‘aliimum bizh zhaalimiin = Allah Maha Mengetahui semua orang
zalim.

Allah Maha Mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang zalim, karena
menganggap negeri akhirat hanya diperuntukkan bagi mereka.

Wala tafidannahum ahra-shan naasi ‘alaa hayaatin = Sungguh engkau
dapatkan mereka sebagai orang-orang yang tamak terhadap kehidupan
{duniawi).

Keinginan mereka adalah hidup lama sepanjang masa di dunia.

Wa minal la-dzina asyrakuu = dan (mereka pun) termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Tuhan,

Orang-orang Yahudi lebih tamak kepada kehidupan dunia yang lama, melebihi
ketamakan orang-orang musyrik.'® Ini adalah suam celaan (kecaman) terhadap
mereka, Orang-orang musyrik tidak mempercayai hari kebangkitan, dan hanya
mengetahui kehidupan dunia yang dijalaninya itn. Karena itu ketamakan orang
musyrik kepada dunia tidaklah aneh (ganjil). Tetapi bagi orang yang beriman
kepada Kitab dan mengaku akan memperoleh balasan yang sepatutnya, maka
sesungguhnya mereka tidak perlu tamak kepada hidup di dunia.

Yawaddu ahaduhum lau yu’ammaru alfa sanatin wa maa huwa bi
muzahzhihii minal ‘a-dwabi ay yu’ammar = Masing-masing dari mereka
ingin sekali, jika bisa diberi, usia seribu tahun. Padaha! usia selama itu tak
akan membuat mereka bisa melepaskan diri dari siksa.

Orang Yahudi sangat mengharapkan bisa hidup seribu tahun atau lebih, Mereka

memang sadar terhadap kemurkaan Allah dan siksa-Nya. Karena itu, mereka
berpendapat, hidup di dunia, walaupun dalam suasana keruh dan tidak

20 Baca Tafsir al-Qasimi 11, 196.
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menyenangkan, adalah lebih baik daripada menghadapi siksaan yang pasti datang
di akhirat.

Orang Arab biasa menyebut angka seribu untuk menyebutkan sesuatu yang
banyak.

Wallaahu ba shiirum bi maa ya’maluun = dan Allah Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan.

Allah melihat segala perbuatan mereka, baik yang tampak maupun
tersembunyi. Segala apa yang mereka perbuat, kelak akan memperoleh ganjaran.
Hidup yang lama di dunia tidak menghindarkan mereka dari siksaan Allah.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, meskipun Musa sebelum
Taurat diturunkan telah memperlihatkan berbagai macam mukjizat, seperti
terbelahnya laut, Bani Israil justru menyembah anak sapi. Perintah Allah
agar mercka berpegang teguh kepada Taurat, tidak dihiraukannya. Mercka
hanya mengakui beriman di mulut, tidak di hati. Karena mereka mengklaim surga
hanya untuk dirinya, maka Allah memerintah mereka untuk meminta mati, supaya
segera bisa memasuki surga yang penuh berbagai macam nikmat tersebut. Hal it
juga tidak mereka lakukan. Sebenarnya mereka tahu bahwa kekufuran dirinya
tidak mungkin membawanya ke surga. Bangsa Yahudi itu ingin hidup di dunia
dalam masa yang sangat lama, padahal lama di dunia tidak akan ‘menjauhkan
mereka dari azab.™

44

(97) Katakan: “Siapakah yang menjadi AT , , - /
musuh Jibril; sesungguhnya dia yang Ny Jusedli e € 5

menurunkan al-Qur'an ke dalam L’f,ﬂd\ju g o b;\n_.\..b
hatimu dengan izin Allah, yang oo s i
membenarkan wahyu (kitab) yang . Ou},-';,aUG P LICRYT)
turun sebelumnya, yang menjadi
petunjuk dan pemberi kabar gembira

bagi orang-orang yang beriman.”
(98) Barangsiapa yang menjadi musuh P10 % "’/ ;/ .
Allah, malaikat- malaikat-Nya, rasul-  dbee2 940N \éar‘

14 Baca Tafsir ad-Qasimi 11, 197.
12 Baca §.3: Ali [mran, 3 dan 5.
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rasui-Nya, Jibril dan Mikail, maka Q”i‘mq < r: ,q 3
sesungguhnya Allah adalah musuh S Ulf"j ,3 "E-"b.
bagi orang-orang kafir.'® @U” }
(99) Sungguh telah Kami turunkan T P e AT
kepadamu ayat-ayat yang nyata, dan ‘—;-’L-:.f '-;’l:‘.‘ vu‘ujl’, >
hanya orang-orang fasiklah yan d
mengingkarioge, iy LA I
(100) Apakah setiap mereka membuat 7727 %3¢ ’J:: ARV ‘
perjanjian, lalu segolongan dari ¢ { " ‘-’JJ, ® ““'Gf ’-’ L’/K’}/
mereka melanggamya? Kebanyakan S
dari mereka bahkan tidak beriman,
TAFSIR

Qul man kaana ‘aduwwal li jibriila fa innahuu nazwalahuu ‘alaa galbika bi
idz-nillaahi = Katakan: “Siapakah yang menjadi musuh Jibril, sesungguhrya
dia yang menurunkan al-Qur’an ke dalam hatimu dengan izin Allah.”

Hai Muhammad, katakanlah kepada Bani Israil, barangsiapa menjadi musuh
Jibril, hendaklah dia tahu bahwa wgas Jibril hanyalah menurunkan al-Qur’an ke
dalam hatimu (Muhammad).'* Kalau demikian halnya berarti dia merupakan.musuh
bagi wahyu Allah (al-Qur’an) yang menyempurnakan Taurat dan kitab suci lainnya.
Selain i juga sebagai musuh bagi petunjuk Allah kepada makhluk-Nya dan
musuh bagi kabar gembira yang disampaikan oleh Allah kepada para mukmin.

Ungkapan bi idznillah = dengan izin Allah, menunjukkan bahwa Jibril
bermunajat (berkomunikasi) dengan roh Muhammad, berbicara dengan Jjiwanya
semata-semata atas perintah Allah, bukan atas kehendak dan perbuatan sendiri.
Ini berarti, bermusuhan dengan Jibril tidak boleh mereka jadikan alasan dan
penghalang untuk beriman kepada Muhammad, sebab al-Qur’an datang dari Allah,
bukan dari Jibril.

Mu-shaddigal limaa baina yadaihi = Yang membenarkan wahyn (kitab)
yang turun sebelumnya.

Al-Qur’an it menyetujui dan membenarkan isi Kitab-kitab yang telah
diturunkan terdahulu dalam ha! pokok dakwah, vaitu: menauhidkan Allah dan
berjalan di atas jalan yang lurus.

Wa hudan = Yang menjadi petunjuk.

' Baca permulaan surat al-Faathir, dan baca sebab turumnya ayat ini dalam al-Bukhari 65: 6
dan Ahmad I; 287 no. 2514,

1 Baca 5.26: asy-Syuura, 43-174.



i Surat 2; 2l-Bagarah 165

Allah menurunkan al-Qur’an untuk menjadi petunjuk dalam kebenaran yang
menjelaskan kepada manusia tentang mana perbuatan yang baik dan harus
dilakukan, serta perbuatan buruk yang merusak agama dan harus ditinggalkan,*

Wa busyraa lil mu’miniin. = Dan pemberi kabar gembira bagi orang-orang
yang beriman. :

Al-Qur’an juga merupakan pemberi kabar gembira bagi semua orang yang
mengimaninya. Tetapi Bani Israil tidak bersedia mengikutinya, dengan alasan,
Jibril, malaikat yang menurunkan al-Qur’an, dahulu pernah mengancam mereka
dengan kehancuran Baitul Magdis, tempat yang mereka sucikan. Jibril im hanya
menggertak orang-orang yang berbuat kerusakan.

Wa man kaana ‘aduwal lillaahi = Barangsiapa yang menjadi nuisuh Allah.

Barangsiapa yang memusuhi Allah dengan tidak menaati perintah-Nya,
melanggar aturan-aturan-Nya, serta mengingkari Kitab yang diturunkan-Nya
sebagai penuntun manusia dengan perantaraan Rasul-Nya.

Wa malaaikatihii = Dan malaikat-malaikat-Nya.

Barangsiapa yang memusuhi malaikat dengan tidak mau melaksanakan apa
yang disampaikannya,

Wa rusulihii = dan rasul-rasul-Nya.

Barangsiapa yang memusuhi para rasul, dengan jalan mendustakan penjelasan
mereka sebagai utusan Allah, meskipun dalil-dalil yang membenarkan kerasulan
mereka cukup terbukti. Atau, barangsiapa membunuh sebagian di antara mereka,
seperti yang dilakukan bangsa Yahudi kepada Nabi Zakaria dan Yahya.

Wa jibriila wa miikaala = Jibril dan Mikail.

Siapa yang memusuhi Jibril dan Mikail. Jibril, oleh Yahudi, dianggap sebagai
pembawa tanda-tanda yang mengecewakan dan ancaman-ancaman yang
menakutkan, Orang yang memusuhi Jibril berarti juga memusuhi Mikail, karena
yang menyebabkan umat mencintai dan memusuhi mereka adalah sama. .

Sebagian ahli tafsir berpendapat, yang dimaksud dengan Jibril dan Mikail di
sini adalah, dua golongan malaikat. Yang pertama: pembawa wahyu dan ilham,
sedangkan kedua: malaikat yang menjaga hukum alam (sunnah-sunnah kauniyah)
dan tatanan-tatanannya,

Fa innallaaha ‘dduwwul lil kaafiriin = Maka, sesungguhnya Allah adalah
musuh bagi orang-orang kafir.

125 Baca S.41: Fushshilat, 44; dan §.17: al-lstaa’, 17.
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Barangsiapa yang mengingkari Allah dan orang-orang yang dekat dengan-
Nya (malaikat dan rasul), berarti dia menjadi musuh Sang Pencipta itn, Dengan
tidak menyambut dan memenuhi seruan (dakwah) Nabi, sama artinya orang ity
menzalimi diri sendiri,

Ada beberapa riwayat yang mengungkapkan hal ini. Di antaranya dari salah
seorang ulama Yahudi, Abdullah ibn Suria, yang bertanya kepada Muhammad
tentang malaikat pembawa wahyu. Nabi menjawab: “Jibril”. Mendengar jawaban
i, Ibn Suria menyahut: “Jibril itu musuh bangsa Yahudi, karena dialah yang
datang mengancam mereka dengan kehancuran Baitul Magqdis. Apa yang
diterangkan Jibril im terjadi.” :

Umar ibn al-Khaththab pernah masuk ke tempat-tempat belajar orang Yahudi,
dan dalam perbincangan dengan mereka, Umar menyebut nama Jibril. Mereka
segera menyahut, “Itw musuh kami. Dialah yang memberi tahu Muhammad tentang
rahasia-rahasia kami. Jibril itn pembawa celaka dan malapetaka.” Sedangkan Mikail
dianggap sebagai malaikat pembawa rahmat, pembawa hujan dan kemewahan.

Tidak perlu diragukan lagi, pengakuan mereka menunjukkan kekelirvan cara
berpikir (logika)-nya. Al-Qur’an menjelaskan kenyataan ini supaya kita mengetahui
alasan-alasan apa yang dikemukakan Ahlul Kitab untuk menolak kenabian
Muhammad dan kebenaran al-Qur’an. Di samping itu supaya kita mengetahui
sampai di mana penolakan mereka terhadap kebenaran dan untuk menyatakan
bahwa mereka berbicara tanpa memikirkan akibatnya. 2

Firman ini mengandung ancaman yang sangat keras bagi Bani Israil, Dalam
firman ity ditegaskan, mereka adalah musuh kebenaran dan musuh semua orang
yang menyeru atau mengajak ke jalan kebenaran, Memusuhi al-Qur’an sama artinya
memusuhi kitab-kitab suci yang lain, karena maksud dari kitab-kitab suci adalah
sama, yaitu, menunjuki dan menunmin mereka ke jalan kebajikan. Memusuhi
Nabi Muhammad sama dengan memusuhi semua nabi, sebab tujuan kedatangan
mereka juga sama, yaitu menuntun dan memimpin umat.

Wa lagad anzalnaa ilaika aayaatim bayyinaatin = Sungguh telah Kami
turunkan kepadamu ayat-ayar yang nyata.

Allah telah menurunkan kepada Muhammad tanda-tanda yang nyata, yang
menunjukkan kenabiannya. Tanda-tanda itu adalah ayat-ayat al-Qur’an, yang
menjelaskan hal-hal yang tersembunyi di antara rahasia-rahasia Bani Istail dan
hal-hal yang hanya diketahui oleh ulama dan pendeta mereka.

Semua masalah yang berhubungan dengan akidah yang dibawa Nabi
Muhammad tentu disertai dalil-dalil. Demikianlah semua aturan hukum yang

harus dilaksanakan masyarakat, juga disertai bukti-bukti kemanfaatannya. Tidak

1% Baca $.3: Ali lmran, 3 dan 5.




Juz i Surat 2: al-Baqarah 167

memerlukan dalil yang lain untuk menjelaskannya. Sebagai sinar yang terang-
benderang, menerangi sekelilingnya, tetapi dia sendiri tidak memerlukan

penerangan. Inilah yang dimaksud dengan “ayat-ayat yang nyata”.

Wa maa yakfuru bihaa illal foasiguun = Dan hanya orang-orang fasiklah

yang mengingkarinya.

Hanya orang-orang fasiklah yang mengingkari Altah. Yang dimaksud dengan
orang fasik di sini adalah orang-orang yang telah mengetahui kebenaran dengan
nyata, tetapi mereka lebih memitih kesesatan karena kedengkiannya terhadap orang
yang membawa kebenaran. Orang-orang Yahudi dan semua orang kafir termasuk
golongan orang-orang fasik.

Awakullamaa ‘achaduu ‘ehdan naba-duahuu fariigum minhum = Apakah
setiap orang dari mereka membuat perjanjian, dan segolongan dari mereka
laly melanggamya?

Apakah mereka mengingkari Allah, dan setiap orang dari mereka yang
membuat janji, baik janji antara mereka dan Allah maupun janji antara mereka
dan Muhammad, tetapi ada saja golongan dari mereka yang merusak janji itu.

Bal ak-tsa ruhum laa yuw’minuun = Kebanyakan dari mereka bahkan tidak

beriman.

Kebanyakan orang-orang Yahudi tidak beriman kepada Taurat. Dalam Taurat
dijelaskan, perbuatan melanggar janji tidak dibolehkan, namun mereka tetap saja
melanggar janji. Kebanyakan dari mereka tidak mau beriman kepada nabi. Hal
ini termasuk berita gaib yang hanya bisa diperoleh dari Yang Maha Tahu segala
apa yang tersembunyi.

Dalam hal ini Allah menjelaskan dua perilaku ahlul kitab, Pertama, mereka
tidak dapat dipercayai, karena kebanyakan dari mereka sudah dikenal sebagai
pelanggar janji, kapan pun mereka berada. Kedua, kebanyakan dari mereka tidak
bisa diharapkan menjadi teman yang baik, karena kesesatan sudah sangat
mempengarvhi jiwanya.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan alasan perilaku Yahudi yang lebih
mengherankan dibanding kisah-kisah sebelumnya. Mereka berkata: “Jibril yang
membawa wahyu kepada Muhammad adalah musuh kami”. Oleh karena itu mereka
tidak mengimani apa yang dibawa Jibril.
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(101) Ketika datang seorang rasul dari sisi
Allah (Muhammad) yang membe-
narkan Kitab (Taurat) yang ada pada
mereka; maka segolongan orang-

" orang yang telah diberi Kitabitu mem-
buang Kitab Allah ke belakang pung-
gungnya, seolah mereka tidak tahu.

{102) Mereka mengikuti apa vang dibaca
setan-setan pada masa Kerajaan
Sulaiman, padahal Sulaiman tidak
berlaku kufur, Tetapi setan-setan itu
yang kafir. Merekalah yang menga-
jarkan sihir kepada manusia dan
mengajarkan apa yang diturunkan di

/T Py
Babil kepada dua malaikat, Harut dan Jo~ ua-ul..L:

Marut. Keduanya tidak mengajar
seseorang sebelum berkata: “Sesung-
guhnya kami ini hanya cobaan, katena
itu janganlah kamu menjadi kafir”,
Dari keduanya, manusia mempelajari
hal-hal yang bisa menceraikan seorang
suami dari isterinya. Sesungguhnya
mereka tidak bisa mencelakai
seseorang kecuali dengan izin Allah.
Mereka mempelajari hal-hal yang
menceiakakan, bukan yang memberi
manfaat kepada dirinya. Dan sungguh,
mereka benar-benar telah menge-
tahui, orang yang membeli sihir
(dengan kitab Allah) tidak akan
memperoleh keuntungan apa pun di
akhirat kelak, Dan sungguhlah amat
buruk harga penjualan diri mereka,
andaikata mereka mengetahuinya.'??
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77 Untuk mengetahui betapa besar pengaruh setan terhadap orang yang memyerahkan diri
(tunduk) kepadamya, baca S.16: an-Nahl, 99-100; S.7: al-A'raaf, 201; S.25: al-Furgaan, 2; S.64:
at-Taghasbun, 11; S.42: asy-Syuura, 30; S.58: al-Mujaadalah, 105; dan S.2: al-Baqarah, 249-25}.
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(103) Seandainya mereka sungguh-sungguh

beriman dan bertakwa, tentu pahala &\L&d‘brjl;a:b "’| Js

dari sisi Allah lebih baik, jika mereka £ At o

memang mengetahuinya. @QrL.:’ \{_;
TAFSIR

Wa lammaa jaa-ahum rasuulum min ‘indillaahi mu-shaddigul limaa
ma’ahum naba-dza fartiqum minal la-dzina uutul kitaaba kittaballachi waraa-
a zhuhuurihim ka-annahum laa ya’lamuun = Ketika datang seorang rasul
dari sisi Allah (Muhammad) yang membenarkan Kitab (Taurat) yang ada pada
mereka; maka segolongan orang-orang yang telah diberi Kitab ity membuang
Kitab Allah ke belakang punggungnya, seolah mereka tidak tahu.

Ketika Nabi Muhammad telah datang membawa kitab (al-Qur’an) yang
mengandung ketauhidan, dasar-dasar hukum, hikmah, pelajaran, serta
membenarkan Taurat yang ada pada mereka (Yahudi), maka segolongan dari Yahudi
itu segera membelakangi Taurat. Dikatakan membelakangi Taurat, membuang
Taurat karena mereka mengingkari kenabian Muhammad. Padahal dalam Taurat
telah ditegaskan, Muhammad itu adalah rasul Allah.

Ada pendapat lain, yang dimaksud dengan “Kimb Allah” di sini adalah
al-Qur’an, sehingga maknanya menjadi: segolongan mereka membelakangi

al-Qur’an, padahal seharusnya mereka menyambut dan menerimanya”.

Wat taba’uu maa tatlusy syayaathiinu ‘alag mulki sulaimaana = Mereka
mengikuti apa yang dibaca seuan-setan pada masa Kergjaan Sulaiman.™

Ada pendeta Yahudi yang telah membelakangi Taurat dan atau al-Qur’an,
dengan mempraktekkan sihir yang diajarkan oleh orang-orang yang berperilaku
jahat dan buruk pada masa Nabi Sulaiman ibn Daud. Orang-orang yang berperilaku
jahat it mengatakan, Nabi Sulaimanlah yang telah mengumpulkan kitab-kitab
sihir dan menyembunyikan di bawah kursinya. Dengan sihir itulah Sulaiman
memperoleh kekuasaannya. Kitab-kitab sihir itu kemudian dikeluarkan oleh orang
yang menemukannya, lalu dipelajari dan diajarkan kepada orang lain. Mereka
mendakwa itab-kitab sihir itu milik Nabi Sulaiman, padahal sesungguhnya dia
terbatas dari tuduhan yang demikian im.

Wa maa kafara sulaimaanu = Podohal Sulaiman tidak berlaku kufur.

Sulaiman tidak berbuat sihir. Jika Sulaiman berbuat sihir berarti dia telah
Kkufur, Posisinya sebagai nabi tidak membenarkan dia menjadi tukang sihir. Sebab,
sihir itu hanya tipu daya, dan para nabi bersih dari perbuatan demikian.

Wa laakinnasy syayaathiing kafaruu = Tetapi setan-setan itu yang kafir.
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Orang-orang yang berperilaku jahat dan rendah (terutama jin) itulah, yang
berbuat sihir dan mengingkari ayat-ayat Aflah atau tidak menyembah-Nya. Mereka
itulah yang berbuat kufur,

Yu’allimuunan naasas sihr = Merekalah yang mengajarkan sihir kepada
manusia.

Setan juga berlaku kufur ketika mengajarkan sihir kepada manusia.
Al-Qur’an menyebut banyak kata sikir dalam kisah Musa dan Fir’aun. Al-Qur’an
menggambarkan sihir itu sebagai khayal penipu mata yang memperlihatkan benda,
yang sesungguhnya tidak ada.2*

Ada yang menyatakan, sihir it suatu keterampilan main sulap, dan ada juga
yang berpendapat, sihir itu suatu perbuatan halus yang hanya diketahui oleh sebagian
manusia saja. Karena ilmu yang dipergunakannya tersembuiyi bagi kebanyakan
orang, maka pekerjaan yang mempergunakan ilmu itu dinamai “sihir”.

Para sejarawan meriwayatkan, tukang-tukang sihir Fir'’aun mempergunakan
raksa untuk memperlihatkan tali-tali dan tongkat-tongkatnya dalam bentuk ular,
sehingga dapat dikhayalkan kepada masyarakat umum bahwa ular-ular it sungguh-
sungguh berjalan (hidup).

- Bagi mereka yang mempergunakan sihir sebagai jalan mencari rezeki atau
penghasilan, sudah menjadi kebiasaan baginya mengucapkan nama-nama ganjil
dan kata-kata aneh yang tidak diketahui oleh umum. Mereka menyatakan nama-
nama jtu adalah nama setan dan raja-raja jin untuk membangkitkan imajinasi
bahwa mengabulkan seruannya dan memudahkan sesuatu untuk mereka. Itulah
sebabnya, orang-orang awam percaya sihir adalah suatu perbuatan untuk
mendapatkan bantuan dari setan dan roh-roh jahat. Kepercayaan merusak it
mempengaruhi jiwa orang yang memiliki bayangan seperti it, sehingga tukang
sihir tidak perlu lagi mempengaruhi jiwa mereka.

Wa maa unzla ‘alal malakaini bi baabila haaruuta wa mearuuta = Dan
mengajarkan apa yang diturunkan di Babil kepada dua malaikat, Harut dan
Marur.

Orang-orang Yahudi mengajarkan apa yang diajarkan oleh setan pada masa
pemerintahan Sulaiman, dan apa yang diajarkan dua orang Babil, yaitn Harut dan
Marut, yang bersikap saleh dan takwa. Karena itu, keduanya oleh masyarakat
kala it dipandang sebagai malak yang turun dari langit. Mereka mengatakan,

" Yang dimakend dengan setan-setan di sini"adalsh setan mamsia, bukan setan jin. Baca
Tafsir al-Qasirmi, [, 209,

® Baca al-Qasimi, ii, 210-211, baca $.21; al-Anbiyea’, 27; $.6: al-An’aam, 8; $.25: al-
Furqaan, 7-9; semua membuktikan bahwa Tuhan tidak memerintah malaikat mengajarkan sihir.
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Harut dan Marut menerima sihir dari Tuhan, padahal Tuhan sama sekali tidak
menurunkan sihir kepada mereka.

Bagi sebagian ahli tafsir, kata Harut dan Marut merupakan nama kjasan dari
golongan setan (orang-orang jahat dan kufur), bukan dua malaikat di Babil.

Wa maa yuw’allimaani min ahadin hattaa yaguulaa innamaa nahnu fitnatun

Ja laa takfur = Keduanya tidak mengajar seseorang sebelum berkata:

“Sesungguhnya kami ini hanya cobaan, karena itu janganlah kamu menjadi

kafir”, '

Apabila mereka akan mengajarkan ilmue kepada seseorang, mereka terlebih
dahulu memberi nasihat dan menjelaskan bahwa mereka adalah cobaan (fitnah)
bagi manusia. Mereka berbuat demikian untuk menambah keyakinan murid-
muridnya bahwa mereka benar-benar orang baik.

Fa yata’allamuuna min humaa maa yufarriqguuna bikii bainal mar’i wa
zaujihii = Dari keduanya manusia mempelajari hal-hal yang bisa men-
ceraikan seorang suami dari isterinya. :

Dari kedua orang itulah mereka mempelajari ilmu yang bisa dipergunakan
untuk menceraikan suami isteri yang saling mengasihi, yang dalam bahasa sekarang
disebut dengan guna-guna pembenci, lawan dari guna-guna pengasih.

Ayat ini tidak menjelaskan hakikat pelajaran yang mereka pelajari. Apakah
sihir yang dipelajari itu berpengaruh pada tabiat dan jiwanya, atau dengan suat
sebab yang tersembunyi atau dengan keadaan yang luar biasa, atau sebenarnya
tidak memberi pengaruh sama sekali. -

Ayat ini juga tidak menjelaskan jenis materi pelajaran yang mereka pelajari.
Apakah berupa ucapan-ucapan yang ditulis menjadi azimat atau mantera-mantera
yang dibaca menjadi jampi, ataukah cara-cara yang dipergunakan untuk menjauhkan
seseorang dari yang lain, ataukah cara-cara menimbulkan pengaruh yang bersifat
kejiwaan ataupun bersifat gangguan setan.

Mana yang ditetapkan oleh ilmu pengetahuan, itulah yang kita pandang sebagai
penjelas bagi keterangan al-Qur’an. Kita tidak usah membebani penjelasan tentang
sihir kepada al-Qur’an, dan Tuhan sendiri juga tidak menjelaskannya. Tuhan
menyerahkan kepada hasil penelitian manusia dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Banyak ahli tafsir yang menyatakan, riwayat Harut dan Marut hanyalah dongeng
israiliyah semata.

Wa maa hum bi dhaarriina bihki min ahadin illaa bi-idznillachi = Dan
. merasa tidak mencelakai seseorang dengannya, kecuali dengan izin Allah.

Sebenarnya Harut dan Marut tidaklah diberi kekuatan gaib."Apa yang mereka
lakukan, semuanya tidak lepas dari hukum sebab-akibat (kavsalitas) yang diciptakan
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oleh Allah. Mereka sebenarnya membuat sebab-sebab yang menimbulkan akibat
yang bisa membuat orang lain mempercayainya bahwa apa yang diperbuatnya itu
di luar kesanggupan manusia biasa. Apabila seseorang ditimpa kemiskinan karena
perbuatan tukang sihir, hal itu semata-mata atas izin Allah, Tuhanlah yang
menciptakan akibat-akibat itu pada saat terjadi sebabnya.

Wa yata’allamuuna maa ya~dhurruhum wa laa yanfa’uhum = Dan mereka
mempelajari hal-hal yang mencelakakan, bukan yang memberi manfaat kepada
mereka.

Oleh karena yang mereka pelajari menjadi sebab terjadinya kemiskinan orang
lain, Allah akan menjatuhkan siksa karena perbuatannya itu. Orang yang diketahui
menyakiti orang lain akan dibenci dan dijauhi dalam pergaulan masyarakat. Tidak
ada manfaat yang bisa dipetik dari ilmu itu. Kita jumpai orang-orang yang
mempraktekkan sihir justru hidupnya paling papa dan paling hina. Demikian
kehidupan mereka di dunia. Bagaimana pula keadaan mereka di akhirat kelak?

Wa Iaqad ‘alimuu la manisy taraahu maa lahuu fiil aakhirati min
‘khalaagin = Sungguh, mereka benar-benar telah mengetahui bahwa orang-
orang yang membeli sihir (dengan Kitab Allah) tidak akan memperoleh
keuntungan apa pun di akhirat kelak.

Bani Israil mengetahui, orang yang lebih memilih sihir daripada dasar-dasar
agama dan hukum syariat yang mampu mengantarkan manusia kepada kebahagiaan
dunia dan akhirat, tidak akan memperoleh keuntungan apa-apa di akhirat kelak.
Mereka memang telah melanggar ketetapan Taurat yang melarang orang
- mempelajari sihir. Azablah yang disediakan oleh Allah untuk orang-orang yang
mengikuti langkah jin, setan, dan tkang tenung (santet, sihir) seperti halnya
siksaan yang ditimpakan kepada para penyembah berhala.

Wa labi’sa maa s,wmu bihit anfusahum lau kaanuu ya’'lamuun = Amar
buruklah harga penjualan diri mereka itu, seandainya mereka mengetahuinya.

Sungguh, sihir itu seburuk-buruk nilai yang mereka jadikan harga penjualan
dirinya. Yang dimaksudkan Tuhan dengan pernyataan “menjual diri” adalah
“menjual iman.” Diri atau jiwa seharusnya dipergunakan untuk mendalami agama
dan mengamalkannya. Seandainya mereka mengetahui keharaman sihir dengan
landasan keimanan yang membekas dalam jiwa dan pembenatan terhadap ancaman
yang ditujukan kepada orang yang mempraktekkan sihir, tentulah mereka tidak
akan mengerjakannya, Mereka tidak memiliki ilmu yang didasarkan pada keyakinan
yang membekas dalam jiwanya. Mereka meéncukupkan diri dengan ilmu yang
memberi bekas, Karena it merasuklah berbagai macam penafsiran (interpretasi)
terhadap keterangan-keterangan Thurat ke dalam jiwanya.
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Ini pulatah yang diperbuat oleh sebagian kausm muslimin pada masa sekarang
ini. Mereka merusak kehormatan agama dan melanggar larangan-larangannya
dengan berbagai macam takwil (penafsiran). Mereka menahan zakat dengan suatu
dalih. Memakan harta umat dengan manipulasi dan korupsi. Mendatangkan saksi
palsu dengan berbagai cara.

Wa lau annahum aamanuu wat tagau lamatsuubatum min Yndillaahi
khairun = Seandainya mereka sungguh-sungguh beriman dan bertakwa, tentu
pahala dari sisi Allah lebih baik (baginya). '

Seandainya mereka beriman dengan keimanan yang benar terhadap Kitab
Taurat, yang di dalam isinya terdapat informasi atau keterangan tenfang kedatangan
Nabi Muhammad dan memerintah mereka untuk mengikutinya serta berbakti
kepada Allah dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya, tentulah pahala besar yang mereka nantikan sebagai pembalasan atas amalan-
amalannya yang baik (saleh) adalah lebih baik daripada kemanfaatan dan
kemaslahatan duniawi yang mereka harapkan.

Lau kaanuu ya’lamuun = Seldranya mereka memang mengetahuinya.

Seandainya mereka tahu bahwa pahala dari Allah itu lebih baik, hasil dari
amalan-amalan mereka segera terlihat, tentu mereka beriman kepada Nabi
Muhammad dan menaati dakwahnya. Mereka pun menjadi orang-orang yang
memperoleh kemenangan (kebahagiaan). Tetapi mereka selalu berprasangka buruk
dan berpegang pada taklid buta. Oleh karena itulah mereka menentang Kitab
Taurat dan mengejar hawa nafsu, sehingga menjadi orang sesat.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebab-sebab timbulnya keingkaran
dan permusuhan bangsa Yahudi terhadap Nabi Muhammad saw. Yakni, karena
adanya segolongan Yahudi yang mencampakkan Thurat ke belakang mereka, saat
Nabi membawa al-Qur’an yang isinya membenarkan apa yang dinyatakan oleh
Kitab mereka sendiri (Taurar). i

“Kabar (informasi) tentang kedatangan Nabi Muhammad dari keturunan Ismail
yang disebutkan dalam Taurat dan mereka diperintahkan untuk beriman kepadanya,
ditentangnya dan disembunyikannya. Mereka lakukan berbagai perbuatan setan
(orang-orang vang jahat dan berperilaku rendah) yang merusak agamanya, Mereka
melakukan perbuatan sihir, sulap, azimat, dan jampi-jampi (guna-guna) yang
disandarkan kepada Nabi Sulaiman. Mereka tuduh ‘Sulaiman menegakkan
kekuasaannya di atas landasan kekuatan sihir.

Kaum muslimin yang menyeleweng hingga saat sekarang masth saja mengikuti
mereka dengan menggunakan jampi-jampi (guna-guna) dan membuat azimat. Ada
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yang mereka namakan cincin Sulaiman dan ada pula yang membuat mantera-

mantera, yang dikatakannya bisa memelihara dan menjaga orang yang membawanya
dari gangguan jin dan ifrit.

46
(104) Hai orang-orang yang beriman, _,] L&I’ _,J \E’,ﬂ\ lfgﬂf,
janganlah kamu katakan raa’ina, ,
tetapi katakanlah unzhurna, dan @_j‘-&.“ _,.Lu‘
dengarlah, Untuk orang-orang kafir v
adalah siksa yang amat pedih. @NJ»“'-"U‘

(105) Orang-orang kafir dari Ahlul Kitab > qo Loy
dan orang-orang musyrik tidak meng- SEl Yl S \._)‘Jj‘-b’lﬂ

inginkan diturunkannya kebaikan _;G.:J.ﬁ o |0§:’J’l?_;
kepadamu dari Tuhanmu; dan Allah ol ,’, -7 ,.,,1 (2
mengkhususkan dengan rahmat-Nya U" r&; .)U"
kepada siapa yang dikehendaki; dan

» » -3 ) sy -
Allah adalah pemilik karunia yang @,«.LJ [ads \_,iL.._v

besar,
TAFSIR

Yaa ayyuhal la-dziina aamanuu laa taguuluu raa’inae wa quuluun
unzhurnaa wasma’uu = Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
Katakan raa’ina, tetapi katakanlah unzhurna, dan dengariah.

Hai orang-orang mukmin, janganlah kamu mengatakan raa’ina = peliharalah
kami, kepada Nabi karena kata itu sering dipergunakan oleh orang Yahudi untuk
memaki-maki. Tetapi katakan unzhmrna = perhatikanlah kami. Selanjutnya, taatilah
perintah Tuhan. Kamu jangan mengikuti bangsa Yahudi yang mengatakan: “Kami
dengar, tetapi kami ingkar”,

Dari segi pengertian makna, kata raa’ina dan unzhuma adalah semakna.
Dalam bahasa Arab, makna ma’ina adalah “peliharalah kami dari pendengaran”,
Maksudnya, dengarkanlah apa yang akan kami tanyakan dan apa yang akan kami
ulangi pertanyaannya kepadamu, agar kami bisa memahaminya. Sedangkan
pengertian unzhurna adalah “perhatikan kami dan pelankanlah bacaan agar kami
bisa memahami dan menghapal apa yang kami dengar”.

Dalam bahasa Ibrani, kata ma’ina berkonotasi sangat bertentangan dengan
pengertian dalam bahasa Arab. Dalam bahasa Ibrani, ma’ing berarti orang yang
paling jahat. Para sahabat menggunakan kata ma’ina dalam pembicaraan dengan
Nabi dalam pengertian unzhurna. Sedangkan orang Yahudi, jika berbicara dengan
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Nabi dan menggunakan kata raa’ina, itu dalam pengertian bahasa Ibrani, bahasa
mereka sendiri. Oleh karena itulah, Allah memerintah para sahabat mengganti
kata ma’ina yang biasa dipergunakan kaum Yahudi dengan kata unzhumna.

Wa lil kaafiriina ‘a~dzaabun aliim = Untuk orang-orang kafir adalah siksa
yang amat pedih.

Semua orang Yahudi akan mendapatkan azab yang pedih, karcna mereka
memaki Nabi Muhammad dengan menggunakan kata raa’ina dalam pengertian
bahasa Ibrani. Tent saja hal inj menunjukkan buruknya perilaku dan tutur kata
mereka di depan Nabi saw. Hal ini sebagai suatu kekufuran yang tidak dapat
diragukan lagi. Orang yang menyebut Nabi dengan sebutan keji berarti dia
mengingkari kenabiannya. Apabila seseorang berbuat demikian, maka menjadi
kufurlzh dia, selain selayaknya dia menerima azab yang pedih.

Pelajaran yang terkandung dalam ayat ini tidak hanya khusus untuk orang-
orang yang hidup di masa Nabi Muhammad. Tetapi juga untuk semua orang
mukmin yang hidup sesudah mereka, termasuk kita sekarang. Kitab Allah yang
selalu diperdengarkan kepada kaum muslimin masa dulu yang wajib mereka dengar
dengan baik, mereka hayati dan resapi, itulah al-Qur’an yang dibacakan dan
diperdengarkan kepada kita sekarang. Satu huruf pun tidak ada yang hilang. Tetapi
adab yang dilakukan oleh kebanyakan kita sekarang adalah hiruk-pikuk dalam
majelis al-Qur’an, serta tidak mau mendengarkannya dengan baik, meresapi dan
menghayatl maknanya. Kalaupun ada yang mendengarkan, yang didengar hanya
irama lagunya, sedangkan mereka asyik mengobrol seperti layaknya mendengarkan
nyanyian dan pembacaan pantun. Mereka tidak memperhatikan maknanya, kecuali
Jika ada yang menarik hatinya. Misalnya, yang terdapat dalam kisah Nabi Yusuf,
namun mereka tidak mau memperhatikan pelajaran yang terkandung dalam kisah
itu. Hal ini sebenarnya dipandang sebagai menghina al-Qur’an, karena tidak bertata
susila yang baik terhadap al-Qur’an sebagaimana ditunjukkan oleh ayat ini.

Petunjuk ayat ini hendaklah diinsafi oleh mereka yang suka mendengarkan
kemerduan suara orang (gari, gariak) melagukan al-Qur’an dengan sangat indah,
seperti yang diperdengarkan di radio-radio, televisi ataupun dalam pertemuan-
pertemuan. Apakah yang dikehendaki dalam membaca al-Qur’an dengan lagu
merdu, supaya orang mau mendengarkan, memperhatikan, dan mengambil
pelajaran ataukah yang dimaksud hanya alunan dan kemerduan suara pembacanya
semata?

Maa yawaddul la-dzina kafaruu min ahlil kitaabi wa lal musyrikiing ay
Yunazula ‘alaikum min khairim mir rabbikum = Orang-orang kafir dari
Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik tidak menginginkan diturunkannya
kebaikan kepadamu dari Tuhanmu.

Orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik,
semuanya tidak suka jika Allah menurunkan al-Qur’an yang bisa mempersatukan
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seluruh umat manusia dalam satu ikatan yang erat. Al-Qur’an mulia adalah suat
kebajikan yang paling benar. Dialah petunjuk yang sangat murni. Dengan
al-Qur’antah, Allah mengumpulkan kamu, menyatukan bangsa-bangsamu dan
kabilah-kabilah atau suku-sukumu,

Wallaahu yakhtash-shu B rahmatihii may ya-syaa-u wellaahu dzul fadhlil
‘azhiim = Dan Allah mengkhususkan dengan rahmat-Nya kepada siapa
yang dikehendaki; dan Allah adalah pemilik karunia yang besar.

Allah mengkhususkan rahmat dan inayah-Nya kepada orang-orang yang Dia
kehendaki. Dia mempunyai keutamaan yang Maha Besar atas orang yang dipilih-
Nya untuk dijadikan nabi, Dia sendirilah yang memiliki kebajikan dan nikmat.
Semua hamba-Nya tenggelam dalam lautan nikmat-Mu. Maka tidaklah patut
seseorang mendengki orang lain, karena orang itu memperoleh kebajikan dan
keutamaan.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah melarang kaum muslimin menyeru Nabi Muhammad
dengan kata raa’ina, karena kata itu sering digunakan oleh kaum Yahudi dengan
makna dalam bahasa mereka, Ibrani, yang bermakna caci-maki. Walavpun dalam
bahasa Arab, kata itu bermakna baik. Allah juga menjelaskan, kaum Yahudi,
Nasrani, dan orang-orang musyrik tidak senang jika Allah menurunkan al-Qur’an
kepada Muhammad. Pada bagian akhir Allah mengemukakan, Dia mengkhususkan
rahmat-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

47

9/0/

(106) Apa yang Kami hapuskan (nasakh) e T A ”‘ A
dari sesvatu ayat, atau Kami men- .["'. ":L }‘- :"‘(
Jadikan kamu lupa kepadanya, niscaya y \ | 1 ’ (J |/I.‘. J
Kami ganti dengan yang lebih baik '\’&w‘}( J‘ WO e
atau yang serupa. Tidakkah engkau
ketahui, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu,'*?

(107) Tidakkah engkau ketahui, sesung- ALY (AP AT S]]
guhya Allsh memilik kerajan langit. e ‘i o 5'}'?/
dan bumi? Tidak ada pelindung dan _, UA 4.\.’1‘9_, _, U"’ _)
penolong selain Dia. © Y

_ J’*"’

130 Baca §.18: an-Nahl, 89; akhir ar-Ra’d dan awal al-Maaidah.
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(108) Apakah kamu hendak mengajukan ety T
pertanyaan kepada Rasulmu, seba- Y ) “ UL\—-J}-‘U
gaimana pertanyaan yang diajukan ﬂ L // ’
(Bani Iscail) kepada Musa dahuh? e LG K80
Barangsiapa menukar keimanan ! € h’ {7 ‘/ G
dengan kekufuran, maka sesung-
guhnya dia telah sesat dari jalan yang
lurus_l!l

TAFSIR

Maa nansakh min aayatin au nunsihaa na’ti bi khairim minha au mitslihaa =
Apa yang Kami hapuskan (nasakh) dari sesuam ayat, arau Kami menjadikan
kamu lupa kepadanya, niscaya Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang
sepertinya.

Kami tidak mengganti sesuatu ayat dengan ayat yang lain. Kami tidak menukar
ayat-ayat Taurat dengan ayat-ayat al-Qur’an. Atau melenyapkan sesuatu ayat dari
ingatanmu, kecuali Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang sama
dengannya.

Nasakh, dalam pengertian syara’ adalah menghapuskan sesuatu keterangan
vang telah lalu, yang tidak terpakai lagi. Jumhur ulama berpendapat, yang dimaksud
dengan nasakh dalam ayat ini adalah menghapuskan ayat hukum, baik
menghapuskan materi hukumnya saja ataupun menghapuskan materi dan lafalnya
sekaligus, Mereka mengatakan, apabila suatu hukum disyariatkan dalam suatu
waktu tertentu, karena ada ketentuan pada hukum itu, Jika pada wakm kemudian
kebutuhan it hilang, menurut hikmat, hukum itu dinasakhkan atau diganti dengan
yang sesuai pada waktu yang sedang berjalan. Penggantinya lebih baik daripada
yang digantikan atau sama dalam mewujudkan kemanfataan,

Yang dimaksud dengan “Kami menjadikan kamu lupa kepadanya”, masih
menurut jumhur ulama, adalah: Allah menghilangkan ayat-ayat itu dari ingatan
Nabi Muhammad. Dalam hai ini, as-Suyuthi dalam Asbabun Nuzul-nya
menjelaskan, ada ayat yang diturunkan kepada Nabi pada malam hari, tetapi pada
pagi esoknya, Nabi lupa, sehingga Nabi pun merasa gelisah, dan turunlah ayat
ini. Namun pendapat as-Suyuthi tersebut ditolak Muhammad Abduh. Dia
menyatakan, “Tidak dapat diragukan lagi, riwayat serupa ini bohong belaka. Lupa
semacam itu mustahil terjadi pada para nabi, karena mereka terpelihara dalam
menyampaikan hukum Aliah”

Ahli Hadis dan Ushul berpendapat, di antara tanda hadis mawdhu’ tentang
dasar-dasar i'tikad adalah perteniangan maksud dengan keterangan yang garh’i

3 Baca $.4: an-Nisaa’, 153.
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(pasti), baik yang bersifat agli (akal) maupun naghi (dari al-Quran atau Hadis).
Masalah ini terhitung sebagai suatn masalah i’tikad (akidah). Kelupaan yang
disebutkan bertentangan dengan sifat yang wajib ada pada Nabi, yaitu terpelihara
dari kesalahan dan kekeliruan (ma’shum), kelupaan dan kelalaian dalam soal
tabligh. Para ulama telah bersepakat bahwa Nabi terpelihara dari hal-hal tersebut.

Orang-orang Yahudi membantah adanya nasakh. Mereka tidak membenarkan
al-Qur’an menasakh Taurat. Mereka mengingkari kenabian Isa dan Muhammad,
karena mendatangkan perubahan-perubahan bagi hukum Taurat. Untuk membantah
pendapat mereka, maka Allah menurunkan ayat ini.

Para ahli tahqiq (peneliti) menetapkan, di dalam al-Qur’an tak ada satu ayat
pun yang masih dibaca lafaznya, tetapi telah dihapus hukumnya. Maksud kata
ayat dalam firman ini adalah mukjizat. Inilah pendapat yang kami pilih,'*

A lam ta’lamn annallacha ‘alaa kulli syai-in gadiir = Tidakkah engkau kerahui,

sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Apakah kamu tidak mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa menciptakan yang
baik dan yang lebih baik daripadanya? Janganlah kamu menyangka, perubahan-
perubahan itu karena sesuatu kelemahan-Ku. Sedangkan sesungguhnya pertbahan-
perubahan itu semata-mata demi suatu kemaslahatan, '

Alam ta’lam annallacha mulkus samaawaati wal ar~dhi = Tidakkah engkau

ketahui, sesungguhnya Allah memilikd kerajaan langit dan bumi?

Apakah kamu tidak meyakini, Allahlah yang memiliki pemerintahan langit
dan bumi, dan keduanya itu berada dalam kekuasaan-Nya. Manusia hanyalah
penghuni kerajaan-Nya dan orang harus menaati-Nya. Mereka wajib mendengar
dan mematuhi segala perintah dan larangan-Nya.

Wa maa lakum min duunillaahi miv waliyyiw wa laa na-shiir = Tidak ada
pelindung dan penolong bagimu selain Allah,

Pelindung dan penolongmu hanyalah Allah sendiri, tidak ada sesuatu pun
manusia atau makhluk lain yang bisa melindungimu dari azab. Oleh karena itu

132 Baca uraian Muhammad Abduh dalam Tafsir al-Manar I: 416-71, dan buku kami Sejarah
dan Pengantar fimu al-Qur'an.

132 Baca ok kami Sgjarah dan Pengantar Rmu Tafsir/ol-Qur'an. Jika diperhatikan, susunan
ayat-ayat ini sejak ayat 89, kemudian dibaca S.16: an-Nah] sebelum ayat 101 dan sesudabwya, ksmudian
dibaca lagi ayat-ayat terakhir surat 12: ar-Ra’du dan syat-ayat permulaan surat 5: al-Maaidah,
niscaya kita yakin, nasakh dan lupa itw mengensi kitab-kitab yang telah laln saja. Adapun yang
dimaksud oleh ayat ini adatsh mengisbatkan al-Qur’an dan menerangkan bahwa al-Qur’an
membenarkan isi kitab-kitab yang telah lalu (dalam pokok dasar, isinya sesuai dengan kitab-kitab
yang telah lalv) dan mendatangkan pembaruan, membawa manusia kepada dunia baru.
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janganlah kamu pedulikan orang yang mengingkari nasekh dan tidak mengakui
bahwa al-Qur’an menasakhkan Taurat. Tidak sepantasnya kamu terpengaruh oleh
pendapat itu. Mereka tidak akan sanggup menyengsarakan kamu atau memberikan
kemanfaatan kepadamu, apabila Allah telah menjadi penolongmu.

Am turiiduuna an tas-alu rasuulakum ka maa su-ila muusaa min qablu=
Apakah kamu hendak mengajukan pertanyaan kepada Rasulmu, sebagaimana
pertanyaan yang diajukan kepada Musa dahulu?

Hai kaum muslim, apakah kamu akan meminta kepada Rasulmu agar
mendatangkan ayat-ayat yang nyata, sclain yang telah dihadirkan, sebagaimana
kaum Musa dahulu meminta sesuatu yang seharusnya tidak mereka minta?
Misalnya, mereka minta, “Perlihatkan Allah kepada kami dengan terang.”

Ayat ini memberikan peringatan kepada umat Islam, supaya kita melakukan
apa yang telah diperintah oleh rasul dan menghentikan atau menjauhi apa yang
dilarangnya.

Janganlah kita meminta selain apa yang sudah disebutkan oleh Allah.
Peringatan ini disertai ancaman Tuhan:

Wa may yatabaddalil kufra bil iimaani fa qad dhalla sawaa-as sabiil =
Barangsiapa menukar keimanan dengan kekufuran, maka sungguh dia telah
sesat dari jalan yang lurus.

Barangsiapa tidak mau memperhatikan ayat-ayat yang nyata, bahkan berpaling
darinya, maka terjerumuslah dia ke dalam kesesatan.'™ _

Ayat ini wrun berkenaan dengan ucapan Rafi’ ibn Khuzaimah dan Wahab ibn
Zaid yang disampaikan kepada Nabi. “Berilah kami sebuah kitab dari langit yang
dapat kami baca, dan pancarkanlah sungai-sungai agar kami mengikuti engkau.”

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, Dia tidak akan menasakh suatu hukum
yang telah ada dalam suvatu syariat dengan hukum yang datang dalam syariat
berikutnya, kecuali hukum pengganti minimal sama baiknya dengan hukum yang
diganti. Allah Maha Kuasa untuk menggantikan mukjizat dengan mukjizat, karena
Dialah yang memiliki alam semesta.

1 Ayat 108 ini ditujukan kepada keum muslimin, bukan kepada orang-orang Yabudi. Ayat ini
sama dengan S.5: al-Maaidsh, 101. Tetapi ar-Razi berpendapat, ayat ini ditjukan kepada Yahudi.
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(109) Kebanyakan ahlul kitab ingin sekali  »~, Ared e B %
bisa mengembalikan kamu menjadi "\"U':; -L; Ulﬂ U‘Ju"
kufur sesudah kamu beriman akibat v At rd
kedengkian di dalam diri mereka, H“‘-"" 'L-":'U" f L‘S/ L'"
setelah nyata kebenaran baginya. M ’ , ; ’ }‘g,/ Iz ,{/5 sov
Maka, maafkanlah mereka dan uJ' ‘ L‘-\-"'U'ﬁ

A
berlapang dadalah, sampai Allah '5 <4 g \F a3
mendatangkan ketetapan-Nya. J£=, &“'«w‘u\g}- J-"-‘-S'f

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas - @5, 5
~ segala sesuatu,™ b

(110) Dan dirikanlah shalat, berikanlah -'-'” ’ " ) «/f

zakat, dan apa saja kebajikan yang ;v-“ ‘J" - .9:-’;

kamu kerjakan untuk dirimu, niscaya ‘ £ 4 G m !

nanti kamu akan memperoleh kembali ‘m AL 9L o 002 AP

di sisi Allah. Sesungguhnya Allah {2 \

Maha Melihat apa yang kamu ®M‘-’-;:” l“’"“’“ [

ketjakan.

TAFSIR

Wadda ka-tsiirim min ahlil kitaabi lau yarudduunakum mim ba’di
Himaanikum kuffaaran hasadam min ‘indi anfusihim = Kebanyakan ahlu!
Litab ingin sekali bisa mengembalikan kamu menjadi kufur sesudah kamu
beriman karena kedengkian di dalam diri mereka.

Kebanyakan orang Yahudi dan Nasrani ingin sekali bisa menarik kamu dari
iktikad tauhid (mengesakan Tuhan) dan dari beriman kepada Nabi Muhammad.
Mereka mengharap sekali bisa mengembalikan kamu menjadi orang kafir seperti
sediakala, karena sikap mereka yang sangat dengki kepadamu.

Penjelasan ini memberi pengertian bahwa nasihat-nasihat yang mereka
kemukakan kepada umat Islam sebenarnya ditimbulkan oleh kebencian, kekeruhan
jiwa, dan kebusukan niat, bukan karena ingin membela dan memelihara kebenaran.
Mereka berbuat demikian semata-mata karena dengki. Oleh karena itu, Tuhan
melanjutkan firman-Nya:

Mim ba’di maa tabayyana lahumul hag = Setelah nyata kebenaran baginya.

% Baca S.4: an-Nissa’, 54-89; §.5: al-Maaidah, 25-30; dan akhir surat ath-Thalaaq.
136 Baca bagian akhir surat al-Muzammil, :
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Sesudah jelas sekali dalil-dalil menunjukkan bahwa Muhammad berada dalam
kebenaran dengan perantaraan ayat-ayat yang dibawanya sesuai dengan apa yang
telah mereka ketahui dari kabar-kabar yang menggembirakan mengenai Nabi
Muhammad pada akhir masa sebagaimana yang terdapat datam kitab-kitab mereka.

Fa’fuu washfahuu hatta ya’tiyallaahu bi amrihi = Maka, magfkaniah mereka
dan berlapang dadalah, sampai Allah mendatangkan keretapan-Nya.

Bergaullah dengan mereka secara baik, Maafkanlah mercka yang bersalah,
jangan memalingkan muka dari mereka, sampai Allah mendatangkan pertolongan-
Nya kepadamu. Sampai Allah mendatangkan ketetapan-Nya bisa juga diartikan
Sampai Allah memusnahkan mereka. Hal ini telah terbukti terbunuhnya Bani
Quraidhah dan pengusiran Bani Nadhir dari Madinah, ketika mereka melanggar
perjanjian dengan cara memberi pertolongan kepada musuh Nabi Muhammad.
Sebelumnya Nabi sudah berkali-kali memaafkan mereka, tidak membalas
keburukan dengan keburukan.

Perintah Allah kepada kaum mukminin supaya memberi maaf dan tidak
memalingkan muka dari ajaran agama mengandung pengertian bahwa kaum
mukminin dipandang sebagai orang-orang yang berkuasa dan mempunyai kekuatan,
walaupun jumlah mereka sedikit. Seakan-akan Allah berfirman: “Kamu jangan
terpedaya dengan banyaknya jumlah ahlul kitab yang berada dalam kebatilan.
Kamu, walaupun jumlahnya sedikit, lebih berkuasa daripada mereka. Sebab, kamu
berada dalam kebenaran,” Dan orang-orang yang berada dalam kebenaran selalu
memperoleh pertolongan Allah dan tetap mulia selama mereka berpegang teguh
kepada kebenaran.

Innallaaha ‘alaa kulll syal-in qadilr = Sesungguhnya Allah Maha Kuasa
atas segala sesuatu.

Allah Maha Berkuasa, memberimu kekuatan yang tidak bisa diungguli oleh
segala kekuatan yang lain. Kemudian kamu bisa mengalahkan orang yang
menantangmu, yang terpedaya dengan banyaknya jumlah pengikut dan merasa
punya kekuatan,

Wa-agiimush shalaata wa aatuz akaata = Dan dirikanlah shalas dan berikan
zakat.

Tuhan memerintah kita untuk mendirikan shalat dan memberikan zakat, karena
shalat itu menguatkan iman, meninggikan cita-cita dan jiwa, serta mengakrabkan
kita dengan muslim lain yang berkumpul bersama menunaikan shalat. Dengan
demikian suburlah keimanan kita, kukuhlah kepercayaan kepada Allah dan sucilah
jiwa dari kejahatan (kemaksiatan), baik yang lahir maupun batin, serta teranglah
pandangan hati, sehingga dapat berada dalam posisi kebenaran, jauh.dari hawa
nafsu, dan pantaslah memperoleh pertolongan.
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Mendirikan shalat, sebagaimana sudah diterangkan di muka, bukanlah sekadar
melaksanakan gerakan formalnya. Mendirikan shalat adalah menunaikan segala
hak shalat yang bersifat kejiwaan dalam bentuk yang lahir. Yaitu, dengan menghadap
Allah dan bermunajat (berkomunikasi) dengan-Nya, disertai oleh jiwa yang
meresapi kebenaran dan keagungan-Nya.

Tuhan memerintahkan zakat, karena kewajiban itu akan mengukuhkan
hubungan orang-orang kaya dengan orang-orang miskin, sehingga terwujudlah
persatuan yang erat antarmereka dan jadilah mereka sebagai satu tubuh (masyarakat,
bangsa) yang utuh.

Telah menjadi sunnah al-Qur’an merangkaikan shalat dengan zakat, karena
shalat diperintahkan dengan tujuan (misi) memperbaiki pribadi seseorang,
sedangkan zakat diperintahkan untuk memperbaiki kehidupan masyarakatnya.
Selain itu, di dalam zakat terdapat makna ibadat sebagaimana yang terdapat datam
shalat. Harta adalah saudara kandung jiwa. Maka, orang yang mengeluarkan
sebagian hartanya demi mencari keridlaan Aliah, mudahlah baginya mcngorbanlcan

jiwa untuk perjuangan di jalan Allah, mcngukuhkan agama Allah, dan meninggikan
kalimah-Nya.

Wa maa tugaddismuu Ii anfusikum min khairin tgjiduuhu ‘indallah = Apa
saja kebajikan yang kamu kerjakan untuk dirimu, niscaya nansi akan kamu
dapati kembali di sisi Allah. _
Apa saja kebajikan yang kamu lakukan akan mendapatkan imbalan dan
ganjaran di sisi Tuhanmu pada hari Tuhan menyempurnakan imbalan dan
ganjarannya kepada setiap jiwa dengan seadil-adilnya atau hari kiamat. '

Allah memvisualkan amal (yakni memfirmankan bahwa amal itu akan dilihat),
padahal sebenarnya yang dilihat i balasannya. Hal ini mengingat, amal itu
memiliki pengaruh yang kuat pada pembentukan jiwa pelakunya. Maka, pembaiasan
seolah-olah adalah amal itu sendiri., Allah menutup ayat ini dengan firman yang
mendorong manusia melaksanakan amalan sebaik-baiknya.

Innallaaha bi maa ta’maluuna ba-shiir = Sesungguhnya Allah Maha Melihat
apa yang kamu kerjakan.

Allah Maha Mengetahui banyak sedikitnya amalanmu. Tidak ada perbuatanmu
yang tersembunyi bagi-Nya. Baik perbuatan‘itu berupa kebajikan ataupun kejahatan,
Allah akan memberikan imbalan dan ganjaran,®

¥ Ayat ini sama dengan S.99: al-Zalzalah, 7.
1M Porhatikan akhir $.73: al-Muzammil.
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KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebab-sebab kaum mukmin dilarang
mendengarkan bujukan orang Yahudi. Kebanyakan ahlul kitab ingin sekali para
sahabat kembali menjadi kafir, karena mereka dengki terhadap umat Islam dan
kepada Nabinya. Mereka menganggap tidak cukup dengan sikapnya tidak mau
beriman kepada Nabi dan menipunya dengan jalan melanggar janji. Mereka juga
. tidak senang melihat umat Islam memperoleh kenikmatan. Mereka mengharapkan
hilangnya kenikmatan itu bagi umat Islam.

Ahlul kitab juga melakukan berbagai macam upaya untuk menimbulkan
keraguan dalam hati kaum muslimin terhadap kebenaran agama. Di antaranya
menyuruh sebagian dari mereka sendiri untuk beriman setengah hari dan kafir
setengah hari. Mereka pun mengajak umat Islam yang masih lemah imannya
untuk mengikuti dan meneladani cara beragama seperti itu. Mereka selalu
mengemukakan keragu-raguan kepada kaum mukmin untuk menimbulkan rasa
waswas dalam masalah agama.

49

{l11) Dan mereka berkata: “Tidak akan , ,_ /_;/ “F sy 2o
masuk surga selain orang-orang By “-"C]U"bu’jgb-’
Yahudi dan Nasrani. Itulah angan- f!- % Rkt
angan kosong mereka.” Katakan: g ‘-b H":"'J"T JL"’-"
“Berikanlah alasan-alasan yang kuat, @ | ‘g g
.. .-,, A=Y
Jjika kamu mermang orang-orang yang
benar, %

(112) “Tidak. Barangsiapa yang menye- 0 #2497 2 R R P W w.
rahkan dirinya kepada Allah, -Jtu--‘ 941} g9 J’
sedanglan dia berlaku baik, maka dia t./;/w-; AR P
akan memperoleh pahala dari ®Q8>% Y.’AG—‘LC' _,b_).\..&
Tuhannya, dan tidak ada kekhawa-
tiran atas mereka dan tidak juga
bergundah hati (risau).”

(113) Kaum Yahudi berkata: “Orang-orang g LTIt v
Nasrani itu tidak berada di atas sesuatu WM‘WJQ,Q—]‘J\QJ

(kebaikan sedikit) pun.” (Sebaliknya) ‘T,EQ’\ L5 ’E:J" Nl

kaum Nasrani mengatakan: “Orang-

¥ Baca S.2: al-Bagarah, H1-112 dan 135; 3.5 al-Maaidah, 18; S.4: an-Nisaa', 123-120; dan
S.6: al-An’aam, 148,
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- orang Yahudi tidak berada di atas % \;;‘f”’ Q,I;? .\“.j\s JJS

sesuatu (kebaikan sedikit pun). P A .
Padahal mereka sama-sama membaca @7y _;,\:5_ M.J&pr’h, Y K;,
kitab.” Demikianlah juga orang-orang S

bodoh mengatakan seperti penuturan

mereka. Maka, Allah akan memberi

hukuman kepada mereka pada hari

kiamat atas apa yang mereka

perselisihkan,

TAFSIR

Wa gaaluu lay yad-khulal jannata illaa man kaana huudan au na-shaaraa=
Dan mereka berkata: “Tidak akan masuk surga selgin orang-orang Yahudi
dan Nasrani.”

Setiap orang Yahudi dan Nasrani mengatakan, yang akan masuk surga hanya
golongan mereka masing-masing. Demikian pendapat mereka sampai zaman
sekarang. Masing-masing dari mereka mengaku bahwa golongan merekalah yang
akan masuk surga.

Tilka amaaniyyuhum = Iulah angan-angan kosong mereka.

Di sini dikatakan ‘angan-angan kosong” dengan bentuk jamak. Padahal yang
disebutkan adalah satu (tunggal), yait masuk surga. Hal ini karena di balik angan-
angan yang diharapkan itu terkandung beberapa harapan yang tain, yaitu terlepasnya
~ azab dan kehancuran musuh-musuh mereka.

Qul haatuu burhaanakum in kuntum shaadigiin = Katakan: “Berikaniah
alasan-alasan yang kuat, fika kamu memang orang-orang yang benar.”

Hai Muhammad, katakanlah kepada kedua golongan it (Yahudi dan Nasrani),
“Berilah keterangan yang membuktikan kebenaran pengakuanmu”. Ungkapan
firman Allah ini, walaupun secara lahiriah meminta dalil yang membenarkan
pengakuan mereka, tetapi haruslah dipahami bahwa ungkapan itu untuk
mendustakan mereka, bukan untuk membenarkannya. Tak akan pernah ada alasan-
alasan kuat bagi pengakuan mereka.

Al-Qur’an penuh dengan cara-cara pengambilan dalil atas kekuasaan,
kehendak, dan keesaan Allahi dari dalil-dalil alami dan akal. Dari ayat ini dapat
pula diambii dalil untuk menetapkan hukum dengan jalan melihat hasil yang
diperoleh dari hukum itu sendiri, yakni “menolak kemudaratan dan mendatangkan
kemanfaatan.”

Balaa = Tidak.
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Tidak benar apa yang mereka ucapkan itm. Surga juga dimasuki orang-orang
yang bukan Yahudi dan Nasrani, karena rahmat Allah tidak khusus untuk suatu
bangsa. Semua orang yang beramal untuk surga dan ikhlas dalam amalannya akan
menjadi ahli surga.

Man aslama weghahuu lillaahi wa huwa muhsinun fa lahu gjruhuu inda
rabbihkii = Barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedangkan
dia berlaku baik, maka dia akan memperoleh pahala dari Tuhannya.

Semua orang yang menaati Allah, menyerahkan diri kepada-Nya, berlaku
ikhlas dalam amalannya dan menyesuaikan amalannya dengan petunjuk rasul,
niscaya akan memperoleh balasan di sisi Tuhan. Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang yang mengerjakan amalannya dengan sebaik-baiknya.

Ayat ini memberi petunjuk, bahwa iman sendiri tidak cukup untuk
menyelamatkan seseorang. Iman perlu disertai dengan amalan yang baik (saleh).
Di sini berlaku sunnah al-Qur’an, yaitu, apabila menyebutkan iman haruslah
selalu dirangkai dengan amalan saleh,'*

Wa laa khaufun ‘alaihim wa laa hum yahzanuun = Dan tidak ada
kekhawatiran atas mereka dan tidak juga bergundah hati (risau).

Semua orang yang berserah diri kepada Allah dan beramal baik, mereka tak
punya kekhawatiran menghadapi hari akhirat dan tidak pula merasa risau. Lain
halnya dengan orang-orang yang hatinya dirasuki kepercayaan berhala dan telah
menyimpang dari petunjuk Ilahi, mereka selalu merasa khawatir dan resah. |

Tabiat orang mukmin, apabila ditimpa bencana (musibah), dia terlebih dahulu
akan meneliti sebab-sebab terjadinya bencana. Barulah kemudian dengan sungguh-
sungguh berusaha menghindarinya. Jika tidak mungkin menolak bencana itu, dia
pun menyerahkan dirinya kepada Allah, Jiwanya tidak risau, semangat dan
kemauannya tidak lemah, sebab dia yakin telah berserah diri dan berlindung kepada
kekuatan yang maha kuasa. Dia bertawakal kepada Allah yang maha kuasa menolak
segala bencana dan malapetaka.

Adapun para penyembah berhala, mereka selalu takut menghadapi hari akhirat
dan selalu risau menghadapi bencana-bencana yang menimpanya. Bila mereka
tertimpa bencana, meskipun akibat kesalahan sendiri, mereka berkeluh kesah dan
jiwanya terguncang. Tidak sanggup bersabar menanggung derita kesulitan, dan
mereka pun meminta bantuan kepada dajjal-dajjal dan para dukun, karena percaya
dukun mempunyai kekuvatan gaib.'#

40 Baca S.4: an-Nisaa®, 123; dan §.21: al-Anbiyaa’, 94.

! Parhatikan $.2: al-Bagarah, 135; $.5: al-Manidah, 18; 5.4: an-Nisaa’, 123, 126; dan 8.6:
al-An’aam, 148.
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W& gaalatil yahuudu laisatin na-shaara ‘ala syai-in = Kaum Yahudi berkata:
“Orang-orang Nasrani itu tidak berada di atas sesuatu (kebaikan sedikit)
pun.”

Kaum Yahudi mengatakan bahwa orang-orang Nasrani tidak berada dalam
agama yang diakui oleh Allah, karena itulah mereka tidak membenarkan al-Masih
(Isa, Yesus), meskipun membaca Taurat yang menyampaikan kabar gembira tentang
kedatangan al-Masih dan menyebutkan sifat-sifat yang hanya sesuai dengan
al-Masih. Sampai sekarang pun mereka masih mengklaim, al-Masih yang
disebutkan dalam Kitab mereka, belum datang. Mereka masih menanti
kedatangannya dan berusaha mengembalikan pemerintahan kepada keturunan Bani
Israil,

Wa gaalatin na-shaaraa laisatil yahuudu ‘alaa syai-in = Kaum Nasrani
(juga) mengatakan: “Orang-orang Yahudi tidak berada di atas sesuwatu
(kebaikan sedikit pun).”

Sebagaimana halnya orang Yahudi, kaum Nasrani juga menyatakan orang-
orang Yahudi tidak berada dalam agama yang benar. Orang-orang Yahudi
mengingkari kerabian al-Masih yang datang menyempurnakan syariat mereka,

Wa hum yatluunal kitaaba = Padahal mereka sama-sama membaca kitab.

Mereka berkata demikian, sedangkan iktikad (keyakinan) dirinya bertentangan
dengan isi kitab mereka masing-masing. Taurat menyebutkan kabar gembira tentang
kedatangan seorang rasul dari kalangan mereka sesudah Musa. Akan tetapi mereka
menentangnya, tidak mau beriman kepada rasul itu. Injil menyatakan bahwa Rasul
Isa al-Masih yang datang menyempurnakan syariat Musa, bukan mengurangi
ataupun menggugurkannya. Justru merekalah yang menggugurkannya.

Ka dzaalika qaalal la-ddina lag ya'lamuuna mitsla gaulihim = Demikianlah
Juga orang-orang bodoh mengatakan seperti penuturan mereka.

Ungkapan serupa dengan ucapan mereka yang tidak berdasarkan kebenaran
dan bukti nyata it dikemukakan puia oleh orang-orang musyrik bodoh penyembah
berhala kepada pemeluk-pemeluk agama. Mereka berkata: “Kamu tidak dalam
kebenaran”,

Sebenarnya kebenaran itu tidak seperti yang mereka dakwakan atau mereka
sangka. Kebenaran tidak berkaitan dengan nama dan gelar. Kebenaran hanya
berkaitan dengan keimanan yang bersih dan amal saleh. Seandainya manusia
mengetahuinya dengan baik, pastilah mereka tidak akan bercerai-berai dan tidak
akan berselisih mengenai pokok-pokok agama. Tetapi mereka fanatik dan mengikuti
hawa nafSu, lalu mereka berpecah-belah dan bersilang sengketa.
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Ar-Razi menyatakan, hal seperti itu telah pula menimpa umat Muhammad
saw, Masing-masing golongan mengafirkan golongan lain, sedangkan mereka sama-
sama membaca al-Qur’an, 4

Fallaahu yahkumu bainahum yaumal giyaamati fii maa kaanuu fiithi
Yakhtalifuun = Maka Allah akan memberi hukuman kepada mereka pada
hari kiamat atas apa yang mereka perselisihkan.

Allah Maha Mengetahui keadaan masing-masing golongan itu. Dia akan
membenarkan yang benar dan menempatkannya dalam surga, dan membatalkan
yang batil dan memasukkannya ke dalam neraka. Ayat ini memberi pengertian
bahwa bercerai-berai dalam masalah agama adalah perbuatan orang-orang bodoh.

Menurut suatu riwayat, ayat ini diturunkan berkaitan dengan perdebatan orang-
orang Yahudi Madinah dengan utusan orang-orang Nasrani Najran (Habsyi) yang
datang menemui Nabi Muhammad. Mereka saling mendustakan di depan Nabi.
Terlepas sahih tidaknya riwayat ini, yang jelas, demikianlah kepercayaan mereka.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan dua keadaan yang ada pada bangsa
Yahudi:

Pertama, mereka (Yahudi) memandang sesat semua orang yang bukan
golongannya dan mengklaim bahwa kebenaran hanya dimonopoli oleh mereka
dan kenabian hanya diberikan kepada golongan mereka.

Kedua, mereka memandang sesat orang-orang Nasrani, sebagaimana orang-
orang Nasrani juga memandang sesat orang-orang Yahudi. Padahal sebenarnya
kitab orang Yahudi itu pokok bagi kitab orang Nasrani dan kitab orang Nastrani
itu penyempurna bagi kitab orang Yahudi.

Dengan demikian, maka agama mereka sebenarnya sama. Hanya sebagian
dari mereka meninggalkan awalnya dan sebagian yang lain meninggalkan akhirnya.
Seorang pun dari mereka tidak ada yang beriman dengan sempurna. Kitab yang
mereka baca menjadi hujjah atas dirinya dan menjadi saksi atas kedustaan mereka.

50

(114} Dan siapakah yang lebih zalim daci- ¢~ - 1~ /,”/,/ y) m”
pada orang yang melarang menyebut * “*"j{ 5-“ C“u"

“* Baca: ai-Qasimi 11, 226.
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asma Allah di dalam masjid-masjid
dan berusaha merunmhkan masjid itu?
Merekalah orang-orang yang tidak
akan memasukinya, melainkan dengan
rasa ketakutan. Di dunia, mereka
mendapat kehinaan; dan di akhirat
mendapat siksa yang besar.

(115) Timur dan Barat adalah kepunyaan N
Allah, sebab itu, ke mana saja kamu u)r—-’_,-‘jl&-x’ b(._’;--J‘

menghadapkan mukamu, di sitwlah
Wajah Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Luas lagi Maha Mengetahui,

(116) Mereka berkata: “Allah mempunyai

anak”. Maha Suci Dia, tetapi milik-
Nyalah seluruh apa yang ada di langit
dan di bumi, seluruhnya tunduk

kepada-Nya. '

(117) Tuhan Pencipta langit dan bumi dalam

bentuk yang indah. Apabila Dia akan
rienjadikan sesuatu, maka Dia
hanyalah berfirman: “Kun (jadilah
engkau), lalu terwujudlah (apa yang
dikehendaki-Nya itu).” '+
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Wa man azhlamu mimmam mana’a masagjidallaahi ay yadzoura fiihaas
muhuu sa’ea fil kharaabihaa = Dan siapakah yang lebih zalim daripada
orang yang melarang menyebut asma Allah di dalam masjid-masjid dan

berusaha meruntuhkan masjid im?

Orang yang paling melampaui batas dan sangat berani melanggar perintah
Allah adalah: mereka yang menghalang-halangi manusia melaksanakan ibadat di
dalam masjid serta berusaha menghancurkan masjid-masjid itu. Atau mencegah
orang mengagungkan Syiar agama di dalamnya. Orang-orang tersebut dipandang
sebagai paling aniaya, karena telah merusak kehormatan agama, menyeret manusia
kepada sikap melupakan Tuhan dan menyebarkan kemunkaran dan kerusakan di
muka bumi, .

14} Baca S.10: Yunns, 88.

4 Baca S.16: an-Nahl, 40; dan $.36: Yaasiin, 82.

4 Baca S. 8: al-Anfaal, 34; S.9: at-Taubah, 17-18; dan §.48; al-Fath, 25.
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Utaa-ika maa kaana lahum ay yad-khuluuhaa illaa khaa-ifiin = Merekalah
orung-orang yang tidak akan memasukinya, melainkan dengan rasa ketakutan.

Musyrikin yang menghalangi Nabi dan para sahabatnya shalat di Masjidil
Haram, seharusnya mereka itu masuk ke dalam masjid dengan rasa takut dan
taat, Maka, bagaimana pula keadaan mercka yang memasuki masjid dengan maksud
membuat kerusakan dan merobohkannya? Beribadat kepada Allah memberi
kemanfataan kepada manusia, sedangkan meninggalkan ibadat memberikan
kemudaratan.

Sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa ungkapan ini bermakna: kaum
musyrikin yang menghalangi muslimin memasuki Masjidil Haram, seperti pada
tahun Hudaibiyah, kelak mereka tidak akan memasukinya, kecuali dalam keadaan
takut.

Muhammad Abduh menyatakan, apakah ayat ini berkenaan dengan suatu
peristiwa yang telah terjadi ataupun yang akan terjadi, atau bersifat ancaman
terhadap mereka yang tidak menghormati tempat-tempat ibadat. Namun ayat ini
Juga menegaskan dengan jelas tentang kewajiban menghormati setiap tempat ibadat,
yang di dalamnya digunakan untuk menyebut nama Allah, baik dengan shalat
ataupun zikir. Hal 1ain, ayat ini mengharamkan perusakan tempat-tempat ibadat.

Dalam ayat ini juga ditandaskan, orang-orang yang menghalangi manusia
memasuki masjid-masjid Allah, dan berusaha merobohkannya, baik dengan
merusaknya, atau menghilangkan syiar-syiarnya, adalah: manusia yang paling
zalim, Inilah rahasianya, dalam hukum syariat Islam, kita juga diperintah
menghormati tempat-tempat ibadat ahlul kitab.

Dapat dikatakan juga, yang dimaksud dengan ayat ini adalah orang-orang
Yahudi. Mereka merusak Baitil Maqdis. Tetapi Mujahid menyatakan, ayat ini
ditujukan kepada orang-orang Nasrani yang melempart Baitil Maqdis dengan
kotoran.

Lahum fid dun-yaa khizyuw wa lahum fil ackhirati ‘a-dzaabun ‘a-
Di dunia mereka mendapat kehinaan; dan di akhirat mendapar siksa yang
besar.

Tidak ada kezaliman yang lebih besar daripada kezaliman menghalangi manusia
beribadat di dalam masjid dan berusaha merobohkan masjid. Mereka yang
melakukan kezaliman itu akan menderita kenistaan dan kehinaan di dunia,
sedangkan di akhirat nanti mereka akan dimasukkan ke dalam neraka.

Ancaman Allah ini telah terbukti menimpa bangsa Romawi yang merusak
Baitil Magqdis di bawah kepemimpinan Thitus. Bersama pasukannya, Taitus masuk
Baitil Maqdis kira-kira 70 tahun sesudah Nabi Isa al-Masih wafat. Mereka
merobohkan Baitil Maqgdis, termasuk Haikal Sulaiman, sehingga semua porak-
poranda, kecuali beberapa bidang dindingnya. Mereka juga membakar sebagian
kitab Taurat.
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Perbuatan Taitus yang keji itu akibat hasutan orang-orang Nasrani yang ingin
membalas sakit hatinya, karena diusir oleh bangsa Yahudi. Orang-orang Nasrani
meninggalkan Yerusalem dan pergi ke Roma. Di tempat barunya itu mereka
menghasut Taitus untuk memerangi bangsa Yahudi. Apa yang disampaikan orang-
orang Nasrani disambut baik oleh Taitus, karena dia sendiri juga mempunyai
mjuan ke arah itu. Maka terjadilah apa yang sudah terjadi. Perpecahan dalam
pemerintahan Romawi dan kejatuhan mereka di lembah kehinaan ditindas bangsa-
bangsa lain yang lebih kuat, pada hakikatnya adalah hukuman Tuhar di dunia
sebagai pembalasan terhadap kerusakan yang mereka perbuat atas Baitil Maqdis.

Wa Kllachil masyrigu wal maghribu = Timur dan Barat adalah kepunyaan
Allah.

Allahlah yang memiliki seluruh penjuru angin.

Fa ainama tuwalluu fa tsamma weghulloahi = Sebab itu, ke mana saja
kamu menghadapkan mukamu, di situlah Wajah Allah.

Wilayah kekuasaan Allah meliputi seluruh alam semesta. Oleh karena i,
janganlah kamu berbuat maksiat.'® Karena di mana saja dan ke mana saja kamu
menghadap, Allah Maha Mengetahui.

Jumhur mufasirin menafsirkan ayat ini, ke arah mana saja kita menghadap
dalam salat, di sanalah kiblat yang diridlai Allah. Maksudnya, ke mana saja orang
yang menegakkan salat itu menghadap dalam salatnya, berarti pula dia menghadap
kepada Allah,

Hikmah perintah menghadap kiblat, karena seorang penyembah harus
menghadapkan muka kepada yang disembah. Yang demikian itu mustahil terhadap
Allah. Oleh karena itu Allah menunjuk suatu tempat tertentu yang harus dijadikan
tempat menghadap saat seseorang beribadah kepada-Nya, dan Allah menjadikan
kita saat beribadat itu sama halnya menghadap wajah Allah. Dari yang barat
menghadap ke timur, karena kiblatnya berada di sebelah timur. Sebaliknya, bagi
mereka yang berada di timur menghadap ke barat karena kiblatnya terletak di
sebelah barat, dan semuanya itu dipandang menghadap kepada Allah,

Ada yang berpendapat, ayat ini diturunkan sebelum turunnya perintah
menghadap ke kiblat tertentu. Ada pula yang menyatakan, ayat ini diturunkan
berkaitan dengan pergantian kiblat dari Baitil Maqdis ke Kakbah (Masjidil Haram
Mekkah). Ada lagi yang mengemukakan, ayat ini turun berkenaan dengan shalat
sunnah (tathawwu’) dalam perjalanan (safar). Pendapat lain menyatakan, ayat ini
berkaitan dengan orang yang berijtihad menentukan arah kiblat, tetapi ijtihadnya
salah. Meski demikian, salatnya tetap sah, karena yang mewajibkan menghadap
ke arah tertentu adalzh suatu tujuan, yaitu untuk mewujudkan persatuan umat.

“é Al-Qasimi 11: 231,
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Innallaaha waasi’un ‘aliim = Sesungguhnya Allah Maha Luas lagi
Mengetahui.

Allah SWT. tidak terikat oleh ruang. Dia berada di luar ruang. Oleh karena
itu, sahlah kita menghadap kepada-Nya di segala tempat. Allah yang Maha Esa
mengetahui orang yang menghadap kepada-Nya di mana saja berada. Kita jangan
mengikatkan diri dengan tempat, karena Tuhan yang disembah tidak terikat oleh
ruang. Ayat ini mengandung pembatalan kepercayaan para penganut agama-agama
yang telah lalu, yang menyatakan bahwa beribadat itu harus di rumah-rumah
ibadat saja.

Ayat ini menghapus paham bahwa shalat harus dikerjakan di dalam masjid
saja dan menetapkan kaidah terpenting, sesungguhnya Allah tidak dibatasi oleh
arah dan ruang, serta tidak hanya diibadati di dalam rumah-rumah ibadat saja.
Ancaman tersebut hanyalah untuk orang-orang yang merusak kehormatan yang
dipelihara Allah dan merusak ibadat yang bersifat sosial kemasyarakatan (jama ‘ah)
yang dilakukan bersama-sama di tempat yang sangat mulia itu.

Wa qaalut ta-kha-dzallaahu waladan = Mereka berkata: ‘Allah mempunyai
anak.”

Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah, Orang-
orang Nasrani pun menyatakan al-Masih adalah anak Allah. Demikian pula orang-
orang musyrik, mengatakan para malaikat adalah anak-anak perempuan Aliah.
Tidak ada perbedaan, apakah pendapat itu hanya didukung oleh sebagian dari
mereka. Sebab, setiap anggota masyarakat bertanggung jawab atas segala apa
yang mereka kerjakan dan ucapkan, Baik dan buruknya akan kembali kepada
mereka semua.

Subhaanah = Maha Suci Dia.

Allah Maha Suci dari sifat punya anak, sebagaimana yang didakwakan oleh
beberapa kelompok umat. Ucapan “subhaanah” adalah untuk mensucikan Allah
dari sifat beranak. Adakalanya anak yang mereka dakwakan itu dari alam yang
tinggi, langit, atau dari alam bawah, bumi. Baik dari langit maupun dari bumi,
sesungguhnya tidak ada sesuatu pun yang menyamai dan menyerupai Allah.

Bal lahuu maa fis samaawaati wal ar-dhi kullul lahuu qaanituun = Tetapi
milik-Nyalah seluruh apa yang ada & langit dan di bumi, dan seluruhnya
tunduk kepada-Nya.

Segala yang ada di alam semesta, yang ada dalam jagat raya, semuanya milik
Allah. Oleh karena itu, semuanya juga tunduk kepada kemahabesaran-Nya, patuh
kepada segala perintah-Nya, dan menaati segala kehendak-Nya. Pendek kata,
keadaan itu tidaklah seperti yang kita dakwakan. Kita yakin, sesungguhnya Allah
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menentukan kepada siapa saja vang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya, baik
berupa keutamaan sebagaimana yang diberikan kepada para nabi ataupun yang
lain-lain, Tetapi hal itu mustahil mampu menaikkan derajat makhluk sampai ke
posisi Khaliq (Pencipta).’*’

Badii’us samaawaati wal ar-dhi = Tuhan Pencipta langit dan bumi dalam
bentuk yang indah.

Allah menciptakan langit dan bumi dalam bentuk yang paling indah, tanpa
contoh sebelumnya. Jika Allah menciptakan langit dan bumi beserta segala isinya,
tentulah tidak sah menyerupakan sesuatu yang ada di langit dan bumi dengan
Allah, dalam arti serupa dengan-Nya.

Wa i-dzaa qa-dhaa amran fainnamaa yoquulu lahuu kun fayakwun = Dan
apabila hendak menjadikan sesuatu, maka Dia hanyalah berfirman: “Kun
{fadilah engkau), maka terwujudlah apa (yang dikehendaki-Nya itu).

Jika Allah ingin menciptakan dan mewujudkan sesuatu, Dia hanya memerintah
supaya sesuatu yang dikehendaki itu terwujud, maka terwujudiah. Jumhur ulama
berpendapat, yang dimaksud dengan Allah berfirman, “kun”, hanyalah suatu
perumpamaan. Artinya, apabila Allah berkehendak menciptakan sesuatu, maka
sesuatu itu langsung terwujud saat itu juga. Jadi ketika Tuhan berkehendak, maka
terwujudlah kehendak itu, tanpa melalui proses yang memakan waktu.

Mencipta dan membentuk termasuk rahasia-rahasia ketuhanan. Mencipta dan
membentuk, bagi Tuhan diibaratkan dengan ungkapan yang mudah dipahami,
yaitu “kun” (lerjadilah), maka sesuatu itu pun ada."® Dalam ilmu Kalam, kata
“kun” disebut dengan amrut takwin.,

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, orang paling zalim adalah orang yang
menghalangi manusia beribadat dalam masjid-masjid Allah, dan berusaha merusak
masjid. Selain iy, Allah menegaskan, Timur dan Barat adalah milik-Nya, yang
tidak memiliki sekutu dan anak. Jika berkehendak menciptakan sesuatu, maka
terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya seketika itu juga, tanpa berselang waktu,

Dalam ayat-ayat ini juga tersirat tentang dampak dari apa yang telah dilakukan
oleh Thitus dari Romawi yang datang ke Baitil Maqdis bersama pasukannya, dan
kemudian merusak masjid yang mulia itu. Akibat hal itu, bangsa Romawi di
belakang hari tertimpa bencana: hidup dalam posisi hina di dunia, misalnya,
dijajah bangsa lain atau ditindas oleh bangsa-bangsa yang kuat.

47 Perhatikan $.10: Yunus, 80.
148 Baca 5.18: an-Nahl, 40 dan $.36: Yaasiin, 82.
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51

(118) Orang-orang yang tidak tahu berkata:
“Apakah tidak lebih baik jika Allah
berbicara dengan kami atau disam-
paikan kepada kami sesuatu ayat?”
Begitu pula ucapan orang-orang
terdahulu sebelum mereka, serupa
dengan ucapan mereka. Hati mereka
serupa. Sesungguhnya Kami telah
menjelaskan ayat-ayat bagi kaum yang
percaya.'®

(119) Sesungguhnya Kami telah mengutus
engkau dengan membawa agama vang
benar untuk menyampaikan informasi
gembira dan peringatan. Engkau tidak
bertanggung jawab atas (dosa-dosa)
para penghuni neraka.

(120)Orang-orang Yahudi, begitu pula
orang-orang Nasrani, tidak akan
menyenangi dirimu, kecuali jika
engkau mengikuti agama mereka.
Katakan: “Sesungguhnya petunjuk
Allah merupakan petunjuk yang
sebenarnya. Jika engkau turuti
kehendak mereka, setelah keyakinan
(yang benar) datang kepadamu, tenttu
Allah tidak menjadi Penolong dan
Pelindung bagimu. ” !
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TAFSIR

Wa qaalal la~dziina laa ya’lamuuna = Orang-orang yang tidak 1ahu berkata.

Orang-orang musyrik yang tidak mempunyai kitab dan tidak mengikuti
bimbingan Nabi untuk bisa mengetahui apa yang layak dengan kedudukan Tuhan
dan mukjizat yang sah yang diberikan kepada para nabi berkata:

¥ Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 52-53.
50 Baca S.35: Faathir, 18-26.

! Baca $.2: al-Baqarah, 145; dan 8.13; ar-Ra’d, 37.
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Laulaa yukallimunallaahu = "Apakah tidak lebih baik jika Allah berbicara
dengan kami?”

Mereka bertanya, apakah tidak lebih baik jika Tuhan menjelaskan langsung
kepada kami, hai Muhammad, bahwa engkau adalah utusan-Nya yang benar,
sebagaimana Tuhan telah berbicara langsung dengan malaikat dan dengan Musa.
Atau, apakah tidak lebih baik jika Tuhan mengirimkan kepada kami malaikat
untuk menjelaskan kebenaran kenabian engkau (Muhammad), seperti cara yang
dilakukan kepadamu, sedangkan engkau (Muhammad) juga manusia biasa, seperti
kami.

Maksud mereka dengan ucapan itu sesungguhnya untuk memperlihatkan
keingkaran, ketakaburan dan memperotok-olok bahwa keadaan Nabi Muhammad
tidak lebih baik daripada mereka. Selain itu, mereka pun bertanya, mengapa
keutamaan hanya dikhususkan kepada Muhammad?

Au ta’tiinaa aayatun = Atau disampaikan kepada kami sesuatu ayag.

Atau, engkau Muhammad memperlihatkan kepada kami (Yahudi) suatu
mukjizat yang membuktikan kebenaran pengakuanmu sebagai nabi?'*? Ini jelas
suatu tanda keingkaran mereka. Sebenarnya, mukjizat yang diperlihatkan Nabi
seperti al-Qur’an dan lain-lain sudah cukup uniuk membenarkan apa yang telah
diterangkan dan dikemukakan oleh Nabi kepada mereka.

Ka dwaalika qaalal la-dgina min gablihim mitsla gaulthim = Begimu pula
ucapan orang-orang terdahulu sebelum mereka, serupa dengan ucapan mereka.

Permintaan seperti itu, yang tujuan utamanya mengingkari, bukan untuk
menyatakan pembenaran, sebelumnya telah sering dikemukakan oleh orang-orang
terdahulu, Orang-orang Yahudi meminta Musa supaya memperlihatkan Allah
kepada mereka dengan cara yang kongkret dan bisa dilihat dengan indera. Orang-
orang Nasrani meminta supaya Allah menghidangkan makanan yang langsung
diturunkan dari langit.

Ucapan-ucapan yang terlontar dari mulut mereka sesungguhnya semata untuk

menunjukkan keingkarannya, bukan untuk memperoleh penjelasan atas suatu
masalah yang belum jelas.

Ta-syaabahat quluubuhum = Hati mereka serupa.

Jiwa mereka semua adalah serupa dalam kesesatan dan keingkaran, Lidah
adalah penerjemah hati. Jika kekufuran dan kesesatan telah melekat dalam hati,
maka keduanya akan terjelma dalam lidah. Kebenaran itu sama, dan kesesatan
juga sama, walaupun cara dan jalan menuju ke arah itu berbeda-beda.

52 Baca S.5: al-Maaidah, 112.
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Qad bayyannal aayaati i gaumiy yuuginuun = Sesungguhnya Kami telah

menjelaskan ayat-ayar bagi kaum yang percaya.

Kami tidak membiarkan, engkau Muhammad, tanpa memberi suatu ayat
sebagai tanda kebesaran Kami. Telah Kami terangkan pula ayat-ayat yang tidak
menimbulkan keraguan bagi mereka yang mencari kebenaran dengan dalil dan
keterangan, dan mercka pun memiliki persiapan untuk mengetahui dan
meyakininya. Keyakinan itu hanya akan tumbuh dalam jiwa yang jernih, yang
bebas dari sifat nakal yang menghalangi tembusnya sinar kebenaran ke dalamnya.

Para sahabat memang sering bertanya kepada Nabi tentang sesuatu yang belum
jelas baginya. Mereka memang mempunyai sifat ingin tahu kebenaran dengan
dasar keterangan yang kuat,!'*

Innaa arsalnaaka bilhagqi = Sesungguhnya Kami telah mengutus engkau
dengan membawa agama yang benar.

Kami sesungguhnya mengutus engkau, Muhammad, membawa agama yang
benar, yang memberi kebahagiaan kepada para pemeluknya. Agama yang benar
di sini adalah agama yang mefiputi akidah yang sesuai dengan fitrah manusia dan
aturan-ataran (syari‘af) yang mengantarkan penganutnya kepada kebahagiaan dunia
dan akhirat.

Ba-syiiraw wa na-ddiran = Uniuk menyampaikan informasi gembira dan
peringatan.

Engkau diutus, hai Muhammad, untuk menyampaikan kabar gembira kepada
orang yang taat dan menyampaikan peringatan kepada mereka yang durhaka
(melanggar ajaran agama), bukan memaksa orang untuk beriman. Karena i,
bukan tangung jawabmu jika mercka tetap dalam kekufuran dan menentang
kebenaran.

Wa laa tus-alu ‘an_ash-haabil jahiim = Engkau tidak bertanggung jawab
atas {dosa-dosa) para penghuni neraka.

Engkau, hai Muhammad, dibangkitkan di hari kiamat kelak bukan untuk
memikul tanggung jawab para penghuni neraka dan bukan sebagai orang yang
bisa memaksa mereka beriman. Engkau tetap tidak dipandang sebagai orang yang
tidak memenuhi kewajiban, jika mereka tidak beriman, Engkau diutus sebagai
rasul sebagai pengajar dan pemberi petunjuk dengan dakwah dan teladan-teladan
utama.

153 Perhatikan S.51: adz-Dzaariyaat, 52-53.
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Wa lan tardhaa ‘ankal yahuudu wa lan na-shaara hatta tattabi’a
millatahum = Orang-orang Yahudi, begitu pula orang-orang Nasrani, tidak
akan menyenangi dirimu, kecuali jika engkau mengikuti agama mereka.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani menginginkan mereka tetap menjadi panutan.
Mereka baru merasa puas setelah engkau (Muhammad) mengikuti agama mereka.
Padahal itu tidak mungkin engkau lakukan. Ayat ini menjelaskan, Nabi tidak usah
terlalu mengharapkan orang-orang Yahudi dan Nasrani memeluk Islam. Tuhan
mengaitkan kesenangan mereka dengan suatu hal yang mustahil, yaiu mereka
menginginkan agar Nabi mengikuti agamanya. Mereka menyangka bahwa agama
merekalah yang dipandang sebagai petunjuk.

Tuhan menamai aturan yang ditetapkan untuk para hamba dengan millah,
mengingat para Nabi mendiktekan dan menuliskan untuk umatnya. Tuhan menamai
- juga dengan din = agama, mengingat para hamba mengikuti dan menaati orang
yang menetapkannya. Tuhan menamainya pula dengan syariat, karena agama
dipandang sebagai mata air yang didatangi orang-orang yang dahaga (haus) kepada
rahmat dan pahala Allah,

Qul inna hudallaahi huwal hudaa = Katakan: “Sesungguhnya petunijuk Allah

merupakan petunjuk yang sebenarnya.”

Petunjuk yang benar adalah Islam yang diturunkan oleh Allah kepada para
nabi, bukan yang dibuat-buat oleh orang Yahudi dan Nasrani, yang telah
mengacaukan agamanya, lalu mereka menjadi bergolong-golong yang saling
mengafirkan, Mereka melakukan hal itu semata-mata didorong oleh hawa nafsu.

Wa la inittaba’ta ahwaa-+hum ba’dal la-d7i jaa-aka minal ihni = Jika
engkau menuruti kehendak mereka, setelah keyakinan (yang benar) datang
kepadamu.

Jika engkau menuruti kehendak mereka, hai Muhammad, yakni melakukan
penambahan-penambahan atas aturan agama, yang kemudian mereka jadikan
pokok-pokok syariat, sedangkan engkau telah memperoleh ilmu, yaitu Islam, dan
dengan Islam it engkau mengetahui bahwa mereka (Yahudi dan Nasrani) teiah
menyelewengkan firman Allah dengan takwil,

Maa lake minallaahi miw waliyyiw wa laa na-shiir = Tentu Allah tidak
menjadi Penolong dan Pelindung bagimu.

Jika engkau mengikuti mereka, yaitu melakukan berbagai penyimpangan agama
sebagaimana telah disebutkan, pastilah engkau ditimpa siksa. Tidak seorang pun
yang bisa menolak siksa itu kepadamu. Ancaman keras yang secara lahiriah
dimjukan kepada Nabi, pada hakikatnya juga diujukan kepada seluruh manusia.
Nabi sendiri telah dipelihara oleh Allah dari tergelincir pada dosa (ma ‘shum) dan
dikukuhkan dengan mukjizat. Karena itu Nabi tidak akan tergoda.
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Tuhan menggunakan teknik ungkapan (usiub) menyebut Nabi, sedangkan
yang dimaksud sesungguhnya adalah umat. Ini untuk mendorong kita yang lahir
sesudah Nabi agar menegakkan dan membela kebenaran tanpa mempedulikan
orang-orang yang melanggarnya, betapapun kuatnya. Seseorang yang mengetahui
kebenaran dan mengetahui bahwa Allah yang menolongnya dan menguasai
pekerjaannya, tentulah dia tidak takut cercaan dan cemoohan orang iain dalam
menjunjung tinggi kebenaran itu.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan orang yang mengingkari
kenabian Muhammad, mencela ayat-ayat yang diturunkan kepadanya dan meminta
ayat-ayat lain atas dasar keras kepala dan pengingkaran.,

52
(121) Orang-orang yang Kami beri kitab, a,_‘ﬂ?ﬂ wwv 1 _37
tb
yang membacanya dengan sungg:h-
sungguh, itulah orang-orang yang 7 X , i AR
beriman kepada Kitab; dan barang- ‘GJ‘P 1-1..19 u"_"\-’u_r‘ﬁ’

siapa mengingkarinya, itulah orang-
orang yang rugi,'**

(122)Hai Bani Istal, ingatlah nikmatKn 3 ’(K[E,é_:.si e j,@g:f;ﬁ
yang telah Aku limpahkan kepadamu, i

dan sesungguhnya Aku telah mele- @J}:J Ul}"«m

biltkan kamu atas bangsa-bangsa lain.

(123)Dan peliharalah dirimu dari suatu {7~ 794275 7 f’/ <! /
hari, di mana pada hari itu séseorang E.- B Y’\f__, , L!” ol
tidak bisa menggantikan orang lain, gy, ;;;;’,” A ’l;:rf/.:: 11
walau sedikit pun; tidak pula diterima
tebusan, tidak berguna pula syafaat,
dan mereka tidak akan ditolong. ***

TAFSIR

Alla-dzina aatainaghumul kitaaba yatluunahuu hagga tilaawatihii = Orang-
orang yang Kami beri kitab, yang membacanya dengan sungguh-sungguh.

1% Baca 5.35: Faathir, 29 dan 32.
¥ Baca 8.2: al-Baqarab, 48,
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Di antara ahlul kitab ada segolongan orang yang membaca Taurat dan meresapi
isinya, serta menghayatinya. Mereka juga memelihara lafal-lafal Taurat dan
memahami makna, rahasia, serta hikmah yang terkandung di dalamnya. Merekalah
yang dipandang sebagai orang-orang yang berakal, karena mereka memahami
bahwa apa yang dibawa Muhammad adalah benar dan mereka menjadikannya
sebagai petunjuk. Mereka it seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawannya
yang telah beriman kepada Nabi.

Wa may yakfur bihii fa-ulacika humul khaasiruun = Dan barangsiapa
mengingkarinya, itulah orang-orang yang rugi.

Orang yang tidak mau percaya kepada apa yang diturunkan kepadamu,
Muhammad, padahal sudah nyata bahwa apa yang diturunkan kepadamu adalah
benar, maka mereka itu termasuk orang yang rugi. Di akhirat kelak, mereka akan
ditimpa azab yang pedih.

Mereka yang tidak percaya kepada Muhammad, para pendeta yang
menyelewengkan isi kitabnya yang berkaitan dengan kabar gembira mengenai
kedatangan Nabi Muhammad, sehingga keterangan yang ada di dalamnya tidak
sesuai dengan sifat-sifat Muhammad yang sebenarnya. Kalangan pengikut memang
tidak mempersoalkan hal i, karena mereka hanya bertaklid (mengikuti tanpa
sikap kritis) kepada para pendeta dan intelektualnya, Penukaran dan penyelewengan
isi Taurat dilakukan untuk membeli kepentingan duniawi.

Ayat ini memberi pengertian bahwa orang yang membaca al-Kitab dengan
tidak memperhatikan maknanya tidak akan memperoleh keuntungan apa-apa untuk
keimanannya. Sebab, mereka tidak memahami petunjuk Allah yang terdapat dalam
al-Kitab, dan pelajaran-pelajarannya tidak berpengaruh ke dalam jiwanya. Tentu
saja, hal ini harus menjadi pelajaran berharga bagi kita."* Oleh karena it sudah
seharusnya jika ayat ini menjadi penggerak bagi kita untuk mengkaji dan menghayati
al-Qur’an dengan berusaha memahaminya, bukan sekadar membaca saja.'”’
Sangatlah mengecewakan, pelajaran-pelajaran yang disampaikan ini tidak mencegah
umat Islam mentaklidi orang-orang terdahulu.

Yaa banii israa-illadz kuruu ni’matiyal latii an’ameu ‘alaikum wa innii fadh-
dhaltukum ‘alal ‘aalamiin = Hai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah
Aku limpahkan kepadamu, dan sesungguhnya Aku telah melebihkan kamu
atas bangsa-bangsa lain,

Allah mengemukakan peringatan ini kepada bangsa Yahudi yang hidup di
masa Rasul Muhammad. Mereka diingatkan tentang nikmat yang dilimpahkan
kepada nenek moyangnya, yaitu dibebaskan dari tangan-tangan musuh dan memberi

%6 Baca S.12: Yusuf, 1.
57 Baca 8.38: Shaad, 29.
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mereka makanan manna dan saiwa, serta menguatkan mereka di dalam negaranya.
Padahal mereka sebelumnya hina dan dijajah bangsa lain. Di samping itu, Allah
Jjuga mengutus beberapa nabi dari kalangan mereka sendiri dan melebihkan mereka
atas bangsa-bangsa lain yang ada pada masa mereka, sepanjang mereka menaati
Rasul dan membenarkan segala apa yang dibawanya.

Nikmat yang paling besar yang telah diberikan kepada Bani Israil adalah
Taurat. Oleh karenanya, mereka harus mensyukurinya, Mensyukuri nikmat adalah
mengimani segala isinya. Di antara isi Taurat adalah kabar gembira mengenai
rencana kedatangan Nabi Muhammad saw., lengkap dengan ciri dan sifat-sifatnya.

Wat taquu yaumal laa tojui nafsun ‘an nafiin syai-an = Dan peliharalah
dirimu dari suatu hari, di mana pada hari itu seseorang ridak bisa
menggantikan orang lain, walau sedikit pun.

Hai Bani Israil yang mengubah-ubah Kitab Allah dan mendustakan Rasul
Allah (Muhammad), engkau semua takutah kepada hari yang siapa pun tidak
bisa menolaknya. Pada hari itu semua orang yang bersalah akan diganjar atau
dijatuhi hukuman. Setiap orang mempertanggungjawabkan segala perbuatan
masing-masing. Seseorang tidak akan disiksa karena kesalahan orang lain, dan
tidak ada seseorang yang bisa menolak siksa atas diri orang lain.

Wa laa yugbalu minhaa ‘adluw wa laa tanfo’uhaa syafaa’atun = ridak
pula diterima tebusan, tidak berguna pula syafaar.

Pada hari it tak ada penerimaan tebusan untuk melepaskan seseorang dari
neraka. Pada hari juga tak ada seorang pun yang memperoleh sesuat yang bisa
dipergunakan sebagai tebusan. Dan tidak pula ada syafaat atas kesalahan seseorang
dari pemberi syafaat.

Kaum Yahudi mempercayai ada beberapa penutup dosa vang bisa dijadikan
tebusan-tebusan atas kesalahannya. Mereka juga berpendapat bahwa nabi-nabinya
akan memberi syafaat di hari akhir kelak.

Wa laa hum yun-sharuun = Dan mereka tidak akan ditolong,

Mereka tidak akan memperoleh pertolongan dari siapa pun, Tidak ada yang
bisa menghalangi azab Allah, apabila azab itu datang menimpa mereka.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ada segolongan orang Yahudi yang
bisa diharapkan akan beriman, yaitu golongan yang memahami Kitabnya dan
dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah. Mereka bisa memahami
rahasia-rahasia agama dan meyakini apa yang didakwahkan Nabi Muhammad
adalah benar sesuai dengan kemaslahatan manusia. Itulah orang-orang yang jiwanya
bersih.
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53

i im diuji 2’1‘ o dse Ay WO
(124) Ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya (F L d..v LV
dengan beberapa kalimat (kata), ialu u’ _)(:-.éj c}" QL’

dipenuhinya. Allah berfirman: //56:_3’_5:_,»33\9‘:\#\ U,,Ln‘llgl,
“Sesungguhnya Aku menciptakan o b
engkau sebagai pemimpin bagi @U}:luglls.x‘pﬁbq

. manusia.” Jawab Ibrahim: “Jadikan
pula bebgrapa imam dari anak
keturunanku,” Allah berfirman:
“Tidak termasuk ke dalam janjiku ini
adalah orang-orang yang zalim.”"®

TAFSIR

Wa i-dzb talaa ibrachiima rabbuhuu bi kalimatin fa atammahunna = Ketika

Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kalimat (kata}, lalu dipenuhinya.

Sampaikan kepada kaummu Muhammad tentang kisah Ibrahim, ketika nabi
itu diuji oleh Tuhan dengan menyuruhnya berserah diri dan menahan beberapa
penderitaan, Ibrahim pun melaksanakan perintah Allah itu dengan sebaik-baiknya,
dan menyelesaikannya dengan sesempurna mungkin,

Al-Qur’an tidak menjelaskan kata kalimat = beberapa kata. Oleh karena itu
para ulama berselisih pendapat tentang hal itu. Ada yang mengatakan, yang
dimaksud dengan “beberapa kalimat” di sini adalah ibadat haji. Sedangkan menurut
al-Qummi adalah memberikan cobaan kepada Ibrahim dengan menyuruhnya
berserah diri kepada Tuhan, berhijrah, membiarkan dirinya dibakar api, khitan,
dan menyembelih anaknya sendiri, Ismail . ITbrahim melaksanakan semua itu dengan
patuh.

Ibn Jarir berpendapat, boleh saja kita artikan “beberapa kata” di sini dengan
segala apa yang telah disebutkan para mufassir atau dengan sebagiannya. Tetapi
kita tidak hanya berpegang pada pendapat mufassirin itu, kecuali kalau ada hadis
atau ijma’ yang menguatkannya. Namun dalam hal ini tidak ada hadis, baik yang
ahad maupun mutgwatir yang bisa kita jadikan pegangan.

Qaala innii jaa’iluka lin naasi imaaman = Allgh berfirman: “Sesungguhnya
Aku menciptakan engkau sebagai pemimpin bagi manusia.”

%% Baca $.37: as-Shaaffaat, 101-106; S.4: an-Nisaa’, 120-123.
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Allah menyatakan, sesungguhnya Dia mengangkat Ibrahim sebagai rasul yang
diteladani dan diikuti petunjuk-petunjuknya sampai hari kiamat. Ibrahim telah
menyeru manusia untuk beriman kepada Allah, mengesakan dan menyucikan-
Nya dari syirik. Servan ini terus berlangsung sampai anak keturunannya, sehingga
agama tavhid tetap tegak berdiri. Karena itutah, agama Islam disebut juga sebagai
Millgh Ibrahim (agama Ibrahim),

Qaala wa min dzurriyatii = Ibrahim berkata: “Jadikan pula beberapa imam
dari anak keturunanku.”

Ibrahim memohon kepada Allah supaya anak ketrunannya ada yang dijadikan
imam-imam teladan yang jadi ikutan. Ia berharap kebajikan untuk anak
keturunannya, baik dari segi fisik maupun segi akal dan akhlak. Hal itu tidaklah
mengherankan, karena memang manusia selalu mengharapkan supaya putra-
putrinya lebih baik daripada dirinya dalam segala hal.

Qaala laa yanaalu ‘ahdizh thaalimiin = Allah berfirman: “Tidak termasuk

ke dalam janji-Ku orang-orang yang zalim.”

Allah menjawab bahwa Dia mengabulkan permohonan Ibrahim dan sebagian
anak keturunannya dijadikan sebagai imam bagi manusia. Tetapi, janji-Nya itu
tidak akan diberikan kepada orang-orang yang zalim, karena mereka tidak layak
untuk memperoleh posisi itu. Yang dimaksud dengan “janji Allah” di sini adalah
janji akan memberi derajat kenabian,

Penjelasan Tuhan bahwa kezaliman menjadi penghalang untuk diangkat sebagai
pemimpin terkandung maksud menjauhkan keturunan Ibrahim dari perbuatan zalim
dan membangkitkan rasa benci kepada kezaliman. Sebab, kezaliman akan
menjadikan seseorang tidak mungkin bisa memperoleh kedudukan tinggi dan mulia.
Tuhan juga memerintah kita unmk menjauhkan diri dari orang-orang yang zalim
dan tidak bergaul dengan mereka.

Kepemimpinan sebenarnya memang hanya diperoleh atau diberikan kepada
orang-orang yang berjiwa utama, yang mefakukan amal yang baik dan menjauhkan
diri dari kejahatan (kemaksiatan), Sedangkan orang zalim tidak akan memperolch
apa-apa. Kepemimpinan dan kenabian tidak bisa dicapai oleh orang-orang yang
mengotori jiwanya dengan kezaliman dan budi pekerti yang buruk. Tugas kepala
negara adalah membasmi kezaliman dan kerusakan, sehingga kehidupan manusia
menjadi aman dan tenteram.

Dari ayat ini para ulama mengambil dalil, orang yang zalim tidak boleh

diangkat menjadi kepala negara dan mereka mensyaratkan pula bahwa keabsahan
menjadi kepala negara antara lain berilmu dan berlaku adil.
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KESIMPULAN

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa asas yang menjadi sendi Islam adalah
millah Torahim dan silsilah Nabi Muhammad saw. dari keturunan Ibrahim yang
dihormati ahlul kitab dan musyrikin Arab. Kalan demikian halnya tidak ada
kelebihan bangsa Yahudi dari bangsa Arab, karena sama-sama membangsakan
diri Xepada ITbrahim dan agamanya, silsilah kemrunan mereka sama, demikian
pula agamanya.

Al-Qur’an datang untuk memperbaiki agama ahlul kitab, mendebat mereka
tentang apa yang dimasukkannya ke dalam kitab itu, serta menetapkan tauhid dan
kesucian Allah. Al-Qur’an yang datang untuk menghapuskan penyembahan berhala,
mendebat orang-orang musyrik dan keberhalaan itu. Alasan-alasan yang
dikemukakan al-Qur’an ada yang bersifat keterangan-keterangan berdasar akal,
keterangan-keterangan alamiah sebagaimana yang kita dapati dalam surat-surat
al-Qur’an, terntama dalam surat-surat yang turun di Mekkah (Makkiyyah).

54

. ) . .

(125)Ketika Kami jadikan rumah (Baitil i A e T
Haram) tempat berkunjung manusia L"“/ l—u*‘L'k—-*J/‘L‘.\.o-.s,J
dan tempat yang aman, serta jad‘l_ / “:' o /.’/ \s L‘.‘r 1_,_\5._‘
kantah magam Tbrahim tempat shalat. "i"JJ*“ ('/ :’:" 1y
Dan telah Kami perintahkan kepada MS ‘_Sm.n J-‘l’ul \ ‘
Ibrahim dan Ismail: “Sucikanlah i e

1
rumah-Ku untuk orang-orang yang @ Jex ‘g}b
bertawaf, beri’tikaf, ruku’, dan
sujud. ”¥*

! + s “ A Ty 3

(126)Ketika Ibrahim memohon, “Ya L,. JL_;\,\AJ,:—'I g_,_,r_mjh]b R
“]hm,jadimahmgﬁﬂiﬂlsebuﬂh l ,), ,, - (/,/9;9
negeri yang aman dan berilah 93 rq-ﬂ yeh ;__,}:J‘UA 4&1‘3_) S\
pcndudulmyadaribuah-_buahan, yaitu ,,_ ctf e R,
penduduknya yang betiman kepada- ff o JE 1(- iy
Mu dan hari akhir.” Tuhan ber- o Ll
firman; “Barangsiapa yang kafir, yang J}_pJ!_,-U_}_)U‘u‘JDJ‘ J,L,p
Aku beri kesenangan barang sejenak,

kemudian Aku jebloskan ke dalam
azab neraka, dan neraka itu adalah
seburuk-buruk tempat kembali.”

159 Perhatilkan lebih jauh S.37: ash-Shaaffaat, 101-106; S.6: an-Nahl, 120-123.
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TAFSIR

Wa idz ja’alnal baita ma-tsaabatal lin naasi wa amna = Ketika Kami jadikon

rumah (Baitil Haram) tempat berkunjung manusia dan tempat yang aman.

Ingatlah ketika Kami jadikan Baitil Haram (Masjidil Haram) yang dibangun
oleh Ibrahim di Ummul Qura (Mekkah) untuk tempat tujuan para jamaah haji dan
umrah, Mereka berkunjung ke Baitil Haram untuk melaksanakan amal-amal haji.
Ingatlah pula, ketika tempat tersebut Kami jadikan sebagai tempat yang aman
bagi manusia. Mereka semua menghormati dan memuliakannya dengan jaltan tidak
saling membunuh di dalam negeri itu.'%

Wat ta-khi-dzuu mim magaami Ibraahiima mu-shalla = Serta jadikanlah
magam Ibrahim tempat shalat.

Ingatlah ketika Kami katakan kepada mereka supaya magam (tempat berdiri)
Ibrahim dijadikan sebagai tempat shalat. Kemanfaatan penycbutan perintah ini
untuk membangkitkan minat para pendengar dan pembaca bahwa perintah i
tidak hanya dikenakan kepada orang-orang Arab saja, tetapi juga kepada seluruh
manusia yang menjadi objek (tujuan) diturunkannya al-Qur’an,

Perintah ity juga bukan hanya ditujukan kepada orang Arab yang hidup pada
zaman Ibrahim, tetapi juga yang lainnya. Syariat yang diturunkan sebelum kita,
juga menjadi syariat bagi kita, selama tidak ada faktor yang menghapuskannya.
Dengan demikian, kita diperintah berdoa di magam Ibrahim, sebagaimana
dilakukan orang-orang yang hidup semasa dengan Ibrahim.

Para ulama berselisih pendapat tentang magam Ibrahim, yaitu bat tempat
Tbrahim berdiri ketika membangun Kakbah.'® Sebagian ulama menyatakan, yang
dimaksud dengan maqgam Ibrahim adalah seluruh at-Haram. Pendapat ini dikuatkan
oleh ar-Raghib. Sedangkan riwayat dari Ibn Abbas dan Atha’ mengatakan, magam
Ibrahim adalah semua tempat memulai ibadah haji (mawagif haji). Asy-Sya’bi
berpendapat, magam Ibrahim adalah Arafah, Muzdalifah, dan tempat melempar
tiga jumrah,

Mengenai mushala, ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan mushala
adalah tempat shalat yang tertetak di belakang batn dan di samping Kakbah, Ada
pula segolongan ulama yang menyatakan, mushala adalah tempat berdoa dan
menghadapkan diri kepada Allah secara utoh (fowajjuh) serta mengibadati-Nya.
Pendapat kedua ini dikuatkan oleh Muhammad Abduh.

190 1 jhat surat al-Hajj dan surat [brahim. Ayat ini serupa dengan $.29: al-Ankabuut, 87. -
Bagyak hadis sahih yang memnjuk kepada haramnya saling membumuh di dalam daerah al-
Haram. baca al-Qasimi 11, 248-249.

1 Lihat Tafair fon Katsir I; Tafair al-Mahasin 11: 250-251; dan Ithafi al-Oarmaa-i bin
Akhbari Umm al-Qura.
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Wa ‘a-hidnas ilaa ibraahiima wa ismaa’iills an thahhiraa baitiya lith thaa-
ifiina wal ‘aakifiina war rukka’is syjuud = Dan telah Kami perintahkan
kepada Ibrahim dan Ismail: “Sucikanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang
bertawaf, beri’tikaf, ruku’, dan sujud.”

Ingatlah terhadap perintah Allah kepada Ibrahim dan Ismail untuk
membersihkan Baitil Haram dari segala kotoran. Yang dimaksud dengan kotoran
di sini adalah kotoran maknawi, seperti praktek syirik dan penyembahan berhala
ataupun kotoran hissi (inderawi) seperti memperbincangkan hal yang sia-sia dan
bertengkar dengan sesama ketika menunaikan ibadah tawaf (mengelilingi kakbah),
sa’i (berlari-lari kecil dari Shafa ke Marwah), i'tikaf (berdiam diri di masjid),
rukw’ dan sujud.

Ayat ini memberi pengertian, Ibrahim dan orang-orang yang hidup sesudahnya
diperintah untuk melaksanakan ibadat-ibadat tersebut. Tetapi tidak ada jalan untuk
mengetahui, bagaimana cara yang telah mereka laksanakan dalam menunaikan
ibadat-ibadat tersebut.

Tuhan menamakan tempat (Baitil Haram) dengan rumah-Nya, karena tempat
itu dijadikan tempat pelaksanaan ibadat-ibadat, selain Allah memerintah orang-
orang yang menegakkan shalat menghadap ke tempat itu. Hikmah Tuhan
memerintah menghadap ke Baitil Haram, mengingat semua makhluk memeriukan
tempat menghadap kepada Tuhannya untuk mensyukuri dan memuji-Nya, serta
memohon rahmat dan pertolongan-Nya. Makhluk tidak bisa menghadap kepada
sesuatu yang gaib yang tidak ada dalam ikatan ruang, wakiu, dan arah (jihar).
Oleh karena i, Tuhan menunjuk suatu tempat yang dikatakan sebagai tempat-
Nya (rumah-Nya) sebagai suatu tanda bahwa Zat-Nya yang Maha Suci hadir di
sana. Meskipun hadir secara hakiki juga mustahil bagi Tuhan. Maka, yang
dimaksud dengan “kehadiran-Nya” adalah kehadiran rahmat-Nya. Ini berarti,
menghadap ke tempat tersebut (Baitil Haram, kakbah) dipandang serupa dengan
menghadap kepada Zat yang Maha Tinggi, andaikata manusia bisa menghadap-
Nya.

Kesimpulan ayat ini adalah, hendaknya kita mengerjakan amalan-amalan its
sebagaimana Ibrahim telah mengerjakannya. '

Wa idz gaala Ibraahiimu rabbij’al haadza baladan aaminan = Ketika

Ibrahim memohon, Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini sebuah negeri yang

amarn.

Jadikanlah Unwmil Qura (Mekkah, tempat Baitil Haram berdiri), ya Tuhanku,
menjadi negeri yang aman. Demikian Ibrahim memohon supaya ai-Bait tetap
aman dari segala gangguan, tidak dijajah oleh musuh dan juga aman dari tertimpa

12 Baca ayat-ayat selanjutnya, kenndian pelajari pula surat al-Hajj dan surat Ibrahim.
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siksaan Allah, seperti tertimpa gempa, terbenam dan lain-lain. Allah pun telah
mengabulkan permohonan Ibrahim itu.

War zuq ahlahuu minats isamaraati man aamana min hum billaaahi wal
yaumil aakhiri = Dan berilah penduduknya dari buah-buahan, yaitu
pendudukatya yang beriman kepada-Mu dan hari akhir.

Ya Tuhanku, berikaniah rezeki kepada penduduk negeri ini berupa aneka
buah-buahan, baik dari hasil pertanian di dacrah-daerah yang berdekatan dengan
al-Haram maupun yang didatangkan (impor) dari luar negeri. Permohonan Ibrahim
yang ini pun dikabulkan oleh Allah. Tidak hanya buah-buahan yang melimpah,
negeri Arab Saudi, yang membawahi al-Haram ataupun Kota Nabi Madinah, kini
juga dilimpahi kekayaan minyak bumi, sehingga negeri ini menjadi cukup kaya
dan rakyatnya hidup makmur.

Qaala wa man kafaara fa umatti’'uhuu galiilan tsumma adh-tharruhuu ilaa
‘a-dzaabin naari wa bi’sal ma-shiir = Tuhan berfirman: “Barangsiapa yang
kafir, yang Aku beri kesenangan barang sejenak, kemudian Aku jebloskan ke
dalam azab neraka, dan neraka itu adalah seburuk-buruk tempat kembali.”

Allah berfirman kepada Ibrahim bahwa Dia memperkenankan atau
mengabulkan doanya, dan Dia memberi rezeki kepada penduduk lembah itu dengan
aneka macam buah-buahan, termasuk juga penduduk yang kafir. Tetapi mereka
yang kafir hanya diberi sedikit dan untuk waktn yang pendek, yaitu selama mereka
hidup di dunia. Setelah itu mereka akan dimasukkan ke dalam azab neraka yang
tentu tidak mereka sukai. Mereka tidak menyadari, amal perbuatannyalah yang
menjerumuskan mereka ke dalam azab.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, untk memenuhi doa Ibrahim, Dia
telah menjadikan Baitullah sebagai tempat pertemuan orang-orang yang
melaksanakan ibadah haji dan ymrah, Dia memerintahkan supaya kita menjadikan
al-Haram sebagai tempat puncak berdoa. Di samping itu, Allah juga menjelaskan
apa yang telah diperintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, kemudian doa Ibrahim.
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bangun fondasi al-Bait {kakbah},

keduanya berdoa: “Wahai Tuhan ] h 511'1:5’; ’l.C:

kami. Terimalah dari kami. Sesung-
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guhnya Engkau Tuhan yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(128) “Wahai Tuhan kami. Jadikanlah kami ef."".c) dﬂ "l"\’] \’Cj

ini dua orang yang berserah diri K302

Kepada- Mo, dan nikan pla anak- 251283656 < 5T LA

anak keturunan kami (sebagai) umat o , iy Z<
yang berserah diri kepada-Mu. ,h:,y‘ t..'.»‘jl“

Beritahukan kami tentang ibadat-
ibadat yang harus kami kerjakan, dan
tetimalah tobat kami Sesungguhnya
Engkau adalah Penerima tobat lagi
Maha Kekal rahmat-Nya,”'®

(129) “Wahai Tuhan kami. Mghtkanlah 9// :17/ LY B4 ;/g . % /.r

dari kalangan anak kami seorang
Ej/m a4 /)/

rasul, yang membacakan kepada
mereka tentang ayat-ayat-Mu, dan

mengajari mereka tentang kitab dan @f(gau _2,?]‘
hikmah, serta menyucikan mereka. -
Sesungguhnya Engkaulah Tuhan yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijak-

sana, "

s\\

TAFSIR

Va idz yarfa’u ibrachiimul gewaa’ida minal baiti wa ismaa’iilu = Ketika

Torahim dan Ismail membangun fondasi al-Bait (kakbah).

Ceritakanlah, Muhammad, ketika Ibrahim dan putranya, Ismail, membangun
fondasi al-Bait (kakbah). Cerita ini adalah suat keterangan yang tegas, bahwa
Ibrahim dan Ismaillah yang mendirikan a/-Bait untuk tempat beribadat kepada
Allah di negeri berhala itu. Keduanya pula yang menjadikan tempat itu sebagai
tempat pelaksanaan berbagai ibadat yang tidak ada pada yang lainnya. Imlah
kemuliaan al-Bait. Kemuliaannya bukan karena batu-batunya lebih utama dari
bam-bat yang lain, bukan pula karena letak tempatnya yang melebihi lokasi-
lokasi lain, bukan pula karena diturunkan dari langit,

Semua riwayat mengenai al-Bait yang disampaikan oleh para periwayat dan
para mufassir yang mengikuti mereka, seperti riwayat yang menyatakan bahwa
Adam telah mengunjunginya dan mengerjakan haji, al-Bair diangkat ke langit
pada wakw terjadi banjir masa Nabi Nuh dan kemudian diturunkan tagi, semuanya
bohong belaka. Itu hanya berdasar cerita-cerita Israiliyat, yang tidak patut dijadikan

13 Baca S.3: Ali Imran, 19.
1 Baca 5.57: al-Hadiid, 25 dan S.2: al-Bagarah, 151.
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pegangan, tidak layak dibenarkan dan tidak pula diterima oleh para ulama yang
memahami rahasia-rahasia dan maksud agama.

Ada yang menyatakan, batu hitam (hajar aswad) yang tertempel pada Kakbah
semula adalah yaqus putih atau zamrud surga. Batu ity kemudian menjadi hitam
karena disentuh oleh perempuan-perempuan yang sedang haid atau karena dicium
oleh orang-orang yang berdosa.

Atsar (riwayat) yang menjelaskan bahwa Umar tidak mau mencium hajar
aswad kalah bukan karena Rasululiah telah menciumnya menunjukkan pada zataya,
yakni, batu hitam it tidak memiliki keistimewaan apa-apa. Batu i pun sama
dengan batu yang lain. Mencium hajar aswad merupakan urusan ta’abbudi
(sepenuhnya bersifat ibadah), seperti halnya orang menghadap ke Kakbah saat
melaksanakan shalat. Tentu tak bisa dicari alasan rasional, mengapa harus
menghadap ke sana, kecuali karena masalah ibadat.

Rabbanaa tagabbal minnaa = (keduanya berdoa): “Wahai Tuhan kami.

Terimalah dari kami.”

Ibrahim dan Ismail bekerja membangun fondasi Kakbah sambil berdoa: “Wahai
Tuhan kami. Terimalah segala doa kami, dan terimalah segala ketaatan dan ibadat
kami.,”

Innaka antas samii’ul ‘aliim = Sesungguhnya Engkau Tuhan yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Engkaulah yang Maha Mendengar doa kami, yang Maha Mengetahui segala
goresan hati kami, dan segala amalan kami.

Ayat ini memberi petunjuk supaya setiap orang yang telah menyelesaikan
sesnatu ibadat sesuai dengan yang diperintahkan, maka seharusnya dia merendahkan
diri kepada Allah dengan memohon sepenuh jiwanya. Semoga terhadap apa yang
telah dilaksanakannya itu Allah mau menerima, tidak menolaknya. Tetapi janganiah
memastikan ibadatnya diterima. Seandainya dia meyakini harapan dan apa yang
dilaksanakan itu tidak diterima, tenilah doa dan permohonannya tidak ada artinya.

Rabbanaa wej’alnaa muslimeini laka = "Wahai Tuhan kami. Jadikaniah
kami ini dua orang yang berserah diri kepada-Mu.”

Tbrahim dan Ismail berdoa agar mereka berdua dijadikan sebagai orang yang
ikhlas kepada Allah. Mereka beri’tikad (berkeyakinan), hanya kepada-Nya jiwa
menghadap, hanya kepada Dia mereka memohon pertolongan. Dalam beramal,
wjuan mereka hanya mendapatkan keridhaan-Nya, bukan untuk mengikuti dan
memuaskan hawa nafsu.

Wa min dauriyatinas ummatam muslimatal laka = "Dan jadikan pula anak-
anak keturunan kami (sebagai) umat yang berserah diri kepada-Mu.”
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Doa Ibrahim dan Ismail selanjutnya: “Jadikanlah keturunan kami sebagai
orang-orang yang berhati tulus kepada Allah dan menundukkan diri ke bawah
perintah-Nya. Jadikanlah dari anak keturunan kami sebagai orang-orang yang
terus-menerus mempertahankan Islam,”

Tuhan pun memperkenankan doa Ibrahim dan Ismail tersebut, dan telah
menjadikan anak keturunan mereka, umat Islam, serta dibangkitkan di dalam
kalangan mereka, Muhammad, sebagai rasul penghabisan.

Dari penjelasan ini bisa diketahui, yang dimaksud dengan wmmat Islam adalah
umat yang patuh dan tunduk pada Tuhan Pencipta langit dan bumi, bukan suat
umat yang hanya menamai dirinya dengan umat Islam saja, karena mereka
dilahirkan dalam kalangan muslim.

V¥a arinaa manaasikanaa = Beritahukan kami tentang ibadar-ibadar yang

harus kami Kerjakan.

Ibrahim memohon kepada Allah supaya diajari cara-cara ibadat yang harus
dikerjakannya dan tempat-tempat melaksanakan. Sebagian ulama berpendapat,
yang dimaksud dengan manasik ibadat di sini hanyalah tempat-tempat ibadat haji,

seperti migar (lempat awal mengenakan pakaian ihram), tempat wuguf (Padang
Arafah), tempat tawaf (berkeliling Kakbah), dan lain-lain.

Wi tub ‘alainaa = Dan terimalah tobat kami.
Bimbinglah kami kepada pertobatan dan kembali kepada Engkau.’s*

Innaka antat tawwabur rahiim = Sesungguhnya Engkau adalah Penerima
tobat lagi Maha Kekal rahmat-Nya.

Engkau sendiri, ya Allah, yang menerima tobat dan Engkau sendiri pula
yang membimbing hamba bertobat. Maha tetap rahmat-Mu kepada semua orang
yang bertobat, serta melepaskan mereka dari azab.'%

Rabbanaa wab’ats fii him rasuulam minhum = Wahai Tuhan kami,
bangkitkan dari kalangan anak kami seorang rasul,

Ibrahim dan Ismail memohon agar Allah membangkitkan seorang rasul dari
keturunan Ismail yang berserah diri kepada Allah, dan Allah mengabulkan
permohonan ini. Dia telah mengutus seorang rasul keturunan Ismail, yaitu khatamil
anbiya (penutup nabi), Muhammad saw., untk seluruh umat manusia.

Ahmad ibn Hanbal memberitahukan, bahwaNabi pernah bersabda:

& Baca S.9: at-Taubah, 11.
166 Parhatilan $.3: Ali Imran, 19.
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"Aku ini adalah Nabi yang dimohonkan Ibrahim, dan kabar gembira yang disampaikan
Isa Ibn Maryam”.'®

Ada riwayat yang menyatakan, Ibrahimlah yang pertama kali memperkenalkan
nama Muhammad. Setelah itu, nama Muhammad terus disebut-sebut dari zaman
ke zaman, sehingga Isa datang menegaskan bahwa Nabi yang dimaksudkan it
segera datang.

Yatluu ‘alaihim aayaatika = Yang membacakan kepada mereka teniang ayat-
ayat-Mu.

Yang menyeru manusia untuk mengimami ayat-ayat yang mengandung
penjelasan tentang tanda-tanda keesaan dan kebesaran Engkau yang terdapat dalam
alam yang luas ini, yang Engkau turunkan kepadanya. Juga mengimani ayat-ayat
yang menunjukkan kemungkinan segenap makhluk manusia akan dibangkitkan
sekali lagi pada hari akhir kelak untuk menerima pembalasan atas amal perbuatan
yang mereka lakukan selama hidup di dunia. Kesemua ini menjadi pelajaran bagi
semua orang yang diberi bimbingan dan petunjuk oleh Altah menuju kebajikan
dan kebahagiaan.

Wa yu’allimuhumul kitaaba wal hilonata = Dan mengajari mereka tentang
Kitab dan hikmah.

Rasul mengajarkan kepada manusia tentang al-Qur’an dan rahasia-rahasia
serta maksud syariat dengan perilaku dan pekertinya, baik dengan ucapan maupun
perbuatan untuk menjadi panutan dan teladan bagi semua mukmin.

Wa yuzakkithim = Serta menyucikan mereka.

Menyucikan jiwa-jiwa manusia dari perilaku syirik dan dari berbagai
kemaksiatan serta mengadakan aturan-aturan bagi masyarakat. Selain itu juga
untuk membiasakan mereka melaksanakan amalan kebajikan yang akan
menumbuhkan kemampuan (malakah) sekaligus mendatangkan keridhaan llahi.

Innaka antal ‘aziizd hakitm = Sesungguhnya Engkaulah Tuhan yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Engkaulah Tuhan yang Maha Perkasa, Maha Kuat, tidak terkalahkan, dan
Engkaulah Tuhan yang Maha Bijaksana dalam segala perbuatan terhadap hamba-

¥ Al-Mahasin 11: 258,
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hamba-Mu. Engkau tidak mengerjakan sesuatu yang berlawanan dengan hikmah
dan kemaslahatan,

Nabi Ibrahim menutup doanya dengan memuji Tuhan dan menyebut sifat-
sifat-Nya yang bersesuaian dengan isi doanya. Ibrahim mensifati Tuhan dengan
Maha Perkasa (al-‘4zi7), yang kehendak-Nya tidak bisa ditolak oieh siapa pun,
dan Maha Bijaksana (a/-Hakim), yang melaksanakan sesuatu dengan penuh
kebijaksanaan, yang tidak seorang pun mampu membantah hukum-Nya,

Mudah bagi Tuhan untuk memperkenankan doa Ibrahim i, Maka, lahirlah
di tengah-tengah masyarakat Arab yang bertabiat kasar itu suat umat yang di
kemudian hari menguasai dunia dan melahirkan orang-orang kaliber dunia, yaitu
umat Islam. '

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang doa Ibrahim al-Khalil yang
memohon agar dirinya dan anaknya, Ismail, serta keturunannya dijadikan sebagai
orang-orang yang berserah diri (muslimun) kepada Tuhan. Di samping itu, dia
juga memohon supaya Allah menjelaskan Jenis-jenis ibadat dan tempat-tempat
pelaksanaannya. Pada bagian akhir, Nabi Ibrahim memohon supaya Allah
membangkitkan seorang rasul dari keturunannya, dan akhirnya diutuslah
Muhammad, sebagai rasul terakhir.
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bodoh yang tidak menghargai dirinya. mﬂ‘@ubbfdle_‘imwl.nﬂ;
Sungguh, Kami telah memilih Ibrahim - T e S
di dalam dunia, dan di akhirat kelak Lz T]
dia sungguh termasuk orang-orang '
yang saleh '®
’ +
(131) Ketika Tuhan berfirman kepadanya: AT A T, G
“Patuhilah”, Tbrahim pun menjawab: “;’.A‘—"L"‘Jl’ ['L‘““!J‘] '—‘L’/Jl
“Saya telah tunduk berserah diri @:’JUE
kepada Tohan semesta alam.” -

‘% Perhatikan $.47: al-Hadiid, 25; pelajari pula 5.2: al-Bagarah, 151,
'® $.16: an-Nahl, 120-123; $.6: al-An'aam, 90.
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(132) Tbrahim telah berwasiat kepada anak- 734 4 . ey
anaknya dengan hal itu, demikian pula L"‘"—’“"&'-’f SR, “19'-”

-~ / ‘ e
Ya’kub. “Hai anak-anakku, sesung- - N3 5 .QL".’&T !
guhnya Allah telah memilih bagimu i/ FIRY
agama. Oleh karena itu, janganlah U]

kamu mati, kecuaki dalam keadaan
berserah diri kepada-Nya.”
ETt T R P ,l',//’

(133) Sebenamya kamu tidak menyaksilan 34 %1 ,,._,rr” Y
saat Ya'kub akan wafat, ketika dia :‘, J, ,"i‘—"‘,‘d . 2 apeg "S
berkata kepada anak-anaknya: “Apa S\aI o5 ﬁbcsw L«,,.,.,

yang kamu sembah sepeninggalku?” DI 01 2ol
Mereka menjawab: “Kami menyem- '1,»551‘@;._}“ ‘-—b 1&5\4\,‘3

bah Tuhan engkau dan Tuhan leluhur ITREY ,,/,
englau: Ibrahim, Ismail, dan Ishak, J‘L’“
yaitu Tohan yang Maha Esa, dan kami
berserah diri kepada-Nya.
(134)Trulah umat yang telah lalu. Baginya i' ”S"L‘j RACK Jg!;.‘

apa yang telah diusahakannya, dan P 2ns
bagimu apa yang telah kamu usaha- /}j_f_‘,ﬂ K[..c/ v -Y_; "..
kan. Kamu tidak akan diminta
pertanggungjawaban tentang apa yang
mereka kerjakan,

L\\

TAFSIR

Ve may yar-ghabu ‘am millati Ibraahiima illaa man saftha nafsahue =
Dan tidak ada yang membenci millah (agama) Ibrahim, kecuali orang yang
bodoh yang tidak menghargai dirinya.

Agama yang kamu peluk yang dibawa oleh Muhammad adalah agama (millak)
Ibrahim, bapak dari semua nabi. Maka dari itu, hanya orang-orang yang kurang
akal dan tidak berpikir saja yang tidak menyukainya. Bagaimana kamu tidak
menyukainya? Mengapa kamu merendahkan derajat akal pikiranmu? Tetapi kamu
berdoa, memohon kepada Allah, yang kamu sebut tidak bisa membawa kemanfaatan
dan kemudaratan.

Wa lagadish thafainachu fid dun-yaa wa innahuu fil aakhirati la minash
shaalihiin = Sungguh, Kami telah memilih Ibrahim di dalam dunia, dan di
akhirar kelak, dia sungguh termasuk orang-orang yang saleh.

Allah tetah memilih Ibrahim yang telah diberi risalah, kenabian (nubuwar)
dan kepemimpinan (fmamah). Dari keturunannya diutus seorang rasul penghabisan,
dan di akhirat kelak, Ibrahim adalah $eorang yang diakui kesalehannya, serta
mrendapatkan derajat yang paling tinggi. Ailah memberikan Ibrahim risalah,
nubuwat, dan imamah, dan kepada keturunannya menjadi nabi. Allah juga
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menectapkan macam-macam ibadat, tempat-tempat pelaksanaannya, dan menjadikan
al-Bait sebagai tempat yang paling aman. Ayat ini menggambarkan bahwa Ibrahim
adalah seorang yang posisinya sangat baik di akhirat, sebagaimana yang telah
dijanjikan Tuhan kepadanya.

Idz qaale lahuu rabbuhuu aslim = Ketika Tuhan berfirman kepadanya:

“Putuhilah”,

Tuhan memilih Ibrahim dan memberinya berbagai nikmat yang tidak ternilai,
karena Tuhan menyuruh dia untuk berserah diri kepada-Nya dan tunduk kepada
agama tauhid. Tuhan pun telah memperlihatkan tanda-tanda keesaan-Nya kepada
Ibrahim. |

Qaala aslamtu lrabbil ‘aslamiin = Ibrahim pun menjawab: “Saya telah
tunduk berserah diri kepada Tuhan semesta alam.”

Untuk memenuhi perintah Allah Maha Pencipta, Nabi Ibrahim pun berkata
tulus dan berserah diri kepada-Nya, seraya berkata: “Saya telah tunduk dan berserah
diri kepada Tuhan semesta alam.” _

Ibrahim al-Khalil hidup di tengah masyarakat penyembah berhala dan bintang.
Allah menyinari penglihatan mata hatinya, dan mengilhamkan kebenaran
kepadanya. Oleh karena itu, Ibrahim mengetahui bahwa alam ini mempunyai
Tuhan yang Maha Esa yang mengurus dan mengendalikannya. Hanya kepada
Allahlah, dia berserah diri dan akan kembali. Dia menantang kaumnya dengan
argumen-argumen (hujjah) yang kuat,'™ :

Wa wash-shaa bikaa Ibrahiimu banithi wa ya’quubu ya baniyya innallaghash
thafaa lakumuddina = Ibrahim berwasiat kepada anak-anaknya dengan hal
itu, demikian pula Ya'kub: “Hai anak-anakku. Sesungguhnya Allah telah
memilihkan bagimu agama.”

Ibrahim teiah mewasiatkan kepada anak-anaknya tentang pengakuan berserah
diri kepada Tuhan semesta alam dan sesungguhnya Aliah telah memberikan agama
Islam kepada mereka. Demikian pula wasiat Ya’kub. Ringkasnya, Ibrahim dan
Ya’kub berwasiat kepada anak-anaknya untuk berpegang erat pada pengakuan
yang terkandung dalam kalimat aslameu lrabbil ‘aalamiin = Saya telah tunduk
berserah diri kepada Tuhan semesta alam,

Lahiriah ayat ini memberikan pengertian bahwa Ibrahim mempunyai anak
selain Ismail dan Ishak. Menurut Kitab Kejadian, Ibrahim memiliki delapan anak,

Fa lag tamuutunna illaa wa antum muslimuun = Oleh karena itu Janganlah
kamu masi, kecuali dalam keadnan berserah diri kepada Allah.

' Bandingkan dengan $.6: al-An’aam 80 dan ayat-ayat sesudahnya.
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Allah telah memilih Islam menjadi agamamu. Karena itu janganlah kamu
meninggal dunia, melainkan dalam keadaan berserah diri kepada Tuhan dalam
beragama Islam. Larangan ini memberikan pengertian yang halus, bahwa yang
berpaling dari garis kebenaran tidak boleh berputus asa dan hendakmya segera
kembali kepada Allah dan berpegang erat kepada tali agama. Janganlah kamu
melepaskan diri dari agama Islam, walaupun untuk sesaat.

Manusia setiap saat terancam maut (kematian). Detak jantung manusia
selalu mengatakan, hidup itu hanya beberapa menit dan detik saja. Pendeknya,
firman (ayat) ini memerintahkan kita untuk tetap memelihara Islam dan berserah
diri kepada Allah. Janganlah kita melepaskan diri dari agama Islam, meskipun
hanya sesaat. Sebab, dengan sikap itu dikhawatirkan tiba-tiba orang tersebut
meninggal, sedangkan dia tengah melepaskan diri dari agama Islam atau
tidak beragama Islam.

Am kuntum syuhadaa-a idz ha-dhara ya’quubal mauty = Apakah kamu
menyaksikan saat Ya'kub akan wafat?

Hai orang-orang Yahudi dan Nasrani yang mendustakan dan mengingkari
kenabian Muhammad. Apakah kamu hadir menyaksikan ketika Ya'kub hendak
meninggal dunia, sehingga kamu sekalian mengatakan bahwa Ya'kub itu orang
Yahudi atau Nagrani?

Ada riwayat yang menyebutkan orang-orang Yahudi berkata kepada Nabi
Muhammad, “Apakah engkau tidak mengetahui bahwa Ya’kub berwasiat kepada
anak-anaknya supaya mereka beragama Yahudi?”

Hai orang-orang Yahudi, kamu tidak hadir ketika Ya’kub meninggal dunia.
Maka, janganlah kamu mendakwakan hal-hal yang bohong, dan janganlah kamu
mengatakan Ya'kub itu Yahudi atau Nasrani,

Idz gaala Ii baniihi maa ta’buduuna mim ba’dii = Ketika dia (Ya'lub) berkata
kepada anak-anaknya: “Apakah yang akan kamu sembah sepeninggalku?”

Pertanyaan Ya'kub kepada anak-anaknya tentang sesembahan sesudah dia
meninggal dunia adalah untuk mengambil janji bahwa mereka harus tetap dalam
Islam.'

Qaaluu na’budu ilaahaka wa llaaha aabaa-ika ibraahiima wa-ismaa’iila
wa-is-haaqga ilaahaw waahidaw wa nahnu lahuu muslimuun = Mereka
menjawab: “Kami menyembah Tuhan engkau dan Tuhan leluhur engkau:
Ibrahim, Ismail, dan Ishak, yaitu Tuhan Yang Maha Esa dan kami berserah

diri kepada-Nya.”

M Baca S.14: Tbrahim, 35.
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Anak-anak Ya’kub menjawab, mereka menyembah Tuhan sebagaimana
ditunjukkan oleh dalil-dalil yang bisa dijangkaun akal (agl)) dan dalil-dalil yang
bisa dijangkau indera (hissi) bahwa Dia itu ada dan wajib disembah, tidak boleh
dipersekutukan dengan sesuatu apa pun, Mereka menaati dan menundukkan diri
kepada-Nya, serta mengakui kehambaan diri dan hanya kepada-Nya mereka
menghadapkan diri saat tertimpa bencana,

Nabi Ismail dikatakan sebagai ayah Bani Israil, padahal dia paman mereka.
Ini mengingat kedudukan paman setaraf dengan ayah. Ayat ini memberi pemnjuk
bahwa agama Allah adalah satu bagi semua umat, dan agama yang sam itulah
yang dibawa oleh semua nabi. Roh agama Allah itu adalah tauhid, berserah diri
dan tmnduk kepada petunjuk-petunjuk para nabi. Itulah yang dipesankan oleh
semua nabi kepada para umatnya,'”

Al-Qur’an mendorong manusia supaya bersatu, seia sekata dalam beragama
yang bersendikan atas dua perkara: Perfama, tauhid, dan melepaskan diri dari
berbagai macam praktek syirik. Kedua, berserah diri kepada Allah, tunduk dan
patmh kepada-Nya dalam segala amal perbuatan. Barangsiapa vang tidak memiliki
sifat seperti im, maka dia tidak bisa dinamai muslim dan tidak pula dipandang
sebagai orang yang beragama secara benar.

Islam yang diserukan oleh al-Qur’an, itulah yang juga disera Nabi Muhammad
kepada kita. Nabi tidak menyeru kita kepada Islam dalam arti gelar (sebutan)
yang dikenal oleh masyarakat sckarang ini, yakni gelar (sebutan) muslim kepada
orang yang mengaku beragama Islam, meskipun amal perbuatan dan jiwa raganya
Jauh dari ajaran Istam. Beragama Islam hanya sekadar pengakuan, bukan Islam
yang dikehendaki oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. Orang yang tidak sungguh-
sungguh dalam berislam tercermin dalam akidah, ibadat dan moralnya, dan dia
bukanlah muslim yang benar.

il ummatun gad khalat lahaa maa kasabat wa lakum maa kasabtum
walaa tas-aluuna ‘ammag koaanuu ya’'maluun = Itulah umar yang telgh
lalu. Baginya apa yang telah diusahakannya, dan bagimu apa yang kamu
usahakan. L’hnmﬂdakakmdmnmmgmgrambmmmxgapamg
mereka kerjakan.

Salah satu prinsip agama Islam adalah seseorang tidak bisa memperoleh
pembalasan, kecuali karena amalannya sendiri. Dalam kaitan ini, al-Ghazali
menyatakan, apabila orang lapar merasa kenyang ketika ayahnya makan, sedangkan
dia sendiri tidak makan, dan apabila orang haus merasa hilang dahaganya saat
ayahnya minum, meskipun dia sendiri tidak minum, maka orang durhaka akan
terbebas dari siksa karena kesalehan orang manya,

72 Baca S.52: agy-Syoura, 13.
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Sebab turun ayat

Diriwayatkan, ayat ini turun ketika Abdullah ibn Salam mengajak dua orang
anak saudaranya, Salamah dan Muhajir, memeluk Islam. Abdullah berkata: “Kamu
telah mengetahui bahwa Allah berfirman dalam Thurat, “Sesungguhnya Aku akan
membangkitkan seorang nabi bernama Ahmad dari keturunan Ismail. Barangsiapa
tidak mengimaninya, dia akan memperoleh laknat™. Ajakan Abdullah ini diterima
oleh Salamah dengan baik, tetapi ditolak oleh Muhajir.

KESIMPULAN

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, agama yang diseru (didakwahkan)
oleh Nabi Ibrahim adalah agama tauhid dan berserih diri hanya kepada Allah,
serta berikhlas dalam melaksanakan amal perbuatan. Orang yang berpaling dari
Dia merupakan orang yang merendahkan derajat akal dan jiwanya. Agama itulah
yang dipesankan oleh Ibrahim dan Ya’kub kepada anak-anakmya. Kemudian Tuhan
menangkis kedustaan yang dikemukakan oleh orang-orang Yahudi yang menyatakan
kepada Nabi Muhammad, bahwa Ya’kub adalah seorang Yahudi. Dakwaan mereka
disanggah oleh anak-anak Ya’kub, yang saat ayahnya akan meninggal dunia, mereka
berkata: "Na’budu ilaahaka wa ilaaha aabaa-ika...” sampai dengan Ilahaw
waahidaa (Tuhan yang sam)”.

57

(135)Dan mereka berkata: “Hendaklah 2 T &&7< W% 1 2% -
kamu menjadi orang-orang Yahudi AR g‘t‘:“"-"‘"’-"sf ‘i’; !;‘F-’
atau orang-orang Nasrani supaya efé o fgl’:t.. 1
kamu memperoleh petunjuk.” Kata- L Laoblagle>-"acn sl
kanlah: “(Tidak). Kami mengikuti
millah Ibrahim yang lurus, dan Ibra-

him bukan tergolong orang musyrik.”
(136) Katakan: “Kami tclah beriman kepada dr ol AT by EATA
Allah dan apa yang diturunkan kepada 13-2“:'-’(4,‘ -—‘.;ﬂt'—’ﬂ“‘;u [

kamidanapawngdimnmkanmda - r/;_-//:‘ . - Y T ‘,‘
Ibrahim, Ismail, Ishak, dan ¥a’kub “3‘?‘3-’%“-‘3&—4’. IRy Y]

serta anak-anaknya, dan apa yang PR -'" -y~ 1}/..!"[:,
diberikan kepada para nabi dari Tuhan “Uxt‘![’)ﬁa.r:‘.e’as“yq’ .y

- &
mereka. Kami tidak membeda-beda- 3 L AT Y A
kan di antara seseorang dari mereka. JU":" ¢ade-lonO e !':'!:,';)
I:]ayzl.lnl’;:mya berserah diri kepada- SO L .

173 Baca.3: Ali [mran, 84.
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(137)Maka, apabila mereka beriman et al f 4 ”\L‘l A 3|;
kepada yang kamu imani, sungguh _,:f;ub 4 u’

mereka itu telah memperoleh ¥ lmb L‘/# p ’.| kit

petunjuk. Jika mereka berpaling, / ,,,
maka sesungguhnya mereka ity berada (.LJ \a

dalam permusuhan. Allah akan
memelihara kamu dari mereka, dan
Dia adalah Tuhan yang Maha
Mendengar lagi Maha Mengetabui.

TAFSIR

Wa gaaluu kuunuu huudan au na-shaaraa tohtaduu = Mereka berkara:
“Hendakiah kamu menjadi orang-orang Yahudi atau orang-orang Nasrani,
supaya kanmu memperoleh petunjuk.”

Orang-orang Yahudi berkata: “Tak ada agama selain dari agama Yahudi.
Tuhan tidak menerima agama selain Yahudi, karena nabi mereka, Musa, adalah
seutama-utama nabi. Kitab mereka pun disebutkan sewtama-utama kitab, dan agama
mereka juga sebalk baik agama. Mereka udak mau beriman kepada Muhammad
dan al-Qur’an.”

_ Orang-orang Nasrani tidak jauh berbeda. Mereka juga mengatakan, Tuhan
tidak akan menerima agama selain Nasrani, karena petunjuk Tuhan hamya khusus
untuk agama Nasrani. Mereka juga menyatakan, Isa adalah seutama-utama nabi,
kitab mereka juga disebut sebagai seutama-utama kitab dan agama mereka sebagus-
bagus agama. Mereka tidak mau beriman kepada Musa dan Taurat, begitu juga
kepada Muhammad dan al-Qur’an.

Seandainya apa yang dikatakan orang Yahudi dan Nasrani itu benar, berarti
Ibrahim tidak memperoleh petunjuk karena dia bukan Yahudi dan bukan pula
Nasrani. Padahal mereka sepakat menetapkan bahwa Ibrahim adalah bapak dari
semua orang yang menerima petunjuk. Oleh karena itlah, Tuhan menangkis
dakwaan atau klaim mereka dengan firman-Nya;

Qul bal millata Ibraahiima haniifan = Katakan: “(Tidak). Kami mengikuti

millah Ibrahim yang lurus.”

Hai Muhammad, katakan kepada mereka: “Kami tidak mengikuti agama
Yahudi atay Nasrani. Kami mengikuti agama Ibrahim, yang kamu akui
kebenarannya.” Itulah agama yang lurus, jauh dari kesesatan.

Wa maa kaana minal musyrikiin = Dan Ibrahim itu bukanlah dari orang-

orang musyrik.

Ibrahim juga tidak termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah dengan
sesuatu, baik dengan patung maupun berhala. Ini adalah suatu sindiran kepada ‘
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ahlul kitab, selain sebagai sanggahan atas pengakuan merek: yang menyatakan
mengikuti agama Ibrahim. Padahal sesungguhnya mereka mempersekutukan Allah,
Terbukti, mereka mengatakan Uzair dan al-Masih adalah anak Allah. Agama
Tbrahim yang lurus dan jauh dari kesesatan, itlah agama yang dijalankan Nabi
Muhammad dan para pengikutnya yang beriman.

Quuluu aamannaa billaahi wa-maa unzila ilainaa wa maa unzla ilaa

ibraahiima wa ismaa’iilla wa is-haaga wa ya’quuba wal asbaathi wa maa

uutivan nabiyyuuna mir rabbéhim = Katakan: “Kami telah beriman kepada

Allah dan apa yang diturunkan kepada kami dan apa yang diturunkan kepada

Ibrahim, Ismail, Ishak, dan Ya’kub, serta anak-anaknya, dan kepada apa

yang diberikan kepada Musa dan Isa, dan kepada apa yang diberikan kepada

para nabi dari Tuhan mereka,”

Katakan hai mukmin: “Kami telah beriman kepada kenabian semua nabi dan
rasul Allah, serta kami tunduk dan taat kepada-Nya. Kami beriman kepada hukum-
hukum yang mereka pegang, yaitu hukum yang dikandung dalam suhuf Ibrahim
dan wahyu-wahyu yang diturunkan kepada Ismail, Ishak, dan Ya’kub serta
keturunannya yang dua belas orang. Kami percaya, secara umum (jjmal) hukum-
hukum yang diturunkan Allah kepada para nabinya adalah benar-benar sebagai
wahyu dari-Nya, walaupun tidak kami amalkan, sebab Allah memerintah umat
Islam hanya mengikuti al-Qur’an dan hanya ini sajalah yang kami imani secara
rinci (fafshil).

Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa ahlul kitab membaca Taurat
dalam bahasa Hebrew (Ibrani) dan menafsirkannya untuk orang-orang muslim
dalam bahasa Arab. Maka, Nabi bersabda kepada kaum muslimin: “Janganlah
kamu membenarkan ahlul kitab dan janganiah kamu mendustakannya. Hanya saja
katakan, ‘Kamu telah beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada
kami”,

Laa nufarrign baina ahadim minhwm = Kami tidak membeda-bedakan di
antara seseorang dari mereka.

Kami tidak percaya kepada sebagian nabi dan ingkar kepada sebagian yang
lain. Kami tidak seperti orang-orang Yahudi yang mengingkari kenabian Isa dan
Muhammad, padahal mereka mengakui para nabi yang lain. Kami juga tidak
seperti orang-orang Nasrani yang tidak mau mengimani kenabian Muhammad,
sedangkan mereka mengimani kenabian para nabi yang lain. Kami mengakui bahwa
kesemua itu adalah para pesuruh Allah yang diutus untuk membawa kebenaran
dan petunjuk.

Wa nahnu lohuu muslimuun = Kami hanya berserah diri kepada-Nya.


















